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KATA PENGANTAR 


Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. 


Bersamaan dengan mainstream perkembangan dunia 
(globalisasi), pesantren dihadapkan pada beberapa perubahan 
sosial budaya yang tak terelakkan. Sebagai konsekuensi logis dari 
perkembangan ini, pesantren mau tak mau harus memberikan 
respon yang mutualistis. Sebab, pesantren tidak dapat melepaskan 
diri dari bingkai perubahan-perubahan itu. Kemajuan informasi- 
komunikasi telah menembus benteng budaya pesantren. Dinamika 
sosial ekonomi (lokal, nasional, internasional) telah mengharuskan 
pesantren tampil dalam persaingan dunia pasar bebas (free market). 
Belum lagi sejumlah perkembangan lain yang terbungkus dalam 
dinamika masyarakat dan sosial-keagamaan, yang juga berujung 
pada pertanyaan tentang resistensi, responsibilitas, kapabilitas, dan 
kecanggihan pesantren dalam tuntutan perubahan besar itu. 


Pada sisi lain, pesantren merupakan dunia tradisonal 
Islam yang mampu mewarisi dan memelihara kesinambungan 
tradisi Islam yang dikembangkan ulama dari masa ke masa, tidak 
terbatas pada periode tertentu. Oleh karena itu, ketahanan lembaga 
pesantren agaknya secara implisit menunjukkan bahwa dunia 
Islam tradisi dalam segi-segi tertentu masih tetap relevan di tengah 
deru modernisasi, meskipun bukan tanpa kompromi. Memang, 
pada awalnya, dunia pesantren terlihat 'rikuh' dan hati-hati dalam 
menerima modernisasi sehingga terdapat 'kesenjangan antara 
pesantren dengan dunia luar'. Akan tetapi, secara gradual pesantren 
melakukan akomodasi dan konsesi tertentu yang dipandangnya 
cukup tepat dalam menghadapi modernisasi dan perubahan 
secara luas. Akan tetapi, satu hal yang perlu diingat bahwa semua 
akomodasi dan 


konsesi itu dilakukan pesantren tanpa mengorbankan esensi 
dan hal-hal dasariah eksistensi pesantren, atau secara tegas tetap 
mempertahankan khitahnya. 


Keniscayaan bahwa pesantren tetap utuh hingga kini 
bukan hanya disebabkan oleh kemampuannya dalam melakukan 
akomodasi-akomodasi tertentu seperti terlihat di atas, tetapi juga 
lebih banyak disebabkan oleh karakter eksistensialnya. Karakter 
yang dimaksud adalah, sebagaimana dikatakan oleh Nurcholish 
Madjid, pesantren tidak hanya menjadi lembaga yang identik 
dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna 
keaslian Indonesia (indigenous). Sebagai lembaga yang murni 
berkarakter keindonesiaan, pesantren muncul dan berkembang dari 
pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya, sehingga antara 
pesantren dengan komunitas lingkungannya memiliki keterkaitan 
erat yang tidak bisa terpisahkan. Hal ini tidak hanya terlihat dari 
hubungan latar belakang pendirian pesantren dengan lingkungan 
tertentu, tetapi juga dalam pemeliharaan eksistensi pesantren itu 
sendiri melalui pemberian wakaf, sadagah, hibah, dan sebagainya. 
Sebaliknya, pihak pesantren melakukan 'balas jasa' kepada 
komunitas lingkungannya dengan bermacam cara, termasuk dalam 
bentuk bimbingan sosial, kultural, dan ekonomi. Dalam konteks 
terakhir inilah, pesantren dengan kyainya memainkan peran yang 
disebut Clifford Geertz sebagai “cultural brokers' (pialang budaya) 
dalam pengertian seluas-luasnya. 


Bukti atas peran dan dinamika pesantren di atas sebagian 
akan Anda temukan dalam buku ini. Meski bukanlah buku ilmiah, 
buku ini secara populer akan menyuguhkan banyak hal yang 
terkait dengan pesantren baik dalam konteks histori sepak terjang 
sejumlah tokoh pesantren maupun rekaman literatur yang menjadi 
acuan kajian serta tradisi luhur yang lekat di lingkungan pesantren 
itu sendiri. Dengan demikian, pembaca dan orang yang mendengar 
atas bacaan uraian ini—oleh karena buku ini ditulis dengan uraian 
khutbah Jumat—akan secara mudah memahami sepak terjang 
pesantren. Jika Anda ingin membuktikan itu semua secara pribadi 
silakan Anda baca buku ini untuk diri Anda sendiri. Namun, jika 
Anda ingin menyampaikannya kepada orang lain, bacalah buku 
ini di hadapan jamaah shalat Jumat yang Anda pimpin. Insya Allah 


pelaksanaan shalat Jumat Anda memiliki kelebihan tersendiri, tanpa 
mengurangi kesahan pelaksanaan shalat Jumat. Simaklah, cermati, 
dan lakukanlah. 


Selamat menikmati. 


Penulis 
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SAMBUTAN 
DIREKTUR PENDIDIKAN DINIYAH DAN 
PONDOK PESANTREN 


Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT. Shalawat dan 
salam disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW. 


Buku yang Anda pegang ini adalah kumpulan khutbah Jumat 
yang mengulas tentang pesantren dari aspek historis sepak terjang 
sejumlah tokoh pesantren, rekaman literatur yang menjadi acuan 
kajian dan tradisi luhur yang lekat dengan pesantren. Tentu buku 
ini memiliki nilai yang sangat strategis, yakni isu pondok pesantren 
disosialisaikan dan disampaikan dalam forum ibadah-keagamaan. 
Jika forum khutbah Jumat belakangan ini lebih didominasi dengan 
isu penguatan ibadah secara mahdlah kepada Allah SWT, dengan 
menyajikan materi khutbah Jumat semacam buku ini maka forum 
khutbah Jumat membangun nilai-nilai kesalehan sosial yang pada 
akhirnya juga bermuara pada peningkatan ibadah personal kepada 
Allah SWT. Buku ini telah disusun dengan rapih, di samping 
memenuhi isu-isu penting tentang pesantren yang disajikan dalam 
bahasa populer, juga yang tak kalah pentingnya adalah terpenuhinya 
unsur-unsur rukun khutbah Jumat. Bahkan, naskah buku ini didesain 
sedemikian rupa secukup waktu yang biasa digunakan dalam forum 
khutbah Jumat. Dengan demikian, buku ini sangat layak Anda 
gunakan dalam forum khutbah Jumat itu. 


Kami menghaturkan ucapan dan penghargaan yang 
tulus kepada tim penulis buku ini. Mudah-mudahan bisa segera 
muncul buku-buku lain yang menjadikan pesantren sebagai pokok 
bahasannya. Selaku pimpinan di tingkat Direktorat Pendidikan 
Diniyah dan Pondok Pesantren, kami haturkan mohon maaf 


vii 


atas segala kekhilafan dan kekurangannya. Semoga Allah selalu 
memberikan kekuatan kepada kita semua guna meniti jalan menuju 
rida-Nya. Amin. 


Jakarta, Desember 2015 


Direktur Pendidikan Diniyah 
dan Pondok Pesantren, 


Dr. H. Mohsen, MM 
NIP. 19650306.198903.1.001 
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BAGIAN SATU 
KHUTBAH JUMAT 


KHUTBAH JUMAT 


Pengertian 

Secara bahasa, khutbah berarti ucapan, pembicaraan atau 
pidato. Sedangkan secara istilah, khutbah adalah pidato yang 
diucapkan oleh seorang khatib di depan jamaah jumat sebelum shalat 
dilaksanakan dengan syarat-syarat dan rukun tertentu. Khutbah itu 
berisi mau'izhah (nasihat keagamaan) yang meliputi keimanan 
(keyakinan), ibadah, interaksi sosial (mu'amalah), pendidikan, 
persoalan-persoalan sosial lainnya, sehingga jamaah dapat 
memperteguh keimanannya dan mampu menampilkan sosok yang 
shaleh baik secara individual mapun secara sosial. 


Hukum 

Para ulama berpendapat bahwa khutbah jumat itu merupakan 
syarat sahnya shalat jumat sehingga berhukum wajib. Dengan kata 
lain, tidak sah shalat jumat yang tanpa didahului dua khutbah 
sebelumnya. Hal ini didasarkan pada beberapa hadis shahih yang 
menyatakan bahwa Nabi SAW setiap mengerjakan shalat jumat selalu 
didahului oleh dua kali khutbah. 


Hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bin Tsamurah menyatakan: 

2 o PJ Pi ega fai2 sa Aa. Pi Gp Pr 

OS 9 Cagiai Uber nakas Wosj OS Adi 4 3) ale AI 
2. . 5 - an 1 

(Hen lg) MU Was 


Artinya: “Sesungguhnya Nabi SAW berkhutbah dua kali dan duduk 
di antara keduanya, dan beliau berkhutbah sambil berdiri”. (HR. 
Muslim). 
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Syarat Khutbah dan Khatib 


h. 


i. 
. 


Khutbah jumat dapat dilakukan dengan syarat sebagai berikut: 
Khutbah dilakukan setelah masuk waktu shalat zhuhur 
Khutbah dilakukan sebelum pelaksanaan shalat jumat 
Kedua khutbah dilakukan secara berturut-turut, yang diselingi 
dengan duduk di antara dua khutbah 
Setelah khutbah langsung dilaksanakan shalat jumat 
Khatib harus mengetahui syarat dan rukun khutbah 
Diutamakan khutbah itu dilakukan oleh khatib yang mampu 
berdiri 
Khatib harus suci dari hadats dan suci badan, pakaian, dan tempat 
dari najis 
Khatib harus menutup aurat 
Menyaringkan suara 
Mengucapkan rukun-rukun khutbah dengan bahasa Arab 


Rukun Khutbah 


Sebuah khutbah dapat dikatakan sah jika di dalam khutbah 


itu terpenuhi beberapa hal berikut: 


a. 


Y Ea. o- 
Memuji kepada Allah, seperti ungkapan: W Kl pada kedua 
khutbah ii 
Pisnalanat kepada Rasulullah SAW, seperti ucapan: pe SAT 


Ko Sh Jeena & pada kedua khutbah 


Berwasiat takwa 

Membaca al-Ouran, satu ayat atau lebih yang mengandung 
pengertian sempurna, diutamakan pada khutbah pertama. 
Berdoa bagi orang-orang mukmin, terutama pada khutbah kedua. 


Etika dan Sunah dalam Khutbah 


Terdapat beberapa etika dan amaliyah yang dipandang sunah 


dalam pelaksanaan khutbah, yakni sebagai berikut: 


a. 


Khatib membersihkan diri dengan mandi serta menggunakan 


wewangi-wangian. 
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b. Disampaikan di atas mimbar atau setidak-tidaknya di tempat yang 
tinggi. 

c. Khatib memberi salam kepada jamaah yang ada di sekitar mimbar, 

kemudian setelah tiba di atas mimbar kembali memberi salam 

kepada seluruh jamaah. 

Menghadap kepada jamaah. 

Khutbah disampaikan penuh semangat dengan suara tinggi. 

Uraian khutbah secara singkat tetapi padat. 

Ketika berkhutbah, khatib berpegang pada tongkat atau 

semisalnya. 

h. Seusai khutbah, khatib segera turun ke mihrab (tempat imam untuk 
memimpin shalat jumat). 


ga Mp 


Keberhasilan Khutbah 

Khatib merupakan sosok “top figure”, tokoh puncak yang 
selalu menjadi perhatian dan tumpuan harapan seluruh jamaah, yang 
sekaligus 'top leader”, yang akan memimpin proses shalat jumat. Oleh 
karena itu, di samping memenuhi syarat dan rukun khutbah secara 
formal sebagaimana diuraikan di atas, seorang khatib juga diupayakan 
memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu sehingga misi dakwahnya 
berhasil. 


Seorang khatib bisa dikatakan berhasil dalam menyampaikan 
khutbahnya apabila ia mampu membangun hubungan batin 
(komunikatif) dengan jamaahnya, mampu menghidupkan dan 
menampilkan diri sebagai sosok tokoh yang meyakinkan para 
jamaahnya dan dianggap sebagai figur yang memang pantas memakili 
“model dalam beragama” di atas mimbar. Pandangan mata yang 
memancarkan sinar, mulut yang tulus dan hati yang ikhlas penuh 
dengan iman merupakan lambang agamawi, dan akan berhasil 
membuat para jamaah percaya, menjadikan mereka di bawah 
naungan wibawanya, tidak dibuat-buat. 


Untuk memenuhi harapan-harapan itu, setiap khatib 
diupayakan berusaha sekuat mungkin untuk memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut. 
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a. Ikhlas karena Allah SWT semata 

Khutbah adalah ibadah dan oleh karenanya harus dilakukan 
secara ikhlas, bersih dari riya, sum'ah (mencari popularitas) dan 
sebagainya. Dalam OS. Hud (111: 51, Allah SWT berfirman: 


Se as ah EV 3 Ca ale tu 


O F1 
Artinya: “Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi 
seruanku ini, Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah 
menciptakanku. Maka tidakkah kamu memikirkan (nya)?” 


Nabi SAW bersabda: 
d3) Ka SN LG TAI Tara Jas HS ga 


(Sr ye Ae 


Artinya: “Tidak ada seorangpun dari hamba yang berkhutbah tentang 
sesuatu khutbah melainkan Allah pasti bertanya padanya tentang 
apa yang dimaksudkan dengan khutbahnya”. (HR. al-Baihagi dari 
Imam Hasan al-Bashri) 


b. Mengamalkan ilmunya dalam perilaku keseharian 
Sebuah kata hikmah menyebutkan: 


PN) PJ og 2 o PJ » 
Itali Old ea Jeasi Jeli OLI 
Artinya: “Bahasa perbuatan itu lebih menarik daripada bahasa lisan”. 


Maksud kata hikmah di atas adalah perilaku yang kongkrit serta 
keteladanan itu jauh lebih efektif daripada ucapan saja. Oleh 
karenanya, seorang khatib idealnya harus menjadi suri tauladan di 
tengah-tengah masyarakat, khususnya di depan umat binaannya. 
Perbuatan khatib itu sesuai dengan ucapannya yang bersumber dari 
ilmu yang dimilikinya. Allah SWT berfirman dalam OS. Al-Shaff (611: 
2-3: 
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£ 
ol 


Mae ES AE LO JLN GAN 6 


- A8 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan 
apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.” 


c. Kasih sayang kepada jamaah 

Di luar kegiatan khutbah, seorang khatib diharapkan selalu 
berada di tengah-tengah umatnya, menjadi pelita yang menerangi 
mereka, menyiapkan dirinya sebagai tempat berpulangnya semua 
masalah masyarakat dan ia sanggup memecahkan dengan penuh 
kebijaksanaan dan dedikasi yang tinggi dan memberikan bimbingan 
serta Len dengan penuh kasih sayang. Nabi SAW bersabda: 


0 Ao 


od3 Sela oo sol) op NN Ja TA nj Li) 


Gep Bor Ol ola 
Artinya: “Sesungguhnya aku terhadap kalian semua laksana seorang 
ayah terhadap anaknya" (HR. Abu Dawud, al-Nasai, Ibn Majah, dan 
Ibn Hibban dari Abu Hurairah) 


d. Wara' 

Wara' berarti pengendalian diri dan mampu meninggalkan hal- 
hal yang syubhat—apalagi yang diharamkan—dan tidak yang 
berfaedah bagi agama. Seorang khatib harus berusaha menjadi 
seorang yang berperilaku wara' agar tutur katanya tidak diremehkan. 
Sabda Nabi menyatakan: 


bo Toe ee 3) AS ag 2 53 2G 


Artinya: “Jadilah kamu sebagai seorang yang wara' maka kamu adalah 
manusia yang pailng tekun beribadah” (HR. al-Baihagi dari Abu 
Hurairah). 
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e. Tahu harga diri (“Izzatun Nafsi) 

Izzatun nafsi adalah gengsi diri yang mengajarkan percaya 
kepada diri sendiri. Sebagai “leader”, seorang khatib perlu memiliki 
sifat ini sebagai suatu tenaga ruhani yang apabila ini dikembangkan 
terus maka dia akan mampu mengembangkan dirinya menjadi 
manusia yang paling baik (khairun nas). 

Selain kelima sifat di atas, bagi seorang khatib sejatinya harus 
memiliki sifat-sifat kesempurnaan lainnya, seperti sabar, tabah, sakinah, 
istigamah, dan sebagainya. Insya Allah, dengan memenuhi sifat-isfat 
ideial ini khutbah yang dilakukan akan berhasil. 
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BAGIAN DUA 
TRADISI DAN 
KELUHURAN PESANTREN 


(1) 
KARAMAH MENGAKRABI AL-OUR'AN 


30, o 38 Peru 3 9 Bea SA FP 0 JA 


yan oe Mi dang 0 Aka aa aa 


Pyar sg MA Oa Sani SA 
SA Me ja Ma Map h B ai Ya 
Seng Log She Ga: Hui Gd OA 
SI KA La In IE II BEN ea 
| Hah ba Jb GAN aa 


rita 


Sidang Jumat yang kami hormati 

Al-Gur'an penuh dengan hikmah. Di dalam Al-Gur'an ada 
kebijaksanaan dan miracle (sesuatu yang luar biasa dan menakjubkan). 
Sahabat Nabi Saw bernama Usaid bin Hudhair melihat dua gumpal 
cahaya turun dari langit, sementara kudanya terus meringkik dan 
bergerak-gerak. Ketika hal itu diceritakan kepada Rasulullah Saw, 
beliau bersabda,” Dua gumpal cahaya itu adalah dua malaikat yang 
mendekatimu karena ingin mendengarkan bacaan Our'anmu." 
Abdullah bin Mas'ud punya pengalaman lain. la membacakan suatu 
ayat ke telinga orang gila, yang kemudian langsung sembuh. 
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Rasulullah yang melihat kejadian itu bertanya,” Ayat apa yang kamu 
bacakan?”. 

Abdullah bin Mas'ud membacakan ayat 115 surat Al- 
Mukminun, 


Artinya: Apakah kamu mengira Kami menciptakan kamu secara main- 
main, dan kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? 

Rasulullah bersabda,”Jika ayat itu dibacakan kepada sebuah 
bukit dengan himmah (konsentrasi yang kuat), niscaya bukit itu bisa 
berpindah.” Al-Gur'an memang berfungsi sebagai obat, baik bagi jiwa 
maupun fisik. 

Al-O@ur'an itu mulia dan membuat orang yang mendekatinya 
menjadi mulia. Orang yang selalu membaca Al-Our'an, belajar untuk 
memahami, menghapal dan mengamalkannya, maka hidupnya 
menjadi mulia. Mulia bisa berarti dihormati dan tidak direndahkan 
orang. Mulia juga di hadapan para malaikat. Rumah yang selalu 
dibacakan Al-Our'an terlihat oleh malaikat bercahaya. Adapun rumah 
yang tidak dibaca Al-Gur'an di dalamnya, maka terlihat gelap oleh 
malaikat. Semakin sering kita membaca Al-Our'an di dalam rumah, 
maka cahaya rumah tersebut menjadi semakin benderang dalam 
pandangan para malaikat. Menakjubkan. 


Suatu ketika di Mekah diberlakukan peraturan untuk 
membongkar kuburan yang sudah mencapai batas waktu tertentu, 
dan di antaranya makam Syekh Nawawi Banten yang karyanya 
banyak dikaji di pesantren. Ketika makam Syekh Nawawi digali 
ternyata jasadnya masih utuh dan kondisinya tetap seperti ketika 
pertama kali dimakamkan. Padahal udara di sana sangat panas, 
mestinya mayat cepat hancur. Makamnya pun akhirnya tidak 
diganggu. 

Jasad Sayid Ali Al-'Uraidy, seorang ulama besar yang 
menurunkan banyak habib yang kemudian hijrah dan bermukim di 
Indonesia, ketika digali kuburnya juga masih tetap utuh. Begitu juga 
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dengan tubuh Syekh Ibnu Hajar Al-Haitami, ahli fikih abad 
pertengahan dan tubuh Sayid Amin Al-Kutbi, ulama besar ahli tasawuf, 
guru besar di Haramain (Mekah-Madinah) sekitar tahun 1945. 


Kiyai Umar, murid Kiyai Moenawwir, setelah empat tahun 
meninggal dunia mendatangi kemenakannya melalui mimpi. Kiyai 
Umar yang hafal Al-Gur'an meminta agar kemenakannya 
memperbaiki selimutnya. Usai shalat shubuh, kemenakannya yang 
bernama Kiyai Rozag segera berziarah ke makam pamannya, Kiyai 
Umar. Ternyata sebagian makam tersebut amblas karena terguyur air 
hujan, dan kain kafannya terkoyak. Artinya, almarhum masih 
berkomunikasi, dan kain kafannya belum hancur, hanya terkoyak. 


KH Muntaha, pengasuh pondok pesantren Asy-'ariyah, 
Kalibeber, Wonosobo dalam kudeta G 30 S/PKI termasuk salah 
seorang yang akan diculik. Namun anehnya, ketika para penculik 
menyatroni rumahnya di komplek pesantren, KH Muntaha tidak 
ditemukan. Padahal, ketika itu beliau tengah duduk di ruang tamu 
sambil memperhatikan para penculik yang menggeledah rumahnya. 
Karamah tersebut dianugerahkan oleh Allah kepada para kiyai 
penghafal Al-Our'an, karena mereka selalu istiyamah men-daras Al- 
Our'an dalam berbagai aktivitas, seperti jalan-jalan, duduk, menemui 
tamu dan lainnya. 


Orang-orang yang akrab dengan Al-Our'an diberi keamanan 
oleh Allah bukan hanya pada saat hidup, saat tubuh dan ruhnya 
masih menyatu, namun juga saat sudah meninggal dunia. Para 
penghafal Al-Gur'an tubuhnya tidak disentuh mulut cacing tanah, 
belatung, kalajengking, semut, dan lainnya. Bahkan, ada juga yang 
saat digali tubuhnya bukan hanya masih utuh, namun juga dalam 
posisi sujud kepada Allah. Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya. 


Al-@ur'an itu menakjubkan. Seorang perawi hadits yang tuli 
tidak bisa mendengar apa-apa, tetapi ia dapat mendengar orang yang 
membaca Al-Our'an dengan sangat jelas. Salah seorang ustad ketika 
habis kontrakan melihat salah satu villa di Bandung ada sebuah rumah 
yang ditandai mau dijual. la menanyakan harganya. Pemilik rumah 
itu menjawab: “165 juta rupiah, tetapi kalau ustad berminat silahkan 
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80 juta”. Ustad ini setuju, ia mendapat pinjaman dari orang tuanya 
untuk DP. Kekurangannya, ia juga masih bingung darimana uang 
untuk membayarnya? la tetap bekerja dan ditambah riyadhah. Ia 
bertekad akan mengkhatamkan Al-Our'an setiap minggu sekali selama 
3 bulan. Biar doanya mustajab dan ces pleng. Setelah ia 
mengkhatamkan Al-Our'an sebanyak 4 kali, alhamdulillah, diberi 
kemudahan oleh Allah sehingga dapat melunasinya. 


Hadirin yang dirahmati Allah 
Untuk akrab dengan Al-Our'an, setidaknya bacalah selalu Al- 

Our'an. Bacalah dengan adab. Belajarlah kepada Imam Malik yang 
ketika akan membaca hadits Rasulullah, menyisir rambutnya terlebih 
dahulu, mengenakan baju yang rapi dan dilengkapi dengan olesan 
minyak wangi, setelah itu duduk dengan sopan dan mulai membaca 
hadits Nabi Saw. Adapun adab dalam membaca Al-Our'an ialah 
sebagai berikut: 

1. Hendaknya berwudhu untuk membersihkan lahir dan batin. 
Dengan berberwudhu, maka dosa-dosa kecil akan berguguran 
dari mata, telinga, tangan, kaki, mulut dan sebagainya. Di samping 
tentu saja, ada kesegaran karena sentuhan air ke dalam kulit. Ada 
kesejukan dan fresh. 


2. Tempat duduk yang bersih dan suci, seperti masjid. Mulut juga 
hendaknya bersih. Diutamakan gigi disikat terlebih dahulu biar 
mulut terasa enak dan bersih. 


3. Menghadap kiblat. 


4. Ta'awudz atau meminta perlindungan kepada Allah dari godaan 
syetan yang terkutuk. Syetan pandai sekali menggoda manusia, 
termasuk memalingkan niat baik kita ke arah yang salah. Syetan 
dapat mengipas-ngipasi kita agar berbuat riya dengan bacaan 
Our'an kita, sehingga tidak mendatangkan pahala dan ridha 
Allah. Syetan tidak dapat kita lawan sendirian, sebab ia tidak 
terlihat oleh kita, sementara kita dapat dilihat olehnya. Pekerjaan 
kita banyak, sementara pekerjaan syetan ialah satu menggoda 
kita agar jauh dari Allah. Kita tidak akan dapat selamat dari tipu 
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daya syetan, kecuali bila Allah memberikan perlindungan-Nya 
kepada kita. 


5. Membaca dengan tartil, yakni tenang, perlahan, enggak tergesa- 
gesa dan sesuai dengan ilmu tajwid. 


6. Memahami dan menghayati bacaan dengan melakukan apa yang 
dikehendaki oleh ayat yang dibaca. Misalnya, saat membaca ayat 
tasbih, kita bertasbih. Membaca ayat doa dan istighfar, kita berdoa 
dan meminta ampun. Membaca ayat yang menceritakan siksa 
neraka, kita meminta perlindungan dengan membaca 'audzu 
billahi min dzalik (Aku memohon perlindungan dari hal itu). 
Membaca ayat yang menceritakan surga, maka berdoa 
Allahummarzugna (Ya Allah, karuniakanlah kepadaku), dll. 


7. Membaca dengan nada dan suara yang merdu. Diutamakan 
membaca Al-Our'an di akhir malam atau saat fajar, dan senantiasa 
diiringi doa kepada Allah agar dikaruniai pemahaman atasnya. 


8. Tidak menghentikan bacaan hanya karena hendak makan atau 
berbincang-bincang. Hentikan bacaan di tempat yang telah 
ditentukan. Dan lebih baik bila diakhiri dengan doa. 


Bacalah Al-Our'an sampai khatam. Bila sudah khatam, 
bacalah mulai dari awal lagi sampai khatam lagi dan terus berulang- 
ulang. Karena orang yang khatam Al-Our'an doanya mustajab dan 
diamini 4.000 malaikat. Sa'ad bin Abi waggas yang bidikan panahnya 
selalu tepat dan doanya selalu mustajab berkat doa Nabi saw 
kepadanya, berkata:”Siapa yang khatam Al-Our'an pada waktu siang 
hari, maka malaikat mendoakannya sampai sore hari. Dan 
barangsiapa yang khatam Al-Our'an pada waktu malam, maka 
malaikat mendoakannya sampai pagi.” Nabi saw juga menegaskan, 
“Siapa yang membaca Al-Our'an sampai khatam, maka ia mempunyai 
doa mustajab, baik langsung maupun ditangguhkan.” Menakjubkan. 
Karamah apakah yang lebih hebat daripada doa mustajab? Dengan 
doa mustajab, seseorang dapat melakukan keajaiban-keajaiban yang 
tidak dapat dijangkau dengan akal. Itulah pertolongan Allah yang 
melakukan apa yang dikehendaki-Nya. 
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Hadirin yang dirahmati Allah 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan saat khatam Al-Our'an 
ialah: 


1. Sunah berpuasa pada hari khataman berdasarkan riwayat Ibnu 
Abi Dawud. 


2. Mengundang keluarga, kerabat, teman dan tetangga untuk 
menyaksikan khataman. Hal ini dicontohkan oleh sahabat Anas 
bin Malik. Tokoh tabiin, Mujahid menceritakan, para sahabat 
berkumpul untuk khatam Al-Our'an. Bila disertai dengan 
menyediakan hidangan tentu baik sebagai ungkapan syukur 
kepada Allah swt, di samping demi menghormati tamu yang 
datang memberikan doa restu. 


3. Bertakbir sejak Surat Adh-Dhuha hingga surat terakhir. Hal ini 
merupakan tradisi orang-orang Mekah dahulu. Hadits tentang ini 
diriwayatkan oleh Al-Baihagi dan Ibnu Khuzaimah menceritakan 
dari jalur Ibnu Abi Bazzah. Kata Ibnu Abi Bazzah,” Aku 
mendengar Ikrimah bin Sulaiman berkata,”"Aku membaca Al- 
Our'an pada Ismail bin Abdullah al-Makki. Ketika Aku sampai 
pada surat Adh-Dhuha, Ismail bin Abdullah al-Makki berkata 
kepadaku, "Bertakbirlah sehingga tamat. Sesungguhnya Aku 
membaca Al-Gur'an pada Abdullah bin Katsir dan 
memerintahkanku bertakbir sehingga tamat.” Abdullah bin Katsir 
berkata,” Aku membaca di depan Mujahid. Dia juga 
memerintahkan hal itu.” Mujahid menceritakan bahwa dirinya 
membaca di depan Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Abbas 
memerintahkan hal yang sama. Abdullah bin Abbas juga 
menceritakan bahwa dirinya membaca Al-Our'an di depan 
sahabat Ubai bin Ka'ab dan Ubai bin Ka'ab memerintahkan 
dirinya bertakbir ketika sampai pada surat Adh-Dhuha hingga 
surat terakhir. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Hakim. “Jika 
engkau tidak bertakbir, maka engkau telah kehilangan satu 
sunnah dari sunnah-sunnah nabimu,” demikian komentar 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i. 
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Bagaimana bentuk kalimat takbirnya, As-Suyuthi menyebutkan 
bahwa bentuk kalimat takbir yang dibuat menyela-nyela antar 
surat ialah Allahu akbar atau la ilaha illa Allah wa Allahu akbar. 
Tradisi yang berlaku umum kini ialah mengumpulkan dua kalimat 
itu, yaitu Allahu akbar la ilaha illa Allah wa Allahu akbar. 


4. Mengulang Surat Al-Ikhlas yang berintikan tauhid sebanyak 3 kali. 
Dimaksudkan untuk menambal cacat atau kekeliruan yang 
dilakukan selama membaca Al-Our'an. 


5. Berkelanjutan. Rasulallah bersabda: 
SAN II Sonya sel lan JUN MJ ES LN 
(Sir ola) JI JS Ui at Ji 


Artinya: “Sebaik-baik amal menurut Allah ialah amal yang begitu 
selesai (sampai di tujuan) segera berangkat lagi, yaitu orang yang 
bergerak dari awal Al-Our'an hingga selesai, dan setiap kali selesai 
dia memulai lagi.” (HR. Tirmidzi). 

Ad-Darimi meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas dari Ubai bin 
Ka'ab ra, sesungguhnya Nabi Saw bila usai membaca gul '“audzu 
birabbin naas (Surat An-Nas) beliau menyusuli dengan membaca 
al-hamdu (surah Al-Fatihah), disusul kemudian membaca surat 
Al-Bagarah hingga Ulaika hum al-muflihun (Surat Al-Bagarah ayat 
5). Setelah itu beliau membaca doa khatam Al-Our'an dan selesai. 


6. Berdoa. Nabi SAW bersabda: 


8 8 Ah 30 

(Seal olga) Tini 2333 Ab ON Cia SA 
Artinya: “Barangsiapa telah khatam Al-Our'an, maka dia memiliki 
doa yang mujarab/mustajab.” (HR. Thabrani). 
Di hadis lain disebutkan: “Pada saat khatam Al-Our'an diyakini 
banyak rahmat diturunkan.” (Mujahid). Mengenai doa apa yang 
dibaca setelah selesai atau khatam membaca Al-Our'an tidak 
didapati nash yang menerangkannya. Atas dasar ini berarti boleh 
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berdoa dengan doa apa saja yang baik, agar dipenuhi hajat 
duniawi dan ukhrawi. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Demikian mudah-mudahan kita dapat akrab dengan Al- 
Our'an, baik dengan menghapalnya maupun minimal merutinkan 
membacanya sampai khatam, baik seminggu sekali, sebulan sekali, 
dua bulan sekali, atau kurang dari itu, sehingga mendapatkan doa 
mustajab dan diberi pertolongan oleh Allah SWT, amien. 


Sera gr ratan AA 


tag 


- 
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TRADISI TILAWAH AL-OUR'AN 


dog 9 Nata Lio AA TN co Rin b 2g 
Aa de 3 rx Ka Pen Sa 3g Kran 


d0 ra s5 9 ae ME 3 ABE NG AA IT p . 
Y Ol aga JP na Ia 3 Lal sala 
Bok 3 | a53 Sa AT x 2 & ae " 


alan ag Baba leaoea il Bea aan. Ta 


Tn 


Oo. 


- ng 4 J8: JS AI JB OA GB AB Al ea 
Teka Ole” WI AA ada aa 


Sidang Jumat rahimakumullah 

Al-Our'an merupakan firman Allah. Membacanya, walaupun 
belum paham artinya tetap mendatangkan pahala. Wajar kalau umat 
Islam pada umumnya berusaha membaca Al-Our'an, terutama di 
pesantren. Di pesantren, para santri membaca Al-Our'an dan belajar 
cara membacanya dengan baik. Kalaupun di tempat tinggalnya 
sebelum mesantren seorang santri sudah belajar membaca Al-Our'an 
sampai khatam, namun di pesantren tetap belajar lagi. Dapat dikatakan, 
belajar membaca Al-Our'an di pesantren lebih fasih daripada di tempat 
belajar sebelumnya. Untuk membaca Al-Fatihah dengan baik dan benar 
saja kadang dibutuhkan waktu satu minggu sampai tiga bulan 
tergantung santri yang belajar. Hal ini dapat dipahami bila kita melihat 
budaya daerah yang mempengaruhi cara baca bahasa Arab bagi yang 
masih belajar. Orang Jawa yang belum mengerti misalnya, menyebut 
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dulhamid dengan dulkamid, bahkan masih ada imam shalat yang 
membaca al-hamdu dengan al-kamdu. Orang Cina berdasarkan 
pengalaman Ustadz Alifudin, da'i China, bagi yang belum bisa ngaji, 
membaca ra dengan Ia, sehingga bunyi Allahu akbar menjadi Allahu 
akbal. Dan orang Sunda yang belum fasih sering membaca fa dengan 
pa, sehingga lafadz fa shalli dibaca pa shalli. Untuk memperbaiki hal 
tersebut butuh waktu, latihan dan kesabaran. 


Membaca Al-Our'an merupakan tradisi di pesantren. 
Pesantren memfasilitasi bagi yang mau belajar membaca Al-Our'an, 
minimal ba'da maghrib dan ba'da shubuh. Alunan suara orang yang 
membaca Al-Our'an terdengar akrab di pesantren. Mengenai 
membaca Al-Our'an ini, marilah kita mengenang Kiyai Moenawwir 
Krapyak, Yogyakarta. Kiyai Moenawwir sebelum berusia delapan 
tahun telah membaca Al-Our'an sampai khatam. Hal ini diawali 
dengan tantangan ayahnya untuk mengkhatamkan Al-Our'an dalam 
waktu seminggu dengan hadiah Rp 150,-. Ia ternyata berhasil, dan 
sejak itu istiyamah mengkhatamkan Al-Our'an seminggu sekali. Ketika 
berusia 10 tahun ia mesantren di Madura. Kiyai Cholil Bangkalan 
memerintahkannya untuk menjadi imam shalat berjama'ah, 
sementara ia sendiri menjadi makmumnya. Setelah belajar di Madura, 
Kiyai Moenawwir mengaji kepada beberapa ulama besar seperti Kiyai 
Sholeh Darat Semarang dan Kiyai Abdurrahman Watucongol, 
Magelang. 

Setelah mengaji di beberapa pesantren, pada tahun 1888, Kiyai 
Moenawwir bermukim dan belajar di Tanah suci selama 21 tahun, 
dimana selama 16 tahun pertama, ia khusus mempelajari dan 
mendalami Al-OGur'an beserta cabang-cabang keilmuannya. Di 
Mekah, beliau antara lain mempelajari ilmu tahfidz (penghafalan), 
tafsir, dan giraah sab'ah (tujuh gaya bacaan) kepada Syekh Abdullah 
Sungoro, Syekh Sarbini, Syekh Mukri, Syekh Ibrahim Huzaimi, Syekh 
Manshur, Syekh Abdul Syukur dan Syekh Musthofa. Karena 
kecemerlangannya dalam mengaji, Syekh Yusuf Hajar, guru giraah 
sab'ah, memberinya ijazah sanad giraah yang bersambung hingga 
Rasulullah, sesuatu yang jarang terjadi. Dalam sanad silsilah giraah 
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tersebut ia berada di urutan ke-35. ia juga mendapatkan sanad lain 
dari Syekh Abdul karim bin Umar Al-Badri Ad-Dimyathi. 


Disebutkan, ia juga melakukan riyadhah (penggemblengan diri 
dengan memperbanyak ibadah dan melakukan amal shalih) 
berjenjang: tiga tahun pertama mengkhatamkan Al-Our'an setiap tujuh 
hari: tiga tahun kedua mengkhatamkan Al-Our'an tiga hari sekali: dan 
tiga tahun ketiga mengkhatamkan Al-Our'an setiap hari. Riyadhah 
tersebut ditutup dengan membaca Al-Our'an tanpa henti selama 40 
hari 40 malam, sehingga mulutnya terluka dan berdarah. Demikian 
Majalah Al-Kisah pernah menceritakan selintas riwayat hidupnya. 


Bandingkan Kiyai Moenawwir yang sering mengkhatamkan 
Al-@ur'an dengan kita! Umat Islam masih banyak yang belum dapat 
membaca Al-Our'an. Bagaimana akan memahami Al-Our'an, kalau 
membacanya saja masih belum mampu. Beruntunglah bagi mereka 
yang masih mau dan tidak malu belajar a ba ta tsa, sekalipun usianya 
sudah lansia. Berapa banyak yang masih belum dapat membaca Al- 
Our'an? Berapa banyak pula orang yang sudah dapat membaca Al- 
Our'an, namun lupa untuk membacanya? Kalau tidak percaya, coba 
ketuk pintu umat Islam. Pinjamlah Al-Our'an kepadanya. Sebelum 
Al-Our'an dibuka dan dibaca, tiup dulu covernya. Apa yang terjadi? 
Kalau debu-debu beterbangan, berarti Al-Gur'an tersebut hanya 
disimpan dan jarang dibuka dan dibaca. Berapa banyak orang yang 
menjadikan Al-Our'an sebatas benda bersejarah, sekedar kenang- 
kenangan atau mas kawin saat akad nikah. Menyedihkan. 


Sidang Jumat yang dirahmati Allah 
Allah SWT berfirman: 


2 8 0. 2g ON UN MAN BNN Peka PN Digg Ta 
Denga Ol AN MAA Tgl ad Ol oh Je JI J3 
Artinya: “Berkatalah Rasul: “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku 


menjadikan Al Our'an ini suatu yang tidak diacuhkan”. (OS. Al- 
Furgan:30). 
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Di antara makna dari mengacuhkan, meninggalkan dan 
menelantarkan Al-Our'an ialah tidak membacanya. Belajarlah dari 
Kiyai Moenawwir Krapyak. Belajarlah dari para sahabat Rasulullah. 
Mereka banyak yang mengkhatamkan Al-Our'an seminggu sekali. 
Rasulullah memerintahkan Abdullah bin Amr mengkhatamkan Al- 
Our'an seminggu sekali. Begitu pula para sahabat lainnya: Utsman, 
Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas'ud, dan Ubai bin Ka'ab ra. Bagi yang belum 
dapat membacanya, maka hendaknya terus belajar membacanya. 
Nabi Saw bersabda, 


- 
. 


SR OLI SANG 35 AI SALA OT JA 


sd 02 pa Pa Pak 0. 
Artinya: “Orang yang mahir membaca Al-Our'an bersama para 
malaikat yang mulia dan taat. Sedangkan orang yang membaca Al- 
Our'an dengan terbata-bata (masih belajar), maka baginya dua 
pahala.” (HR. Muslim). 


Berbahagialah orang yang membaca Al-Our'an. Berbahagialah 
orang yang mau mendengarkan dan menyimak bacaan Al-Our'an. 
“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang maha pemurah maka 
mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis.” (OS. 
Maryam:58). Pernahkah kita menangis saat membaca Al-Our'an? 
Mengapa sulit menangis saat membaca Al-Our'an? Adakah Al-Our'an 
telah kehilangan daya mukjizatnya? Tidak adakah ayat Al-Our'an 
yang dapat mengguncang jiwa kita? Ataukah ada debu dosa yang 
tebal yang menyelimuti hati kita, sehingga cahaya Al-Our'an belum 
dapat menembus nurani kita? 


Bacalah Al-Gur'an. Orang mukmin yang membaca Al-OGur'an 
seperti buah yang harum baunya dan lezat rasanya. Sedangkan orang 
mukmin yang tidak membaca Al-Our'an sekalipun tetap enak rasanya, 
namun tidak ada aroma harumnya. Adapun orang munafik yang 
membaca Al-Our'an, sekalipun harum baunya, namun pahit rasanya. 
Apalagi orang munafik yang tidak membaca Al-Our'an tidak ada 
harumnya dan pahit rasanya. 
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Sidang Jumat rahimakumullah 
Dalam membaca Al-Our'an, ada beberapa tujuan, yaitu: 


1. Meraih Ilmu 
Allah SWT berfirman: 


Aga £ 


II 53, at Ga IPA Oh LIA IS 


Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya memperhatikan ayat-ayat-Nya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.” 
(OS. Shad:29). 

Hasan Al-Bashri berkata,” Tidaklah Allah turunkan satu ayat, 
melainkan Dia ingin memberitahukan untuk apa ayat tersebut 
diturunkan dan apa yang Dia kehendaki.” Meraih ilmu saat membaca 
Al-@ur'an hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang menguasai 
bahasa Arab atau minimal memahami terjemahnya. Bila kita belum 
mendapatkan ilmu atau inspirasi saat membaca Al-Our'an, hendaknya 
tetap membacanya, karena tetap diberi pahala dan berkah. Pahala 
satu huruf yang kita baca adalah sepuluh hasanah (kebaikan). Kaidah 
fikih menyebutkan, 


383 3 ta. Peda Aga - 
IS 5 YAS SI YUL 
Artinya: “Apa yang tidak dapat diraih semuanya, hendaknya tidak 


ditinggalkan semuanya.” 


Dengan kata lain, lakukan saja apa yang dapat dilakukan, 
sekalipun masih belum maksimal. Kalau tidak dapat menangkap ikan 
besar, maka jangan meninggalkan ikan teri. 


2. Mengamalkan ayat-ayat Al-Our'an 

Ali bin Abi Thalib ra berkata,” Wahai para pembawa Al-Our'an 
atau pembawa ilmu, ketahuilah bahwa yang disebut 'alim (orang 
berilmu) adalah yang mengamalkan apa yang ia ketahui dan ilmunya 
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sesuai dengan apa yang ia amalkan.” Hasan bin Ali berkata,” Bacalah 
Al-Our'an sampai ia dapat mencegahmu. Bila ia tidak bisa 
mencegahmu, maka berarti yang engkau lakukan bukanlah membaca 
Al-Our'an.” Amalkan ayat-ayat Al-Gur'an dalam keseharian. Ibnu 
katsir menjelaskan orang yang menelantarkan Al-Our'an ialah orang 
yang tidak mendengarkan, tidak mengimani (tidak membenarkan), 
tidak memahami, tidak merenungkan dan tidak mengamalkannya. 
Tidak menjalankan perintah dan menjauhi larangannya, dan 
berpaling dari Al-Gur'an menuju syair, lagu, dan ajaran yang 
bertentangan dengan Al-Our'an (Lihat Tafsir Al-Gur'an Al-'Adziem, 
Juz III, hal. 317). 


Rasulullah saw bersada,”Siang dan malam telah berakhir (telah 
tiba hari kiamat). Lantas, seseorang meletakkan mushaf di 
hadapannya. Ia membolak-balik lembaran mushaf, namun lembaran- 
lembaran itu malah melaknat orang tersebut. Setiap kali dia membaca 
sebuah ayat, maka ayat itu melaknat dirinya. Setiap kali dia 
mengucapkan satu huruf, maka huruf itu pun selalu melaknatnya.” 
Rasulullah ditanya,”Mengapa bisa demikian, ya Rasulullah?” 


Beliau menjawab, "Ketika dia membaca ayat yang menerangkan 
keharaman khamr dan perjudian, maka ayat itu berkata,”Dia 
pembohong. Semoga Allah melaknatnya. Sebab, dia tidak menjauhi 
khamr dan perjudian.” Ketika dia membaca ayat mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, maka ayat itu akan 
berkata,”Dia pembohong. Semoga Allah melaknat orang itu. 
Sebenarnya dia mampu untuk menunaikan ibadah haji. Namun, dia 
tidak menunaikannya." Setiap kali ia membaca sebuah ayat yang tidak 
dia kerjakan kandungannya, maka ayat itu akan selalu melaknatnya.” 


3. Bermunajat Kepada Allah 

Maksud munajat adalah membaca Al-Our'an dengan hidup 
dan menyadari apa yang dibaca. Ketika melewati satu ayat yang berisi 
tasbih, maka bertasbih. Ketika melewati ayat yang berisi permohonan, 
maka memohonlah. Ketika melewati ayat yang berisi perlindungan, 
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maka mohonlah perlindungan. “Al-Our'an adalah surat dari Allah 
untukmu yang disampaikan melalui lisan Rasul-Nya.” (Ibnul Gayyim). 
Seandainya kita mendapat surat dari orang yang kita cintai, tentu kita 
akan membacanya berulang-ulang. Ada kerinduan saat kita 
membacanya. Bahkan saat membuka sampul suratnya pun, detak 
jantung kita sudah berpacu, perasaan kita bergelora, dan rasa rindu 
dan ingin tahu yang tak tertahankan. Saat membacanya kita fokus. 
Mata dan pikiran kita tertuju hanya pada isi surat yang sedang kita 
baca. Setelah membacanya, kita ingin membacanya lagi, lagi dan 
lagi. Al-Gur'an adalah kiriman surat dari Allah Al-mahbub (yang 
dicintai), yang kita puji karena kebaikan dan nikmat-Nya yang begitu 
berlimpah ruah. Nikmat Tuhan mana lagi yang kita nafikan? Membaca 
Al-@ur'an seakan kita berhadapan dengan Allah. 


4. Meraih Pahala 

Aisyah ra berkata, Rasulullah Saw bersabda,” Seorang yang 
mahir dengan Al-Our'an, maka ia bersama para malaikat yang mulia 
dan selalu berbuat kebajikan. Orang yang membaca Al-Our'an dan 
terbata-bata dalam membacanya sedang ia merasa kesulitan, maka 
ia mendapatkan dua pahala.” Hikmah membaca Al-OGur'an itu 
berpahala, sekalipun belum diketahui artinya antara lain adalah 
menjaga keasliannya karena banyak orang yang terdorong 
membacanya walaupun belum memahami artinya. Khalid bin Ma'dan 
berkata,”Sesungguhnya orang yang membaca Al-Our'an 
mendapatkan satu pahala dan orang yang mendengarkannya 
mendapatkan dua pahala.” @atadah berkata,”Tidaklah seseorang 
duduk membaca Al-Gur'an, kemudian bangun, melainkan 
mendapatkan tambahan atau pengurangan. Kemudian dia 
membaca,” Dan Kami turunkan Al-Our'an sebagai obat dan kasih 
sayang bagi orang-orang yang beriman dan tidak akan menambah 
bagi orang-orang zalim, selain kerugian.” 


Tsabit bin Ajlan Al-Anshari berkata: “Sesungguhnya Allah akan 
menurunkan azab kepada penghuni bumi, namun tatkala mendengar 
anak-anak belajar Al-Our'an, maka dipalingkannya dari mereka.” 
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5. Mencari Kesembuhan 

“Obat terbaik adalah Al-Our'an,” sabda Nabi Saw. Bila hati 
kita lesu, iman kita melemah dan jiwa kita gundah, maka bacalah Al- 
Our'an. Bila fisik kita sakit, berobatlah dan minumlah air sambil 
membacakan AHfatihah. Ibnu Gayyim Al-Jauziyah murid Imam Ibnu 
Taimiyah sering melakukan pengobatan dengan membaca Al-Fatihah 
dan membuktikan kemanjurannya. 


Sidang Jumat rahimakumullah 

Demikian semoga Allah memberi hidayah dan taufik kepada 
kita, sehingga dapat membaca Al-Our'an siang dan malam, pagi dan 
sore. Kalau kita merasa rugi bila dalam satu hari tidak membaca berita 
koran atau internet, maka mengapa tidak merasa rugi bila satu hari 
terlewatkan membaca Al-Our'an. Membaca Al-Our'an merupakan 
tradisi Nabi saw dan para sahabatnya. Tradisi para kiyai dan santrinya 
dan tradisi kita semua, umat Islam dimanapun adanya dan apapun 
profesinya. 


AN Ga le gai pa OTT 3 3 NI 


BIAN AL EP S2 Ga IE SAI SN, 
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BUDAYA SHALAT BERJAMA'AH 


Ao, 04 Tana Op Tag Aa Krn ba AS, 


pp Se 4 dai 0 Anin 2 ra Tag 


Peranan sket. M3 3 A3 A One Y ok23 Ai 
AMP 25 JI GE) Anna aan Uaga 3, AG ls Ia 
2 AN ng MN Ie th tian di On an ii MAL aan 


An 


—PXVX pr— 


Pa aa Na 


Oi AU uji ai A Je SAN AS Sl ea 


K3, MA 3 | #ilali ) ai 3 TEE 


OP CR In S1 KET 


Hadirin yang berbahagia 

Saat adzan berkumandang, masjid pesantren penuh dengan 
jama'ah. Beberapa pesantren bahkan mewajibkan santrinya untuk 
menjalankan shalat berjama'ah. Bagi siapa yang meninggalkan shalat 
berjama'ah, maka ada sanksi. Dalam konteks ini, ada fenomena 
menarik. Di depan masjid salah satu pesantren, ada gundukan pasir. 
Saat ditanyakan kepada kyainya, dijawab bahwa pasir tersebut diambil 
oleh santri yang tertinggal shalat berjama'ah. Bila igamat 
berkumandang, dan santri masih belum di masjid, maka hukumannya 
ialah mengambil dua ember pasir dari jurang sekitar 2 km dan 
diletakkan di depan masjid. Subhanallah. 


Pesantren yang tidak mewajibkan santrinya untuk shalat 
berjama'ah pun, masjidnya tetap ramai saat shalat fardhu. Ada 
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kesadaran yang mendalam di kalangan santri untuk menghadiri shalat 
berjama'ah. Alasannya setidaknya pertama, pahalanya lebih besar. 
Pahala shalat berjama'ah adalah dua puluh tujuh kelipatan daripada 
shalat sendirian. Kedua, berkah atau efek positifnya. Shalat berjama'ah 
merupakan shitaruhmi umat Islam, juga shilaturahmi santri dan kyai 
yang dilakukan di masjid. Setelah shalat berjama'ah, santri dapat 
berdzikir, membaca Al-Our'an, 'itikaf, mengulang-ulang hafalan atau 
membaca kitab kuning. “Belajar supaya jadi pinter dan shalat jama'ah 
supaya menjadi orang bener,” demikian pesan salah seorang kyai 
kenamaan dari Ciwaringin Cirebon. 


Para santri menyambut seruan adzan untuk shalat berjama'ah, 
sekalipun di pesantren tertentu tidak diberlakukan kewajiban shalat 
berjama'ah. Beberapa santri malah ada yang selalu di shaf pertama, 
persis di belakang imam, bahkan sudah duduk padahal adzan belum 
berkumandang. Ada santri yang selalu berusaha shalat berjama'ah 
setiap waktu. Bahkan, ia menangis hanya gara-gara tertinggal shalat 
berjama'ah. 


Hadirin yang berbahagia 

Bagaimana shalat anak-anak remaja di luar pesantren? Adakah 
anak-anak yang sudah baligh mengerjakan shalat fardhu sebanyak 
lima kali dalam sehari semalam? Shalat berjama'ah bagi remaja pada 
umumnya belum diperhatikan, bahkan shalat fardhu secara lengkap 
pun masih banyak yang belum melakukan. Tidak heran kalau masih 
ada remaja yang tidak mengenal shalat. Remaja kini akrab dengan 
internet dan game mengikuti paket begadang sampai pagi, atau di 
rumahnya ada internet, sehingga lupa untuk menjalankan shalat. 
Sungguh fenomena yang memprihatinkan. 


Betapa pentingnya shalat. Dalam Kitab Oishshah Al-Mi'raj, salah 
satu kitab yang dikaji di pesantren disebutkan, ketika dimi'rajkan, 
Rasulullah Saw melihat orang yang kepalanya diremukkan, kemudian 
utuh lagi, diremukkan lagi, dan seterusnya tanpa henti. Nabi SAW 
bertanya: “Hai Jibril, siapakah mereka?” Nabi Saw menjawab: “Mereka 
adalah orang yang merasa berat untuk melakukan shalat fardhu.” 
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Kritikan keras kepada orang yang meninggalkan shalat dijelaskan 
oleh para ulama yang dituangkan dalam kitab kuning. Ahmad Al- 
Hijazi misalkan dalam Al-Majalis Al-Saniyah menulis satu cerita 
seorang ulama yang menaiki perahu. Ia melihat ikan-ikan saling terkam 
dan saling makan antar sesamanya. Ia menduga ada bencana di laut. 
Tiba-tiba terdengar suara tanpa rupa: “Sesungguhnya orang yang 
meninggalkan shalat telah meminum air laut. Karena terasa asin, air 
tersebut dimuntahkan kembali dari mulutnya ke dalam laut, maka 
terjadilah bencana disebabkan najisnya mulut orang yang 
meninggalkan shalat.” 


Al-Our'an sendiri telah memperingatkan kita, dengan ayatnya: 


ad 2 jadi LA 9 SL Ly Ga TU ja Calo 
A2 0 Ga La - F PO AA Au Paud - sd 2 4 Ag 
Oya Be IE nk Jat3 Sae) DE ya VI UB Ojak 

ES SB V3 Tell 


Artinya: “Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang 
mengabaikan shalat dan mengikuti keinginannya, maka kelak mereka 
akan tersesat. Kecuali orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan 
kebajikan, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dizalimi 
(dirugikan) sedikitpun.” (OS. Maryam: 59-60). 

Sudahkah generasi yang mengabaikan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsu telah datang? Tanggung jawab kita untuk 
mengarahkan perjalanan generasi masa yang akan datang agar tidak 
meninggalkan shalat dan memperturutkan hawa nafsu. 


Ayat ini seakan mengingatkan kita bahwa mengabaikan shalat 
membuat kontrol diri seseorang menjadi melemah. Perhatikan fungsi 
shalat dalam ayat ini, 


« o 
o 


- 20 AA te 
R12 am LAN - Naa 3 BP 
Sido slice 2 og 3 gladi Ol 


- 
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Artinya: “Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar.” (OS. Al-Ankabut: 45). 


Kalau rem atau kontrol diri seseorang sudah lemah, maka yang 
terjadi adalah hawa nafsu yangtanpa arah dan kontrol. Tawuran antar 
pelajar, pergaulan bebas, pesta miras, penodongan, perkosaan dan 
sebagainya merupakan akibat dari lemahnya kekuatan jiwa 
seseorang, sehingga kontrol dirinya lepas. Kontrol itu sendiri melemah 
karena shalat sebagai hubungan antara hamba dan Allah telah 
ditinggalkan. Benarlah bila disebutkan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat berarti telah merobohkan agama. 


Abi laits As-Samargandi menjelaskan ada enam bencana yang akan 
ditimpakan kepada orang yang meremehkan shalat. Pertama, 
keberkahan usianya dicabut oleh Allah. Kedua, tanda keshalihan 
dihilangkan dari wajahnya. Ketiga, segala kebaikannya tidak diberi 
pahala. Keempat, doanya tidak diangkat ke atas langit. Kelima, dibenci 
makhluk di dunia. Keenam, tidak mendapat bagian doanya orang- 
orang shalih. 


Hadirin yang berbahagia 

Shalat adalah tiang agama. Barangsiapa mengabaikannya, 
maka ia telah merobohkan agama. Sebaliknya, barangsiapa 
menegakkannya, maka dia telah menghidupkan agama. Di samping 
itu, shalat merupakan amal pertama yang akan dihisab oleh Allah, 
kunci surga, cahaya dan kemuliaan pada hari pertemuan antara hamba 
dan Rabb-Nya. “Mula-mula sesuatu yang kamu kehilangan dari 
agamamu adalah kekhusyu'an. Sedangkan yang terakhirnya adalah 
shalat. Mungkin seseorang yang mengerjakan shalat, tetapi tidak 
mendapat kebaikan. Hampir-hampir kamu masuk masjid, tetapi tidak 
kamu jumpai orang-orang yang shalat dengan khusyu',” demikian 
kata sahabat Nabi SAW bernama Hudzaifah. 

Shalat yang sempurna dapat menggugurkan dosa ibarat musim 
gugur yang menjatuhkan daun-daun. Shalat ideal di samping khusyu' 
dan benar, juga berdampak sosial secara positif. “Shalat yang Kuterima 
hanyalah dari orang-orang yang tunduk karena mengagungkan-Ku, 
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tidak memanjangkannya terhadap-makhluk-makhluk-Ku, tidak 
bermalam di suatu tempat karena maksiat kepada-Ku, mengasihi 
orang-orang miskin, ibnu sabil (musafir, anak jalanan), para janda dan 
orang-orang yang tertimpa musibah. Cahaya mereka ibarat matahari. 
Kupenuhi mereka dengan keagungan-Ku, para malaikat-Ku akan 
menjaganya dan kujadikan baginya cahaya di tengah kegelapan, 
sikap di tengah kebodohan. Perumpamaannya bagi makhluk-makhluk 
lain ialah ibarat Firdaus di dalam surga.” (Hadits gudsi, riwayat Al- 
Bazzar dari Ibnu Abbas). 


Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dalam shahihnya 
meriwayatkan,” Barangsiapa menjaga shalatnya, maka baginya 
cahaya, bukti dan keselamatan pada hari kiamat. Dan barangsiapa 
tidak menjaga shalatnya, maka baginya tidak diberi cahaya, bukti 
dan keselamatan. Pada hari kiamat, orang tersebut akan bersama 
Oarun, Fir'aun, Haman dan Ubay bin Khalaf.” 


Para ulama dalam mengomentari hadits tersebut 
mengatakan,”Barangsiapa yang menjauhi shalat, karena disibukkan 
oleh urusan hartanya, maka ia bersama Oarun. Bagi yang 
meningalkannya karena disibukkan oleh kerajaan (pangkat dan 
jabatan) ia bersama Fir'aun. Bagi yang disibukkan oleh keagamaannya, 
maka ia bersama Haman. Serta bagi yang disibukkan dengan harta 
perdagangannya, maka ia bersama Ubay bin Khalaf.” 


Shalat berjama'ah merupakan lembaga pendidikan atau 
laboratorium pendidikan yang sangat besar manfaatnya bagi 
pembinaan mental dan kepribadian. Rasulullah mencontohkan 
melakukan shalat fardhu berjama'ah di masjid. Selama hidupnya 
Rasulullah tidak pernah shalat fardhu sendirian, kecuali saat sakit keras: 
itupun beliau tetap mengupayakan untuk melangkah mendatangi 
masjid sampai pingsan di jalan. Ketika seorang sahabat yang matanya 
buta bertanya kepadanya: “Apakah kondisinya yang buta mendapat 
keringanan sehingga boleh shalat sendirian di rumah?” Rasulullah 
menjawab: “Kalau mendengar suara adzan, maka datangi masjid 
untuk shalat berjama'ah”. 
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Di antara hikmah terbesar shalat berjama'ah ialah 
pembelajaran shalat yang benar. Ada ungkapan, kalau kita tidak mau 
shalat bersama orang-orang yang shalatnya bagus, kita tidak akan 
pernah shalat dengan bagus. Shalat berjama'ah dalam hal ini ibarat 
studi komperatif. Cobalah bermakmum kepada imam yang bacaan 
shalatnya bagus. Cobalah bermakmum kepada imam yang shalat 
tarawihnya semalam satu juz. Cobalah bermakmum kepada imam 
yang tma'ninah dan khusyu' shalatnya. Kita akan merasakan ada 
perbedaan besar yang dapat dirasakan dalam jiwa antara shalat 
sendirian dengan shalat berjama'ah. Shalat sendirian biasanya 
cenderung lebih cepat, tergesa-gesa dan ingin cepat selesai. 
Renungkan hadits ini: 

(tell 0197) demen! (3 YI Anuinad! jl 2ILPY 
Artinya: “Tidak ada shalat bagi tetangga masjid kecuali di dalam 
masjid.” (HR. Al-Baihagi dari Ali bin Abi Thalib). 

Syarat-syarat shalat juga hendaknya diperhatikan. Tempat shalat, 
pakaian dan makanan orang yang shalat itu harus halal. Di samping 
itu harus dilakukan dengan ikhlas dan khusyu'. Mari kita renungkan 
hadits Nabi saw tentang pakaian dan makanan orang yang shalat ini. 


Sa Pa Pat PGN TN R0 os AL age TA 204 Pa aa 
SDLo Ad AN Jaa Sal A3 Ag Ala Bian ug Sal uya 
(Al ola) dala alas 


Artinya: “Barangsiapa membeli baju seharga sepuluh dirham, 
sedangkan padanya terdapat satu dirham berupa uang haram, Allah 
tidak akan menerima shalatnya selama ia mengenakan baju tersebut.” 
(HR. Ahmad dari Ibnu Umar). 

Sepuluh persen saja baju yang dipakai dibeli dengan uang 
haram, maka shalatnya menjadi tidak bernilai. Bagaimana dengan 
orang yang shalat, sementara baju, makanan, dan rumahnya didapat 
dengan cara yang ilegal? 
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Em Ap Pan ET A3 Ka sik Cent 0 - - & o- 

ol) lela Gaul GDLo dl Jati dah par Ga Ka jh ya 

Artinya: “Barangsiapa meminum seteguk khamr, ia tidak akan diterima 

shalatnya selama empat puluh hari.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu 

Majah, dan Al-Darimi). 

Bagaimana dengan orang yang meminum miras sampai 

menghabiskan satu botol bahkan lebih? 


Makanan ibarat bensin. Bensin yang kotor akan merusak 
kendaraan. Sebaliknya bensin yang layak pakai dapat menjadi tenaga 
penggerak. Bila orang menyantap makanan haram, maka tubuhnya 
akan kaku, berat untuk beribadah. Lisannya berghibah, dusta dan 
mencela. Matanya memandang sesuatu yang tidak boleh dipandang. 
Kakinya melangkah ke tempat-tempat yang dimurkai Allah. Pikirannya 
ngeres dan emosinya meledak-ledak bukan pada tempatnya. 
Sedangkan orang yang memakan makanan halal, maka hatinya jernih, 
tubuhnya ringan untuk diajak ibadah dan mendapat keberkahan dari 
Allah. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Berakhir, dalam shalat berjama'ah, orang yang menjadi imam 
hendaknya orang yang memang pantas dan memiliki kualitas untuk 
di depan. Orang yang memenuhi syarat menjadi imam tidak boleh 
mundur atau tidak mau menjadi imam dan malah menyerahkan tugas 
sebagai imam kepada orang yang tidak memenuhi syarat. Rasulullah 
Saw bersabda,” Salah satu ciri segera datangnya kiamat adalah apabila 
orang yang memenuhi syarat sebagai imam tidak bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan shalat jama'ah, sehingga ia tidak mau menjadi 
imam dan justru mempersilakan orang lain yang tidak memenuhi 
syarat menjadi imam.” (HR. Abu Dawud dari Salamah). 


Bukankah imam itu ibarat sopir? Relakah kita yang sudah mahir 
menyetir mobil menyerahkan setir kepada orang yang baru belajar? 
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Adakah kita disebut bertanggung jawab bila hanya berdiam diri dan 
tidak mau menyetir, padahal kita mampu dan malah menyerahkannya 
kepada orang yang masih belajar nyetir? Zalim. Bila terjadi 
kecelakaan, maka janganlah menyalahkan siapa-siapa, selain diri 
sendiri yang tidak berlaku proporsional, tidak dapat menempatkan 
sesuatu secara tepat. 


Demikian uraian singkat ini, mudah-mudahan bermafaat. 


pe gai ai Ag AG ja IA 
SI Aa 5 Kla jo IE SA Eri AN 
Ra 


- 
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(4) 
ZIKIR MUTLAK 
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Sidang Jumat yang berbahagia 
Zikir mutlak ialah zikir yang bersifat mutlak, tanpa batasan 
bilangan dan waktu. Zikir seperti ini banyak dijumpai di pesantren. 
Di antara zikir mutlak ialah membaca shalawat, istighfar, tasbih, asma 
al-husna, bacaan dan doa lain yang maknanya positif dan tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. Tradisi membaca Barzanji atau 
marhabanan juga termasuk zikir mutlak. Karena dalam marhabanan 
ada shalawat, doa, dan pengetahuan tentang sejarah Nabi SAW. 
Salah satu tradisi di pesantren tradisional ialah adanya apa yang 
disebut amal-amalan. Amal-amalan ini ada yang diberikan secara 
umum oleh seorang kiyai atau ustadz setelah mengkhatamkan kajian 
suatu kitab dan ada juga yang diberikan secara khusus kepada 
seorang santri setelah yang bersangkutan mempunyai suatu hajat atau 
menghadapi suatu permasalahan dan meminta zikir dan doa kepada 
seorang kiyai. Bacaan yang diberikan biasanya berupa zikir dan doa 
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sesuai dengan keperluan santri yang bersangkutan. Amalan tersebut 
ada yang dimaksudkan agar diberi keselamatan, keberhasilan, solusi 
masalah dan bahkan kekayaan. 


Di antara kitab zikir yang ada di pesantren antara lain kitab 
Dalail al-Khairat yang berisi shalawat kepada Nabi SAW, yang dibaca 
setiap hari dan berurut, sesuai dengan penjelasan kyai yang 
memberikan ijazah. Kitab ini juga memuat banyak hizib atau zikir 
dan doa yang disusun secara khusus oleh ulama, seperti Hizib 
Nawawi, Hizib An-Nashr, Hizib Al-Bahr, dan lainnya. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Bagaimanakah status hukum zikir-zikir tersebut mengingat 
Rasulullah SAW tidak pernah mengamalkan dan mengajarkannya 
kepada para sahabatnya? Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, 
alangkah baiknya kita mengkaji beberapa hadits Nabi SAW tentang 
zikir. Nabi SAW bersabda, 


(Oke 


Artinya: “Hendaklah lidahmu selalu basah dengan berzikir kepada 
Allah.” (OS. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban). 


Zikir apa? Apa saja. Pengertian zikir secara sempit ialah zikir 
(mengingat, menyebut) yang dilakukan dengan lisan saja. Seperti 
mengucapkan tasbih, tahmid, tahlil, takbir, haugalah, dan lain-lain. 
Berapa kali membaca zikirnya? Sebanyak-banyaknya. Membaca 
sekali disebut zikir. Namun semakin banyak zikirnya, maka semakin 
bagus dan semakin banyak pahalanya. 


Adapun zikir dalam pengertian luas, kata Prof. @uraish Shihab 
ialah kesadaran tentang kehadiran Allah di mana dan kapan saja, 
serta kesadaran akan kebersamaan-Nya dengan makhluk: 
kebersamaan dalam arti pengetahuan-Nya terhadap apapun di alam 
raya ini serta bantuan dan pembelaan-Nya terhadap hamba-hamba- 
Nya yang taat. 
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Zikir diperlukan bagi manusia. Karena zikir mendatangkan 


manfaat, sebagaimana disebutkan oleh Imam Al-Ghazali, yaitu sebagai 
berikut: 


a. Manfaat di dunia: 


TA 


aa 


Dia akan disebut-sebut/diingat, dipuji dan dicintai Allah 
Allah menjadi wakilnya dalam menangani urusannya 

Allah akan menjadi “teman” yang menghiburnya 

Memiliki harga diri sehingga tidak merasa butuh kepada siapa 
pun selain Allah 

Memiliki semangat yang kuat, kaya hati dan lapang dada 
Memiliki cahaya kalbu yang menerangi guna meraih 
pengetahuan dan hikmah 

Memiliki wibawa yang mengesankan 

Meraih mawaddah/kecintaan pihak lain 

Keberkahan dalam jiwa, ucapan, perbuatan, pakaian, bahkan 
tempat melangkah dan duduk 


10. Pengabulan doa 


b. 


anfaat zikir di akhirat: 


Kemudahan menghadap sakaratul maut 

Pemantapan dalam ma'rifat dan iman 

Penenangan malaikat saat menghadapi kematian, tanpa rasa 
takut dan sedih 

Rasa aman menghadapi pertanyaan malaikat di kubur 
Pelapangan kubur 

Kemudahan dalam hisab/perhitungan 

Berat/berbobotnya timbangan amal 

Kekekalan di surga 

Meraih ridha-Nya 


o. Memandang wajah-Nya 


Zikir bila telah mencapai tahap yang optimal dalam 


pengendaliannya, maka dapat mengantarkan pada takwa. Pertama, 
menguasai kecenderungan negatif tubuhnya sehingga dapat berbuat 
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taat dan menghindari maksiat. Kedua, menguasai perasaan-perasaan 
yang negatif, seperti riya, dengki, dan takabur. Ketiga, menguasai 
pikiran kita dan mengisinya dengan pikiran-pikiran positif pada hal- 
hal yang bermanfaat. 

Sebaliknya, orang yang melalaikan zikir akan diberi garin 
(teman) berupa syetan yang menghalanginya dari jalan yang benar 
dan mengantarkannya pada jalan yang sesat (OS. Az-Zukhruf (43):36- 
37), mendapatkan kehidupan yang sempit dan tidak pernah merasa 
puas dengan perolehannya dan dibangkitkan dalam keadaan buta 
(OS. Thaha (20):124-127). 


Hadirin yang berbahagia 

Zikir bila dilakukan secara rutin dan istigamah, maka disebut 
wirid. Baik berupa amalan-amalan keagamaan, membaca Al-Our'an, 
atau doa dan aktivitas tertentu, seperti shalat tahajud, puasa sunah, 
maupun lainnya. Wirid biasanya mendatangkan warid berupa berkah 
atau karunia Allah yang bersifat khusus. Di kalangan kyai pemilik 
pesantren, tampak bahwa pengalaman dan amalan wirid mereka 
beragam. Ada yang pernah mengamalkan bacaan surat Al-Wagi'ah 
sebanyak 5 kali tiap ba'da shalat, selama seminggu sambil puasa dan 
berbukanya hanya dengan air putih dan sedikit nasi putih. Ada yang 
merasakan keberkahan dengan merutinkan memperbanyak membaca 
shalawat Nabi SAW. Ada yang membaca zikir kalimat thayyibah dan 
kalimat jalalah, dan sebagainya. 


Wirid, menurut Sa'id Hawa, ialah segala ragam ibadah dan 
ketaatan yang dibiasakan dan ditetapkan atau ditekuni pada dan oleh 
dirinya sendiri. Beliau menuliskan contoh wirid atau zikir yang dapat 
dijadikan sarana untuk melatih jiwa, yaitu: 

1. Shalat lima waktu dengan berjama'ah 

2. Menegakkan shalat dhuha, tahajud dan witir 

3. Melakukan shalat sunah rawati Melaksanakan shalat tasbih setiap 
hari, jika memungkinkan 

5. Mengatur dan menentukan saat pengkhataman Al-Our'an secara 
khusus bagi dirinya selama latihan berlangsung 


Khutbah Jumat Pesantren 


39 


6. Menyibukkan diri dengan wiridan-wiridan, istighfar, shalawat 
kepada Nabi Saw, la ilaha illa Allah dan seterusnya yang termasuk 
dalam kategori zikir-zikir mutlak dan berusaha mengulang- 
ulanginya (setiap zikir/wiridan) sebanyak 70.000 kali: karena 
jumlah ini menunjukkan sesuatu yang benar-benar banyak. 

7. Membaca wiridan yang berkaitan dengan sesuatu. Seperti 
wiridan-wiridan shalat, doa atau wiridan pada waktu pagi, sore, 
dan sebagainya. Jika dihantui rasa bosan atau jenuh karena suatu 
macam wiridan, bacalah bentuk wiridan yang berbeda 

8. Berpuasa pada hari-hari yang memungkinkan, disertai sedikit 
makan, bicara dan sedikit bergaul. 


Wirid atau mengamalkan suatu zikir secara rutin dicontohkan 
oleh Nabi Saw. Bila keluarga Muhammad mengamalkan suatu 
amalan, maka mereka menekuninya secara ajeg (HR. Muslim). 


Zikir yang benar akan membuahkan ketaatan untuk 
menjalankan berbagai hal yang fardhu dalam Islam, pelbagai sunah 
dan adab. Zikir yang benar melahirkan kecintaan terhadap kebaikan 
dan nilai-nilai heroisme, memperkaya perasaan dan nuansa batin, 
bahkan juga bisa menjelmakan sikap ingin mencampakkan yang keji 
dan mungkar, seraya meninggalkan berbagai hal yang haram, 
makruh, hal yang tak layak dan bertentangan dengan sikap 
keperwiraan. 


Seseorang tidak boleh menyibukkan dan menenggelamkan 
dirinya dalam zikir, sehingga tidak mau menikah dan tidak mencari 
nafkah. Sikap membujang boleh saja dipilih oleh seseorang, namun 
tidak boleh menyebarkan dan mengajarkannya kepada masyarakat 
umum. Seseorang juga boleh tidak berikhtiar secara lahir, bila 
penghasilan dari investasinya dipandang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan diri dan keluarganya. 


Hadirin yang berbahagia 

Zikir artinya berjalan menuju Allah. Ketika kita sedang shalat, 
berzakat, berzikir, dan membaca Al-Our'an, sesungguhnya ia sedang 
berjalan menuju Allah. Zikir dapat dilakukan sendirian maupun 
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bersama-sama dalam satu majlis. Zikir dalam majlis zikir, menurut 
Sa'id Hawa, ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan, yaitu: 


Pertama, pelaksanaannya di luar jadwal penunaian kewajiban 
atau sunat muakad, karena bila zikir dilakukan pada waktu-waktu 
tersebut akan merusak hal-hal yang diwajibkan, seperti lupa lalu 
tertidur sehingga tidak shalat, terlalu membebankan diri, berlebih- 
lebihan dalam melakukan wirid, atau membahayakan keluarga dan 
lainnya. 

Kedua, tidak diikuti dengan hal-hal yang diharamkan atau 
dimakruhkan, misalnya dengan memperdengarkan suara-suara wanita 
atau menghadirkan para wanita dan kaum belia yang dikhawatirkan 
dapat merusak makna zikir. Bisa juga karena ingin menghadiri jamuan 
makan yang tidak mengandung pendekatan diri kepada Allah, atau 
ada unsur syubhat di dalamnya meski sedikit. Contoh lainnya, tidur 
dengan beralaskan bahan yang diharamkan, atau karena hal lain. 
Juga tidak dengan menyebut-nyebut keburukan sesama manusia, 
sibuk dengan berita-berita bohong, dan sebagainya. 


Ketiga, menjaga adab zikir sesuai dengan aturan syari'at, yakni 
benar dan jelas. Meski zikir kadang diselingi dengan duduk dan 
berdiri, namun tidak dibumbui dengan tarian dan teriakan. Karena 
hal itu termasuk perilaku orang gila, sebagaimana komentar Imam 
Malik ketika ditanya tentang perbuatan semacam itu,”Apakah mereka 
itu orang gila...?”. 


Hadirin yang dimuliakan Allah 

Terakhir, marilah kita renungkan apa yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas, sahabat Rasulullah yang mendapatkan doanya untuk 
memahami agama dan takwil. Ibnu Abbas berkata: “Allah tidak 
mewajibkan suatu kewajiban pun kepada seorang hamba, melainkan 
dilengkapi pula dengan rambu-rambunya. Kemudian ia pun 
memberikan kemurahan manakala sang hamba menghadapi suatu 
uzur (halangan). Beda dengan zikir karena Allah tidak menentukan 
batas-batasnya, dan Ia tidak menganugerahi kemurahan kepada 
seseorang untuk meninggalkannya, kecuali agar zikir itu terus 
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menguasai hati dan akalnya. Allah juga memerintahkan agar para 
hamba selalu mengingat-Nya dalam setiap keadaan. 
- 0  &. tua 8. 
Das TSS AN ISSN Nil Sadil Ugal 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah kepada Allah 
dengan zikir yang banyak" (OS. Al-Ahzab: 41). 

Berzikir kala siang dan malam, di darat dan di laut, saat 
bepergian maupun saat tinggal di rumah, dalam keadaan kaya dan 
fakir, sehat maupun sakit, saat sendiri maupun di tengah kerumunan 
orang, dan segala keadaan. Imam Mujahid berkata: “Zikir yang 
dilakukan dalam jumlah yang banyak bertujuan agar seorang hamba 
tidak melupakan Zat yang menciptakannya untuk selamanya." 

Setelah mengkaji uraian tersebut, khatib berpendapat bahwa 
zikir-zikir mutlak bukan hanya boleh dilakukan, namun juga 
dianjurkan. Bahkan, bila jumlah bilangan bacaan zikirnya ditambah, 
maka akan semakin baik. 


Demikian uraian khutbah ini, semoga bermanfaat. Amin. 
-.. # 2 3 , 0... Xo SAN 14 A0 
SINI Ga CS UG 9 alel OI 3 SG Jl 26 
- 0 - - Tp - - - Sa Ga 
Ron Pr Ag aA AA 3g aU ska ot (ra o 21 ya 3 
HI anal YA AL UU Sing Fata PSG SI SN 


Khutbah Jumat Pesantren 


42 


(5) 
SABAR KUNCI SUKSES 


Aa SAI TEA 7 23 AE han “o ea 2 h BP 


- 


males! 233 FA 34 ja Tea an 3 Ty 


du S3 3 5 v JI Y di CAN NA pepe tar 
Sl Aga IA ea AA Ie SER Ah Per SKA la 
Kena A Val Je Jo na Ing an 


LG cak UI Basa ar di Ny AN 33 AA 


SA Sah EA SEA ai GS ANA SS 
Ba aa Ge Mega Spa II yk 
Ear HE Ny aa HA 


Hadirin yang berbahagia 

Ustadz Fulan menghadapi masalah di lingkungannya. Ia 
mendapatkan fitnah menggunakan sebagian dana infak anak-anak 
TPA bukan pada tempatnya. Saat berjalan tertunduk seakan ada beban 
yang membuat berat kepalanya. Ketemu dengan orang tidak enak. 
Pandangan orang penuh kecurigaan. Padahal, ia tidak melakukan 
apa yang dikira dan digunjingkan orang. Memang hanya sedikit orang 
yang mencurigainya dibandingkan yang tetap mempercayainya. 
Namun, secara psikologis hatinya berontak. Jiwanya panas. Di dalam 
rumah jadi tidak betah. Ada mata yang memandangnya dengan 
pandangan curiga. Ustadz tersebut ingin pergi saja rasanya 
meninggalkan tempat tinggalnya dan pindah ke tempat baru. Di 
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tempatnya sekarang tidak ditemukan kedamaian, padahal ia punya 
jasa besar di tempat tersebut. Dulu tidak ada pengajian anak-anak di 
lingkungan tersebut, tetapi sekarang sudah ada sekitar 80 anak, dari 
mulai tingkat play group, SD, SMP, bahkan ada yang SMA. Semua itu 
tidak terlepas dari perannya sebagai perintis pengajian anak-anak. 


Suatu malam, ia bermimpi didatangi para ulama, seperti Kyai 
Kholil Bangkalan Madura, Abah Sepuh (orang tua Abah Anom), dan 
lainnya. Mereka mengelilinginya, berdiri dan mengangkat kedua 
tangan membacakan shalawat di hadapannya. Ia tidak tahu, apa 
makna mimpinya tersebut. Dalam suatu kesempatan, ia berkunjung 
kepada seorang kyai dan menanyakan makna mimpi tersebut. Kyai 
tersebut menjelaskan bahwa apa yang ia rasakan persis seperti Abah 
Sepuh dulu saat merintis pendirian pesantren Suryalaya di 
Tasikmalaya. Abah Sepuh mendapat fitnahan dan serangan dari 
masyarakat sekitar. Beliau dituduh menyebarkan aliran sesat dan 
lainnya. Abah Sepuh hampir meninggalkan tempat tersebut dan 
mencari tempat lain yang pas (kondusif) untuk dakwah. Untunglah, 
gurunya, Kyai Kholil datang dari Madura. Kyai Kholil bilang kepada 
Abah Sepuh agar jangan meninggalkan tempat yang sekarang 
dihuninya, karena tempat tersebut akan menjadi ramai dan salah satu 
pusat dakwah Islam. Lalu Kyai Kholil memberikan amalan membaca 
shalawat yang harus dibaca sebanyak 1.750 kali setiap malam dalam 
waktu 40 malam berturut-turut. 


Setelah cerita, kyai yang didatangi dan ditanyai makna mimpi 
memberikan ijazah agar ustadz tersebut membacakan shalawat dengan 
bentuk, cara dan jumlah yang sama. Setelah diamalkan, orang-orang 
yang dulu merendahkan dan memandangnya sebelah mata kemudian 
malah menghormatinya. Kedudukannya diangkat oleh Allah. 
Kepercayaan orang malah semakin tinggi. Orang-orang yang tidak 
menyukainya berbalik menjadi hormat dan segan kepadanya. lapun 
kembali menjalankan aktivitasnya dan tidak jadi pindah rumah. 
Subhanallah, pelajaran yang dapat diambil dari kisah nyata tersebut 
adalah sabar sebagai kunci kesuksesan. Seandainya, Abah Sepuh tidak 
sabar menghadapi ujian serangan kata-kata dari sana-sini, lalu 
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meninggalkan Kampung Godebag, barangkali tidak akan pernah ada 
Pesantren Suryalaya dan berbagai lembaga pendidikan lainnya, dari 
mulai TK sampai Perguruan Tinggi (Institut Agama Islam Lathifah 
Mubarakiyah) di daerah tersebut. Benarlah jika dikatakan man shabara 
dzafara (Siapa yang bersabar, maka akan meraih kemenangan). 


Sejarah pendirian pesantren dan prestasi lainnya adalah kisah 
tentang kesabaran seseorang menghadapi benturan jaman. Islam yang 
berkembang sekarang ini sampai ke berbagai negara di dunia ini tidak 
lepas dari peran kesabaran Nabi Muhammad SAW. Beliau berdakwah 
dengan mempertaruhkan segalanya. Saat di Thaif, Nabi Muhammad 
SAW dilempari batu hingga wajahnya berdarah. Ia pernah diludahi, 
dicaci-maki, nyawanya diancam dan direncanakan untuk dibunuh, 
serta diboikot selama 3 tahun sehingga Nabi SAW dan para 
sahabatnya terpaksa memakan dedaunan dan kotorannya berwarna 
hijau. Bayangkan, seandainya Nabi SAW mengundurkan diri dari 
tugasnya sebagai Rasul, penyampai ajaran Islam dan pemberi 
peringatan, apa yang akan terjadi tentu tidak seperti sekarang. 
Bayangkan seandainya para sahabat putus asa dan menyerah 
menghadapi ujian, maka Islam tidak akan menyebar ke berbagai 
negara yang ada di dunia. Betapa dahsyatnya kekuatan sabar. 


Hadirin yang berbahagia 

Apa sebenarnya makna sabar ini? Sabar adalah mengendalikan 
hawa nafsu agar berjalan sesuai dengan akal dan syara', sehingga 
dapat bermuara pada kesuksesan dan kemenangan. Sabar memiliki 
banyak bentuk, yaitu sabar dalam ketaatan dan meninggalkan 
kemaksiatan, sabar terhadap musibah, sabar terhadap perlakuan tidak 
baik dari orang lain, sabar di medan dakwah dan sabar di medan 
perang. 

Pertama, sabar dalam ketaatan dan meninggalkan 
kemaksiatan. Berbuat takwa merupakan sesuatu yang berat. Firman 


Allah menyatakan: 
Kai 


| Nana HN Lana A3 3 NRP Na Tera EA CAN T PA 0 Ha, 
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Artinya: “Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu dan 
bersabarlah hingga Allah memberi keputusan dan Dia adalah Hakim 
yang sebaik-baiknya.” (OS. Yunus: 109). 


Allah mewahyukan agar umat Islam menegakkan shalat, 
berpuasa di Bulan Ramadhan, menunaikan zakat dan ibadah haji 
bagi yang mampu. Kenyataannya, berapa persen umat Islam di 
Indonesia yang sudah menjalankan shalat lima waktu secara lengkap? 
Berapa banyak umat Islam yang saat terdengar suara adzan langsung 
menghentikan segala aktivitasnya dan bergegas ke masjid untuk shalat 
berjama'ah? Berapa persen umat Islam yang di KTP-nya tertulis 
beragama Islam, namun bahkan shalat Jum'at yang seminggu 
sekalipun masih ditinggalkan? Berapa banyak umat Islam yang belum 
mengeluarkan zakat penghasilannya, padahal sudah mencapai 
nishab? Berapa banyak umat Islam yang tidak berpuasa pada saat 
Bulan Ramadhan? Berapa banyak orang kaya yang belum 
menunaikan ibadah haji dengan alasan masih sibuk dengan usaha 
dan pekerjaanya? Menjalankan kewajiban memang berat. 


Meninggalkan kemaksiatan juga berat. Kalau ada razia terhadap 
wanita tuna susila, dilihat KTP-nya Islam. Kalau ada tawuran antar 
pelajar, dilihat KTP-nya juga Islam. Kalau ada pesta miras dilihat KTP 
mereka juga Islam. Orang Islam belum tentu beriman. Agama mungkin 
Islam, namun belum tentu punya iman. Belum tentu percaya akan 
adanya hari kebangkitan dan pertanggungjawaban amal. Belum tentu 
percaya bahwa Allah itu Maha Melihat dan Maha Mendengar. Belum 
tentu percaya bahwa Al-Our'an merupakan pedoman dalam menjalani 
kehidupan agar meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dibutuhkan 
kesabaran dalam menjalankan ketakwaan. Nabi SAW bersabda: 


(eka oly)) laa mali 
Artinya: “Dan kesabaran adalah cahaya.” (HR. Muslim). 


Dengan sabar, maka kegelapan, kebingungan dan kebuntuan 
akan menjadi terang dan ada jalan keluarnya. Orang yang sabar akan 
tenang, berpikir dengan jernih dan membuat rencana dengan matang, 
sehingga meraih keberhasilan. 
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Kedua, sabar terhadap musibah. Di antara karakter manusia 
ialah berkeluh kesah dan tidak sabar menghadapi ujian. Allah SWT 
berfirman: 


O Da ate baw hg Ne 2B emng" 
Artinya: “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah.” (OS. Al- 
Ma'arij:19-20). 
Hanya orang-orang sabar yang dapat menjalani ujian dengan 
baik, sehingga meraih kemenangan. Firman Allah menyatakan: 


Aa ar Pe an ae Ha 2, Pa #u & Pan 
Di ir Aan aa at al aa SS, 
a03 sarah 
: Lela Isl ba na pa 

- F gi 
£ Pu “ “sg 3 Sa 

Ce Ieko 2 aa CA 

Siah 1 Iga 
Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah- 
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, 'Inna lillahi wa inna ilaihi raji'uun'. Mereka itulah yang 
mendapatkan keberkahan rahmat dari Rabb-nya. Mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (OS. Al-Bagarah: 155-157). 


Hanya orang sabar yang akan mendapat kebaikan dari ujian 
yang dihadapinya. Lihatlah nasib orang-orang yang tidak sabar, akhir 
hidupnya menyedihkan. Orang yang tidak sabar menghadapi 
kekurangan materi, ada yang bunuh diri dengan cara melompat ke 
dalam sumur, sehingga kalaupun tidak mati akan sakit dan dirawat di 
rumah sakit. Sepasang kekasih yang tidak sabar menunggu akad 
nikah, ada yang melakukan hubungan suami isteri, sehingga 
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kemudian hamil sebelum nikah, ditambah lagi aborsi dan lainnya. 
Orang yang tidak sabar, selalu berakhir dengan kerugian. Dikisahkan 
bahwa Arya Penangsang diajari oleh Sunan Kudus untuk puasa 
menahan amarah sebagai syarat menjadi penguasa. Sayang ia gagal. 
Kemarahannya meluap-luap ketika mengetahui pembantu yang suka 
mengurus kudanya, telinganya dipotong oleh lawan-lawannya. Ia 
maju ke medan perang dengan membabi buta dan tanpa 
perencanaan yang matang. Akhirnya, ia binasa ditikam tombak 
pusaka. Tubuhnya yang tebal, tidak mampu menahan kekuatan 
tombak tersebut. Ususnya keluar. Saat itu ia masih bertahan hidup. 
Namun, kemarahannya membuat ia mencabut keris pusakanya 
sendiri dengan tergesa-gesa dan kerisnya malah menggores ususnya 
sendiri yang keluar dari dalam perutnya. Ia binasa, karena tidak dapat 
mengendalikan dirinya, tidak sabar. 


Ketiga, sabar terhadap perlakuan tidak baik dari orang lain. 
Orang yang bergaul di tengah masyarakat dan bersabar menjalaninya 
itu lebih baik daripada orang yang menjauh dari masyarakat karena 
tidak sabar menjalaninya. Manusia menjadi ujian bagi sesamanya. 
Allah SWT berfirman: 


a an aa? & 2 G PU 2 P3 o £ 8 9, F, at o 2 FS o- Suu Pk 
o— Eh) OS 0g mail 3 jani Kan Ulas: 3 
Artinya: “Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi yang lain. 


Sanggupkah kamu bersabar dan Rabbmu maha melihat.” (OS. Al- 
Furgan: 20). 


Sabar dan memaafkan kesalahan orang lain merupakan 
perbuatan terpuji dan utama. 


Ca Ken KU 0 UR Ma ee 

JAN GP Ga S5 Ol AP) 0 al) 

Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya 

(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” 
(OS. Asy-Syuraa: 43). 

Di antara bentuk kesabaran ialah membalas keburukan orang 

lain dengan kejahatan. Termasuk bentuk kesabaran ialah 


Khutbah Jumat Pesantren 


48 


menyambungkan shilaturahmi kepada orang yang memutuskan 
shilaturahmi, memberi sedekah atau hadiah kepada orang pelit, dan 
berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat kepada kita. Dengan 
kebaikan kita yang disertai kesabaran dan ketulusan, diharapkan dapat 
merubah karakter mereka menjadi lebih baik. Nabi SAW saat 
berdakwah dan dilempari batu oleh orang-orang yang didakwahi, 
mengangkat kedua tangan dan berdoa untuk kebaikan mereka. 


P 3 PG pa LX Begn aa Ba Ten ps - 8, Co. 
ae Dg SS SAS AI IG AI ai Ga ih as 


U 


Artinya: “...Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik. 
Maka tiba-tiba orang yang bermusuhan denganmu, seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia.” (OS. Fushshilat:34). 


Keempat, sabar di medan dakwah. Amar ma'ruf nahi munkar, 
mengajak orang berbuat baik dan mencegah orang berbuat jahat 
membutuhkan kesabaran. Mengajak anak dan isteri kita untuk bangun 
shalat tahajud dan berdoa membutuhkan kesabaran. Mengajak agar 
orang bertaubat membutuhkan kesabaran. Allah berfirman 
menceritakan Lugman, 


TE ps o Oa aga ai “2, . Papar an Ke Yan P Ka a33 
Ls 3 SS Sya Gal Bakal el Ga 
23 5 o- 0 ad k sg La bag 

ps Ca S3 ol Cute 


Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik, cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah)” (OS. Lugman: 17). 


Mengajak orang berbuat baik memerlukan kesabaran. 
Mengajak anak shalat shubuh berjama'ah di masjid membutuhkan 
kesabaran. Kadang anak tersebut, dibangunkan tidak langsung 
bangun. Kadang tidak mau ikut, dengan alasan masih mengantuk. 
Kadang sulit dibangunkan, sehingga membuat kita marah, dan 
sebagainya. Mengajak kebaikan perlu kesabaran. Apalagi melarang 
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orang berbuat kemungkaran. Di antara orang ada yang hobinya 
berjudi, mengadu ayam. Bila kita mengingatkan kepadanya bahwa 
perbuatan tersebut tidak baik dan menyarankan untuk menjauhinya, 
boleh jadi ia malah benci dengan kita yang dianggapnya ikut campur 
dengan urusan pribadinya. Hanya saja perlu ditegaskan, bahwa 
mencegah kemungkaran hendaknya tidak dilakukan dengan cara 
mungkar. Dan diupayakan tidak memunculkan kemungkaran atau 
mafsadat lain yang lebih besar. 


Saat serangan Mongol, Ibnu Taimiyah tidak menegur tentara 
Mongol yang mabuk-mabukkan di jalan-jalan umum. Saat ada yang 
menegurnya, Ibnu Taimiyah menjawab: “Biarkanlah mereka mabuk, 
sebab bila mereka tidak mabuk begitu banyak darah umat Islam yang 
tumpah.” Sikap ini, kata DR. Yusuf @aradhawi, disebut sebagai 
memahami fikih aulawiyat (fikih prioritas). Lakukan yang terpenting, 
lalu yang penting, kemudian yang agak penting. Janganlah energi 
kita dihabiskan untuk mengurusi hal-hal yang sepele, sementara hal- 
hal yang penting tidak diperhatikan. 


Kelima, sabar di medan jihad. Di antara bentuk jihad adalah 
perang pada saat keadaan menuntutnya. Dalam perang sekalipun 
tetap ada etika yang harus dijaga. Khalifah Abu Bakar berpesan kepada 
para prajurit yang akan diberangkatkan: “Jangan berkhianat, jangan 
berlebih-lebihan, jangan menipu (berbuat makar), jangan membunuh 
lawan dengan cara sadis, jangan membunuh anak-anak, lelaki lanjut 
usia, dan wanita. Jangan menebang pohon kurma atau pohon-pohon 
yang sedang berbuah, jangan melakukan pembakaran, jangan 
menyembelih domba, sapi dan unta kecuali hanya untuk sekedar 
kebutuhan dimakan dagingnya. Nanti kalian akan berjumpa dengan 
orang-orang yang bertapa dalam biara, biarkan mereka dan jangan 
mengusik mereka.” Renungkan, betapa indah pesannya pada saat 
perang. Pada saat damai, tentu saja jangan mencari-cari perang, 
karena perang bukan tujuan. Perang fisik saat sekarang ini tidak 
relevan, karena penjajah sudah meninggalkan tanah air kita. 
Barangkali sekarang memang perlu perang budaya dan pemikiran. 
Gencarnya budaya yang mengumbar kekerasan dan syahwat memang 
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sebaiknya diimbangi dengan budaya yang damai dan santun. Paham 
materialisme hendaknya diimbangi dengan sikap zuhud positif. 
Budaya individualisme hendaknya diimbangi dengan sikap peduli 
sosial. Dan sikap anarkhisme diimbangi dengan akhlak mulia. 


Hadirin yang berbahagia 

Demikian, semoga kita termasuk orang-orang yang bersabar, 
sehingga diberi keberkahan dan kemenangan. “Tidak ada pemberian, 
yang diterima seseorang yang lebih baik daripada kesabaran.” 
(Muttafag 'alaih). 


DS gi ai Ag AG ja In 
SI Gp sp Kia 2 Fa SA SN AN 
Ra 


- 
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(6) 
MAOAM KASBIY DAN MAOAM IJABIY 


a39 ai ep 2 Ae GK Pn Lot 2 3 


Pama 


- a sa Tas 23 2 PN # o La & 4 “ba Na 
o o - 2 Ox #- Ox . 
am “ ag & “ £ Pi - aa 

LogAal 0. 


aah SN Kh ah at Uh Yo aga Mina 


LG ma YA Sena AA AT sel LAUT ket Sala 
AN JB SALA SGM SANG GE GS ANN OLI 


3 


gel SIA Ls Lt WIN At 


Hadirin yang berbahagia 

Dalam bahasa Arab, hidup itu hayat dan ma'asy. Ada perbedaan 
antara keduanya. Hayat adalah kehidupan yang tidak perlu 
diperjuangkan. Setiap makhluk hidup diberi tanpa usaha. Contoh hayat 
ialah bernapas dan bergerak. Kita dapat bernapas dan bergerak, tanpa 
usaha dan kerja keras. Beda dengan ma'asy yang merupakan 
kehidupan yang harus diperjuangkan, seperti tenteram dan sukses. 
Tidak semua orang dapat meraih ketenteraman dan kesuksesan. Ada 
harga yang harus dibayar untuk meraih ketenteraman dan kesuksesan, 
yaitu rencana, kerja keras, kerja cerdas, kerja ikhlas dan lainnya. 


Ye 


Dalam tasawuf, ada dua magam dalam mencari rezki, yaitu: 
kasbiy dan ijabiy. Pertama, magam kasbiy ialah magam sebab-akibat. 
Aturannya, orang akan mendapatkan rezki bila berusaha. Bila berhenti 
usaha, maka rezekinya juga ikut berhenti. Para pedagang hanya 
mendapatkan uang ketika berjualan. Guru mendapatkan bayaran 
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kalau mengajar. Penerjemah mendapatkan uang, kalau 
menerjemahkan. Petani mendapatkan panen kalau menanam. Tukang 
ojek mendapatkan uang kalau mengojek, dan lainnya. 


Sungguh keliru kalau kita hanya berdiam di masjid dan tidak 
terjun mencari rezeki. Diceritakan, seseorang setelah shalat berjama'ah 
dan berzikir di masjid, memohon pamit akan berdagang kepada 
gurunya. Setalah ia pergi, selang beberapa waktu ia sudah kembali 
lagi. Gurunya aneh dan menegurnya. la menceritakan 
pengalamannya di tengah jalan yang menyebabkannya mantap untuk 
kembali ke masjid. Di tengah jalan, pedagang tersebut melihat seekor 
burung yang buta dan lumpuh. la merenung darimana burung ini 
mendapatkan rezekinya. Tak berapa lama kemudian seekor burung 
lain datang membawa makanan dan diberikannya kepada burung 
yang tak berdaya. Pedagang ini takjub dan mengambil kesimpulan 
dengan cepat. Kalau burung yang buta dan pincang saja diberi rezeki 
oleh Allah, apalagi dirinya yang beribadah kepada Allah. 


Gurunya yang mendengarkan kisahnya dengan seksama 
berkomentar, betapa kelirunya ia. Mengapa ia memilih menjadi 
burung yang tak berdaya dan disantuni? Mengapa tidak memilih untuk 
menjadi burung yang satunya lagi yang mampu mencari rezeki dan 
berbagi? Muridnya mendengar dengan penuh takjub. Kemudian ia 
pun kembali berdagang mencari rezeki. 


Rezeki adalah kebaikan, kenikmatan dan segala sesuatu yang 
ditundukkan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya agar dapat 
memakmurkan bumi dan beriman kepada-Nya semata. Rezeki ada 
yang bersifat materi seperti uang, kendaraan, rumah, dan barang. Dan 
ada juga rezeki non-materi, seperti kelezatan ibadah, kekhusyu'an, 
shalat, cinta Allah dan Rasul, ketenangan, dan kenyamanan. Rezeki 
perlu dicari sebagaimana burung pun yang di pagi hari perutnya 
kosong, lalu terbang dan mencari makanan, sehingga pulang dengan 
perut kenyang dan membawa oleh-oleh makanan untuk anak- 
anaknya yang belum dapat terbang. 
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Hadirin yang berbahagia 


Di pesantren kita jumpai kyai yang mempunyai beragam 
pekerjaan, di samping tugas pokoknya mengajar dan mendidik para 
santri. Ada kyai yang bertani dan bekerja di sawah atau ladang. Ada 
kyai yang pekerjaannya sebagai tukang pembuat geribik (terbuat dari 
bambu, digunakan untuk atap rumah). Ada kyai yang bekerja sebagai 
pedagang di pasar dan terminal. Ada kyai yang pekerjaannya 
menerjemahkan kitab ke dalam bahasa Sunda, mencetaknya sendiri 
dan memasarkannya ke berbagai toko besar di Bandung, Semarang, 
dan kota-kota lainnya. Ada kyai yang pekerjaannya membuat dan 
menjual kerupuk, dan lain-lain. 


Kalau para kyai saja bekerja, maka kita tentu harus bekerja 
juga. Janganlah kesibukan kita di masjid dijadikan alasan untuk tidak 
bekerja dalam sektor ril. Manusia hanya akan menjadi mulia bila 
bekerja. Dengan bekerja kita dapat memenuhi kebutuhan hidup diri 
dan keluarga, bahkan lebih jauh lagi dapat membantu kepada saudara 
dan sesama. Bukankah, sebaik-baik manusia, kata Nabi saw, ialah 
yang paling banyak manfaatnya kepada sesamanya. Nilai seseorang 
diukur dari nilai manfaatnya bagi kehidupan dan orang lain. Orang 
yang tidak bekerja jangankan untuk memberikan manfaat kepada 
sesama, bahkan untuk memberikan manfaat kepada dirinya pun 
kadang tidak bisa. Orang yang tidak bekerja kerapkali menjadi benalu. 
Hidupnya menumpang dan merugikan orang lain yang 
ditumpanginya. 

Stabilitas ekonomi berpengaruh terhadap stabilitas ibadah. 
Bagaimana orang dapat beribadah dengan tenang bila ekonominya 
carut marut? Bagaimana orang dapat beribadah dengan khusyu, bila 
perut anak dan isterinya lapar? Benarlah bila dikatakan bahwa 
kemiskinan menyeret pada kekafiran. 


Rezeki yang berkah dikatakan seetik mahi loba nyesa (sedikit 
dapat mencukupi dan banyaknya ada sisa). Orang yang rezekinya 
kurang tidak dapat dikatakan berkah. Karena berkah adalah an-namau 
(tumbuh kembang). Tumbuh artinya ke atas. Dengan kata lain rezeki 
yang berkah ialah rezeki yang mengantarkan seseorang untuk 
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semakin dekat dengan Allah. Dengan rezeki yang diterimanya, 
seseorang menjadi semakin rajin shalat berjama'ah, semakin rajin 
berzikir, membaca Al-Our'an, dan beribadah kepada Allah. Adapun 
berkembang artinya ke samping. Dengan kata lain, rezeki yang berkah 
dapat mengantarkan seseorang untuk semakin bermanfaat pada 
sesamanya. Semakin banyak rezeki yang diraihnya, maka semakin 
banyak pula nilai manfaat yang dapat diberikan kepada sesamanya. 


Kalau kita membaca buku 10 Orang Dijamin Ke Surga, maka 
sembilan orangnya adalah orang-orang kaya dan dermawan. 
Abdurrahman bin Auf misalnya, pada saat akan meninggal dunia 
berpesan agar setiap sahabat peserta perang Badar masing-masing 
diberi 400 dinar (mata uang emas). Setelah dihitung ternyata para 
sahabat Nabi SAW yang ikut perang Badar dan masih hidup berjumlah 
100 orang, sehingga ia bersedekah 40.000 dinar yang kalau dikurskan 
dengan rupiah pada saat sekarang sekitar Rp 24 milyar. Mengapa 
sedekah Abdurrahman bin Auf begitu besar? Karena ia seorang 
pedagang sukses, di samping memiliki keimanan yang tangguh. Ia 
rela mengeluarkan banyak uangnya untuk “membeli” surga. 


Pada saat paceklik, saat tidak ada hujan, dan tanah kering 
tandus, Utsman menyedekahkan 1.000 unta yang mengangkut 
gandum, minyak dan kismis. la membagikan semuanya, padahal 
sudah ada orang yang menawar dagangannya tersebut lima kali lipat 
dari modalnya. Utsman yakin balasan Allah sepuluh kelipatannya, 
sehingga menolak penawaran tersebut dan lebih memilih untuk 
berbisnis dengan Allah. Saat hijrah ke Madinah, para sahabat kesulitan 
air. Sumur yang ada dimiliki oleh orang Yahudi yang airnya 
diperdagangkan. Utsman membeli sumur tersebut seharga 12.000 
dirham dan kemudian diwakafkan kepada kaum muslimin. 

Abu Bakar pernah menyedekahkan seluruh hartanya. Thalhah 
sedih karena banyak uang. Sedihnya akan hilang bila sudah 
menyedekahkan hartanya tersebut. Zubair pedagang kaya dan ahli 
sedekah. Said bin Zaid rumahnya banyak dikunjungi orang-orang 
miskin. Di rumahnya, orang yang lapar menjadi kenyang dan orang 
yang bingung menjadi tenang dan aman. 
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Semangat bekerja diajarkan Islam, dicontohkan Nabi SAW dan 
para sahabatnya. Bahkan, alam semesta pun mengajarkan kerja keras 
dan perjuangan. Seekor ulat sebelum menjadi kupu-kupu berpuasa 
dalam kepompong, sehingga tumbuh sayap dalam tubuhnya. Setelah 
bersayap ia harus keluar dari dalam kepompong tersebut dengan 
susah payah. Lubang kepompong yang kecil menghalangi ulat yang 
tumbuh sayap untuk keluar dan terbang. Kupu-kupu tersebut harus 
bekerja keras agar sayapnya menjadi kuat dan dapat mengangkatnya 
terbang. Bila lubang kepompong dilebarkan dengan gunting, kupu- 
kupu tersebut akan cepat keluar, namun sayapnya tidak kuat sehingga 
seumur hidup hanya dapat merangkak. Untuk meraih kesempurnaan, 
seseorang harus bekerja keras. 


Kedua, magam ijabiy. Magam ini kebalikan magam pertama. 
Di magam ijabiy, seseorang harus berfokus, 100 persen energi dan 
waktunya untuk berkhidmah kepada Allah. Dalam hadits gudsi 
disebutkan bahwa Allah berfirman: 


Artinya: “Wahai dunia layani orang yang telah berkhidmah kepada- 
Ku'. 

Di magam ini orang tidak perlu bekerja mencari harta. Ia tetap 
bekerja, namun bekerja mencari Allah, mencari rida dan pertolongan- 
Nya. la memfokuskan dirinya beribadah dan berbuat baik kepada 
sesama dalam rangka khidmahnya kepada Allah. Disebutkan bahwa 
orang seperti ini adalah orang yang mengurus perusahaan Allah. 
Kerjanya bernama ibadah dan khidmah. “Sesungguhnya Allah 
senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong 
sesamanya,” demikian bunyi hadits Nabi SAW. Di magam ini, orang 
tidak bekerja seperti kebanyakan orang bekerja. Barangkali ia 
memperbanyak zikir dan membantu sesama, baik dengan ceramah, 
mengajar, memberi bimbingan kepada orang lain dan sebagainya. 
Ada orang yang pekerjaannya mamperbanyak zikir dan sedekah, 
namun kekayaannaya jauh lebih banyak daripada orang yang 
berusaha dari pagi sampai sore. Ada orang yang pekerjaannya hanya 
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duduk di rumah, lalu orang-orang berdatangan mengadukan masalah 
kepadanya dan iapun memberikan saran-saran yang diperlukan. 
Kekayaannya juga tidak kalah banyak dengan para pekerja dan 
pedagang pada umumnya. 


Magam ijabiy tidak perlu dicari. Magam ijabiy dianugerahkan 
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya yang layak mendapatkannya. 
Kita jangan berburuk sangka kepada kyai yang tidak berbisnis dan 
tidak bekerja keras dalam mencari harta, namun dapat membangun 
pesantren yang luas dan megah. Jangan menuduh kyai membangun 
pesantren dengan bantuan prewangan (makhluk halus sebangsa jin). 
Kalaupun benar ada jin yang ikut membantu, tidaklah mengapa 
selama bantuan tersebut halal dan tidak mengikat. Tidak perlu aneh 
bila ada kyai yang naik haji berkali-kali, rumahnya bagus dan memiliki 
mobil keren, padahal pekerjaannya hanya mengajar santri. Magam 
ijabiy berkaitan dengan rezeki min haitsu Ia yahtasibu. 


Ada seorang kyai dan isterinya yang penghasilannya sebulan 
sekitar Rp. 600.000,- , tetapi ia dapat mengantarkan anak-anaknya 
menjadi sarjana. Jalannya, anak pertamanya yang perempuan saat 
masih kuliah dinikahi oleh seorang sarjana lulusan Timur Tengah yang 
sukses. Biaya kuliahnya diambil alih oleh suaminya. Bukan hanya itu, 
ia pun dapat meringankan orang tuanya dengan cara membantu biaya 
adik-adiknya. Anak gadisnya yang kedua dinikahi oleh lulusan ITB yang 
gajinya 5.000 dolar setiap bulan. Kalau 1 dolar adalah Rp 10.000,-, 
maka gajinya Rp 50.000.000 per bulan. Anak kedua inipun membantu 
adik-adiknya yang lain. Subhanallah, kyai tersebut penghasilannya 
kurang dari UMR, namun melalui bantuan anak-anaknya yang sudah 
berkeluarga, iapun dapat membiayai anak-anaknya yang lain. Kyai 
tersebut penghasilannya kecil, namun hidupnya 'afiyah, sentosa, 
nyaman, tidak ada hutang dan tidak ada tagihan. 


Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang cita-citanya 
akhirat, maka Allah menjadikan kekayaannya dalam hatinya, dan 
Allah menguatkan hatinya, serta dunia datang kepadanya dengan 
tunduk. Sebaliknya, barangsiapa yang cita-citanya adalah dunia, 
maka Allah menjadikan kefakirannya di antara kedua matanya, 
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mencerai-beraikan hatinya dan dunia tidak datang kepadanya, 
kecuali apa yang sudah ditakdirkan baginya.” Bacalah kisah Maryam 
yang fokus beribadah kepada Allah, lalu Allah memberinya rezeki 
dari arah yang tak disangka-sangka. Saat Nabi Zakaria bertanya 
kepadanya dari mana makanan-makanan yang ada di sekelilingnya, 
Maryam menjawab bahwa Allah memberi rezeki kepada orang-orang 
yang dikehendaki-Nya dari arah yang tak disangka-sangka. Syekh Ibnu 
Taimiyah bila menghadapi masalah membaca istighfar seribu kali, 
kadang lebih kadang kurang. Dan biasanya, masalah yang 
dihadapinya kemudian ada jalan keluarnya. Hadits Nabi 


menyebutkan: 
Pj 


DB kanan Baba slam 


Para 


Pj 0 2 0 o At wa # 2 
Artinya: “Barangsiapa yang membaca istighfar dengan tekun, Allah 
akan memberinya jalan keluar dari segala kesusahan dan kesempitan 
hidupnya, dan Allah pasti memberinya rezeki secara tidak terduga- 
duga.” (HR. Abu Daud dan Ibn Majah). 


Memperbanyak membaca shalawat juga memberi jalan keluar 
atas masalah, menghilangkan kebingungan. Ubay bin Ka'ab berkata: 
“Wahai Rasulullah, aku selalu memperbanyak shalawat atasmu, lalu 
berapakah aku harus membaca shalawat atasmu dalam doaku?” 
Rasulullah SAW menjawab: “Terserah kamu.” Aku bertanya: 
“Seperempat?” Nabi SAW menjawab: “Terserah kamu, jika kamu mau 
menambah, maka itu lebih baik.” Aku bertanya: “Dua pertiga?” Nabi 
SAW menjawab: “Terserah kamu, jika kamu mau menambah, maka 
itu lebih baik.” Lalu aku bertanya: “Aku jadikan doaku seluruhnya 
adalah shalawat atasmu?” Rasulullah SAW bersabda: “Jika begitu, 
Allah akan menghilangkan kesedihanmu dan mengampuni dosamu.” 

Memperbanyak membaca istighfar dan shalawat sekedar 
contoh bahwa zikir dan doa dapat menjadi jalan kemudahan dan 
hilangnya kesusahan seseorang. Bagaimana pula jika amalan tersebut 
dirutinkan setiap hari sampai bertahun-tahun? Istigamah lebih baik 
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daripada seribu karamah. Sebab, menurut Habib Luthfi, ribuan 
karamah (miracle, sesuatu di luar kebiasaan) tersebut adalah lahir 
karena adanya istigamah. Subhanallah. Mudah-mudahan kita 
dikarunia istiyamah, apapun magam yang kita jalani, amien. 


Hadirin yang berbahagia 

Terakhir, janganlah tidak bekerja dengan alasan ingin magam ijabiy 
atau ghair kasbiy (tidak usaha). Kyai Ma'shum Lasem berpesan kepada 
para santrinya: “Tak semua kyai punya magam ghairul kasbiy. Oleh 
karena itu, carilah ma'isyah (bekerja).” Beliau juga berpesan kalau 
sudah boyong (keluar dari pesantren) jangan langsung mengajar, 
melainkan mengurusi ma'isyah dulu. Kalau sudah berhasil dalam 
urusan ekonomi baru memulai untuk mengajar. 


Demikian, semoga bermanfaat. 
£..0 P ng Pa .. 0.20 Je 4 A 5 
AN Ge BESI Say ala! OA 3 SIG BA 3 


3 
Kajang Da ap aa AA Aek at tah Takaa adah TN 
HA anal! GA dl TU Sing Caa JB) SUI S IN 
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FIRASAT DAN KARAMAH 
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| 3 


SAI Ga TAI sb SI ye gal air 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Firasat adalah dugaan atas sesuatu yang belum terjadi berdasarkan 
gejala-gejala yang ada. Sedangkan karamah adalah sesuatu yang luar 
biasa yang diberikan Allah kepada para kekasih-Nya. Karamah biasanya 
merupakan hasil dari perjuangan panjang atau istiyamah atas suatu 
amalan. Karamah bukanlah tujuan ibadah para ulama, bahkan sebagian 
menganggap karamah itu sebagai sesuatu yang harus disembunyikan, 
karena merupakan ujian bagi diri dan orang lain. Orang yang diberi 
karamah bila kualitas jiwanya masih lemah maka tidak menutup 
kemungkinan menjadi 'ujub (bangga diri) dan merasa bahwa dirinya 
dekat dengan Allah, lebih tinggi kedudukannya daripada orang lain, 
dan lain-lain. Bagi orang lain, karamah juga menjadi ujian, karena bisa 
saja orang yang melihat karamah seseorang kemudian 
mengagungkannya secara berlebihan. Akan tetapi, pada sisi-sisi lain 
karamah juga mempunyai manfaat. Kalau mukjizat menjadi penguat 
para nabi, maka karamah menjadi penguat para wali. 
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Mengenai firasat, Rasulullah SAW bersabda: 


“ A a- Oa 3g 
(Ska og) ALA JBL Ob gal Al Il 
Artinya: “Waspadai firasatnya orang beriman, karena ia memandang 
dengan cahaya Allah.” (HR. Tirmidzi). 

Dalam mengkaji firasat ini, marilah kita merenungkan 
beberapa kasus firasat dan ternyata terbukti di kemudian hari yang 
diuraikan oleh Muhammad Nurul Ibad. Pertama, firasat KH. Mubasyir. 
KH. Djazuli bertanya kepada KH. Mubasyir Mundzir: “Kyai, 
bagaimana dengan anak saya itu?” “Yang mana, kyai?,” KH. Mundzir 
balik bertanya. “Amiek (Gus Miek) itu Iho, kyai”, jawab kyai Djazuli. 
“Oh itu, biarkan. Biarkan saja dia. Tinggi, tinggi derajatnya nanti,” 
KH. Mundzir menjawab dengan serius. Terbukti kemudian, Gus Miek 
punya peran dakwah seperti membentuk Dzikrul Ghafilin dan semaan 
Jantiko, serta berdakwah di tempat perjudian dan pelacuran. Ia punya 
perannya sendiri dalam sejarah. 


Kedua, firasat Gus Miek. Saat Gus Miek berjalan dengan Sodik 
menuju Sukorejo. Tiba-tiba di tikungan depan mushala, Gus Miek 
berhenti, sementara rokok di bibirnya masih menyala, “Kang, di sini 
ada cahayanya (nur) pondok. Kelak, entah kapan, walaupun kecil, di 
sini akan ada pondoknya.” Sodik hanya diam saja, tidak begitu 
percaya karena lingkungan di sekitar mushala itu orang abangan 
semua. 22 tahun kemudian (1988) memang betul di tempat itu berdiri 
Pondok Walisongo dan Pendidikan Mambaul Hisan Cabang KH. 
Imam Syuhrowardi, Gondang, Blitar. 


Keduanya kembali melanjutkan perjalanan, terus ke barat. 
Ketika tiba di dekat rimbunan bambu berhenti lagi, duduk-duduk di 
pinggir jalan sambil terus mengisap rokok. “Wah, ini dia! Di sini ada 
cahaya pondok, justru besar sekali,” kata Gus Miek. “Kalau yang tadi 
masih mungkin Gus. Tapi, kalau yang ini jelas mustahil, Gus!” bantah 
Sodik yang merasa Gus Miek semakin melantur. “Mustahil bagaimana, 
kang?” Gus Miek balik bertanya. “Karena tanah ini punya orang yang 
tidak pernah shalat,” jawab Sodik. “Kalau bagi kita, bisa jadi mustahil. 
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Tetapi, kalau bagi Allah, tidak ada yang mustahil,” jawab Gus Miek. 
16 tahun kemudian (1982), di tempat itu berdiri pondok pesantren 
besar yang diasuh KH. Mahali (alumni Ploso) dan Ibu Nyai Marhamah 
(kakak misan Gus Miek). 


Dalam kasus lain diceritakan, beberapa hari sebelum KH. 
Hamid Kajoran wafat, Gus Miek telah memerintahkan beberapa 
santrinya untuk berguru kepadanya. “Di tanah Jawa ini ada kyai 
pendeman (simpanan) yang harus kalian sowani (shilaturahmi). Di 
Jawa Barat ada abuya Dimyathi, di Jawa Tengah ada kyai Arwani, di 
Magelang ada kyai Hamid. Mereka ini harus sesegera mungkin kalian 
sowani," kata Gus Miek saat itu. 


Adapun karamah, menurut Tajudin As-Subki dalam Thabagat 
Al-Kubra bermacam-macam, di antaranya sebagai berikut: 


Menghidupkan yang sudah mati 
Dapat berbicara dengan orang yang telah mati 
Membelah dan mengeringkan laut serta dapat berjalan di atas air 
Mengubah benda-benda 
Melipat jarak bumi 
Berbicara dengan benda mati dan binatang 
Menyembuhkan berbagai macam penyakit 
Menundukkan binatang 
Melipat waktu 
. Membentangkan waktu 
. Terkabulnya doa 
. Mengendalikan lisan ketika bicara dan fasih bicara 
. Memikat hati dalam majelis sehingga mempengaruhi akhir 
keputusan yang diambil 
. Memberitahukan dan menyingkap hal-hal ghaib 
. Sabar atas ketiadaan makanan dan minuman dalam waktu yang 
cukup lama 
. Mengendalikan perubahan musim 
. Mampu memperoleh banyak makanan 
. Terjaga dari makanan yang haram 
. Melihat tempat yang jauh dari belakang hijab 


aa An aa sa Dea Si 


SA YA AA AA O 
YLN—G DO: 


— — 
DN 
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20. Ditakuti 

21.Allah mencegah kejahatan yang akan menimpa dan 
mengubahnya menjadi kebaikan 

22. Menampakkan diri dalam bentuk yang berbeda 

23. Kemudahan untuk menyusun karya dalam waktu yang relatif 
singkat 

24. Menghilangkan pengaruh racun dan hal yang dapat 
membahayakan 


Pada kesempatan ini kita membincangkan beberapa karamah 
Gus Miek sebagaimana diuraikan oleh Muhammad Nurul Ibad, antara 
lain sebagai berikut. 


Pertama, menundukkan binatang. Ketika Gus Miek baru mulai 
bisa merangkak, saat itu ibunya membawa ke kebun untuk 
mengumpulkan kayu bakar dan panen kelapa, bayi itu ditinggalkan 
sendirian di sisi kebun. Tiba-tiba dari semak belukar muncul seekor 
harimau. Spontan sang ibu berlari menjauh dan lupa bahwa bayinya 
tertinggal. Begitu sadar, ibu itu kemudian berlari mencari anaknya. 
Tetapi, sesuatu yang luar biasa terjadi. Ibunya melihat harimau itu 
duduk terpaku di depan bayi sambil menjilati kuku-kukunya seolah 
menjaga sang bayi. 

Kedua, mengubah benda. Diceritakan seorang pemilik sebuah 
rumah makan di Perak Jombang menceritakan, bahwa suatu kali Gus 
Miek pernah mengajak beberapa peminum kelas berat ke warungnya 
untuk berlomba minum alkohol. Gus Miek minta disediakan beberapa 
kerat minuman. Mereka kemudian minum dan terus minum sampai 
menghabiskan banyak botol. Sampai para pemabuk itu menyerah, 
Gus Miek masih dengan santainya menikmati botol minumannya. 
Setelah Gus Miek dan rombongannya itu pergi, pemilik warung itu 
memberesi botol-botol yang berserakan di meja. Kebetulan, pemilik 
warung itu menemukan botol minuman Gus Miek masih ada isinya. 
Karena penasaran, pemilik warung itu mencoba mencicipinya. 
Ternyata, minuman itu telah berubah rasa menjadi seperti air putih. 


Kesaksian akan perubahan menjadi air putih ini juga dialami 
oleh Malik Tulungagung, yang menjadi pelayan Gus Miek. Suatu kali, 
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ia pernah mencoba mencicipi sisa minuman Gus Miek yang saat itu 
tertinggal di kamar salah satu pengikutnya di Jember, ternyata rasanya 
seperti air putih. 

Ketiga, berada di berbagai tempat dalam waktu yang sama. 
Saat Gus Miek berusia 9 tahun, ada peristiwa luar biasa yang terjadi 
dan diketahui oleh seluruh keluarga dan masyarakat luas. Saat itu, 
KH. Romli peterongan Jombang meninggal dunia. KH. Djazuli 
berkata,”Miek, semua akan takziah ke KH. Romli Peterongan, kamu 
ikut apa tidak?”. 

“Malas, Bah,” jawab Gus Miek sambil terus bermain. 


Seluruh keluarga, kecuali Gus Miek, kemudian berangkat ke 
Peterongan, Jombang. Begitu tiba di Peterongan, disambut oleh Nyai 
Romli. 

“Alhamdulillah, kyai bisa datang,” kata Nyai Romli 
mempersilakan masuk. 

“Nyuwun sewu, Amiek (maksudnya Gus Miek) tidak ikut, tadi 
diajak tidak mau,” kata KH. Djazuli. 

“Lha, Gus Miek sudah seminggu di sini menunggu KH. Romli 
sampai meninggal,” jawab Ibu Nyai Romli. “Itu, dia sekarang bermain 
di halaman,” jawab Nyai Romli, dan Gus Miek pun dipanggil. 

Setelah merasa cukup, KH. Djazuli kemudian berpamitan 
dengan penuh rasa penasaran terhadap putranya. Sesampainya di 
Ploso, KH. Djazuli memanggil Juwairin, santri yang ditugaskan menjaga 
dan mengawasi Gus Miek. 

“Selama aku pergi ke Peterongan, Amiek pergi ke mana saja?” 
Tanya KH. Djazuli. 

“Gus Miek tidak kemana-mana. Sejak kyai pergi sampai 
sekarang, Gus Miek masih tidur di kamar,” jawab Juwairin. 

“Kamu jujur saja, tidak perlu berbohong untuk membela 
Amiek,” kata KH. Djazuli seperti masih belum percaya. 


“Benar, kyai, saya tidak bohong,” jawab Juwairin. 
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Telah terjadi, Gus Miek selama tiga bulan tidak pernah keluar 
kamar di rumah salah satu santrinya. Santri itu bekerja di luar siang 
dan malam, sering bertemu dengan beberapa orang dari Madura. 
Mereka ingin berkunjung kepada Gus Miek. Tetapi, santrinya 
mencegah mereka karena sudah tiga bulan ini Gus Miek menyendiri 
di dalam kamar dan tidak mau ditemui. Orang-orang itu marah-marah 
karena mereka merasa dibohongi santrinya. Mereka menyatakan 
bahwa beberapa hari ini Gus Miek bersama mereka di Madura. 


Hadirin yang dirahmati Allah 


Masih banyak karamah lain yang tidak dibicarakan dalam 
kesempatan ini. Pada intinya, karamah itu memang ada. Karamah 
dapat lahir karena keistiyamahan seseorang dalam mengamalkan 
suatu amalan kebaikan, baik berupa zikir, sedekah atau membantu 
orang lain, khidmah, maupun mengajar. Karamah juga dapat 
diberikan kepada seseorang akibat doa tertentu dari orang lain yang 
shalih dan mustajab. Karamah merupakan satu kemuliaan atau 
keluarbiasaan yang diberikan oleh Allah kepada seseorang. Karamah 
di satu sisi bermanfaat, namun di sisi lain juga merupakan ujian baik 
bagi yang mengalaminya maupun yang melihatnya. 

Karamah bersifat khusus dan spiritual, berbeda dengan 
teknologi yang bersifat umum dan material. Dengan teknologi, orang 
dapat melipat waktu, yaitu dengan mengendarai mobil, kereta, 
pesawat dan lainnya. Waktu yang harusnya ditempuh berbulan-bulan 
kalau berjalan kaki, maka dengan pesawat dapat ditempuh beberapa 
menit saja. Dengan teknologi juga orang dapat menyembuhkan 
berbagai penyakit hanya saja melalui proses uji coba di laboratorium, 
kemudian dibuatkan resep dan obatnya. Dengan teknologi, orang 
dapat berbicara jarak jauh seperti dengan handphone. 

Kelebihan teknologi dapat digunakan oleh siapapun yang 
mengetahui cara kerja alatnya, namun kelemahannya sangat 
bergantung kepada adanya alat canggih tersebut. Sedangkan karamah 
yang biasanya bersifat mistis, tidak dapat dilakukan oleh sembarang 
orang dan tidak bergantung kepada alat-alat yang bersifat material. 
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Ada sesuatu yang lebih penting daripada karamah, yaitu 
istigamah. Disebutkan, istigamah itu lebih baik daripada seribu 
karamah. Mengapa? Sebab, dengan istigamah, maka karamah- 
karamah bermunculan. Sebaliknya, dengan karamahnya seseorang 
belum tentu menjadi istigamah. Ada istigamah ada karamah. Ada 
wirid ada warid (karunia Allah yang diberikan kepada kita). Janganlah 
mengejar karamah dan jangan tertipu oleh karamah. Akan tetapi, 
kerjarlah istiyamah, sehingga kita layak untuk dicintai oleh Allah. 
Kalau Allah sudah rida, maka tidak ada masalah yang tidak dapat 
diselesaikan, dan tidak ada hajat yang tidak dikabulkan. Allah 
menyuruh kita agar bertakwa, terus berbuat ketaatan dengan istigamah. 
Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya sampai kapan terus beramal 
sholeh? Beliau menjawab,” Sampai kaki kita menapak di tanah surga. 


Demikian, mudah-mudahan khutbah ringkas ini bermakna 
bagi kita, amin ya rabbal “alamin. 


AS Ga leg GA ia IA SI yA 


AI SAS RA) PU (SN ia FE ESA SN, 
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(8) 
KHIDMAH DAN BERKAH 


“ o 
Tuh Aj “9 


Sama Ga dil d ya 9 Maka Maba Nan ra 
Ke mn sN mada ML ca 
9 Ya Sai, op Bp IA Jani D3 
SN aa Ak Pein Saga YA Kanya 


aa er panu amar SG 


- Ki & 0? i : Pe 5 & ARA Ti 
2 TAS 833 kita SKA 3 1 SER AN JO yE 

Hadirin, sidang Jumat yang berbahagia 
Dalam Kitab Kifayat Al-Atgiya disebutkan ada empat potensi yang 
bisa dijadikan manusia untuk mendekati dan sampai kepada Allah, 
yaitu: ilmu, harta, tenaga dan zikir. Orang dapat sampai kepada Allah 
(wushul ila Allah) dengan ilmunya. Caranya ia menyibukkan dirinya 
dengan mengajarkan ilmu pada orang lain dengan ikhlas dan 
mengamalkannya untuk dirinya juga. Cara ini dipilih para kiyai 
pesantren. Dengan harta, orang juga dapat sampai kepada Allah, yaitu 
dengan banyak menyedekahkannya di jalan-jalan kebaikan dan 
mencarinya di jalan yang benar dan halal. Para pengusaha yang 
dermawan dengan membangun masjid, sekolah gratis, klinik bersalin 
gratis, dan sebagainya memilih jalan harta untuk sampai kepada Allah. 
Tenaga juga dapat dijadikan alat untuk sampai kepada Allah. Caranya 
dengan berkhidmah (melayani, mengurus, membantu) orang tua, guru, 
masjid atau lainnya. Zikir juga dapat dijadikan kendaraan untuk 
sampai kepada Allah, yaitu dengan memperbanyak zikir dan 
menekuninya pagi, sore, siang dan malam, sehingga tertanam ma'rifat 
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kepada Allah di dalam dirinya dan disingkapkan sebagian rahasia 
dan hakekat kehidupan kepadanya. 


Pada kesempatan ini, kita fokuskan pembahasan pada masalah 
khidmah. Tidak sedikit kisah tentang kiyai yang pada saat belajar 
biasa-biasa saja, tetapi karena berkhidmah lalu ia diangkat derajatnya, 
misalkan ilmunya malah berkembang, dapat mendirikan pesantren 
dan sebagainya. Sebut saja almarhum Kyai Muhammad, pengasuh 
pesantren Kebon Jambu, dulu Kebon Melati, di Babakan Ciwaringin 
Cirebon yang sebelumnya berkhidmah kepada gurunya, Kyai Sanusi 
Babakan. Kyai Muhammad pernah menggembalakan kambing milik 
gurunya. Kyai Sanusi Sukabumi yang diusulkan menjadi pahlawan 
Nasional oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat, dulunya suka mengisi 
bak mandi buat wudhu dan mandi guru dan para santri lainnya. KH. 
Ahmad Umar Abdul Manan, pendiri pondok pesantren Al-Muayyad, 
Mangkuyudan, Solo, yang hafal Al-@ur'an waktu mesantren 
berkhidmah kepada Kyai Moenawwir Krapyak. Kyai Umar waktu 
masih mesantren di Krapyak sering disuruh Nyai (isteri Kyai 
Moenawwir) untuk minta uang belanja kepada suaminya. 


Dengan mata kepala, kita bisa melihat ada orang yang mahir 
dalam ilmu agama atau ngaji kitab kuning, namun ilmunya tidak 
berkembang. Ia tidak mengajar, dan manfaat ilmunya hanya untuk 
dirinya. Sementara di sisi lain, ada orang yang saat belajar tidak terlalu 
pandai, namun di kemudian hari ilmunya bermanfaat. Ia mengajar 
para santri di pesantren, mengajar masyarakat melalui puluhan majelis 
ta'lim yang rutin menjadwalnya, melakukan tabligh akbar, menulis 
buku dalam bahasa Indonesia, daerah maupun Arab, dan lain-lain. 
Ini merupakan kenyataan. Rahasia dari ini semua ialah khidmah 
kepada guru. 

Kalau kita mempunyai guru yang shalih, ahli ibadah serta 
pejuang yang ikhlas, kemudian kita membantunya, baik dengan 
tenaga seperti mencucikan baju, piring, membersihkan rumah, 
membantu di sawahnya, maupun khidmah lainnya, maka kita akan 
mendapatkan perhatian khusus darinya. Perhatian khusus ini berlanjut 
menjadi doa khusus. Inilah rahasia khidmah. Betapa bahagianya bila 
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nama kita disebut oleh guru kita saat tahajud dan doa panjangnya. 
Betapa bahagia saat beliau memandang kita dengan pandangan ridha, 
mahabbah dan penuh kasih sayang karena kita telah meringankan 
sebagian dari pekerjaannya dengan tulus, kerja keras dan tak kenal 
lelah. 


Khidmah mendatangkan berkah. Berkah menurut Imam Al- 
Ghazali ialah ziyadat al-khair “ala ma tsabata fihi al-khair 
(Bertambahnya kebaikan atas kebaikan). Dengan bahasa lain, berkah 
ialah efek positif dari kebaikan. Sedekah itu baik. Bila setelah sedekah 
rezki kita ditambah, penyakit disembuhkan, rezki dipanjangkan atau 
dijauhkan dari musibah, berarti sedekah kita mendatangkan berkah. 
Baca Al-Our'an itu baik. Bila setelah baca Al-Our'an, jiwa kita lapang, 
mendapat cahaya, pengetahuan atau menambah keyakinan, berarti 
baca @ur'an yang kita lakukan mendatangkan berkah. Tahajud itu 
baik. Bila setelah tahajud, kita diberi kesehatan, optimisme dan tenaga 
ekstra untuk bekerja pada esok harinya, berarti tahajud kita berkah. 
Karena berkah merupakan efek positif dari kebaikan, maka orang yang 
tidak berbuat baik tidak dapat disebut berkah. Orang tidak boleh 
menyebut berkah karena bertambahnya harta, bila cara 
mendapatkannya tidak benar. Sebab cara meraih rezki yang tidak 
halal, sebanyak apapun uang yang didapatkan bukan disebut berkah, 
namun azab yang ditunda. Bersyukurlah kalau diazabnya di dunia, 
sehingga orang bisa melakukan pembenahan dan perbaikan diri. 
Sungguh rugi bila azab itu datang pada saat akhir hidup kita, saat 
malaikat mencabut paksa ruh kita dan Jibril memperlihatkan tempat 
kembali kita. Saat itu, harta yang kita miliki sudah tidak dapat menolong 
kita. Pada saat dibangkitkan kita hanya bisa berseru, farji'na na'mal 
shaliha (ya Allah, kembalikan Aku ke dunia, Aku mau berbuat baik). 
Tidak, saat menanam telah berakhir, saat beramal sudah berlalu. 


Hadirin yang berbahagia 

Di antara orang yang berhak mendapat berkah ialah orang 
yang berkhidmah kepada guru. Seorang guru boleh jadi menyayangi 
dan mendoakan semua muridnya, namun murid yang berkhidmah 
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akan mendapatkan kasih sayang dan do'a khusus. Di jaman 
Abbasiyah, Khalifah Harun Al-Rasyid menitipkan anaknya kepada 
seorang guru. Suatu hari saat Khalifah berkunjung, dilihatnya anaknya 
sedang berkhidmah kepada gurunya. Anaknya mengucurkan air 
dengan gayung ke gurunya yang sedang berwudhu. Khalifah menegur 
guru anaknya. Khalifah bukan menegur mengapa anak seorang 
Khalifah disuruh memegang gayung dan mengucurkan air untuk 
gurunya yang sedang berwudhu, namun beliau menegur kenapa 
anaknya tidak dididik adab yang lebih bagus. Kenapa anaknya tidak 
disuruh agar tangan satunya memegang gayung berisi air yang 
dikucurkan ke gurunya, dan tangan yang satunya lagi menggosok- 
gosok membersihkan tangan dan kaki gurunya. Subhanallah. 


Apakah Rasulullah SAW mencontohkan tradisi khidmah ini? 
Benar. Di antara sahabat dan murid Rasulullah ada yang bernama 
Ibnu Abbas. Sahabat ini selalu tanggap dalam khidmah kepada guru. 
Bila Rasulullah akan berwudhu, Ibnu Abbas telah menyiapkan sebut 
saja seember air dan gayungnya. Ibnu Abbas juga mengucurkannya 
agar Rasulullah mudah berwudhu. Setiap kali Rasulullah berwudhu, 
Ibnu Abbas membantunya, mengucurkan air untuknya. Hal ini terjadi 
berulang-ulang. Khidmah yang berkelanjutan ini mendatangkan 
berkah. Rasulullah suatu hari mengangkat kedua tangannya dan 
berdoa untuknya, 


dn Aal2 ai $ ai 


Artinya: “Ya Allah, pahamkan ia tentang agama dan ajarkan takwil 
kepadanya”. 

Ibnu Abbas menjadi sahabat spesial dan mendapat doa khusus 
dari Rasulullah karena khidmahnya. Ilmu Ibnu Abbas berkembang 
pesat dan bermanfaat. Jalan menuju rumahnya dipenuhi orang-orang 
yang berdesakan ingin belajar kepadanya. la membuka pintu 
rumahnya untuk kelas tafsir, kelas hadits, dan lainnya. Kisah ini dapat 
dibaca dalam Shuwar min Hayati Sahabat yang ditulis Dr. 
Abdurrahman Ra'fat Basya. 
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Berdasarkan uraian ini, bukan hal yang aneh bila orang yang 
berkhidmah kepada guru mendapatkan berkah. Kalau sebagian orang 
mengatakan kemanfaatan ilmu adalah takdir dan garis hidup, khatib 
memandangnya sebagai sebab akibat. Siapa yang berkhidmat kepada 
gurunya dengan khidmah yang benar, tulus dan sungguh-sungguh, 
maka ia akan diberi berkah ilmu. Walaupun modal ilmu yang 
dimilikinya sedikit, namun ilmu tersebut bermanfaat bagi dirinya, 
bahkan berkembang karena diajarkan kepada orang lain. 


Khidmah dalam pengertian luas juga dapat dilakukan kepada 
orang tua. Orang yang berbuat baik kepada orang tuanya niscaya 
hidupnya akan berbahagia. Allah berfirman dalam hadits gudsi: 


TIP PS SI EM: JP hh SE 
Suaa S3 An sa SB LAN 3 SA SE LN ai 


- - 


03 2 ag Au BO te 
OS Lina 29 


oc apn 


Ot ae 


Artinya: Dari Wahab bin Munabbih, beliau berkata bahwa Allah 
mewahyukan kepada Musa: “Wahai Musa, muliakan orang tuamu. 
Karena siapa yang memuliakan orang tuanya, maka akan 
Kupanjangkan usianya dan Kuberikan kepadanya anak yang juga 
berbakti kepadanya. Dan barangsiapa yang durhaka kepada orang 
tuanya, maka akan Kupendekkan usianya dan Kuberikan untuknya 
anak yang durhaka kepadanya”. 


Diceritakan Nabi Musa berdoa kepada Allah, ingin tahu siapa 
orang yang akan menjadi tetangganya di surga. Tetangganya di surga 
berarti orang yang amalannya terbaik pada jamannya. Allah tidak 
menjawab dengan ahli puasa, ahli zikir, ahli sedekah, dan lainnya, 
namun dijawab tetangganya di surga adalah pedagang daging. Nabi 
Musa penasaran, apa amalan pedagang daging ini sehingga 
kedudukannya begitu mulia di sisi Allah, sehingga diangkat dan 
disandingkan dengan Nabi-Nya di surga. Nabi Musa pun mendatangi 
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tempat di mana pedagang daging tersebut berada. Setelah bertemu 
dengan orangnya, Nabi Musa berusaha mencari tahu apa amalan 
pedagang ini yang istimewa. Pedagang daging ini ibadahnya standar, 
biasa-biasa saja. Yang fardhu pasti dilakukan, tetapi yang sunah nggak 
terlalu tos-tosan. Lantas apa keunggulannya? Jawabannya, ternyata 
khidmah. Pedagang daging ini punya seorang ibu yang sudah tua 
renta dan tidak berdaya. Barangkali jaman sekarang terkena stroke. 
Ibunya tidak bisa jalan, dan hanya terbaring, bahkan tangannya pun 
tidak dapat digerakkan. Saatnya makan, anaknya yang bekerja sebagai 
pedagang daging menyuapinya dengan telaten dan penuh kasih 
sayang. Saat ibunya buang air kecil dan besar, dibersihkannya dengan 
sabar. Dilapnya ibunya, digantinya pakaian yang dikenakannya 
dengan pakaian yang bersih. Disuapinya ibunya sendok demi sendok. 
Digendongnya ibunya ketika ingin keluar jalan-jalan. Nabi Musa 
memperhatikan ibu ini menggerak-gerakkan lisannya. Terdengar lirih 
suara doa,”Ya Allah, jadikan anakku yang berbakti ini sebagai tetangga 
Nabi Musa AS di surga.” Subhanallah. Khidmah kepada orang tua 
mengantarkannya pada kedudukan yang luar biasa melalui berkah 
doa ibunya yang mustajab. 


Hadirin yang berbahagia 
Rahasia dari khidmah atau berbuat baik telah dijelaskan oleh Allah. 


nd Gu Ae “Ne (3 o- £ PP ni 0 cab A3 ea Pai 
0 Ie 373 Jia Ja uang 0 Io 373 Jelita Jang ai 
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa 


yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasannya) pula” (OS. Az-Zalzalah:7-8). 


Kebaikan dan keburukan yang dilakukan seseorang sekecil 
apapun, ada balasannya. Baik dibalas baik, buruk dibalas buruk. Kalau 
khidmah diberi berkah, maka zalim diberi karma dan azab. Sayangi 
orangtua, niscaya anak-anak sayang pada kita. Berkhidmahlah kepada 
guru, niscaya murid-murid kita juga akan berkhidmah dan hormat 
pada kita. Sebaliknya, sakiti orangtua, niscaya kita dibalas oleh anak 
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kita sendiri. Kempesi ban motor guru, niscaya kita diperlakukan tidak 
hormat oleh murid-murid kita sendiri. Karenanya mulailah mengubah 
diri. Taubat atas kekhilafan yang pernah dilakukan dan belajar 
berkhidmah kepada guru. 

Kita berharap proses pendidikan bukan hanya ta'lim (proses 
pencerahan akal sehingga anak didik menjadi cerdas dan memahami 
bermacam-macam pengetahuan) saja, namun juga tarbiyah sehingga 
anak didik mempunyai tanggung jawab individu dan sosial, serta 
ta'dib artinya anak didik menjadi beradab, etis dan estetis, punya tata 
karma. Kalau tujuan anak-anak belajar sekedar menjadi lebih cerdas 
dan memahami pengetahuan, maka bab khidmah tidak perlu 
dipelajari. Namun, pendidikan perlu melahirkan anak-anak yang 
bertanggung jawab dan mempunyai tata krama. Tujuan ini dapat 
diwujudkan antara lain dengan belajar berkhidmah kepada guru. 
Tentu saja gurunya harus pilihan, bukan guru yang ingin 
mengekspoitasi, namun guru yang benar-benar ingin mengubah 
muridnya menjadi lebih baik. Karenanya dalam Ta'lim al-Muta'allim 
ditekankan perlunya ikhtiyar ustadzin (memilih guru). Guru dipilih 
bukan hanya karena kepandaiannya, namun juga semangat ibadah, 
etos kerja, dan akhlaknya yang mulia. Kita belajar dari guru, bukan 
hanya pengetahuannya, namun juga belajar keyakinan, ibadah dan 
akhlaknya. 


Semoga uraian khutbah ini bermanfaat. Amin. 
AA Ge lea Sari pala OA 33 1S JAN SG 
BE LAN AL EPS Ia IE SA Sy, 
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(9) 
MENDIDIK DIRI DAN KELUARGA 


£.2 0 


Ap baya Na PM An 
3 9 iiiah OP HA LAN JAS D5 ea 
La aa Feet 3 La Kana ea v! 
Net pay SE AA Tag db Du lah Ja 
SA Ge KB anu ol EL 


LA OA NX 


Sa E: LG Ig 3 je SAN SA 


Kg 


Hadirin yang berbahagia 

Mendidik diri dan keluarga merupakan sesuatu yang penting. 
Mendidik diri lebih penting daripada mendidik orang lain. Sebab, 
tugas terbesar seorang pendidik maupun da'i ialah menjadikan dirinya 
sebagai model atau teladan. Orang-orang yang sibuk mengajak orang 
lain berbuat baik dan menjauhi keburukan, sementara melupakan 
Sa mendapatkan kecaman dari Allah SWT. 


Sui SSI S3 Si, aa Aa pur Sd 2 aa 
3 lak 
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Artinya: “Mengapa Kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) 
kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal Kamu 
membaca Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti.” (OS. Al-Bagarah: 
44). 

Orang yang bermanfaat bagi orang lain, namun tidak 
memperhatikan dirinya adalah ibarat keledai yang membawa buku- 
buku yang berharga. Orang-orang yang membaca buku tersebut 
mendapatkan manfaat, sementara keledai yang membawanya dengan 
susah payah tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun dari buku 
tersebut. Keledai memang tidak bisa membaca buku. Sebagaimana 
orang yang tidak memberdayakan dirinya dalam kebaikan adalah orang 
yang tidak bisa “ngaji diri”. Orang yang ngaji diri akan sadar bahwa 
ketika telunjuk menunjuk ke arah orang lain, maka empat telunjuk 
lainnya mengarah kepada dirinya. Pesan kebenaran yang disampaikan 
kepada orang lain, sesungguhnya ditujukan terutama buat dirinya. 


Kita akan prihatin kalau ada orang yang gagal mendidik diri 
dan keluarganya dengan alasan sibuk mendidik orang lain. Abuya 
Dimyathi dari Banten merupakan teladan yang baik dalam hal ini. Beliau 
adalah seorang ulama yang rasikh, ulama yang mengamalkan ilmunya 
(al-'ulama al-'amilin) dan menghindari ilmu yang berhenti di tingkat 
wacana dan retorika. Sikapnya menjadi cermin dan teladan. Sosoknya 
menjadi pusat perhatian, justru ketika dia ingin lebih menyedikitkan 
bergaul dengan sesama demi mengisi sebagian besar waktunya dengan 
ngaji dan bertawajjuh ke hadhratillah. Ilmunya bukan semata-mata 
tercermin dalam lidah dan perkataannya, namun sudah jauh mengakar 
ke dasar hati oleh karena sikap dan lahiriahnya adalah lautan ilmu. 


Berkah doanya senantiasa diharap-harap. Ba'da jama'ah shalat 
shubuh, hampir setiap hari, di luar masjid para tamu menanti dan 
berdesak-desakkan sepanjang 100 meter lebih ingin bertemu 
dengannya. Para peziarah mampir sekedar ingin melihat wajahnya, 
bersalaman atau meminta air dan berkah doa. 


Abuya dengan tegas menyebutkan bahwa tarekatnya adalah 
ngaji. Kecintaannya kepada ilmu begitu besar. Setelah selesai belajar 
ilmu-ilmu alat (nahwu, sharaf, mantig, balaghah) dan fikih-fikih standar 
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Banten, beliau belajar ke Jawa. Himpitan ekonomi tidak 
menghalanginya saat masih muda untuk menuntut ilmu. Beliau sering 
menitikkan air mata saat ingat masa-masa nyantri yang serba pas-pasan, 
senantiasa tirakat dan prihatin. Bahkan, untuk sekedar membeli kitab 
(yang tidak tebal pun) haruslah ditebus dengan berhari-hari prihatin. 
Seolah-olah ia berpesan, janganlah kekurangan harta menjadi 
penghalang untuk mencari ilmu. Tercatat, banyak sekali ulama, baik 
di Jawa Tengah, Jawa Timur atau Jawa Barat yang didatanginya untuk 
diambil ilmunya, bahkan jika merasa perlu maka beliau tinggal dan 
menetap sampai waktu yang dirasa cukup. 


Di Lasem, beliau berguru kepada Kyai Ma'shum dan Kyai 
Baidhowi. Kyai Ma'shum adalah sosok ulama yang lembut, kalem dan 
cepat menangis jika melihat penderitaan umat. Adapun Kyai Baidhowi 
adalah Kyai plus jawara, singa podium yang membela Islam dan 
kepentingan umatnya melalui lidah yang fasih. Tak peduli berhadapan 
dengan kekuasaan yang punya senjata, semua dihadapinya. Menarik 
diceritakan, bahwa sekalipun Abuya sudah berkeluarga, namun tetap 
nyantri. Bahkan, dua anaknya yang tertua pernah diajak nyantri. Hal 
itu dilakukan, agar ia tetap dapat mengontrol pendidikan anaknya, 
sementara kegiatannya sendiri mencari ilmu juga tidak berhenti. 


Abuya belajar kepada Kyai Muhammad Nahrowi (lebih 
dikenal dengan sebutan Mbah Dalhar). Beliau belajar praktik zikir, 
kaifiyah, dan jam'iyah dalam tradisi suluk dan Tarekat Syadziliyah, 
sehingga beliau memperoleh bai'at dan otoritas khusus menjadi 
mursyid atau pembimbing spiritual. Selain itu, juga ngaji kitab-kitab 
ulama salaf. Selama sekitar 6 bulan, Abuya juga menamatkan setoran 
hafalan Al-Our'an. 

Saat mengurus pesantren di Banten, Abuya dapat disebut 
sebagai kyai panutan. Ia bukan hanya mendidik para santri, namun 
juga anak-anaknya. Sebelum shalat berjama'ah dimulai, ia 
menyempatkan diri melihat anak-anaknya yang sudah berdiri rapi 
siap shalat berjama'ah. Satu saja anaknya belum terlihat di shaf shalat, 
ia belum memulai shalat berjama'ah dan memukulkan kentongan 
agar anaknya segera datang dan shalat jama'ah baru dimulai. 
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Dalam bab mengaji, Abuya Dimyathi juga tegas kepada anak- 
anaknya sendiri sebagaimana perlakuannya kepada para santri. Anak 
sendiri tetap harus ngaji. Bahkan, ngaji tidak akan dimulai, fasal fasal 
tidak akan dibuka, kecuali semua putera-puterinya hadir di dalam 
majlis. Sesudah putera-puterinya hadir barulah Abuya memperhatikan 
santri-santri yang lain. Tidak heran kalau semua anaknya yang 
berjumlah 9 orang, sebagaimana ayahnya, hafal Al-Gur'an (hafidz) 
dan mahir-mahir cabang keilmuan tentang agama Islam. Abuya tidak 
mau mewakilkan pendidikan anaknya kepada orang lain. 


Marilah kita merenung: pernahkah saat akan shalat 
berjama'ah, kita teringat dengan anak-anak dan berusaha 
menghadirkan mereka untuk bersama-sama menghadap kepada 
Allah? Pernahkah kita berpikir untuk mendidik anak-anak kita sendiri 
secara maksimal dengan full power (perhatian dan usaha optimal)? 


Dalam mengaji diri, Rasulullah SAW berpesan ibda binafsika 
(mulailah dari dirimu sendiri). Jadikanlah ilmu sebagai energi 
penggerak untuk beribadah dan berbuat kebaikan kepada sesama. 
Janganlah hanya menjadi rekaman, menyerap ilmu dari orang lain 
dan menyebarkannya kepada masyarakat luas. 

Ngaji merupakan pilihan hidup Abuya Dimyathi. Ada dua 
kegiatan dalam hidupnya yang tidak bisa digeser oleh siapapun, 
termasuk presiden, yaitu: mengajar ngaji dan shalat berjama'ah. 
“Tharigah atau jalan saya adalah ngaji,” demikian ungkapnya dengan 
tegas. Tamu-tamu yang datang tidak pada waktunya ditolak. Alasan 
Abuya: “Sana pulang! Saya mau kerja!” Kerja yang dimaksud olehnya 
ialah mendidik anak-anaknya, shalat berjama'ah, ngaji, dan nderes 
Al-Our'an. Ngaji dan ibadah adalah kerja Abuya. Beliau senantiasa 
mendahulukan urusan Allah. Baginya segala sesuatu yang berkaitan 
dengan Allah senantiasa dibuat penting dan serius. Setelah itu, barulah 
urusan yang berkaitan dengan makhluk. Beliau adalah ulama yang 
menenggelamkan waktu-waktunya dalam zikir dan sibuk dengan 
urusan-urusan Allah, selalu muragabah fillah dalam dimensi ruang 
dan waktu. 
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Ibrahim Al-Matbuliy berpesan kepada para santrinya: 

AI DA BA Ab AA 251 
Artinya: “Tinggalkanlah segala yang halal dan boleh demi menaiki 
tangga-tangga magam yang tinggi.” 

Santri-santrinya misalnya merasa aib kalau masak di pagi hari. 
“Ayampun belum dikasih makan. Masa santri tidak sesabar ayam? 
Dan santri kan bukan ayam. Tunggulah barang sebentar, sehabis 
zhuhur kan bisa.” Makan pagi tentu saja boleh, namun untuk meraih 
magam yang tinggi, nampaknya perlu ditinggalkan. 

Kaitannya dengan tarekat ngaji, memang segala sesuatu harus 
diawali dengan ngaji. Orang sebagai apapun dan ingin apapun harus 
dengan ilmu. Dikatakan: 


SG S9 al Al AN Aye 3 it as Gani 3 


ai el 3 


2 2 


Artinya: “Barang siapa yang menginginkan dunia, hendaknya ia 
menguasai ilmu, barangsiapa yang menginginkan akhirat, hendaknya 
ia menguasai ilmu, dan barangsiapa yang menginginkan keduanya, 
hendaknya ia menguasai ilmu juga.” 

Apa yang dicontohkan oleh Abuya Dimyathi dalam mendidik 
diri dan keluarganya mengingatkan kita kepada kisah Nabi Nuh AS. 
Mengenai kisah Nuh marilah Kita mengambil pelajaran dari ayat ini: 


AB AS, DAA Sd Hp Uas Up 
ba BV be SBL puas 


£ 0. 


cd) bg KI 


Artinya: “Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah 
bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam kapal yang penuh 


Khutbah Jumat Pesantren 


78 


muatan. Dan Kami ciptakan (juga) untuk mereka (angkutan lain) 
seperti apa yang mereka kendarai.Dan jika Kami menghendaki, Kami 
tenggelamkan mereka. Maka tidak ada penolong bagi mereka dan 
tidak (pula) mereka diselamatkan. Melainkan (Kami selamatkan 
mereka) karena rahmat yang besar dari Kami dan untuk memberikan 
kesenangan hidup sampai waktu tertentu”. (OS. Yasin: 41-44). 


Orang-orang yang berada dalam perahu Nabi Nuh adalah 
orang-orang pilihan. Mereka beriman kepada Allah, mau beribadah 
kepada Allah dan membenci kemusyrikan dan kemaksiatan. Mereka 
adalah generasi pilihan. Siapapun tidak ragu dengan ini. Sebab, orang- 
orang yang ingkar, musyrik dan durhaka ditenggelamkan oleh Allah 
tanpa sisa. Orang-orang yang berada di dalam perahu Nabi Nuh 
adalah orang-orang yang diridai-Nya. 


Pertanyaannya, apakah orang-orang pilihan selalu melahirkan 
anak-anak pilihan juga? Apakah orang tua yang beriman dan rajin 
beribadah selalu melahirkan anak yang beriman dan rajin beribadah 
juga? Apakah orang tua yang selalu membaca Al-Gur'an akan 
melahirkan anak-anak yang juga suka membaca Al-Our'an? Apakah 
orang tua yang selalu berbuat baik kepada sesama akan melahirkan 
anak yang juga selalu berbuat baik kepada sesama? Apakah orang 
tua yang membenci dosa dan menjauhinya akan selalu melahirkan 
anak-anak yang membenci dosa dan menjauhinya juga? Jawabannya, 
belum tentu. Orang yang berhasil menghapalkan Al-Our'an 30 juz 
belum tentu dapat melahirkan anak yang juga hapal Al-Our'an 30 
juz. Abuya Dimyathi termasuk beruntung. Ia seorang hafizh, dan 9 
anaknya juga hafizh. Akan tetapi, akankah cucu-cucunya yang 
dilahirkan dari kesembilan anaknya itu akan menjadi hafizh juga? 
Jawabannya, sekali lagi belum tentu. 


Generasi pilihan yang berada di dalam perahu keselamatan 
Nabi Nuh AS, sehingga tidak tenggelam dan selamat dengan rahmat 
Allah nyatanya tidak dapat menjamin semua anak keturunannya 
menjadi saleh juga seperti mereka. Entah di generasi keberapa muncul 
penyimpangan-penyimpangan yang fatal. Di jaman Nabi Luth ada 
orang-orang yang menyukai perilaku seks menyimpang, homoseksual. 
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Di jaman Nabi Musa ada orang-orang yang membunuh setiap bayi 
lelaki yang lahir. Di jaman Nabi Ibrahim ada orang-orang yang 
menyembah berhala. Di jaman Nabi Syu'aib ada orang-orang yang 
terbiasa bersikap curang dalam bermuamalah. Mereka semua tentunya 
adalah keturunan dari keturunan orang-orang pilihan di jaman Nabi 
Nuh AS. Mereka tidak tenggelam dalam air. Mereka tenggelam dalam 
memperturutkan hawa nafsu. Terperosok dalam tipu daya syetan. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Apa pelajaran dari kisah tersebut? Kita hendaknya menyiapkan 
anak-anak dengan sebaik-baiknya. Janganlah anak-anak kita 
tenggelam dalam permainan dan hiburan, sehingga melupakan 
kewajiban. Kerusakan anak sesungguhnya merupakan tanggung 
jawab orang tua. Penyimpangan anak-anak adalah kelalaian orang 
tua. Dr. Hasan Syamsi Pasya menyebutkan terdapat bukti-bukti kuat 
ada hubungan antara kepribadian anak yang suka membuat onar 
dengan ibunya yang suka berteriak ketika marah. Disebutkan juga, 
bahwa sumber anak membangkang ialah sikap orang tua, seperti 
otoriter, menuntut ketaatan mutlak, mudah marah dan tersinggung 
karena hal-hal sepele. 


Hubungan perilaku orang tua dengan jiwa anak, antara lain 
sebagai berikut: 


a. Orangtua yang over protektif, selalu ikut campur terhadap urusan 
anak, maka pribadi anak menjadi lemah 

b. Orangtua yang memanjakan, dan selalu menuruti keinginan anak 
menyebabkan anak lepas kontrol. 

c. Orang tua yang melakukan kekerasan, baik secara fisik seperti 
menampar, maupun psikis seperti mencuekkan anak, dapat 
menyebabkan anak menjadi pribadi yang penakut dan ragu-ragu. 

d. Orang tua yang pilih kasih, membuat anak menjadi cemburu, 
benci dan dendam. 


Demikian, mudah-mudahan Kita dapat mengambil pelajaran 
dari sedikit cerita Abuya Dimyathi tersebut. 


Khutbah Jumat Pesantren 


80 


-.... 4g Ng PP 00.20 Ba “ A0 
ASI Ga 6 AS, Cr mal OI 3 AS, OIL 
2 38 20, Ke | 2 Pr 


TAN AT) SS Ya IE SAI SU, 


Khutbah Jumat Pesantren 


(10) 
PENDIDIKAN RUHANI 


303 03 ia Ig Eta Na e RA, Hg. Tni 32 


Ya Sa d yang OA Karina ba DX 


- 


along Lenbakakli BB oa ay 


ka 03 PEP o 3.0. N 


Ag ip bani 3 aa 
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1 PSA, Ide SAI BABI b 
2 Y) AA ai Ui, DAUN 


Hadirin yang berbahagia 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai 
kekhasan pada pendidikan ruhaninya. Dikatakan khas, karena 
pendidikan ruhaninya bukan sekedar teoritis, namun praktis. Di 
lingkungan pesantren, jiwa dilatih dengan berbagai amalan agar 
terpancar akhlak mulia dan hati yang lembut. Akhlak mulia dan hati 
yang lembut membuat dicintai orang lain. Siapapun suka dengan 
akhlak yang santun dan hati lembut, sebaliknya orang tidak suka 
dengan akhlak yang kasar dan hati yang keras. 


Di antara bentuk pendidikan ruhani yang praktis di pesantren 
adalah sebagai berikut. Pertama, membaca Al-Our'an. Al-Our'an selalu 
dibaca bukan hanya di pesantren penghapal Al-Our'an, namun juga 
di setiap pesantren. Setidaknya santri berpandangan bahwa membaca 
Al-Gur'an mendatangkan pahala, berkah dan menenangkan jiwa. 
Membaca Al-Our'an memang amalan mulia, apalagi bila dibaca 
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sampai khatam. “Siapa yang mengkhatamkan Al-Our'an, maka 
baginya doa mustajab,” demikian sabda Nabi SAW yang diriwayatkan 
oleh Imam Thabrani. 


Untuk dapat merutinkan membaca Al-Our'an diperlukan 
latihan. Misalkan, latihan bersama-sama membaca Al-Our'an masing- 
masing 3juz, 5juz,8juz, 10juz, 20 juz dan seterusnya. Latihan ini 
diperlukan untuk menguatkan mental dan tekad, sehingga termotivasi 
dan terpacu untuk memperbanyak membaca Al-Our'an. Untuk 
merutinkan membaca Al-Our'an satu juz setiap hari, maka akan lebih 
ringan bila kita sudah terlatih membaca 3 juz. 


Di salah satu pesantren penghapal Al-Our'an, bukan hanya 
harus membaca, namun juga menghapal. Untuk menjaga hafalan 
yang sudah didapat, para santri diwajibkan menyetorkan muraja'atul 
hifdzi, pengulangan hafalan, kepada gurunya masing-masing 
sebanyak seperempat juz setiap usai shalat ashar berjama'ah. Masih 
ada lagi waktu muraja'atul hifdzi mandiri setiap usai shalat isya hingga 
pukul sepuluh malam, yang diawasi oleh beberapa ustadz secara 
bergantian. Tidak heran bila jika cara demikian telah melahirkan para 
penghafal Al-Ouran yang banyak. 

Kedua, giyamullail atau shalat tahajud. Di beberapa pesantren, 
tahajud ini menjadi satu kewajiban. Apalagi saat pesantren sedang 
menghadapi masalah. Salah satu pesantren di Jakarta, misalnya, 
membangunkan para santrinya untuk shalat tahajud bersama di 
masjid. Shalat tahajud dilakukan antara lain dengan harapan meraih 
magam mahmud (kedudukan yang terhormat). Di samping itu, shalat 
malam juga memiliki hikmah lainnya. Hadis Nabi menyatakan: 


ega UI 3 Sad SAS AG JA oa #SUE 


“Oh 


(Sie JI sl3 5) Si ea AL SEL 


Artinya: “Hendaknya kalian melakukan giyamullail, karena ia 
merupakan kebiasaan orang-orang shalih sebelum kalian, 
mendekatkan diri kepada Allah, penghapus kesalahan, dan menjadi 
benteng atau rem terhadap perbuatan dosa” (HR. Tirmidzi). 


Khutbah Jumat Pesantren 


83 


Orang-orang shalih pada jaman sebelum kita selalu 
membiasakan giyamullail, saat yang tepat untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Pada malam yang hening saat orang-orang tertidur, 
kita bangun tahajud, menggelar sajadah dan melantunkan zikir dan 
doa kepada Allah. Oiyamullail menjadi penghapus kesalahan- 
kesalahan, seperti air yang memadamkan api. Seperti detergent yang 
menghilangkan noda dalam baju. Seperti pembersih kaca yang 
membuat kaca menjadi bersih dan bercahaya. Dan giyamullail juga 
menjadi benteng sehingga pelakunya dapat menahan diri dari 
perbuatan dosa dan maksiat. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Ketiga, sedekah. Setidaknya ada semacam tradisi bahwa santri 
yang baru dapat kiriman memberikan sedekah kepada teman- 
temannya, terutama teman sekamar atau lebih luas lagi teman 
seasrama. Istilah yang biasa dipakai ialah arzag (dari bahasa Arab 
yang artinya rezki-rezki). Orang yang baru dapat kiriman dari orang 
tuanya biasanya membagi-bagikan sebagian miliknya untuk dimakan 
bersama dan bergemalah suara: “Hei sini, arzag, arzag.” Demikian 
panggil seorang santri kepada santri lainnya untuk ikut bersama-sama 
memakan hidangan atau rezki yang ada. Semangat berbagi ini cukup 
menarik di kalangan para santri. Santri pelit, yang menyembunyikan 
makanannya hanya untuk sendiri dan mengunci lemarinya akan 
bernasib sial, dikerjai teman-temannya sendiri. 


Sedekah merupakan suatu perbuatan yang mempunyai banyak 
hikmah, yaitu sebagai penolak bencana, menambah rezki, 
menyembuhkan penyakit dan menambah usia. Semakin banyak 
sedekah kita, maka semakin banyak pula bencana yang dapat ditolak. 
Semakin banyak sedekah, maka Allah akan semakin membukakan 
pintu rezki bagi kita. Semakin banyak sedekah, maka semakin diberi 
kesembuhan dan kesehatan. Semakin banyak sedekah, maka usia 
kita akan semakin panjang. 


Keempat, shalat sunah. Di pesantren, kesadaran menjalankan 
shalat sunah lumayan besar dibandingkan dengan lembaga 
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pendidikan lainnya. Santri yang masuk ke masjid sebelum duduk 
biasanya shalat sunah tahiyat al-masjid dulu. Setelah itu kalau masih 
ada waktu, dilanjutkan dengan shalat sunah gabliyah. Santri juga 
sering melaksanakan shalat hajat bila menghadapi suatu masalah. 
Shalat duha agar dilancarkan rezkis dan menjalankan shalat istikharah 
untuk memantapkan pilihan. Bahkan, shalat sunah syukur wudu 
setelah berwudhu biar seperti Bilal yang sandalnya sudah terdengar 
di surga pada saat Nabi SAW dimi'rajkan. 


Shalat sunah berfungsi sebagai penambal kekurangan- 
kekurangan shalat fardu yang kita lakukan. Shalat sunah juga menjadi 
sarana diangkatnya derajat kita di sisi Allah. Semakin banyak shalat 
sunah yang dilakukan, maka semakin tinggi kedudukan kita di sisi 
Allah. Semakin banyak shalat, berarti semakin sering menghadap dan 
bermi'raj kepada Allah. Sungguh Allah berjanji bahwa orang-orang 
yang khusyu' shalatnya, maka akan diberi kebahagiaan dan 
berbahagia (muflih). Muflih memiliki akar kata yang sama dengan 
fallah (petani). Seorang petani akan memanen tanamannya bila 
menanam dengan benar, menyiraminya dengan telaten, mengurus 
dan memberinya pupuk sehingga tanamannya tumbuh dengan subur 
dan menghasilkan buah yang bagus dan banyak. Demikian juga orang 
yang shalat khusyu', akhlaknya akan menjadi mulia dan orang-orang 
merasakan manfaat atas keberadaannya. 


Kelima, zikir. Amalan zikir para santri dapat dikatakan banyak. 
Di beberapa pesantren, tahlil dilakukan setiap ba'da shalat maghrib 
dan marhabanan atau pembacaan sejarah Nabi SAW dilakukan ba'da 
isya. Para santri biasanya juga memiliki zikir yang berbeda-beda sesuai 
dengan minat dan pemberian ijazah dari gurunya. Bacaan zikir juga 
dapat dikatakan ada tingkatannya. Dari tingkat pemula, menengah, 
sampai tingkat tinggi. Ada yang memperbanyak membaca istighfar 
sampai seribu kali, seperti yang dilakukan oleh Syekh Ibnu Taimiyah. 
Ada yang memperbanyak membaca shalawat Nabi SAW, dan lainnya. 
Rasulullah SAW bersabda: 
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os ola)) AS pb DAS Ball 3 Ol Jaa 


(Gal 3 Ate Ol 


Artinya: “Amal yang paling utama ialah engkau meninggalkan dunia 
dengan lisan yang basah (selalu atau sambil) berzikir kepada Allah.” 
(HR. Ibnu Hibban, Baihagi dan Thabrani). 

Perbanyaklah zikir. Karena siapa yang ingat (zikir) kepada 
Allah dengan syukur, maka Allah akan memberinya tambahan 
karunia. Siapa yang ingat Allah dengan memohon ampunan, maka 
Allah akan mengingatnya dengan memberi ampunan. Siapa yang ingat 
Allah dengan ketaatan, maka Allah akan mengingatnya dengan 
pertolongan. Siapa yang mengingat Allah dengan ketakwaan, maka 
Allah akan mengingatnya dengan memberi jalan keluar atas masalah 
dan rezeki yang tak terduga-duga. 


Keenam, shalat duha. Shalat duha terkenal sebagai shalat 
meminta rezeki. Hanya saja perlu digarisbawahi bahwa rezeki itu bukan 
hanya uang, namun juga kesehatan, keharmonisan, pengetahuan, 
ketenangan, keselamatan, kebaikan, dan lainnya yang bersifat non- 
materi. Kalau pun uang kita banyak, apa masih ada nilainya bila kita 
diberi sakit kronis yang di samping menyiksa fisik, juga dapat 
menghabiskan uang yang dimiliki. Ada juga orang yang sudah maju 
secara ekonomi, sudah membeli tiga rumah, namun karena tidak 
harmonis dengan isterinya, lalu bercerai dan akhirnya rumah, karir dan 
uangnya pun ikut menyusut, bahkan lenyap. Shalat duha adalah shalat 
meminta rezeki, baik yang bersifat materi maupun non-materi. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Ketujuh, doa. Doa merupakan senjatanya orang yang beriman. 
Siapapun mesti berdoa. Manusia tanpa doa ibarat prajurit tanpa 
senjata. Kita berdoa supaya diberi kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Setiap ba'da shalat, orang yang beriman berdoa memohon hajat 
maupun perlindungan dan petunjuk kepada Allah. Agar doa menjadi 
mustajab, hendaknya diawali dengan amal baik terlebih dahulu. 
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Misalkan, sedekah, membaca Al-Our'an, maupun perbuatan baik 
lainnya, kemudian setelah itu berdoa. Adapun adab berdoa dikatakan 
oleh Syekh Abdul @adir Al-Jailani sebagai berikut: 


a. Membentangkan kedua tangan, seperti layaknya seseorang yang 
sedang meminta 

b. Memuji Allah. Allah suka jika dipuji-puji, disucikan, diagungkan 

dan diberikan sebutan-sebutan mulia yang memang melekat di 

dalam dirinya seperti asma al-husna sebelum diminta. 

Bershalawat kepada Nabi SAW 

Menyebutkan kebutuhan kita kepada Allah 

Tidak memandang ke langit saat berdoa 

Dan selesai berdoa mengusapkan tangan ke wajah. 


S0 oa 


Banyak kyai yang dipandang mustajab doanya. KH. Makhdum 
Hannan dari pesantren Babakan Ciwaringin banyak didatangi orang. 
Bukan hanya orang biasa, namun juga didatangi kyai yang sedang 
menghadapi masalah. Mereka meminta didoakan dan memohon 
bacaan zikir dan doa untuk penyelesaian masalah yang dihadapinya. 
Kyai seperti ini biasanya disebut kyai hikmah. 

Kedelapan, mencari ilmu. Orang yang belajar diberi kemuliaan. 
Para malaikat rela meletakkan sayapnya karena rela dengan ilmu yang 
sedang dicari. Orang yang belajar diberi pahala lebih besar daripada 
shalat sunah sebanyak seribu raka'at. KH. Ahmad Jazuli Utsman dari 
Ploso misalnya tidak mengamalkan wirid tertentu, melainkan amalan 
mengajar dan belajar. “Tharigah ana ta'lim wa ta'allum" (tarekat saya 
ialah mengajar dan belajar), katanya selalu kepada para santrinya. 
Berkat “tarekat belajar dan mengajar" itulah dakwah dan 
pendidikannya mampu melahirkan para kiyai. 


Imam Syafi'i melantunkan syair: 


GE pl AP PEN AN 


Artinya: Bila hari terus berlalu, dan di hari itu aku tidak menghasilkan 
karya “ serta tidak meraih ilmu baru, maka apa arti hidupku?” 
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Pertambahan usia tanpa pertambahan ilmu, menurut Imam 
Syafi'i adalah kesia-siaan. Semakin tua usia, maka hendaknya semakin 
bertambah pula ilmu, keterampilan dan kedewasaan seseorang. 


Kesembilan, ingat mati. Orang yang terbaik, kata Nabi SAW 
saat menjawab pertanyaan orang Anshar ialah: 


33 VI Ud Hal sia) HN, oa 1S SS 
Eos oa aah Sa RS BAN 5, 


Artinya: “Mereka yang lebih banyak mengingat mati, dan lebih 
banyak melakukan persiapan menghadapi mati. Mereka adalah 
orang-orang cerdas, mereka meraih kemenangan dunia dan 
kemuliaan akhirat.” (Dari Ibnu Umar). 


Ingatlah selalu mati. Mengingat mati bukan untuk mematikan 
semangat kita dalam belajar dan bekerja. Sebaliknya, mengingat mati 
agar kita mawas diri, introspeksi diri. Apa yang sudah kita lakukan 
untuk kehidupan yang akan datang. Adakah kita sudah cukup 
menyiapkan bekal untuk menghadapi alam barzakh? Adakah kita 
sudah siap dihisab dan ditimbang amal oleh Allah? Adakah kita sudah 
siap menghadapi alam mahsyar yang panasnya luar biasa? Adakah 
kaki kita sudah cukup kokoh dan tidak akan terpeleset saat berjalan 
di atas shirath? Adakah kita sudah siap mendengar keputusan Allah: 
sebagai penghuni surga atau neraka? Adakah amalan yang akan 
menyelamatkan kita dari bencana di hari kiamat dan selamat dari 
panasnya api neraka? 


Tidak heran bila ada orang yang menggali kuburan buat dirinya 
sendiri. Saat hati mengeras dan tidak mau diajak ibadah, maka ia 
masuk ke dalam tanah kosong tersebut. Sambil telentang di dalam 
tanah, ia berpikir akan kegelapan, kesunyian dan siksa yang akan 
diterimanya, sehingga melompat kembali dan membangkitkan 
semangatnya untuk beramal shalih. 


Sekaranglah saatnya melakukan evaluasi, apa yang sudah kita 
lakukan? Janganlah kemudian kita menyesal pada saat dibangkitkan 
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dan berseru,”Ya Allah, berilah kami tambahan waktu hidup di dunia, 
niscaya Kami akan bersedekah dan menjadi orang-orang yang 
shalih.” Sayangnya harapan tersebut tidak dapat dikabulkan. Bila ajal 
kematian sudah datang, Allah tidak akan mengundurkan dan 
memajukannya. Tidak ada kesempatan kedua dalam beramal. Kalau 
di dunia kita menyia-nyiakan waktu, dan menggunakannya untuk 
hal-hal yang tidak berguna, maka di akhirat kita hanya akan menerima 
akibatnya. Na'udzu billahi min dzalik. 


AS ai teg S2 ebi IA ya SI yA Sa 


SAI LN GA AL SP AK ga PE) SAI SN, 
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(11) 
PENGEMBANGAN ILMU DI PESANTREN 


Sami Na Oa 339 A5 AAS KUA 
Aa IG JL 323 0 I Jasa SERA aga S3 Kane Aa 


3 


IVA Y Ia, op HA At 3 aan 
Aa Ja aa kenek naas 


II OA 3 3 5 OI JE UAA Uaga IE, Lb, 


Sa Ma Sin Sad AN SE 3 Ani Ha 

rar LL OA ES Is sa Ik Ju aa 

5 2 s0 ET Ja PAN HI ac AH ab 
SNN ana ta al 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Tujuan besar pesantren adalah mencetak dan menampilkan 
santri-santri cemerlang yang mumpuni dan diakui sebagai ulama- 
intelektual baik dalam penguasaan ilmu-ilmu keagamaan seperti tafsir, 
figh, ushul figh, tauhid, akhlak, dan sebagainya serta wel/-educated 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga santri-santri tersebut 
memiliki sifat terbuka dan kosmopolitan. 

Seorang Penyair berkata: 
Santri 
Adalah yang memiliki iman di hati kokoh dan terpatri 
Lagi memiliki ilmu yang luas seperti jaringan GSM tri 
Serta berakhlak menawan dan sedap dipandang laksana putri! 
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Santri-santri yang akan menjadi ulama-intelektual adalah santri- 
santri yang benar-benar memahami dan mengamalkan zikir. @uraish 
shihab menyimpulkan bahwa majelis zikir bukanlah majelis yang 
anggota-anggotanya hanya bertasbih, bertahmid, beristighfar dan 
semacamnya. Akan tetapi, ia adalah majelis ilmu yang mengingatkan 
manusia akan dirinya sebagai makhluk Allah yang lemah serta 
menyadari kebesaran dan keagungan Allah SWT. Ilmu amat 
ditekankan. Sebab, kesadaran sebagai hasil dari kontinuitas zikir itu 
tidak akan lahir tanpa pengetahuan, yakni pengetahuan tentang diri 
sendiri, pengetahuan tentang makhluk-makhluk ciptaan Allah, dan 
pengetahuan tentang asma Allah dan sifat-sifat-Nya sebatas 
kemampuan manusia. 


Prinsip-prinsip yang harus dimiliki pesantren agar efektif dalam 
menyiapkan santri-santrinya untuk zikir ilmu sebagai berikut. 


Pertama, tradisi ilmiah yang kuat. Tiada keunggulan tanpa ilmu. 
Seorang santri hanya bisa berkhidmat kepada Islam jika unggul dalam 
studi, bangga dan menyadari nilai anugerah ilmu, serta bersyukur 
kepada Allah atas ilmu. Pesantren Darel Golam di Gintung, Banten, 
merupakan salah satu pesantren yang menerapkan tradisi ilmiah yang 
kuat kepada para santrinya berupa pengayaan intelektual dan 
pembinaan bakat dan kreativitas mereka. Para santri di di pesantren itu 
dituntut untuk tidak hanya berusaha meraih ijazah, melainkan harus 
bertanggung jawab atas keilmuan yang mumpuni dan dapat bermanfaat 
bagi masyarakat. Hal ini ditandai dengan kegiatan mengkaji kitab salaf 
pada waktu fajar, kegiatan belajar dari pagi sampai sore, pengajian 
terpimpin ba'da maghrib, dan sesudah shalat isya berjamaah mereka 
diwajibkan untuk muzakarah (mengulas materi pelajaran di siang hari) 
sampai pukul 22.00 WIB. Di samping itu, tradisi ilmiah dapat dilihat 
dari motto pesantren ini bagi para santrinya, yaitu Berbadan sehat, 
berbudi luhur, berpengetahuan luas dan berfikir bebas. 

Kedua, regenerasi yang berkesinambungan. Regenerasi adalah 
hal yang niscaya agar kemajuan tidak berhenti pada generasi tertentu, 
supaya generasi penerus dapat melanjutkan dan menjaga kesuksesan 
untuk menjamin kontinuitas keunggulan dan akumulasi pengalaman 
di dalam suatu pesantren. 
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Para kiyai umumnya mempunyai sistem regenerasi tertentu. 
Antara lain: pertama, secara tradisional rekrutmen calon kyai 
dilakukan melalui ikatan pernikahan antara anak-anak kyai dari 
pesantren yang berbeda. Kedua, dengan mendidik putranya (terutama 
yang laki-laki) atau keluarga dekatnya untuk menjadi kyai dengan 
dididik di pesantren itu atau dititipkan ke kyai pesantren lain. Dan itu 
tidak satu pesantren, melainkan keliling ke sejumlah pesantren karena 
biasanya setiap pesantren mempunyai kelebihan yang berbeda. Untuk 
menjadi kyai yang utuh, Fulan yang anak kyai mesti belajar misalnya 
ilmu tafsir di pesantren A kepada kyai B, nahwu dan sharaf ke 
pesantren C berguru kepada kyai D, dan bahkan sampai balaghah, 
ilmu manthig, ushul figh dan seterusnya. Ketiga, dengan menjodohkan 
anak perempuan kyai dengan santri yang terbaik, yang cerdas, penuh 
dedikasi dan loyal. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Ketiga, penguasaan bahasa asing. Penguasaan bahasa asing 
sangat diperlukan untuk pengembangan wawasan keilmuan para 
santri sekaligus agar mereka dapat berinteraksi dan berkolaborasi 
dengan orang lain. Para santri Pesantren Darel @olam telah 
membuktikan betapa bergunanya menguasai bahasa asing dalam 
kelanjutan studi dan karier mereka. Pesantren ini mempunyai program 
wajib bahasa yang dibagi menjadi minggu berbahasa Inggris dan 
minggu berbahasa Arab. Aktivitas yang biasa dilakukan para santrinya 
adalah percakapan dengan dua bahasa tersebut dan penambahan 
kosa kata. Bahkan, latihan kemampuan berbahasa diterapkan dalam 
pidato, yaitu pidato berbahasa arab pada setiap malam minggu dan 
pidato berbahasa inggris dan Indonesia pada tiap malam kamis. 


Keempat, pemenuhan sumber daya alam dan manusia. 
Pesantren yang memiliki sejumlah sarana dan prasarana yang lengkap 
dan menunjang kegiatan belajar seperti laboratorium bahasa, 
laboratorium sains, ruang belajar yang nyaman, alat-alat bantu 
pembelajaran yang memadai dan lain sebagainya disertai dengan 
pada ustadz yang handal dan profesional akan lebih mampu 
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menghasilkan santri-santri terbaik yang akan menebarkan manfaat 
ketika mereka berada di tengah-tengah masyarakat. 


Salah satu pesantren yang berkomitmen dalam persoalan ini 
adalah pesantren Darul Hikmah di wilayah Kranggan, perbatasan 
Cibubur dengan Bekasi. Pesantren ini telah membuktikan 
kemanfaatan para alumninya bagi sesama dan banyak yang menjadi 
dai. Salah satu penyebabnya adalah pesantren ini memiliki fasilitas 
yang lengkap meliputi gedung-gedung belajar bertingkat dengan 
sarana memadai, seperti laboratorium bahasa, laboratorium kimia, 
ruang komputer, dan perpustakaan. Di samping itu, pesantren ini juga 
mempunyai poliklinik dan berbagai sarana olahraga seperti sepak 
bola, basket, bulu tangkis, dan tenis meja. 


Kelima, manajemen yang baik. Manajemen (al-tanzhim) 
adalah aktivitas menertibkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan 
oleh seseorang sehingga dia mampu mengurutkan, menata, dan 
merapikan hal-hal yang ada di sekitarnya, mengetahui prioritas- 
prioritasnya, serta menjadikan hidupnya selalu selaras dan serasi 
dengan yang lainnya. 

Potret manajemen terdapat dalam Al-Our'an, misalnya 
keteraturan alam raya ciptaan Allah. Allah SWT berfirman, 


LI Gk 2 aah Pama an an da 
Par: D3 oa SP Ja PAS Bo 
Pa Na an Ona 


Arinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang maha pemurah 
sesuatu yang tidak seimbang. Maka, lihatlah berulang-ulang, adakah 
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang. Kemudian, pandanglah sekali 
lagi niscaya penglihatanmu kembali dengan tidak menemukan suatu 
cacat dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.” (OS.Al-Mulk 
1 3-4). 
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Hadirin yang dirahmati Allah 

Sayyid Outhb berkata: “Gaya bahasa Al-Gur'an yang 
menerangkan kekuasaan Allah sudah semestinya menjadi dorongan 
untuk memperhatikan langit dengan sungguh-sungguh, juga semua 
ciptaan Allah yang lainnya. Memandang dengan kesungguhan, 
pengamatan, pendalaman, dan perenungan adalah hal yang 
diharapkan dan dianjurkan oleh Al-Gur'an. Kebodohan yang sudah 
menjadi kebiasaan dan tidak dirasakan akan hilang dengan 
kekaguman memandang alam raya yang indah, menakjubkan dan 
cantik. Mata tidak akan pernah puas menikmati kecantikan dan 
keindahannya, hati tidak akan pernah puas menerima pertanda dan 
isyarat-isyaratnya, dan akal tidak akan pernah puas dalam memikirkan 
keteraturan dan keseksamaan alam raya.” 


Istilah manajemen dapat diwakili dengan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
Siapa yang mengerjakan tugas? (menentukan person) 
Tugas apa yang harus dilaksanakan? (menentukan jenis kerja) 
Sejauhmana kekuasaannya? (penentuan kekuasaan, kebebasan, dan 
standar kepantasan kerja) 
Apa tanggung jawabnya? (meminta hasil-hasil yang berhasil dicapai) 

Salah satu pesantren yang mempunyai manajemen yang baik 
adalah pesantren Al-Munawwir Krapyak, Jogjakarta. Pengelolaan 
pesantren ini ditangani oleh kepengurusan yang terdiri dari pengurus 
pusat, pengurus komplek, dan pengurus kamar. Ada pula 
kepengurusan yang bersifat otonom, seperti pengurus Unit Kesehatan 
Santri (UKS) dan Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) dan 
sebagainya. Bahkan, pengelolaan pesantren ini dilakukan oleh tiga 
ulama besar, yakni KH. Abdullah Affandi sebagai pemimpin umum 
dan menangani hubungan pesantren dengan dunia luar, KH. Abdul 
Oodir menjadi pengasuh pengajian tahfidz Al-Our'an dan menangani 
urusan-urusan intern dan KH. Ali Ma'shum sebagai penanggung jawab 
pengajian kitab. 

Keenam, disiplin dan ketegasan. Manajemen yang canggih 
menerapkan disiplin yang kuat kepada semua pihak. Dalam setiap 
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pertemuan, kehadiran seluruh pengurus pesantren diperiksa. Sekalipun 
tukang masaknya misalnya yang tidak mempengaruhi secara signifikan 
kepada roda berjalannya pesantren, tetapi ketidakhadirannya merusak 
disiplin dan harus diperlakukan dengan tegas. 


Kedisplinan terutama harus ditanamkan kepada para santri 
karena mereka sedang menuntut ilmu. Pesantren Al-Huda Bojong 
Gintung, Cianjur yang mayoritas santrinya dari kalangan ekonomi 
lemah sehingga menggratiskan mereka merupakan salah satu 
pesantren yang menerapkan disiplin dan ketegasan yang edukatif. 
Pesantren ini tidak menerapkan ta'zir atau denda berupa uang bagi 
santri yang melakukan pelanggaran. Mereka hanya diberikan 
hukuman untuk mengambil batu dari kali sesuai dengan jenis 
pelanggarannya. Pesantren ini memandang hal tersebut lebih 
bermanfaat dan membuat santri tanpa sadar beramal bagi 
pembangunan pesantren. Pengasuh pesantren ini, KH. Saefullah 
Hanafi pernah berujar: “Tantangan ke depan semakin berat, para 
pengurus pondok dituntut untuk selalu semangat mengembangkan 
dan mendidik para santri agar tidak terjerumus ke hal-hal negatif. 
Pendekatan dari hati ke hati dan tidak menggurui, kiranya lebih 
didengar santri, daripada kebablasan menerapkan aturan yang sering 
berujung pada kekerasan.” 


Ketujuh, loyalitas pengurus pesantren kepada misi pesantren. 
Loyalitas para pengurus pesantren pada misi pesantren dan kesadaran 
mereka yang tinggi pada target-targetnya mencerminkan tanggung 
jawab mereka untuk menyukseskan misi, target, dan tujuan pesantren 
tersebut. Para pengurus dalam suatu pesantren hendaknya bermental 
positif, loyal terhadap pesantren tempatnya bernaung dan berkhidmat, 
dan memiliki sense of responsibility yang tinggi atas pesantren tersebut. 


Pesantren Daarul Rahman merupakan salah satu pesantren 
yang sukses dalam hal ini. Keberhasilan pesantren ini disebabkan 
pimpinan, pengurus, para guru, dan semua yang terlibat dalam 
pengurusan pesantren sangat komitmen dengan tujuan yang 
dicanangkan pengasuh pesantren, KH. Syukron Makmun yakni 
menciptakan kader muslim yang mendalami, mempraktekkan, dan 
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mempertahankan ilmu agama di tengah kehidupan masyarakat. Selain 
itu, pesantren ini menganut sistem keterbukaan, misalnya pada acara 
khutbah perkenalan, pemimpin pesantren menjelaskan visi dan misi 
pesantren secara terbuka kepada para wali santri dengan tujuan untuk 
menanamkan kesadaran bahwa pembinaan para santri yang bagus 
ilmu dan amalnya merupakan tanggung jawab dan kerjasama antara 
berbagai elemen di pesantren, termasuk orang tua. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Kedelapan, musyawarah. Musyawarah adalah bahan bakar 
keunggulan dan kesuksesan suatu pesantren. Pesantren harus belajar 
dari kerajaan Balgis, yang menerapkan salah satu elemen penting 
dari manajemen yang sukses, yaitu musyawarah dan penerimaan 
pendapat orang lain. 


Demikian, semoga bermanfaat. Amin. 
2.0. e Bh Je, 0.30 oa, 4 8 
AN ja GUI AR) mall JA 3 JD 
SI SL ya 1 PE A03 Sa FE) HAJI SAN 
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(12) 
BELAJAR DARI 
METODE PENDIDIKAN NABI SAW 
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Hadirin yang berbahagia 

Pesantren pada dasarnya telah mengakar dalam kehidupan 
masyarakat serta dirasakan sangat bermanfaat oleh mereka. Karena 
pada umumnya melalui pesantrenlah anak-anak mereka mengenal 
dan mengamalkan agama. Besarnya harapan dan tumpuan 
masyarakat terhadap pesantren, meniscayakan pesantren untuk 
menggunakan metode pendidikan yang memicu dan memacu daya 
kreativitas berpikir para santrinya. Berkenaan dengan hal ini, baik 
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kiranya kita mengkaji kembali metode pendidikan yang diterapkan 
oleh Nabi Muhammad SAW dalam mengembangkan kreativitas 
berpikir sehingga menghasilkan banyak tokoh yang mumpuni dengan 
berbagai keterampilan. Para sahabat adalah pembelajar yang tekun 
dan cerdas yang pada akhirnya menjadikan mereka banyak berperan 
dalam menentukan perjalanan peradaban dunia dan pola pikir 
mereka yang unggul banyak berpengaruh dalam dakwah yang mereka 
jalankan. Hal ini disebabkan mereka menemukan iklim yang 
mendukung dan membantu pengembangan potensi yang mereka 
miliki serta menstimulan otak mereka untuk selalu berpikir dan 
berijtihad berkat metode pendidikan yang diterapkan oleh Nabi 
Muhammad SAW. Adapun metode pendidikan yang diterapkan oleh 
Nabi Muhammad SAW tersebut adalah sebagai berikut. 


Pertama, menghindari kebekuan berpikir, memotivasi 
keterbukaan nalar dan mendukung perbedaan pendapat. Prinsip 
pertama metode pendidkan Nabi SAW ini dapat ditemukan pada saat 
terjadi perang Ahzab. Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan 
bahwa Nabi bersabda: “Jangan ada seorang pun dari kalian yang 
menunaikan shalat Ashar kecuali setelah sampai di (wilayah) Bani 
Ouraizhah.” Di tengah perjalanan, tatkala mereka menyadari bahwa 
waktu Ashar telah tiba, mereka berkata : “Kita tidak akan menunaikan 
shalat sampai tiba di sana (pemukiman Bani Ouraizhah)."” Sebagian 
lagi berpendapat, “Kita tetap menunaikan shalat Ashar pada 
waktunya, karena Rasulullah tidak bermaksud melarang kita 
menunaikan shalat pada waktunya.” Hal tersebut diceritakan kepada 
nabi SAW dan beliau tidak mencela salah seorang pun dari mereka. 


Dalam kisah di atas, kita menyaksikan bahwa dalam menyikapi 
kondisi tersebut, Rasulullah SAW menjauhi kejumudan berpikir dan 
menghindari pengakuan terhadap satu pendapat saja. Rasulullah SAW 
mendukung keterbukaan nalar dan perbedaan pendapat yang 
bertujuan mewujudkan keanekaragaman pendapat serta memperkaya 
corak pemikiran tanpa mempersulit dan menghambatnya. Berkenaan 
dengan peristiwa ini, Al-Ghazali berkomentar, “Peristiwa tersebut 
merupakan bentuk penghargaan Islam terhadap perbedaan pendapat, 


Khutbah Jumat Pesantren 


98 


selagi pendapat-pendapat tersebut adalah hasil ijtihad yang bebas dari 
tendensi individu dan golongan serta dibenarkan syara'.” Oleh karena 
itu, para kyai dan ustadz hendaknya senantiasa memotivasi santri- 
santri yang mereka didik agar menjauhi corak berpikir yang monoton 
dan tidak berkembang serta selalu membuka peluang bagi para 
santrinya untuk berbeda pendapat dan memiliki nalar yang terbuka 
dan curiousity yang tinggi. 

Kedua, mengubah ijtihad dan pendapat sesuai dengan kondisi. 
Di antara metode pendidikan Nabi SAW dalam mengembangkan 
kreativitas berpikir untuk membina para sahabat adalah selalu bersikap 
bijaksana terhadap berbagai situasi yang berbeda dan merespon 
perubahan-perubahan yang terjadi. Prinsip inilah yang diajarkan oleh 
Rasulullah kepada kita. Ketika tersiar berita bahwa serombongan 
kafilah besar Suku Ouraisy yang dipimpin oleh Abu Sufyan datang 
dari Syam menuju Mekah dengan membawa harta yang melimpah, 
sebagian sahabat mengusulkan untuk menghadang dan menyerang 
kafilah tersebut. Abu Sufyan setelah mencium adanya bahaya yang 
mengancam kafilahnya, meminta bantuan dari Mekah untuk 
melindungi kafilahnya tersebut. Orang-orang Mekah pun segera 
memobilisasi massa guna menghadapi kemungkinan serangan. Abu 
Sufyan berhasil menyelamatkan kafilah yang ia pimpin dengan 
bantuan orang-orang Mekah. Dalam peristiwa ini, keadaan berubah 
total, serombongan kafilah yang akan diserang oleh orang-orang 
muslim ternyata berubah menjadi sekelompok besar pasukan. 


Dalam kisah di atas, Rasulullah mampu berinteraksi dengan 
kondisi yang berubah total dengan keputusan yang sangat cerdik. 
Beliau segera mengumpulkan segenap informasi mengenai jumlah, 
kekuatan keseluruhan dan kekuatan garis depan pasukan musuh. 
Beliau membicarakan kondisi tersebut dalam musyawarah, lalu 
merangkum ide-ide yang muncul dengan tidak lupa meminta 
pertolongan kepada Allah SWT. Dunia pesantren senantiasa diiringi 
dinamika dan problematika baik dalam finansial, emosional 
(keharmonisan dan keterpaduan seluruh elemen dalam pesantren), 
sosial (kemanfaatan yang optimal dari pesantren untuk masyarakat) 
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dan sebagainya yang mengharuskannya untuk menghadapi segala 
problematika tersebut dengan sikap waspada. 


Ketiga, memecahkan problematika dengan solusi kreatif. 
Dalam pembangunan Ka'bah dan peletakan Hajar Aswad, Rasulullah 
memberikan teladan yang cemerlang dalam menawarkan solusi yang 
kreatif dan jitu, yakni dengan kedua tangannya mengambil Hajar 
Aswad dan meletakkannya di atas kain. Selanjutnya Beliau bersabda, 
“Setiap suku memegang ujung kain ini.” Lalu mereka mengangkatnya 
bersama hingga sampai di tempat batu tersebut. Pembangunan Ka'bah 
pun selesai delapan belas tahun sebelum hijrah setelah kata sepakat 
menghalau perselisihan, dimana pada mulanya mereka bertekad 
saling menumpahkan darah untuk mendapatkan kemuliaan 
meletakkan Hajar Aswad ke tempatnya. Masing-masing suku akhirnya 
damai dan rela dengan keputusan Rasulullah. 


Pesantren dan para santrinya diharapkan mampu menawarkan 
solusi kreatif bagi permasalahan sosial yang semakin kompleks seperti 
dekadensi moral, kerapuhan sosial, kepicikan akal, dan kerusakan 
alam semesta yang diakibatkan ulah tangan manusia, serta 
kehampaan spiritual. 


Keempat, mendukung ide-ide kreatif dan inovatif. Ketika 
perang Badar akan dimulai, Rasulullah telah menentukan posisi 
pasukan muslim. Al-Habbab bin Mundzir datang kepada Rasulullah 
seraya berkata: “Tidakkah Tuan perhatikan kawasan ini, wahai Rasul. 
Apakah memang tempat ini yang diperintahkan Allah kepadamu 
sebagai posisi kita sehingga kita tidak diperbolehkan meninggalkannya 
ataukah ini sekadar pendapat, siasat dan tipu daya dalam perang?” 
Nabi SAW menjawab: “Ini sekadar pendapat, siasat dan tipu muslihat 
perang.” Al-Habbab bin Mundzir berkata: “Wahai Rasulullah, sungguh 
tempat ini tidak cocok sebagai tempat berlindung. Bawalah pasukan 
Tuan hingga kita mencapai kawasan air suatu suku dan kita dirikan 
perkemahan di sana. Kita kuasai sumur-sumur dekat daerah tersebut 
dan kita gali kolam untuk kita penuhi dengan air sehingga kita dapat 
melawan musuh dan minum air, sedangkan musuh tidak dapat minum 
air.” Seketika itu Rasulullah menjawab: “Sungguh engkau telah 
memberikan ide yang tepat.” 
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Dunia pesantren hendaknya menjadikan para santri yang 
memiliki potensi dan kecakapan yang beragam sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran dan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 
mereka, baik jasmani maupun rohani secara utuh dan harmonis. 
Wardiman Djojonegoro mengemukakan : “Tantangan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan pendidikan agama saat ini adalah bagaimana agar 
pendidikan agama bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang 
agama, melainkan dapat mengarahkan peserta didik untuk menjadi 
manusia yang benar-benar mempunyai kualitas keberagamaan yang 
kuat. Dengan demikian, materi pendidikan agama bukan hanya 
menjadi pengetahuan, melainkan dapat membentuk sikap dan 
kepribadian para santri sehingga menjadi manusia yang beriman dan 
bertagwa dalam arti yang sesungguhnya." 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Kelima, menghimpun orang-orang berpotensi. Setelah Fathu 
Makkah, Rasulullah memerintahkan Bilal untuk naik ke atas Ka'bah 
dan mengumandangkan azan. Bilal mengumandangkan azan untuk 
pertama kalinya. Ketika Bilal mengumandangkan azan, beberapa 
orang musyrik Guraisy mengejek dan menirukan suara Bilal dengan 
maksud membuatnya marah. Di antara mereka ialah Abu Mahdzurah 
AlJamhi Salamah bin Mu'in yang memiliki suara merdu. 


Ketika Abu Mahdzurah mengumandangkan azan dengan 
maksud menghina, Rasulullah mendengarnya. Rasulullah 
memerintahkan orang-orang untuk memanggil Abu Mahdzurah dan 
membawanya ke hadapan beliau. Ketika itu, Abu Mahdzurah mengira 
bahwa ia akan dibunuh. Namun, di luar dugaannya, Rasulullah 
membelai ubun-ubun kepalanya dan memeluknya dengan kedua 
belah tangan beliau. Abu Mahdzurah mengisahkan peristiwa itu 
seraya berkata: “Seketika itu hatiku dipenuhi keimanan dan rasa yakin 
bahwa sesungguhnya ia adalah utusan Allah.” Rasulullah mengajarkan 
kepadanya kalimat-kalimat azan dan memerintahkannya untuk 
menjadi muadzin bagi penduduk kota Mekah, padahal ketika itu ia 
baru berumur enam belas tahun. 
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Ajengan dan ustadz hendaknya menghargai dan menajamkan 
akal para santri. Ubun-ubun dalam kisah di atas, berdasarkan kajian 
modern anatomi otak manusia merupakan tempat berpikir tingkat tinggi 
pada manusia dan otak adalah pengendali seluruh akitivitas manusia. 
Jika otak tidak diberi nutrisi dengan informasi yang bermanfaat dan baik, 
niscaya sinyal-sinyal listrik yang dikirimkan ke otot lidah pun buruk 
sehingga dia menjadi pendusta atau apa yang dikirimkan ke seluruh 
sel-sel anggota tubuh pun berupa sinyal-sinyal negatif sehingga yang 
bersangkutan menjadi ahli maksiat dan memperturutkan syahwat: juga 
memperlakukan para santri dengan lemah lembut dan kasih sayang 
yang diiringi ketegasan (dicontohkan oleh Rasulullah dengan memeluk 
Abu Mahdzurah) dan jeli melihat, mengembangkan dan menempatkan 
mereka sesuai dengan potensi yang dimiliki agar dapat meraih prestasi 
dan mengukir prasasti dalam hidup. 


Keenam, memotivasi ijtihad dan memberikan pengakuan 
terhadapnya. Ketika Rasulullah mengutus Mu'adz bin Jabal ke negeri 
Yaman, beliau bertanya kepadanya: “Dengan apa engkau 
memutuskan perkara?” Mu'adz menjawab: “Aku putuskan dengan 
kitab Allah.” Rasulullah bertanya lagi: “Jika Engkau tidak 
mendapatkannya?” Mu'adz menjawab: “Akan aku putuskan masalah 
tersebut dengan sunnah Rasul.” Lalu Rasulullah bertanya lagi: “Jika 
Engkau tidak mendapatkannya?” Mu'adz menjawab: “Aku akan 
menggunakan akalku untuk berijtihad.” Rasulullah menepuk dada 
Mu'adz seraya bersabda: “Puji syukur bagi Allah yang telah merestui 
utusan Rasulullah kepada apa yang Dia ridhai." 


Kyai dan ustadz hendaknya menghindarkan diri dari 
merendahkan dan meremehkan potensi peserta didik yang bervariasi. 
Sebaliknya, dunia pesantren seyogyanya pandai mengapresiasi dan 
mengakui pengetahuan, keterampilan dan kesetiakawanan para santri. 
Abdurrahman ibnu Khaldun berkata: “Apa yang berlangsung dalam 
ruang kelas di setiap tempat belajar di seluruh dunia akan 
mempengaruhi masa depan manusia." 


Ketujuh, pembinaan kepribadian. Imam Bukhari berkata: “Abu 
Nu'aim berkata kepada kami bahwa Mus'ir menceritakan kepadanya 
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dari Ziyad, bahwa ia mendengar Al-Mughirah berkata: “Nabi pernah 
shalat malam hingga kedua kakinya bengkak. Ketika Beliau ditanya 
tentang hal tersebut, beliau menjawab, “Tidakkah selayaknya aku 
menjadi hamba yang bersyukur.” Begitulah kepribadian guru para 
pendidik yang paham betul pendidikan. Pendidikan bertujuan 
menjadikan manusia untuk bersyukur. Kesyukuran peserta didik akan 
lahir tatkala pesantren telah menanamkan dan menghujamkan 
kepribadian dalam diri mereka. Kepribadian merupakan dorongan 
dari dalam diri seseorang, yang muncul ketika ia merasa bahwa apa 
yang ia lakukan akan meningkatkan kemampuannya dalam berbagai 
hal sehingga ketika melakukan hal tersebut, ia tidak merasa terbebani 
atau kesusahan. Ia merasa bahwa pekerjaan tersebut adalah usaha 
untuk meraih pahala dan ridha dari Allah SWT. 


Kedelapan, motivasi sebagai faktor utama pembentukan iklim 
kreatif. Rasulullah sangat menguasai seni memberikan motivasi, di 
antaranya dengan memperhatikan dan menyebutkan sifat-sifat 
istimewa yang dimiliki para sahabat. Beliau memberikan gelar kepada 
Abu Bakar ra dengan ash-shiddig, Umar al-farug, Hamzah asadullah, 
Abu Ubaidah amiin hadzihil ummah, dan sebagainya. 


Motivasi dan penghargaan kepada para santri adalah suatu 
hal yang harus dilakukan oleh para ustadz jika menginginkan potensi 
dahsyat dalam diri para santri tersebut tumbuh dan berkembang 
dengan baik. 


Kesembilan, melakukan brainstorming dan memunculkan 
berbagai pertanyaan. Brainstorming (curah gagasan, asah otak, adu 
pikir, pancing ide) adalah salah satu metode yang digunakan oleh 
Nabi saw sehingga majelis beliau menjadi ajang dialog, diskusi dan 
tempat bermunculannya keanekaragaman pendapat. Diantara contoh 
pertanyaan-pertanyaan yang dimunculkan oleh Nabi saw untuk 
melatih nalar para sahabat adalah hadits-hadits berikut : 

“Tahukah kalian siapa yang dimaksud dengan orang yang pailit"? 
“Tahukah kalian kemana perginya matahari"? 
“Apakah kalian rela menjadi seperempat penghuni surga"? 
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“Apakah engkau ingin membuat hatimu lembut dan mendapatkan 
apa yang engkau butuhkan"? 


Demikian, semoga bermanfaat. Amin. 


eos uban L ek bak ani daa 
ragi 


- 
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(13) 
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Hadirin yang berbahagia 

Maju dan tidaknya suatu negara ditentukan terutama oleh 
kualitas dan kuantitas SDM yang dimiliki oleh negara tersebut. Arab 
Saudi dan Kuwait, walaupun merupakan negara-negara kaya, namun 
karena kualitas SDM-nya lemah, tidak dapat disebut sebagai negara 
maju. Sebaliknya, Jepang yang miskin sumber-sumber alamnya 
dianggap sebagai negara maju karena SDM yang dimiliki termasuk 
berkualitas tinggi. Perhatikan mobil dan motor produk Jepang yang 
beredar di Indonesia seperti Honda, Yahama, dan Toyota merupakan 
merek yang diakui kualitasnya. 
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Mengapa Jepang menjadi maju? Jawabannya, etos belajar. Pada 
saat Nagasaki dan Hiroshima dijatuhi bom atom oleh Amerika Serikat, 
Jenderal Jepang berseru, agar para guru yang masih hidup dihitung. 
Karena, tanpa jumlah guru yang memadai, maka proses perubahan 
akan sulit dilakukan. Orang Jepang sangat menghargai pengetahuan 
dan orang yang berpengetahuan. Orang Jepang suka membaca di mana 
saja yang memungkinkan seperti di mobil, kereta, sambil menunggu 
kendaraan, dan tempat lainnya. Bacaan-bacaan komik Jepang banyak 
diselipi ajaran-ajaran akhlak seperti semangat, pantang menyerah, dan 
terus belajar. Dapat dikatakan bangsa Jepang mayoritas mempunyai 
semangat atau etos belajar. Jepang awalnya belajar teknologi ke Barat, 
meniru produk-produk buatan Barat, lalu kemudian memodifikasi dan 
terus dilakukan perbaikan-perbaikan (kaizen). 


Bagaimana dengan etos belajar santri di pesantren? 
Sebenarnya, etos belajar para santri sangat tinggi, apalagi didorong 
oleh motivasi ikhlas. Dalam kehidupan di pesantren, baik di pesantren 
tradisional maupun modern, suasana proses belajar mengajar terlihat 
semarak. Bahkan, beberapa pesantren mengajarkan secara praktis 
materi life skill. Di salah satu pesantren di Bandung, misalnya, para 
santrinya diberdayakan untuk membudidaya wortel. Para santri 
mempunyai pengalaman berharga dari mulai menanam wortel, 
memilih yang berkualitas dan memasarkannya ke pasar, bahkan ke 
supermarket. 


Kisah tentang orang-orang yang memiliki etos belajar juga 
banyak dicontohkan oleh para ulama. Kakek Syekh Ibnu Taimiyah 
misalnya selalu belajar. Bahkan, pada saat buang air besar pun ia 
membayar orang untuk membacakan buku dengan suara keras agar 
ia tetap mendapatkan pertambahan pengetahuan, sekalipun sedang 
buang hajat. Seorang ulama lain dikisahkan tidak mau membuat roti, 
karena akan menyita waktu belajarnya. Pada jaman roti instan belum 
tersedia, biasanya orang membuat roti sendiri dengan mencampurkan 
tepung, air, gula dan bahan lainnya yang dibutuhkan, kemudian 
adonan tersebut dimasak. Untuk membuat roti dengan cara demikian 
jelas menyita waktu puluhan menit. Ulama ini tidak ingin waktunya 
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hilang begitu saja dengan sia-sia, tanpa ada penambahan 
pengetahuan. Ia menyiasati agar waktunya lebih bermanfaat dengan 
cara membuka dan membaca sebuah buku, sementara di depannya 
tepung, air dan gula dimasukkan langsung ke dalam mulutnya. Ia 
membuat adonan roti di dalam mulut dan langsung dimakan, sambil 
membaca buku. 


Para ulama terdahulu memiliki etos belajar yang tinggi. 
Disebutkan, Imam Asy-Syafi'i hapal Al-Our'an pada usia 7 tahun dan 
hafal Kitab Al-Muwaththa yang berisi kumpulan hadits Nabi SAW 
pada usia sepuluh tahun. Usia lima belas tahun sudah mendapat ijin 
dan wewenang untuk memberikan fatwa atau menjawab 
permasalahan umat. Imam Malik belajar ilmu kepada 700 syekh, dan 
tiga ratus di antaranya adalah tabiin. Ia ulama Madinah yang paling 
disegani. Selama 70 tahun, Imam Malik memberikan fatwa dan 
mendidik orang-orang di Madinah. Imam Abu Hanifah saat ditanya 
tentangnya berkomentar: “Aku tidak mengetahui adakah orang yang 
lebih pandai daripada Imam Malik di bidang hadits Nabi SAW." 


Etos belajar santri dapat dilihat pada ajaran dan sikap sufistik 
yang banyak dipelajari di pesantren melalui kitab Al-Hikam, Mirgat 
Shu'udu Al-Tashdieg, Ihya Ulumiddn karya Al-Ghazali, maupun 
lainnya. Ajaran-ajaran tersebut meliputi raja', istigamah, sabar, ikhlas, 
rida, gana'ah, takwa, takut, tawakal, tobat, zuhud, wara', syukur, cinta, 
rindu, shidig, syaja'ah, takdir, malu, wirid, doa, tafakur, uzlah, 
kemiskinan dan kematian. 

Raja' misalnya, berarti harapan. Santri akan memiliki etos 
belajar tinggi, bila memiliki sifat ini. Salah satu kisah yang pernah 
didengar di pesantren adalah kisah tentang Ibnu Hajar yang kalau 
diterjemahkan artinya anak batu. Dikisahkan, Ibnu Hajar sudah lama 
belajar, namun belum ada hasil. Ia putus asa dan mau berhenti belajar. 
Di tengah perjalanan pulang ke rumah, ia mendapat inspirasi dari 
sebongkah batu besar yang keras, namun berlubang karena ditetesi 
air setetes demi setetes. Ibnu Hajar tergugah, kalau batu yang keras 
saja dapat berlubang karena tetesan air, maka ia yakin otaknya yang 
sulit menerima pelajaran pun lama-lama akan dapat menyerap ilmu 
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bila terus belajar. Ia pun tidak jadi pulang dan balik lagi ke pesantren 
tempatnya menimba ilmu. la kemudian hari dikenal sebagai ulama 
kenamaan. 


Istigamah artinya teguh, konsisten, terus-menerus. 
Perumpamaan yang terkenal tentang sifat ini ialah orang menggali 
sumur. Orang mencari ilmu itu seperti orang yang menggali sumur, 
jangan cepat pindah, terus gali ke dalam. Jangan sering pindah-pindah. 
Kalau orang menggali sumur baru satu-dua meter belum keluar airnya 
kemudian pindah dan menggali yang baru, lalu pindah lagi menggali 
yang baru lagi dan seterusnya, maka ia akan gagal. Kecuali, kalau 
kebetulan airnya dekat dengan permukaan tanah. Orang yang mencari 
ilmu juga jangan pindah-pindah pesantren terus. Diam dan dalami di 
satu pesantren. Oleh karena itu, pesantren Kebon Melati yang dipimpin 
Kiyai Muhammad mensyaratkan santri harus bersedia mesantren di sini 
minimal selama tujuh tahun. Sebelum tujuh tahun, jangan pindah. Di 
Pesantren Darul Argam Garut malah membuat perjanjian dengan orang 
tua santri, jika santrinya tidak tamat belajar sebagaimana diprogramkan, 
maka diberi denda sesuai dengan aturan yang berlaku. Perjanjian ini 
tertulis, ditanda tangani kedua belah pihak dengan materai. 


Sabar perlu dimiliki seorang santri, termasuk sabar dalam 
menjalankan peraturan dan sabar menghadapi kekurangan saat di 
pesantren. Pesan Nabi Isa AS perlu direnungkan,” Sesungguhnya 
kalian tidak akan meraih apa yang kalian cita-citakan, kecuali dengan 
kesabaran kalian atas apa yang tidak kalian sukai.” Seekor kucing 
saja sabar duduk dengan tenang menunggu keluarnya tikus dari dalam 
lubangnya. Seorang santri hendaknya sabar menunggu datangnya 
pemahaman. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Ikhlas perlu dalam belajar. Orang yang ikhlas dalam belajar 
akan memiliki semangat yang lebih stabil, karena kesadarannya bahwa 
Allah Maha Melihat dan selalu menatapnya. Ia tidak terpengaruh 
dengan pujian dan kritikan orang lain. Rida artinya rela, tidak dipaksa, 
dan sesuai dengan minatnya. Prof. M. Ouraish Shihab ketika belajar 
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di Mesir lebih memilih mengulang satu tahun, asalkan ilmu yang 
digelutinya sesuai minatnya, yaitu jurusan Tafsir Al-Gur'an. 


Takwa berpengaruh terhadap etos belajar. Orang yang banyak 
berbuat dosa dapat menghalangi masuknya cahaya ilmu dan dapat 
membuat seseorang cepat lupa. Pada gilirannya hal tersebut membuat 
semangat belajar menjadi mengendor. Imam Syafi'i pernah 
mengadukan masalah cepat lupa kepada gurunya sebagaimana 
disebutkan dalam Ta'lim Al-Muta'alliem: 


SAS A5 BA bini SI LA 


2 GA ep hr mate aed op AR ara 

SP SABY AM og pa Hall ob 3 3 
Artinya: “Aku mengadukan masalahku kepada guruku bernama Waki', 
karena kesulitan dalam mendapatkan ilmu (sulit menghafal). Guruku 
itu menasehatiku agar menjauhi perbuatan maksiat. Ilmu itu cahaya, 
dan cahaya Allah itu tidak akan diberikan kepada orang yang berbuat 
maksiat.” 


Tobat berkaitan dengan etos belajar. Cakupan tobat antara 
lain disebutkan dalam hadits Nabi SAW: “Barangsiapa yang bertaubat 
namun tidak mau belajar, maka belum disebut taubat. Barangsiapa 
yang bertaubat, namun ibadahnya belum meningkat, maka belum 
disebut taubat. Barangsiapa yang bertaubat, namun tidak 
mendamaikan orang yang berselisih, maka belum disebut taubat. 
Barangsiapa yang bertaubat, namun tidak mengubah pakaian dan 
perhiasannya, maka belum disebut taubat. Barangsiapa yang 
bertaubat, namun tidak mengganti teman pergaulannya, maka belum 
disebut taubat. Barangsiapa yang bertaubat, namun belum 
mengubah akhlaknya, maka belum taubat. Barangsiapa yang 
bertaubat namun belum melipat kasur dan selimutnya (mengurangi 
tidur) maka belum taubat. Dan barangsiapa yang bertaubat namun 
belum menyedekahkan kelebihan harta yang ada dalam 
genggamannya, maka belum taubat. Jika hal-hal tersebut dapat 
dilaksanakan, maka ia telah benar-benar bertaubat.” 
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Wara' artinya berpantang atau meninggalkan hal-hal yang 
syubhat dan tidak bermanfaat. Syekh Az-Zarnuji mengatakan, pelajar 
yang wara' itu ilmunya akan lebih bermanfaat, mudah dalam belajar, 
dan manfaatnya banyak. Di antara bentuk wara' dalam belajar ialah 
menjaga diri dari perut yang kenyang, banyak tidur, banyak makan, 
dan banyak bicara dalam sesuatu yang tidak bermanfaat. Orang yang 
banyak bicara telah mencuri usia dan menyia-nyiakan waktunya. Di 
antara bentuk wara' juga ialah menjauhi orang yang ahli maksiat dan 
durhaka, duduk menghadap kiblat, dan hendaknya selalu mencatat 
pengetahuan atau informasi yang didengar supaya mudah ditelaah 
saat lupa. 

Syukur berkaitan dengan etos belajar. Pelajar yang syukur ialah 
yang dapat memanfaatkan waktu muda, waktu luang, sehat, dan 
hidupnya dengan sebaik-baiknya untuk melakukan proses 
pembelajaran, baik untuk peningkatan kecerdasan intelektual, 
emosional, sosial, — spiritual maupun kecerdasan lainnya. 
Mensyukuri ilmu antara lain dengan mengajarkan dan 
mengamalkannya. Barangsiapa yang mengamalkan ilmunya untuk 
dirinya dan mengajarkannya kepada orang lain, niscaya ilmunya akan 
semakin bertambah dan bermanfaat. Dikatakan: 


3 
Tor gwe by ILAA mp ap Pu 
Ha bal, - Las Na an 
Artinya: “Siapa yang beraktivitas berdaskan ilmunya maka Allah akan 
mewariskan kepadanya apa-apa yang belum diketahuinya” 

Cinta berpengaruh terhadap etos belajar. Orang berani 
memperjuangkan sesuatu yang dicintai. Seorang pelajar hendaknya 
mencintai diri, guru, ilmu yang dipelajari, dan teman-teman belajarnya. 
Syaja'ah artinya berani. Berani mandiri, hidup seadanya, jauh dari 
orang tua, saudara, tempat kelahiran dan sebagainya. Imam Syafi'i 
bersyair: 


UBI pa A5 Ia St G3) JS GI MEI aU 
0 
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9 SNN en ME Na Ra nd na IK mp3 
Sai 3 SAI Ob ab A3 A3 oya 0S Joni kta 


Artinya: Bagi orang yang berakal dan beradab “ Tak layak istirahat, 
tinggalkan kampong halaman dan mengembaralah! 


Pergi dan dapatkan ganti atas orang-orang yang kau tinggalkan “ 
Bekerja keraslah (dalam belajar), karena kemenangan milik para 
pejuang. 

Uzlah artinya mengasingkan diri dari pergaulan masyarakat 
untuk menghindari maksiat dan kejahatan, serta melatih jiwa dengan 
melakukan ibadah, zikir, doa dan tafakur tentang kebesaran Allah dalam 
mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam kaitannya dengan etos belajar, 
uzlah dipraktekkan dengan menjauhi hal-hal yang tidak berhubungan 
dan dapat mengganggu belajar seperti menonton film, televisi, 
mendatangi mall dan tempat hiburan lainnya. Hal ini dimaksudkan agar 
perhatian santri tetap fokus pada pelajaran dan sebagai latihan mental 
dan kesabaran. Uzlah merupakan sarana, bukan tujuan. Rasulullah 
SAW bersabda sebagaimana dikutip Sayid Abu Bakar dalam Kifayat 
Al-Atgiya: “Sesuatu yang paling kukhawatirkan menimpa umatku ialah 
lemahnya keyakinan. Lemahnya keyakinan terjadi karena pengaruh 
melihat orang-orang yang lalai, bergaul dengan ahli maksiat dan orang- 
orang yang berhati keras.” 


Hadirin yang berbahagia 

Terakhir, mengingat kematian diharapkan tidak mematikan 
etos belajar, namun malah membangkitkannya. Manusia hidup di 
dunia ini tidak selamanya, maka hendaknya berprestasi. Di antara 
prestasi yang perlu dikejar ialah ilmu yang bermanfaat, karena 
pahalanya akan terus mengalir sekalipun yang bersangkutan telah 
meninggal dunia. Mengingat mati dengan demikian diharapkan 
menambah semangat untuk belajar dan semangat untuk 
memanfaatkan ilmu tersebut, baik untuk dirinya sendiri, diajarkan 
kepada orang lain, maupun diwariskan melalui menuliskannya 
sebagaimana dicontohkan oleh para ulama yang produktif. 
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Demikian beberapa ajaran tasawuf yang menunjang etos 
belajar. Mudah-mudahan kita dapat mengambil spiritnya, sehingga 
terus melakukan penambahan pengetahuan dan karya, sebagaimana 
syair yang diungkapkan oleh Imam Syafi'i: 

Bila hari terus berlalu, dan di hari tersebut Aku tidak berkarya 
Dan tidak meraih ilmu, maka apa arti hidupku? 


Demikanlah uraian khutbah singkat ini. Mudah-mudahan 


bermanfaat. Amin. 
1 


“ & EA G #3 ca - Aga JA a 
-agi 


- 
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(14) 
MANAJEMEN WAKTU BAGI SANTRI 


5 , FS ag # .. o daa te Ka Ja «8 ». y, Ig uji TA 


- 


o 32 Ll BI a 
- £ Ou £ Maa Ka #.. 3 4 Pend ntt 
Sea 


dd SAN aah S v IV NYI Gp 
al Aga Jab 3 IS Jia, Ea 2g SPA 
Haa sea Je Ja HN Aa na 


Lal cak UI ana aa di 383 NI 33 BA 


Lo 0 


JA SA SG SKA AE 3S AA SAS 


@ 


y! ne, MY Ia LB 3 IE 
MR ea en KAS es AL Aoa Lae Sai 


Hadirin yang berbahagia 

Salah satu ciri pribadi penuntut ilmu adalah benar-benar 
menjaga waktu. Hal ini salah satu tingkatan perbaikan jiwa yang 
terpenting. Seorang santri tidak seharusnya selalu menunggu dorongan 
dari orang lain. Apalagi perbaikan jiwa adalah kewajiban bagi setiap 
individu. Oleh karena itu, ia harus selalu bergerak dengan gerak yang 
memiliki tujuan karena ketika hal itu dilakukan, maka santri akan 
menyadari betapa pentingnya waktu. Waktu bagi santri merupakan 
wahana pengembangan potensi yang dimilikinya. Potensi seseorang 
laksana pancaran air yang meluap atau aliran sungai yang mengalir 
deras. Hanya Guru yang jeli yang mampu membimbing menuju 
gerbang kesuksesan. Adalah tindakan yang tidak etis, menghalangi dan 
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merintangi potensi tersebut untuk tumbuh dan berkembang. Waktu 
seyogyanya dijadikan sangat bernilai dengan memungut dan menuntut 
al-hikmah. Dr. Ramdhan al-Buthi ketika mengomentari usulan 
penggalian parit oleh Salman al-Farisi yang berasal dari kalangan non- 
Arab berkata, Rasulullah SAW tidak menempatkan pendapatnya 
sebagai pendapat yang ma'shum (bebas dari kesalahan) yang kebal 
kritik dan menghalangi akal para sahabat untuk berpikir dan berijtihad. 
Beliau mencontohkan kepada kaum muslimin untuk mengambil dan 
memanfaatkan segala potensi kebaikan serta semua hal yang 
bermanfaat, kapan dan dimana saja ditemukan serta dari siapapun. 


Waktu bagi para penuntut ilmu adalah usia kehidupan, sebagai 
medan eksistensi manusia dan tempat ia dapat memberi manfaat 
kepada diri sendiri dan orang lain. Menurut Al-Ghazali, usia yang 
kita miliki adalah suatu anugerah yang karenanya kita harus memuji 
Allah SWT atas anugerah tersebut dan berusaha memanfaatkannya 
dengan baik, yakni dengan menyambut dan mengisi hari yang baru 
dengan melaksanakan ibadah sejak terbit fajar. Salah satu ibadah yang 
paling utama adalah mempelajari ilmu, menyebarluaskan hakikat- 
hakikatnya, dan memperjuangkannya. Dikatakan, “Menuntut ilmu 
dimulai dari buaian hingga ke liang lahat.” Mereka sangat menghargai 
nilai waktu. Khalil bin Ahmad al-Farahidi al-Bashri pernah berkata: 
“Waktu yang paling berat bagiku adalah waktu makan.” Lihatlah! 
Waktu makan yang dianggap sangat wajar bagi kebanyakan orang, 
tetapi dalam pandangannya sangat berat karena hebatnya 
kecemburuan atas lenyap waktu di sisinya. Dalam sebuah riwayat 
dari Amir bin Abdi @ais, salah seorang tabiin yang zuhud, bahwa 
ada seorang pria berkata kepadanya, “Berbincang-bincanglah 
denganku.” Amir bin Abdi @ais menjawab, “Tahanlah matahari.” 
Artinya, cobalah hentikan perputaran matahari, jangan biarkan dia 
berputar, baru aku akan berbincang-bincang denganmu. Karena 
sesungguhnya waktu senantiasa merayap dan bergerak maju dan 
setelah berlalu ia tidak akan kembali lagi. Maka, kerugian akibat tidak 
memanfaatkan waktu adalah jenis kerugian yang tidak dapat diganti 
karena setiap waktu membutuhkan amal perbuatan sebagai isinya. 
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Ulama kontemporer yang sangat produktif dalam karya tulis, 
Yusuf al-Gardhawi berkata, “Salah satu tanda celaka adalah dengan 
menyia-nyiakan waktu. Siapa yang hari ini masih seperti kemarin, 
maka ia menjadi orang merugi. Siapa yang hari ini lebih buruk 
daripada kemarin, maka ia menjadi orang terlaknat. Siapa yang 
melewatkan satu hari dari usianya bukan untuk menyelesaikan 
kebenaran, melaksanakan kewajiban, kemuliaan yang ia wariskan, 
kebaikan yang ia dapatkan, kemuliaan yang ia bangun atau ilmu yang 
ia raih, maka ia telah menyia-nyiakan waktu dan menzalimi dirinya." 


Sebenarnya jika direnungkan, ibadah-ibadah dalam Islam 
menegaskan pentingnya waktu. Islam telah membagi waktu ibadah 
dalam beberapa bagian waktu dalam sehari dan dalam musim-musim 
tertentu dalam setahun. Misalnya, ibadah shalat berjalan bersama hari 
secara keseluruhan. Waktu-waktunya bergerak bersama bergeraknya 
hari. Dan yang dijelaskan dalam syariat bahwa Jibril turun dari sisi 
Allah SWT untuk menetapkan awal-awal waktu dan akhir-akhirnya, 
sehingga hal itu menjadi sistem yang tetap dan cermat yang mengatur 
kehidupan Islam dan mengukurnya dengan hitungan detik sejak fajar 
hingga terbenamnya matahari. Renungkanlah ilustrasi berikut : 


Nilai sepotong besi? 

Sepotong besi biasa bernilai 500 rupiah 

Jika dibuat menjadi pisau akan bernilai 5000 rupiah 

Jika dibuat stainless steel akan bernilai 50.000 rupiah 

Jika dibuat keris berkarya seni tinggi akan bernilai 5 juta rupiah 
Begitu pula waktu, seperti besi tadi. 

Sebesar usaha anda untuk mengatur dan menggunakannya 
Sebesar itu pula pertambahan nilainya 


Berkata seorang pemikir, 

Dengan bertambah usia 

Jadilah pribadi mulia 

Yang berjiwa belia 

Dengan hindari apapun yang sia-sia 
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Dengan bertambah umur 

Milikilah perangai luhur 

Dengan iman yang tak pernah luntur 

Dan semangat tuk lebih baik yang pantang mundur 


Dengan makin dekatnya maut 
Hendaknya kau selalu terpaut 
Jaring kebajikan yang terus merajut 
Sampai ajal menjemput 


Dengan berkurangnya jatah waktu 

Jangan sampai hatimu membatu 

Dengan tekadkan lisan dan kelakuan yang satu 
Menuju haribaan Allah Yang Satu 


Demikian berharganya waktu, sehingga para penuntut ilmu 
harus mengenali dengan baik manajemen waktu dan memperhatikan 
rambu-rambunya. 


Pertama, membagi setiap kegiatan sesuai waktu yang 
dibutuhkannya. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dengan waktu 
adalah kegiatan yang bersifat ilmiah yang membutuhkan waktu dan 
pikiran biasa karena sifatnya ringan dan mudah dikerjakan seperti 
mengutip kitab, menelaah ulang pelajaran, membaca sekilas dan lain 
sebagainya. Namun, terdapat kegiatan-kegiatan ilmiah seperti untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan yang rumit dan problematika yang 
pelik, merevisi tulisan-tulisan, memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
memperjelas ungkapan yang masih samar, menghafal sejumlah nash 
dan sebagainya yang membutuhkan pikiran yang jernih, kemauan 
yang kuat, pemahaman yang dalam dan di waktu-waktu yang penuh 
berkah seperti waktu sahur, waktu fajar, saat keheningan malam, 
waktu-waktu luang dan di tempat yang benar-benar tenang. 

Al-Zamakhsyari, seorang pakar tafsir terkemuka merupakan 
salah satu ulama yang merasakan saat-saat puncak kejernihan akal 
pada waktu keheningan malam dan waktu fajar dalam kehidupannya. 
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Pejuang Palestina yang sangat sibuk dengan perjuangan 
memerdekakan bangsanya, namun produktif menulis banyak buku, 
yakni Yusuf al-'Azhm, ketika ditanya kapan dirinya menulis buku- 
buku tersebut, Beliau menjawab, “Setelah shalat subuh.” 


Kedua, sebaik-baik waktu dan tempat untuk menghafal. Dalam 
kitab Al-Fagih wa Al-Mutafagih, Al-Hafizh Khathib al-Baghdadi 
menyatakan sebaik-baik waktu untuk menghafal adalah waktu sahur, 
lalu pertengahan siang dan waktu makan siang, menghapal di malam 
hari lebih baik daripada di siang hari dan menghafal di waktu agak 
lapar lebih baik dibandingkan saat kenyang. Adapun sebaik-baik 
tempat untuk menghapal adalah kamar bagian atas dari rumah, 
tempat yang jauh dari keramaian dan hal-hal yang menarik perhatian. 


Ketiga, menjauhi keramaian ketika belajar dan menghapal. 
Para ulama menyarankan kepada para pelajar ketika belajar dan 
menghafal agar menyendiri dan menjauhi keramaian manusia. Abu 
Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Bushri (Imam, ahli hadits, figh 
dan sastra), pernah menuturkan dalam syairnya: 


Jika aku menyendiri, maka pikiranku menjadi jernih 

Dan sejumlah ide akan menantangku, laksana gambaran kilat di 
tengah kegelapan 

Namun, bila suara teriakan orang-orang datang bertubi-tubi di 
telingaku 

Maka aku menjadi gagap tak mengerti apa yang diucapkan. 


Al-Farabi adalah seorang ulama besar yang menjauhi keramaian 
manusia. Ia hidup menjauhi keramaian serta sering berada ditempat 
berkumpulnya air atau di taman ketika mengarang sejumlah kitab. 


Hadirin yang dirahmati Allah 

Keempat, berusaha menghibur diri ketika dihinggapi rasa bosan 
dan jenuh. Ibnu Maraghi berkata: “Hendaknya seseorang berusaha 
menghibur dirinya ketika sedang belajar.” Yakni tatkala rasa bosan 
atau jenuh menghinggapi dirinya, hendaknya dia menghibur dirinya 
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agar semangat dan kesiapan belajarnya menyala lagi, misalnya 
dengan sesekali mengunyah permen, atau keluar sejenak dari tempat 
belajar ke tampat lain yang lebih lapang dan sejuk, atau dengan 
berpindah-pindah dari satu ruangan ke ruangan lain, atau dengan 
menikmati makanan dan minuman ringan, atau dengan berbincang- 
bincang sejenak dengan sesama teman, atau dengan melantunkan 
bacaan Al-Guran dengan suara agak keras, atau dengan jalan-jalan 
sebentar, dan lain sebaginya. 


Seorang ulama yang dapat dijadikan teladan dalam persoalan 
ini adalah Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani, seorang Imam, ahli 
figih, ahli hadits, dan ahli ijtihad. Beliau sering tidak tidur malam. Beliau 
biasanya meletakkan beberapa jenis buku di sisinya. Bila bosan 
membaca satu buku, beliau akan menelaah yang lain. Beliau biasa 
menghilangkan rasa kantuk dengan air, sambil berujar: 
“Sesungguhnya tidur berasal dari panas." 


Kelima, menyusun prioritas dan menjaga kewajiban. Ibnul 
Jauzi berkata, “Manusia harus mengetahui kemuliaan masa dan nilai 
waktunya sehingga waktunya tidak terbuang sedikitpun selain untuk 
bertagarrub kepada Allah SWT dan selalu menyajikan yang terbaik, 
baik berupa ucapan maupun perbuatan.” Khalifah Al-Ma'mun 
berwasiat kepada anaknya: “Tulislah hal terbaik yang engkau dengar, 
hafalkanlah hal terbaik yang engkau tulis dan bicarakanlah hal terbaik 
yang engkau hafal." 


Fisikawan besar Einstein menyatakan: “Saya tidak pernah 
menimbun dalam pikiran saya hal-hal yang jelas dan nyata, yang bisa 
saya dapatkan dengan mudah dari ensiklopedi.” Khatib al-Baghdadi 
pernah mengatakan: “Ilmu itu laksana lautan yang tidak mungkin 
ditakar. Juga laksana barang tambang yang tidak pernah habis digali. 
Maka, sibukkanlah dirimu dengan mengambil dan mengerjakan yang 
lebih penting. Sebab, orang yang menyibukkan dirinya dengan hal- 
hal yang tidak penting, maka ia telah menimbulkan bahaya bagi hal- 
hal yang penting.” 
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Hasan Al-Banna, salah satu ulama pelopor dalam menyusun 
prioritas. Beliau berwasiat agar kita memanfaatkan waktu dengan 
membaca Al-Our'an, menulisnya, mendengarkannya, atau berzikir 
kepada Allah. Jangan luangkan waktumu untuk hal-hal yang tidak 
berguna. Kewajiban yang harus kita laksanakan lebih banyak daripada 
waktu yang tersedia. 


Keenam, memiliki sifat cepat dan tepat. Para ulama telah 
menyebutkan sifat-sifat santri yang pantas mendapatkan ilmu dan 
diharapkan bisa berprestasi, yaitu cepat dalam menulis, cepat dalam 
membaca dan cepat dalam berjalan. Sifat cepat dalam berjalan 
dimaksudkan agar ia bisa berkeliling menemui para ulama untuk 
belajar dalam waktu relatif singkat. Adapun cepat dalam menulis dan 
membaca dimaksudkan guna menghemat waktu dan menjaganya 
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan lain dan untuk menambah ilmu 
lainnya yang belum dipelajari. 

Imam Sulaim ar-Razi merupakan salah satu ulama yang tidak 
pernah membiarkan waktu berlalu tanpa manfaat, dengan terus menulis, 
membaca, dan menyalin ilmu dalam jumlah yang banyak. Bahkan, 
ketika Ibnu Asakir mampir di rumahnya, lalu pulang. Sulaim berkata 
kepadanya: “Di perjalanan, aku pernah membaca satu juz ilmu." 


Demikian, semoga uraian khutbah singkat ini bermanfaat. 
Amin. 


AN ja ep aa iba II SIS 


SI LAN AL Sp SU aa IE SAI SN, 
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(15) 
PANCA JIWA PESANTREN 


Sean Sa SA Daan Wen MS 


Oo 0. 


AG Ika 353 ed Se ag OT os 
AWAY St, Op Ie Gp Aa Jang dj Lp 
A55 bo li Bensin yan 


OI daki 33 venng AI Ep Aan Laga 3 33 
AN apaan Cal See Al See Bak ui AM 8 


TC o PA 0... 


us asa »? al seb Bes 5 J6 “ga 3 
- Me AL Bae Zi In asia Si 53 
Mn en ebi Bodas 


Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah 

Pesantren memiliki nilai dan orientasi filsafat hidup yang selalu 
mewarnai dan mendasari seluruh kehidupan. Hal tersebut berjumlah 
lima hal, sehingga disebut panca jiwa, yaitu: ikhlas, sederhana, mandiri, 
ukhuwah, dan kebebasan. Kelima hal ini sangat penting dan mewarnai 
corak pesantren sedemikian rupa sehingga seakan menjadi 
keunikannya. 

Pertama, ikhlas. Artinya, suasana kehidupan pesantren didasari 
oleh semata-mata karena Allah, dan membersihkan hati dari riya. 
Orang yang ikhlas melakukan sesuatu bukan karena orang lain, tetapi 
karena Allah. Energi yang dipancarkan oleh orang yang ikhlas begitu 
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besar, karena ia akan terus berbuat, baik dilihat oleh orang lain 
maupun tidak. Baik dipuji oleh orang lain, maupun tidak, bahkan 
andaipun dicaci-maki. la akan tetap berbuat, sekalipun tidak ada 
keuntungan langsung yang dirasakan. Hatinya hanya menyandarkan 
dirinya kepada Allah. Seorang kyai mengajar dengan disiplin, 
walaupun tidak ada orang yang akan menegur dan 
memperhatikannya. Seorang santri akan terus belajar, walaupun tidak 
ada tes atau ujian yang akan dihadapinya. 


Kalau perbuatan diibaratkan tubuh, maka ikhlas adalah 
ruhnya. Tubuh tanpa ruh tidaklah hidup, sebagaimana amal tanpa 
ikhlas tidak bernilai. Bukankah Allah tidak melihat tubuh dan 
penampilan kita, namun memandang kepada perbuatan dan hati kita? 
Ikhlas berarti murni. Sesuatu yang murni mahal nilainya. Emas murni 
dan madu murni keduanya bernilai tinggi. Emas yang dicampur 
dengan bahan lain dan madu yang dicampur dengan air atau gula, 
harganya turun. 


Ikhlas adalah hubungan antara hamba dengan Allah. Adapun 
hubungan hamba dengan sesama adalah sesuai kesepakatan, 
profesional. Seseorang dibayar oleh orang lain berdasarkan prestasi, 
jasa dan kemampuannya. Orang yang mempekerjakan orang lain dan 
tidak membayarnya, namanya zalim. Oleh karenanya, Rasulullah 
SAW mengajarkan kepada kita agar membayar upah sebelum keringat 
pekerja kering. Artinya, bayarlah secepatnya, jangan menunda- 
nundanya. 


Ikhlas merupakan tujuan amal. Dan amal seseorang dinilai 
tergantung niatnya. Ibnu Mas'ud berkata: “Di antara kami ada seorang 
laki-laki yang melamar seorang wanita, bernama Ummu Oais. Namun, 
wanita itu menolak sehingga ia berhijrah ke Madinah. Maka laki-laki 
tersebut ikut hijrah dan menikahinya. Oleh karena itu, kami 
memberinya julukan Muhajir Ummu Oais.” Dalam riwayat lain, Ibnu 
Mas'ud berkata: “Siapa yang hijrah untuk mendapatkan kepentingan 
duniawi maka pahala yang didapat sebagaimana yang didapat oleh 
laki-laki yang hijrah untuk menikahi wanita yang bernama Ummu 
Oais, hingga ia dijuluki Muhajir Ummu Oais.” Dengan kata lain, orang 
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yang tujuan amalnya bukan Allah, namun dunia, harta, wanita atau 
kedudukan, maka hanya sebatas dunia itu yang didapatkannya. Ia 
tidak mendapatkan ampunan dan ridha Allah, serta tidak meraih 
syafa'at Rasulullah SAW. 


Kaitannya dengan belajar, ikhlas artinya belajar semata-mata 
karena Allah atau menegakkan kebenaran, keadilan dan kejujuran, 
bukan karena pujian, uang, kekuasaan atau lainnya. Orang yang 
belajar karena Allah hasilnya akan jauh lebih baik dan lebih 
bersemangat daripada orang yang belajar karena nilai, pujian guru, 
hadiah dan lainnya. Orang yang belajar karena nilai, standarnya hanya 
nilai. Kalau nilainya besar, maka sudah menganggap dirinya berhasil. 
Orang yang belajar karena pujian guru, maka hanya akan semangat 
ketika diberi pujian. Adapun saat tidak dipuji, apalagi saat dicaci dan 
dimarahi, maka semangat belajarnya akan menurun drastis. Belajar 
karena Allah akan selalu semangat, karena Allah maha melihat dan 
selalu memperhatikan gerak-geriknya. 


Dengan ikhlas, derajat seseorang akan diangkat oleh Allah 
SWT. Rasulullah bersabda,” Barangsiapa yang dapat berbuat ikhlas 
karena Allah, selama empat puluh hari, maka akan mengalir hikmah 
dari hatinya melalui lisannya.” Karenanya, jangan heran kalau ada 
orang yang taat kepada Allah dan berbuat ikhlas, kemudian dari lisan 
dan pikirannya mengalir hikmah dan pengetahuan yang sangat 
berharga. 


Sidang Jumat Rahimakumullah 

Kedua, sederhana. Artinya, kehidupan dan suasana pesantren 
diliputi kesederhanaan, bukan pasif dan karena kemiskinan. Sederhana 
mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati: penguasaan diri 
dalam menghadapi perjuangan belajar-mengajar termasuk 
menghadapi perjuangan hidup dengan segala kesulitan sekalipun. 
Sederhana berarti tidak berlebihan, sekalipun kondisinya berlimpah 
uang. Seorang santri sederhana dalam makannya, makan tidak terlalu 
banyak dan kenyang karena dapat menyebabkan malas dan lemah 
untuk melakukan aktivitas. Seekor ular kehilangan kegesitannya saat 
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perutnya kekenyangan. Ular tersebut hanya diam dan tidur. Bahkan, 
andaipun diganggu, ular itu tidak dapat bergerak dengan cepat. Isi 
perutnya membebaninya. Sederhana juga berarti tidak mewah. 
Sekalipun di rumahnya terbiasa makan lengkap, segala ada, maka di 
pesantren hendaknya mau makan seadanya. Sederhana berarti 
pertengahan antara kekurangan dan kemewahan. Pakaian, baju, dan 
penampilannya tidak berlebihan. 


Sederhana mengajarkan orang untuk bersikap gana'ah, artinya 
rida dengan Allah, hatinya bahagia dengan ketentuan Allah, walaupun 
pahit. Perlu kiranya digarisbawahi bahwa gana'ah bukan rida dan 
menerima nasib apa adanya, namun rida dengan ketentuan Allah, 
sembari terus berjuang tanpa henti. Oana'ah adalah merasa cukup 
setelah berikhtiar. Kalau merasa cukup tanpa ikhtiar, namanya malas. 
Dalam belajar, kalau hasilnya belum optimal, maka hendaknya 
ditingkatkan semangat belajarnya, diperbanyak waktu belajar dan 
menelaahnya, juga ditambah intensitas bertanya kepada gurunya. 
Masalah hasil, serahkan kepada Allah. 


Sederhana menuntut sikap sabar, menahan diri dari keluh 
kesah ketika belajar dan sewaktu menghadapi ujian. Nabi Isa AS 
bersabda,” Sesungguhnya kalian tidak akan meraih apa yang kalian 
cita-citakan, kecuali dengan kesabaran kalian atas apa yang tidak 
kalian sukai.” Sabar di sini bermakna aktif, seperti orang yang 
mengetuk-etuk pintu sehingga dibukakan pintu itu. 


Ketiga, mandiri. Artinya, jiwa kesanggupan menolong diri 
sendiri. Santri mengurus kepentingannya sendiri, dan bertanggung 
jawab atas dirinya sendiri. Santri dapat memilih sendiri kitab apa yang 
ingin dikajinya, kyai mana yang akan didatanginya untuk dipelajari 
ilmunya, dan kapan saja waktu yang tepat baginya untuk mengaji. 
Santri yang ulet dalam mengaji, maka akan lebih cepat dalam meraih 
ilmu. Santri mandiri, pesantren juga mandiri. Pesantren tidak 
menggantungkan kehidupannya kepada bantuan dan belas kasihan 
orang lain. Walaupun tentu saja tidak menolak bantuan dari 
manapun selama halal dan tidak mengikat. Landasan kemandirian 
ialah percaya dengan Allah sebagai Ar-Razzag (maha memberi rezki) 
dan mengharapkan rezki dari-Nya. 
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Rasulullah adalah contoh sikap mandiri. Ia sudah mandiri sejak 
remaja, yaitu dengan menggembalakan kambing penduduk Mekah 
dan mendapatkan upah atas kerjanya. Setelah dewasa, Rasulullah 
mandiri dengan berdagang dan menawarkan dagangan milik 
Khadijah. Rasulullah juga sangat menghargai kemandirian. Seorang 
sahabat yang bekerja keras sehingga telapak tangannya kasar malu 
saat bertemu dengannya. Sahabat ini berusaha menyembunyikan 
tangannya yang keras dan kasar. Rasulullah tidak merendahkan 
sahabat ini, malah menciumnya dan mengatakan bahwa tangan yang 
bekerja halal adalah tangan yang tidak akan disentuh oleh api neraka. 
Mencari yang halal merupakan kewajiban bagi setiap muslim, 
demikian pesan Nabi SAW. Rasulullah pada sisi lain sangat mengecam 
tindakan meminta-minta baik diberi maupun tidak. Wajah orang yang 
meminta-minta di hari kiamat akan dihinakan oleh Allah. 


Saat ada sahabat yang meminta kepada Nabi SAW, beliau 
bukan hanya memberi uang untuk makan, namun juga memberinya 
sebilah kapak sebagai modal untuk mencari kayu bakar, lalu kayu 
bakar tersebut dijual di pasar. Dengan ini betapa Rasulullah sangat 
menghargai kemandirian. 


Keempat, ukhuwah. Kehidupan di pesantren diliputi suasana 
persaudaraan dan persatuan serta kebersamaan yang akrab. 
Persaudaraan dan kebersamaan ini begitu kuat, sehingga ada istilah 
'ulima bi ridhauhu (dimaklum). Santri berani memakai sandal santri 
lain tanpa ijin, dengan alasan pasti dimaklum. Santri saling mengenal 
sesamanya secara mendalam dan dianggap sebagai keluarga sendiri. 
Saling memahami, saling membantu, saling menyayangi dan saling 
melindungi dijaga dan dilestarikan. Para ulama telah mencontohkan 
sikap persaudaraan. Ma'ruf Al-Karkhi, salah seorang ulama, misalnya, 
bila melihat orang yang berbuat maksiat, maka memintakan ampun 
untuknya dan mengharapkan rahmat Allah untuknya. Hasan Al-Bashri 
berkata: “Diantara tanda wali abdal ialah banyak menyayangi dan 
mengasihi orang-orang Islam.” 
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Hadirin yang berbahagia 
Ada beberapa perbuatan yang dapat mempererat 
persaudaraan, yaitu: 

a. Ta'aruf atau saling mengenal. Saling mengenal hendaknya 
berlanjut pada saling membantu dalam mewujudkan kebaikan 
dan kemajuan bersama. 

b. Menyatakan san Hadis Nabi menyatakan: 


Aa ag da Ja PL PA 


N 


Tayan Ja USA Jas 38 
2 js ai csi Kek Sah sa x Y :JES sai 


Artinya: “Anas RA ne ab nang seseorang pain di sisi 
Rasulullah SAW, tiba-tiba lewatlah salah seorang sahabatnya. 
Orang yang berada di sisi Rasulullah SAW tersebut mengatakan: 
“Aku mencintainya, ya Rasulullah.” Lantas Nabi bersabda: 
“Apakah kamu sudah memberitahukan kepadanya?” Orang itu 
menjawab: “Belum.” Rasulullah SAW bersabda: “Beritahukan 
kepadanya.” Lalu orang itu memberitahukan, saat menemuinya, 
seraya berkata: “Sesungguhnya Aku mencintaimu karena Allah.” 
Sahabat itu menjawab: “Allah akan mencintaimu karena Engkau 
mencintaiku karena-Nya.” (HR. Abu dawua). 

c. Salam dan jabat tangan. Menyebarkan salam mendatangkan 
saling mencintai. Adapun berjabat tangan, Rasulullah bersabda: 


en eh EA SA 2 0 - AT Eh Hga me 9 o o - 

ola) Gran ol B3 Ud Gas YI Osaka Olah falia (ala 
(Sa lg ago al 

Artinya: “Tidaklah dua orang muslim yang berjumpa dan saling 


berjabat tangan melainkan diampuni dosa keduanya sebelum 
mereka berpisah.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 
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Saling memberi hadiah. Rasulullah SAW bersabda: 


(Ola ly) ita Lai 35 S3 LB GIA KAS 


Artinya: “Hendaklah kamu saling memberi hadiah, karena ia 
sesungguhnya dapat mewariskan rasa cinta dan menghilangkan 
kekotoran hati.” (HR. Ad-Dailamy, bersumber dari Anas secara 
martfu”). 

Menggembirakan dan bermuka manis. “Senyuman di hadapan 
wajah saudaramu merupakan suatu sedekah bagi dirimu.” (HR. 
Tirmidzi dari Abu Dzar). 

Saling mengutamakan. Firman Allah menyatakan: 


o- ad 
2 


AI an Tae ag “Tiba Tp ge mata 
bomb God It yng kelas er JS Ih memdil Ie Oya 
o 2 z3, 
O pala an ee TI 
Mereka mengutamakan (saudaranya) atas diri mereka sendiri, 
sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). 
Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. (OS. Al-Hasyr: 9). 
Menyampaikan ucapan selamat (tahniah). Contoh ucapan 
tahniah pada saat saudara kita berbuat baik kepada kita 
ialah,” Semoga Allah memberkahimu dalam keluarga serta 
hartamu, dan mudah-mudahan Allah membalas kebaikan 
kepadamu.” (HR. Nasai dan Ibnu Majah). 
Shilaturahmi dan saling mendoakan. Dalam hadits gudsi 
disebutkan,” Kecintaan-Ku pasti atas orang-orang yang saling 
mencintai karena-Ku, dan kesetiaan-Ku pasti atas orang-orang 
yang saling menasehati karena-Ku, dan kesetiaan-Ku pasti atas 
orang-orang yang saling berkunjung karena-Ku, dan kecintaan- 
Ku pasti atas orang-orang yang saling berkorban karena-Ku. 
Mereka berada di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya, 


tempat mereka menyamai tempat para nabi dan shiddigin 
(Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit). 
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Hadirin yang dirahmati Allah 


Kelima, kebebasan. Santri bebas dalam berpikir dan berbuat, 
bebas dalam menentukan masa depannya, dan bebas dalam memilih 
jalan hidup di masyarakat kelak. Para santri setelah terjun ke masyarakat 
menjalani profesi yang beragam dari mulai tukang ojek, penceramah, 
pengasuh pesantren, nelayan, petani, pegawai, insinyur, politisi, penulis 
dan sebagainya. Pesantren memberikan kebebasan penuh kepada 
setiap santrinya untuk bekerja dan berkiprah di tengah masyarakatnya, 
selama bermanfaat bagi diri, keluarga dan masyarakat. Kebebasan di 
sini bukan bebas bergaul, dan bukan bebas melakukan apa saja yang 
melanggar aturan. Kebebasan di sini bebas bertanggung jawab. 


Demikian, mengingat betapa luhur panca jiwa berupa ikhlas, 
sederhana, mandiri, ukhuwah dan kebebasan yang bertanggung 
jawab, maka semoga kita dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan dan sebagai penghias jiwa kita, amien. 


ASI Ga leg Ga ia IA Ga Iu 


Pj 
Boga Ro 0 AR IA Pen PL ot Terae eta In 
HA anal GA dl IU Sing Ca JSI SI SI 
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(16) 
PEMBERDAYAAN PESANTREN 


Sna  Betag MP an pak mau 3 IX Saat 
PNS Ted OLYI de AI Cpedlodi DD Ki 


- 


KELAS Jang Cena DE tah IS Jan SA 
ed MAN SA UI YA GO ehing 


en ai 


14313 Ta ph IS dig Per 23 BEN A S 


0. 3 


AIA ala Je Ia HN IS pa Ben 

Ka “La SA na IA AN Jas GA aga aa 

Oo jali AI Ni PP ae Ka Aa OA WI 

AS Jp ae SANG yana 

Dn Ja ASI Ah ma 4 Lena gl 

hp Jai Isi Gali, Ka Kuota Gali KS page Pp 
ga Sa ba R3 


Hadirin sidang Jumat yang berbahagia 

Istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-an artinya tempat 
para santri. Kata santri sendiri berasal dari bahasa Arab shun 
(peliharalah) dan bahasa Sansekerta tri yang artinya tiga. Seorang santri 
diharapkan memiliki tiga hal, yaitu iman, Islam dan ihsan. Seorang 
santri hendaknya memiliki keyakinan yang benar dan mendalam 
kepada Allah, para malaikat, para rasul, kitab-kitab, hari kiamat dan 
gada gadar. Dengan meyakini bahwa Allah senantisa menatap kita 
dimanapun dan kapanpun, maka diharapkan selalu melakukan yang 
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terbaik di antara yang baik. Dengan keyakinan bahwa ada malaikat 
yang selalu menyertai kita yang bertugas mencatat dan mengetahui 
apa yang dilakukan, maka kita berusaha menghindari perbuatan 
durhaka dan dosa. Dengan meyakini para rasul sebagai utusan Allah 
yang diutus untuk kebaikan hidup manusia saat sekarang dan masa 
mendatang, maka kita akan menjadikan para rasul sebagai teladan. 
Dengan meyakini Al-Our'an sebagai firman Allah, maka kita akan 
menjadikannya sebagai panduan hidup. Dengan meyakini bahwa 
hari kiamat pasti terjadi, maka kita akan selalu waspada dan 
menjadikan setiap perbuatan kita sebagai tabungan untuk 
kebahagiaan di akhirat. Dengan meyakini gada dan gadar, maka kita 
tidak bersedih dengan musibah dan tidak putus asa dengan masa 
depan, sembari terus memperbaiki rencana dan mengevaluasi kinerja. 

Keyakinan tersebut juga terejawentahkan dalam ibadah 
keseharian. Setiap hari, selalu shalat lima waktu berusaha tepat waktu, 
ditambah dengan shalat-shalat sunah. Harta milik dan hasil usahanya 
bukan hanya dinikmati sendiri, namun juga dibagi kepada sesama, 
baik dalam bentuk zakat maupun sedekah dan hadiah. Setiap Bulan 
Ramadhan berpuasa selama sebulan penuh. Dan menunaikan ibadah 
haji bagi yang sudah memenuhi persyaratan. Ibadah-ibadah tersebut 
diikat dalam bingkai syahadat. Beribadah dengan ikhlas, hanya Allah 
sebagai tujuan dan menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai 
contoh dan teladan. 


Di samping iman dan ihsan, santri juga hendaknya meraih 
magam ihsan. Ihsan adalah melakukan segala sesuatu dengan sebaik- 
baiknya, serta selalu berupaya melakukan yang terbaik di antara hal- 
hal yang baik. Orang yang ihsan adalah orang yang berbuat secara 
optimal dan memahami prioritas perbuatan. Orang yang ihsan 
digambarkan seakan-akan melihat Allah dengan mata hatinya, atau 
minimal merasa bahwa Allah sedang melihatnya. Karena merasa 
ditatap oleh Allah, maka seseorang menjalankan ibadah dengan 
kualitas terbaik, tidak asal mengerjakan dan menggugurkan kewajiban. 
Inilah tiga hal mendasar yang hendaknya dijadikan pegangan oleh 
para santri, yaitu iman, Islam dan ihsan. 
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Hadirin yang berbahagia 


Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang telah teruji 
melahirkan para ulama. Banyak ulama yang lahir setelah belajar 
sekian lama di pesantren. Karena di pesantren bukan hanya dilatih 
untuk menambah pengetahuan agama, namun juga dididik memiliki 
ibadah yang bagus dan akhlak yang mulia. Lulusan pesantren secara 
keilmuan dipakai di desanya. Mereka menjadi penyuluh agama di 
tempat tinggalnya. 


Dewasa ini, pesantren juga mengalami perkembangan yang 
menakjubkan. Beberapa kritikan didengar dan dijawab oleh pesantren. 
Misalkan, pesantren berupaya melengkapi dirinya dengan keahlian atau 
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan kerja. Karena memang, 
dalam era modern tidak cukup dengan akhlak yang baik saja, tetapi 
perlu dilengkapi dengan keterampilan. Jangan heran bila ada istilah 
pesantren teknologi, pesantren pertanian, pesantren kelautan, dan 
pesantren lainnya, sebagai pelengkap sesuai dengan potensi dimana 
pesantren tersebut berada. Hal tersebut tentu saja tidak menafikan ciri 
khas pesantren, yaitu pengajian kitab kuning warisan para ulama. 


Kita bersyukur, beberapa pesanren mengubah menjadi lebih 
inklusif, yaitu membuka diri dan membangun jaringan dengan 
lembaga-lembaga lain. Pesantren mau mengadakan pelatihan internet 
bekerja sama dengan TELKOM. Pesantren mengadakan pelatihan 
kepemimpinan dan kewirausahaan dengan menggandeng berbagai, 
dan lainnya. 


Diakui, pesantren mayoritas berada di pedesaan dan dalam 
hitungan matematis-ekonomis, adalah bagian yang dihitung miskin. 
Hal ini karena lingkungan pedesaan dikenal lambat dalam segi 
pertumbuhan ekonomi, sehingga masyarakat desa dan pesantren 
termasuk yang perlu dibantu. Akan tetapi, di balik penampilannya 
yang miskin, menurut Masdar F Mas'udi, pesantren sesungguhnya 
memiliki potensi yang cukup besar, khususnya di bidang ekonomi. 
Jika potensi tersebut tergali dengan optimal akan membawa hasil yang 
cukup bermanfaat. 


Potensi pesantren berupa sumber daya manusia dan sumber 
daya alam. SDM pesantren meskipun dianggap kurang mencukupi, 
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namun dapat dikembangkan dengan baik, terutama dalam hal etos 
dan semangat kerja. Dengan semangat yang tinggi, niscaya mereka 
dapat memperbaiki aspek kehidupan sosial dengan lebih baik. SDM 
dapat ditingkatkan keahliannya antara lain dengan motivasi dan 
pelatihan. Para santri di samping diajari kitab kuning, juga dilatih 
keterampilan atau life skill seperti kemampuan menjahit, menyetir, 
otomotif, tata boga, keterampilan bertani sayuran dan lainnya. Dalam 
hal ini pesantren dapat bekerja sama dengan LPK (Lembaga 
pendidikan ketrampilan) dengan pendanaan dari Disdik PLS 
(Pendidikan luar sekolah) maupun lembaga swasta lainnya. 


Dalam pengembangan potensi SDM di pesantren perlu adanya 
kerja sama dengan lembaga maupun praktisi di bidangnya. Di antara 
potensi pesantren misalkan, kemampuan bahasa Arab para santri 
yang lumayan. Kalau saja potensi kemampuan bahasa Arab santri ini 
diarahkan misalkan dengan bimbingan dan pelatihan penerjemahan 
kitab kuning secara intensif di bawah bimbingan penerjemah yang 
berpengalaman, maka pesantren berpeluang untuk melahirkan 
puluhan, bahkan ratusan penerjemah buku. Pemberdayaan lain di 
bidang kemampuan bahasa misalkan, kemampuan komunikasi 
(muhadatsah, conversation) yang dimiliki oleh santri pondok 
pesantren modern dapat diberdayakan menjadi guide atau pengurus 
masjid di luar negeri. 

Potensi SDA (sumber daya alam) pedesaan dimana 
kebanyakan pesantren berada terbilang cukup banyak, dan dapat 
dikelola dengan sebaik-baiknya, seperti perkebunan, persawahan, 
peternakan, kerajinan tangan, dan lain-lain. Ini adalah potensi yang 
tak akan habis bila diolah dengan sebaik-baiknya. Salah satu pesantren 
di Bandung yang berada di daerah pegunungan setidaknya menjadi 
contoh nyata pemberdayaan pesantren. Keadaan alam pegunungan 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk menanam wortel dan 
memasarkannya ke pasar dan supermarket, sehingga dapat membiayai 
kegiatan pesantren. Para santri tidak perlu menyiapkan dana, termasuk 
untuk kebutuhan makan sehari-hari. Di satu sisi pesantren ini 
membekali santrinya satu keterampilan dan pengalaman nyata dalam 
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mengurus bisnis wortel, dan di sisi lain juga dapat menampung anak- 
anak yang ingin mesantren, namun tidak memiliki biaya. 


Hadirin yang berbahagia 

Pemberdayaan pesantren merupakan sesuatu yang vital. 
Karena pemberdayaan merupakan suatu upaya peningkatan 
kemampuan dalam mencapai penguatan diri guna meraih keinginan 
yang dicapai. Pemberdayaan akan melahirkan kemandirian, baik 
kemandirian berpikir, sikap, tindakan yang bermuara pada 
pencapaian harapan hidup yang lebih baik. Pemberdayaan pesantren 
berarti serangkaian proses dalam upaya meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam mencapai kemakmuran dan kesejahteraan. 


Dengan pemberdayaan pesantren diharapkan terwujud 
beberapa hal. Pertama, pesantren kreatif yaitu pesantren yang dapat 
mengelola potensi diri secara kreatif dan berkelanjutan. Diawali 
dengan memahami potensi dirinya dan memahami potensi 
masyarakat pada umumnya, sehingga pesantren dapat menempatkan 
diri dengan tepat. Potensi santri yang mampu baca tulis Al-Gur'an 
dapat diberdayakan dengan ditugaskan untuk mengajar minimal di 
mushola dan masjid masyarakat sekitar. Kemampuan santri di bidang 
ceramah keagamaan juga dapat diberdayakan dengan diberi jadwal 
di beberapa tempat yang terjangkau. 

Kedua, pesantren produktif yaitu pesantren yang mampu 
melahirkan dinamisasi kerja kelompok sehingga menghasilkan 
produksi dari jenis usaha lokal. Pelatihan-pelatihan yang diadakan 
pesantren hendaknya bersifat aplikatif, sehingga dari pelatihan tersebut 
santri-santri diharapkan melahirkan produk yang memiliki daya saing. 
Misalkan, hasil jahitan yang layak jual, pembuatan krupuk, kecap, 
dan lainnya yang dapat dipasarkan bukan hanya di lingkungan 
pesantren, namun juga di masyarakat luas. 

Ketiga, pesantren inovatif yaitu pesantren yang senantiasa 
melahirkan inspirasi dalam menjawab seputar persoalan 
kemasyarakatan. Pesantren inovatif berarti pesantren yang membawa 
keberkahan bagi lingkungan, karena perannya sebagai problem solver 
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atau pemecah masalah yang ada. Pesantren Suryalaya Tasikmalaya 
misalnya menjadi pelopor di bidang pertanian dengan menawarkan 
sistem pengairan yang lebih baik, sehingga produksi pertanian 
menjadi meningkat dan kesejahteraan masyarakat ikut terangkat. 
Begitu banyak masalah yang berkembang di masyarakat desa maupun 
kota, yang diharapkan pesantren ikut memecahkan atau minimal 
mengurangi masalah-masalah tersebut. Misalkan, masalah free sex dan 
miras di kalangan remaja. Pihak pesantren dapat menjadi pelopor 
kegiatan penyuluhan remaja di tingkat kelurahan, bekerja sama 
dengan pemerintah desa, dokter, kepolisian, ahli jiwa dan lainnya 
sehingga hasilnya lebih optimal. 


Keempat, pesantren mandiri, yaitu pesantren yang dapat berdiri 
di atas kaki sendiri dalam memenuhi kebutuhan dan keberlangsungan 
hidup lembaga tersebut. Pesantren dapat membuat koperasi, wartel, 
warnet, penerbitan, percetakan, rekaman, stasiun radio, tv, dan 
berbagai jenis usaha lainnya yang halal. Pesantren Darut Tauhid yang 
dipimpin Aa Gym dalam hal ini memberikan contoh yang baik. 
Pesantren karya tersebut dapat bertahan dan berkembang dengan 
berbagai jenis usaha yang dikembangkannya secara otonom. Usaha- 
usaha yang tidak produktif dan tidak menghasilkan keuntungan 
dengan sendirinya akan ditutup. Santri karya, demikian istilah yang 
cukup mewakili. Karena para santri di pesantren bukan hanya belajar 
pengetahuan, namun juga dikaryakan atau dipekerjakan sesuai 
dengan bakat dan minatnya. 


Hadirin yang berbahagia 

Demikian, mudah-mudahan terwujud pesantren yang ideal, 
sehingga bukan hanya dapat bertahan di tengah arus globalisasi, 
namun juga menjadi salah satu lembaga pendidikan alternatif karena 
model pendidikannya yang terpadu. 


AN Gp SA Ga SE TA GUS, L 
IA SAN AN EP in Ja SES SU, 
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(17) 
PESANTREN MENYIKAPI PERBEDAAN 
At IN AAA IE YI HI SU AB USS ih AI 


Mi Dan MAA Oh Jera Ma N9 Bola 
ata va 5, di Ae 2 A AS de LI Jo aa) 
BA 3 BAK UT JA AI SAR Ba IE 


C3. OI OA 


O yaaa 19 NI yi Yg SUS JP 


Hadirin, sidang Jumat yang berbahagia 

Di Indonesia, negara dimana kita tinggal, hampir seluruh aspek 
kehidupan, apakah itu dari unsur budaya, bahasa, suku, ataupun 
agama, sangatlah beragam. Keberagaman ini bisa menjadi alasan 
munculnya keributan dan pertikaian, bahkan kehancuran bangsa, 
jika keberagaman ini tidak dikolah dengan baik. Akan tetapi, jika kita 
mengambil hikmah dari kebergaman ini, maka akan menjadi sesuatu 
kekuatan yang luar biasa. 


Diakui atau tidak, sejarah Indonesia tidak bisa kita lepaskan dari 
sejarah pesantren. Tidak sedikit peran pesantren dalam 
memperjuangkan atau mempertahankan negara yang kita cintai ini. 
Pesantren sangat loyal dan mendukung negara Indonesia yang 
beragam ini. banyak bukti-bukti yang telah pesantren lakukan dalam 
menyikapi keragaman yang ada negara ini. 

Pertama, ulama pesantren mendukung negara Indonesia. Salah 
satu alasan ulama-ulama pondok pesantren salaf (lembaga pendidikan 
agama warisan wali songo) mendukung keberagaman adalah dengan 
bukti mereka berjuang dan sepakat untuk mendirikan negara Repulik 
Indonesia, bukan Negara Islam Indonesia. Mereka menyatakan 
keberagaman adalah sebuah hikmah dan sebuah keniscayaan 
(sunatullah) yang apabila dikelola dengan baik, akan menjadi 
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keuntungan yang luar biasa. Di sisi lain, kultur bangsa kita yang sangat 
mendukung dan menghargai suatu perbedaan, dengan bukti selalu 
toleran terhadap seni-budaya, agama atau apapun yang masuk ke 
Indonesia. 

Dalam Al-Ouran, Allah menjelaskan bahwa Ia menciptakan 
sesuatu itu saling berpasangan/beragam: 


nun 


o 35 Oo. & £ 2.8 2 @ Pa - 

5 Re 2 Y Un 
Artinya: “Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan- 
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan 


dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”. (OS. 
Yasin: 36) 


Bye psi Ip BE au JS 


Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan 
supaya kamu mengingat kebesaran Allah”. (OS. Al-Dzariyat: 49) 


Dari dua ayat di atas jelas keberagaman memiliki manfaat yang 
banyak. kita tidak bisa membayangkan seandainya manusia tidak ada 
wanita, atau pun sebaliknya, tentu saja manusia tidak akan punya 
generasi, begitu juga dengan mahluk yang lainya. 


Hadirin, sidang Jumat yang berbahagia 

Kedua, toleransi adalah budaya pesantren. Perlu diketahui, 
pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan yang mengajarkan 
nilai-nilai luhur. Di antara nilai-nilai luhur itu adalah sikap saling 
menghormati. Mungkin sebagian dari kita mengetahui bagaimana 
penghormatan seorang santri terhadap gurunya, lebih-lebih terhadap 
kyainya. Hal ini mungkin hanya ada di pesantren, dan ini menjadi 
ciri khas dari lembaga pesantren yang tidak akan pernah ditemukan 
di lembaga manapun. 
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Sikap toleransi ini yang menjadikan pesantren lebih 
mendahulukan musyawarah atau komunikasi yang baik dan 
meninggalkan kekerasan. Hal ini juga berlaku pada orang lain yang 
berbeda, baik suku, bahasa, budaya, maupun agama. 


Allah berfirman dalam Al-Our'an tentang sikap toleransi antar 

umat an 
@ 
e 3 

. Tp « £...9 Har o 0oP 0 W. » 33 Ind 

Artinya: “Dan janganlah kamu memaki orang-orang yang naa 

selain Allah, Karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 

melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikan 

setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 


Tuhan merekalah kembali mereka, lalu dia memberitakan kepada 
mereka apa yang dahulu mereka kerjakan”. (OS. Al-'An'am: 108) 


Ayat di atas jelas sekali menyatakan bahwa kita umat Islam 
dilarang keras menghina orang-orang yang menyembah tuhan-tuhan 
selain Allah. Meskipun kita tahu bahwa mereka itu salah menyembah 
atau objek yang disembahnya itu keliru, tetapi al-Gur'an melarang 
kita untuk menghina mereka. Sebab, kalau kita menghina tuhan-tuhan 
yang mereka sembah, maka mereka akan berbalik menghina Tuhan 
yang kita sembah. Jika demikian, hal ini akan berakibat munculnya 
masalah baru, bukan hanya dari sisi teologis karena itu bagian pribadi 
manusia kepada Tuhan, tetapi juga akan melahirkan suatu kerusuhan 
sosial yang susah untuk diselesaikan. 


Hadirin, sidang Jumat yang berbahagia 

Ketiga, keberagaman ada dalam al-Our'an. Pesantren adalah 
sebuah lembaga pendidikan yang menitikberatkan tentang kajian Al- 
Our'an, hadis, dan ijma ulama yang tertuang dalam kitab-kitab kuning. 
Sikap pesantren sangat jelas melihat suatu perbedaan. Ini terlihat dari 
kajian-kajiannya yang bersumber dari tiga hal di atas. Dalam al-gur'an 


Khutbah Jumat Pesantren 


136 


dijelaskan dan diberikan solusi tentang perbedaan tersebut, otomatis 
sikap pesantren akan merujuk keterangan tersebut, sesuai dengan 
firman Allah: 
3 & Ag yh Ahn “Kn Sena £ W 6 He LP 
SARA AG Ga Ga agar 3 ga TA 
5 Ia & 
Ka SIA Cal Y EA SAM AB Al ya 
2s 
Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam): 
Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. 
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada tali 
yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar 
lagi Maha Mengetahui". (OS. Al-Bagarah: 256) 


LN SN, bag ana ia 
Akon AI) AA yA 2 ia SA EA SS, 
KE aa 


Artinya: “Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan 
dan jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, 
lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu perselisihkan 
itu.” (OS. Al-Maidah: 48) 


Ini berarti bahwa setiap kelompok dijadikan oleh Allah jalan 
dan cara berfikir, syari'at dan metode, dan ajaran yang berbeda. Hal 
demikian sudah menjadi sunnatullah (ketetapan Allah). Allah tidak 
menciptakan kita sebagai satu bangsa saja, sebagai satu golongan 
saja, sebagai satu suku saja, dan sebagai satu agama saja. Sebab, justru 
dari perbedaan-perbedaan itulah Allah mengharapkan munculnya 
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kebaikan-kebaikan, munculnya kerjasama dan seandainyapun 
berlomba-lomba, tetap saja perlombaan itu dalam hal kebaikan. 

Perbedaan jika tidak diiringi dengan kepentingan-kepentingan 
yang terselubung (ego), tidak mungkin melahirkan perpecahan. 
Perbedaan yang ditunggangi oleh berbagai macam kepentinganlah 
yang melahirkan permusuhan. Di saat ego masih hinggap dalam diri 
kita, maka bukan kekuatan Tuhan yang datang, tetapi ego kitalah 
yang datang. Kekuatan Tuhan pun tak turun dalam diri kita. Maka 
wajar saja yang lahir dari dalam diri kita adalah kebencian dan 
permusuhan. 


Oleh karena itu, bukan perbedaan atau persamaan yang 
dinilai oleh Allah, tetapi hati yang tulus. Mengapa demikian? Ketika 
kita menghadapi berbagai macam masalah dan menemukan berbagai 
macam dilema dalam memutuskan sesuatu, maka hendaknya kita 
pasrahkan kepada Allah. Karena dalam keadaan pasrah itulah hati 
kita menjadi bersih dan kepentingan diri (ego) kita hilang dan yang 
demikianlah namanya ketulusan. Maka pada saat itulah kita bisa 
menemukan jalan-jalan terbaik. Kekuatan Tuhan turun dalam diri kita. 


Hadirin, sidang Jumat yang berbahagia 
Demikian, semoga uraian ini bermanfaat. Amin. 


LN Ga ika 3 IR) laa OA Ge IG 


LAN AL Sp SU oa IE SAI SN, 
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BAGIAN TIGA 
MUTIARA KITAB KUNING 


(1) 
CARA BERDOA 
DALAM KITAB KHAZINAH AL-ASRAR 


R Aa “ 2 az“. AS AE Bg yA 
aa GAN ENI TAN Ga ifa Juli SN AS 


S3 AA 3 Aya Ii KAA AAN 


PP 


e. 


aa atap Ki A31 Ji As aa Sd, Aa 33 
2035 Bat Je go Jaa IN SUN dai des 
di yA: rip 33 Si Jap AA Cats JUS mi 


Lo - 


atau na bngt aa sad Gua 


Sidang Jumat rahimakumullah 

Doa merupakan senjata orang yang beriman. Hidup tanpa doa 
ibarat prajurit tanpa senjata. Syekh Abdul @adir berkata: “Tidak pantas 
bagi seorang imam maupun makmum keluar dari masjid tanpa 
berdoa." Ayat di atas menyebutkan, bila telah selesai dari suatu urusan, 
maka lakukan urusan yang lain. Bila telah selesai beribadah kepada 
Allah, maka lakukan doa dengan sungguh-sungguh dan berharap serta 
carilah karunia Allah. Orang yang beruntung adalah orang yang 
mengangkat kedua tangannya berdoa kepada Allah setelah 
menunaikan shalat fardu dan orang yang rugi ialah orang yang keluar 
dari masjid tanpa berdoa. 
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Mengapa orang yang berdoa disebut beruntung? Sebab, doa 
dalam Ihya Ulumuddin mendatangkan salah satu dari tiga hal, yaitu: 
diampuni dosa, pengabulan yang cash di dunia, atau pengabulan 
namun dijadikan simpanan di akhirat. Barangkali ada orang yang 
merasa doanya belum dikabul, namun boleh jadi doanya tersebut 
dibalas dalam bentuk pengurangan dosa, atau dikabul namun dijadikan 
simpanan untuk akhirat. Ada saatnya seseorang merasa takut saat dihisab 
dan amal baiknya kurang memenuhi standar untuk selamat dari siksa 
neraka, lalu tiba-tiba datang para malaikat membawa pahala yang 
demikian banyak. Saat ditanyakan mereka menjawab bahwa pahala 
ini merupakan doa-doanya yang belum dikabulkan di dunia. Pada saat 
itu, ia ingin seandainya doanya tidak ada satupun yang dikabulkan di 
dunia, namun jadi simpanan semua di akhirat. Menakjubkan. 


Bagaimana cara berdoa? Uraian ini akan menjelaskannya 
dengan merujuk pada kitab yang cukup populer dan dijadikan salah 
satu pegangan problem solving, yaitu kitab Khazinah Al-Asrar. Dari 
judulnya kita sudah dapat menerka. Khazinah adalah gudang, tempat 
penyimpanan dan al-asrar adalah rahasia-rahasia. Di dalamnya 
memang membicarakan rahasia-rahasia zikir, surat-surat pilihan dalam 
Al-Our'an, jenis-jenis shalawat, dan lainnya yang dapat dijadikan 
pegangan untuk memecahkan masalah, mengubah hidup, dan 
sebagainya. Sebagian dari rahasia-rahasia tersebut telah teruji coba 
dan banyak dilakukan oleh orang dari generasi ke generasi. Adanya 
penolakan dari sebagian orang yang tidak mempercayainya tidak 
membuat kitab ini hilang dari peredaran dan kehilangan perannya di 
tengah masyarakat. 


Sidang Jumat rahimakumullah 

Dalam Kitab Khazinah Al-Asrar ada satu bab yang cukup 
menarik, yaitu bab tentang adab doa dan syaratnya. Marilah kita 
telusuri dan renungkan cara berdoa yang diajarkan dalam kitab ini, 
yaitu sebagai berikut. 

Pertama, memperbaiki batin dengan memakan yang halal. Hal 
ini sejalan dengan hadits Arba'in an-Nawawi yang ke-10, yang diberi 
judul “baik dan halal syarat diterimanya doa”. Allah SWT berfirman: 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman makanlah makanan yang 
baik yang Kami berikan kepada kalian.” (OS. Al-Bagarah: 172). 


Makanan ibarat bensin yang menggerakkan motor atau mobil. 
Bayangkan bila motor atau mobil diberi bensin yang kotor, atau bensin 
yang dicampur dengan garam, apa yang akan terjadi? Mesin mobil 
atau motor tersebut akan rusak dan tidak dapat berjalan dengan baik. 
Demikian juga dengan seseorang yang memakan barang haram, maka 
doanya akan rusak, tidak sah dan tidak memenuhi persyaratan untuk 
dikabulkan. 


Kedua, menghadirkan hati. Saat lisan kita melantunkan doa, 
maka hati kita harus ikut serta dalam doa tersebut. Janganlah berdoa, 
namun pikiran dan perasaan kita mengembara ke tempat lain. Doa 
bukan sekedar formalitas mengangkat kedua tangan dan membaca 
mantera. Karenanya, sebaiknya bacalah doa yang kita tahu artinya 
atau maksudnya. 


Ketiga, tidak berdoa sembari terus melakukan dosa. Tidak ada 
orang yang lepas dari dosa, namun jangan jadikan perbuatan dosa 
sebagai satu kebiasaan. Dosa itu dibenci oleh Allah. Bagaimana 
mungkin lisan kita meminta kepada Allah, namun perbuatan kita 
membuat-Nya murka? Sebagaimana tidak mungkin kita meminta 
kepada orang yang sangat membenci kepada kita. Dengan membuat 
Allah murka, maka kita telah menutup pintu pengabulan. 


Keempat, ber-tahmid, memuji Allah dan bershalawat kepada 
Nabi SAW. Kalau kita meminta kepada seseorang, maka lebih baik 
kita membuatnya suka terhadap diri kita. Di antara cara membuat 
orang lain menyukai kita ialah memujinya setulus hati dan apa adanya. 
Allah pun senang dengan pujian kita. Sebelum berdoa kita memuji 
keagungan, kebesaran dan kekuasaan-Nya. Misalkan kita sebut, 
Wahai Zat Yang Maha Mengabulkan Doa, Wahai Zat Yang Maha 
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Mewujudkan Cita-cita, Wahai Zat Yang Maha Menolak Bencana, 
Wahai Zat Yang Maha Mengangkat Derajat, Wahai Zat Yang Maha 
Menyembuhkan Segala Penyakit, Wahai Zat Yang Maha Belas Kasih. 
Asmaul husna juga merupakan pujian bagi-Nya. Zikir-zikir juga 
mengandung pujian kepada-Nya. Pujilah Allah sebelum meminta 
kepada-Nya. Memang pujian tidak berpengaruh sedikitpun terhadap 
Allah. Tanpa dipuji pun Dia adalah Zat Yang Maha Segalanya. Akan 
tetapi, pujian berpengaruh buat pengabulan doa kita. 


Bacalah shalawat kepada Nabi SAW. Bershalawat artinya 
mendoakan Nabi SAW. Mendoakan agar Nabi SAW diberi curahan 
rahmat, dikabulkan segala hajat dan dijauhkan dari segala bencana 
di dunia dan akhirat. Bukankah Nabi SAW sudah dijamin 
mendapatkan rahmat dan keselamatan, mengapa kita mendoakannya? 
Ibarat tempat air, Rasulullah sudah penuh, tidak perlu tambahan air. 
Saat kita menambahkan air ke dalam tempat tersebut, air itu akhirnya 
akan meluber dan melimpah kepada kita sendiri. Saat kita mendoakan 
rahmat dan salam kepada Rasulullah, Rasulullah mendoakan rahmat 
dan salam kepada kita. Luar biasa sekali, kan? 


Kelima, mengakui kezaliman dirinya. Sadar, mawas diri betapa 
banyak kesalahan yang dilakukannya. Bukanlah saat Allah memanggil 
melalui suara muadzin, kita menomorduakannya? Bukankah kita 
seringkali bersikap dan beranggapan banyak hal yang lebih penting 
daripada memenuhi panggilan Allah. Seandainya kita mengundang 
pembantu kita dan ia tidak segera datang, namun asyik melakukan 
hal lain yang menurutnya penting, bukankah kita kesal. Tidak 
terpikirkah oleh kita, bahwa Allah menyukai orang yang 
menomorsatukan panggilan-Nya? Sebaliknya, Allah kurang menyukai 
orang yang menomorduakan panggilan-Nya, apalagi mengabaikan- 
Nya. Orang-orang yang tidak pernah datang untuk menunaikan shalat, 
padahal sudah ada panggilan yang begitu nyaring, sungguh Allah 
murka kepadanya. Benarlah bila disebutkan bahwa yang pertama 
kali dihisab oleh Allah adalah shalat. Orang yang tidak shalat tidak 
perlu dihisab. Orang yang shalatnya semau sendiri, di akhir waktu, 
maka hal lainnya pun tidak akan baik. Bagaimana orang akan bersikap 
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baik kepada orangtua, anak, isteri, teman dan sesamanya bila kepada 
Allah Penciptanya saja ia bersikap semaunya sendiri? 


Bukankah sering kita ini tidak mensyukuri nikmat anggota 
tubuh. Sudahkah tangan kita digunakan untuk membaca Al-Our'an? 
Sudahkah kaki kita digunakan untuk melangkah ke masjid 
menunaikan shalat berjama'ah, menengok orang sakit, mengantarkan 
jenazah dan membantu orang yang sedang kesusahan? Sudahkah 
tangan kita digunakan untuk bersedekah? Sudahkah pikiran kita 
digunakan untuk memikirkan kebesaran Allah melalui ciptaan-Nya 
yang luar biasa? Sudahkah hati kita selalu rida dan berbaik sangka 
kepada-Nya? Sudahkah ilmu kita diamalkan dan disebarkan kepada 
sesama? Sudahkah harta kita dizakati dan dikeluarkan sedekahnya? 
Sudahkah rumah kita digunakan untuk tempat membaca Al-Our'an 
agar bercahaya dalam pandangan para malaikat-Nya? Sudahkah anak- 
anak kita dididik agar menjadi anak yang beriman, berilmu dan 
bertakwa kepada Tuhannya? 


Keenam, sungguh-sungguh bertaubat. Meninggalkan 
kesalahannya dan menggantinya dengan kebaikan. Bertekad tidak 
akan kembali ke dalam dosa sebagaimana enggan masuk ke dalam 
kobaran api yang menyala. Mengubah cara memanfaatkan waktunya 
dengan mengisinya dengan berbagai jenis kebaikan yang dapat 
dilakukannya. 


Ketujuh, mendoakan umat Islam, tenggelam dalam doa, dan 
begitu berharap akan pengabulannya. Berdoa bukan hanya untuk 
dirinya, namun juga untuk orang tua, pasangan hidup, anak 
keturunan, guru, murid, saudara, tetangga, masyarakat, dan umat Islam 
pada umumnya. Mendoakan agar mereka juga senantiasa diberi 
hidayah, taufig, istigamah dan husnul khatimah. Mendoakan agar 
mereka dilepaskan dari belenggu masalah dan diberi jalan untuk 
meraih harapannya. Berdoa dengan penuh harap, di samping khawatir 
doanya tidak dikabul. Kepada siapa lagi kita berharap kalau bukan 
kepada Allah? Kekhawatiran tetap perlu ada, agar kita sadar bahwa 
doa bukan memaksa. “Allah akan mengabulkan doa pada saat yang 
dikehendaki oleh-Nya, bukan pada saat yang kita kehendaki dan 
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dalam bentuk yang dikehendaki-Nya, bukan dalam bentuk persis 
seperti yang kita minta,” demikian kata Ibnu Athaillah As-Sukandari. 


Kedelapan, berwudu dan mandi. Berwudu mensucikan batin, 
menambah cahaya. Mandi membersihkan lahir, agar tubuh kita bersih, 
harum dan percaya diri. Berdoalah tanpa wudu dan dengan tubuh 
berkeringat bau, maka rasanya kita kurang percaya diri. Kita tidak 
percaya doa kita akan dipercaya oleh Allah, bila melakukannya 
dengan asal-asalan. 


Kesembilan, menghadap kiblat, berdoa untuk diri sendiri dulu, 
dan mengangkat kedua tangan sampai pundak. Saat shalat kita 
menghadap kiblat. Saat berdoa juga dianjurkan menghadap kiblat. 
Berdoalah untuk diri sendiri, baik untuk kebahagiaan dunia maupun 
akhirat. Apa kesulitan kita? Kita sulit menganggarkan waktu untuk 
membaca Al-Our'an? Bacalah doa: “Ya Allah, bimbing hamba-Mu ini 
untuk dapat membaca Al-Our'an setiap hari sepanjang hayat.” Kita sulit 
dan berat bersedekah? Berdoalah: “Ya Allah, beri hamba kekuatan untuk 
dapat bersedekah setiap hari sepanjang hayat.” Kita sulit bangun malam 
dan bertahajud? Bacalah doa: “Ya Allah, bimbing hamba-Mu ini untuk 
dapat beribadah dan tahajud setiap malam sepanjang hayat.” Doa 
merupakan ibadah yang paling enak. Kita meminta dan mengadukan 
masalah malah diberi pahala. Saat belum dikabulkan pun, doa 
merupakan amalan yang indah. Semakin banyak berdoa, maka semakin 
banyak kebaikan dan pahala yang akan kita raih. Sebaliknya, Allah 
murka kepada orang yang tidak mau berdoa dan meminta kepada- 
Nya. Apa ada sesuatu yang lebih layak diminta dan lebih dapat 
dipercaya dalam memecahkan masalah manusia selain Allah? 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Saat berdoa, maka angkatlah kedua tangan. Jangan letakkan 
tangan di bawah paha, seperti orang yang tidak serius meminta. 
Memintalah kepada-Nya dengan penuh energi, penuh keyakinan dan 
penuh kesungguhan. Getarkan jiwa dan sadarilah kita sedang 
berhadapan dan meminta kepada Allah yang menciptakan kita dan 
alam semesta. 
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Kesepuluh, hadapkan telapak tangan ke wajah dan mintalah 
tiga kali. Lihatlah cara orang miskin meminta. Ia menengadahkan 
tangannya. Saat kita berdoa, adalah saat kita meminta kepada Allah, 
maka angkat kedua tangan dan hadapkan telapak tangan kita ke 
wajah. Mintalah sebanyak-banyaknya. Ulangi terus doa kita. Allah 
menyukai orang yang terus menerus berdoa. Allah menyukai orang 
yang tidak putus asa, terus meminta kepada-Nya. Jangan pernah 
berhenti berdoa, karena putus asa. Belajarlah dari seorang pawang 
hujan, yang selalu berhasil. Bila ia meminta hujan, maka hujan itu 
akan turun. Saat ditanyakan kepadanya apa rahasia kehebatannya, 
ia menjawab: “Saya kalau meminta hujan tidak pernah berhenti 
sampai hujannya turun.” Luar biasa. Ada semangat, pantang menyerah 
dan keyakinan tinggi yang dimilikinya. 

Kesebelas, merendahkan suara saat berdoa dengan tunduk 
dan khusyu'. Berdoalah dengan suara lirih. Janganlah berdoa seperti 
orang yang marah dan membentak-bentak. Berdoalah dengan tunduk, 
pasrah dan khusyu' (konsentrasi penuh). 


Keduabelas, tidak memandang ke atas langit dan 
mengusapkan tangan ke wajah setelah berdoa. Saat berdoa tundukkan 
pandangan, jangan memandang ke atas. Bukankah kita sedang butuh 
dan perlu menundukkan wajah? Tidak etis bila kita meminta dengan 
pandangan seperti orang yang menantang atau memaksa. Setelah 
berdoa, usapkan telapak tangan ke wajah, seakan telapak tangan 
tersebut dipenuhi dengan keberkahan dari Allah. 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Demikian cara berdoa yang diuraikan oleh Sayid Haggi An- 
Nazili dalam karyanya Khazinah Al-Asrar. Semoga ilmunya 
bermanfaat buat kita. Kajian bab doa ini mudah-mudahan dapat 
meningkatkan kualitas doa kita kepada Allah SWT, Amien. 
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Hadirin yang berbahagia 
Sayid Bakar Al-Makki menulis satu kitab tasawuf yang menjadi 
panduan para santri di pesantren, yaitu Kifayat Al-Atgiya wa Minhaj 
Al-Ashfiya. Kitab tersebut sebenarnya merupakan penjelasan atas 
karya ulama sebelumnya, yaitu Zainuddin Al-Malibari yang menulis 
nazham Hidayat Al-Adzkiya ila Tharig Al-Auliya. Dari judulnya dapat 
diterka bahwa nazham tersebut disusun sebagai panduan bagi orang- 
orang cerdik agar dapat melalui jalan yang mengantarkannya untuk 
menjadi kekasih Allah. Kitab nazham tersebut padat dan tidak mudah 
dipahami oleh kebanyakan orang, sehingga Sayid Bakar mencoba 
menjelaskannya dengan bahasa biasa (bukan syair) dan dilengkapi 
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dengan hadits dan perkataan para ulama, sehingga maksud hadits 
tersebut semakin menjadi jelas. 


Sesuai dengan judulnya kitab tersebut membahas kajian 
tentang materi yang belum dikaji dalam bidang fikih, ushuluddin, 
maupun tauhid. Di dalamnya diungkapkan tentang syariat, tarekat, 
dan hakekat. Ketiga hal tersebut disebutnya sebagai jalan yang dapat 
menyampaikan seseorang ke dunia akhirat dengan selamat. Di 
dalamnya diungkapkan tentang sifat-sifat baik seperti gan'ah, zuhud, 
tawakal, dan ikhlas. Juga diungkapkan tentang manajemen waktu, 
menyibukkan diri dalam wirid, merutinkan shalat berjama'ah, 
membaca Al-Our'an, shalat-shalat sunah, tanda-tanda ulama akhirat, 
adab belajar, dan beberapa keutamaan zikir shalawat, haugalah, 
tahajud, dan lainnya. 

Di antara bab yang cukup menarik yang akan dibahas dalam 
kajian ini ialah tentang obat hati. Apa obat hati itu? Syaikh Zainuddin 
Al-Malibari menjawab dengan syairnya: 


at 90 


Sd al, Td Fa Ia Tem A33 
JAN SPAN SUSSA MAS SAN JI AG 


Artinya: “Obat hati ada lima pertama membaca. “Merenungi makna 
Al-Our'an dan kosong perutnya. Shalat malam dan berzikir di waktu 
sahur. “ Bergaul dengan orang shalih yang utama”. 

Sebelum kita mengkaji dan menjelaskan syair tersebut, rasanya 
perlu dijelaskan dulu tentang posisi penting hati. Hati menempati posisi 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Jika hati bersih, kata 
Nabi SAW, maka seseorang akan dapat menata dan mengendalikan 
perbuatannya. Sebaliknya, jika hatinya rusak dan kotor, maka 
seseorang tidak dapat mengontrol dan menguasai perbuatannya. Di 


antara manusia ada yang ae sa 


Artinya: “Seperti binatang, bahkan lebih sesat”. 
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Al-Ghazali menggambarkan hati itu ibarat cermin. Ia akan 
kotor, jika dihinggapi dan dipenuhi debu-debu dosa. Sebaliknya, ia 
akan bersih mengkilat, jika digosok dan dibersihkan dengan istighfar 
dan berbagai amal shalih lainnya. Di antaranya dengan lima macam 
obat hati tersebut. 


Lagu tentang obat hati, juga pernah ditembangkan oleh Emha 
Ainun Nadjib bersama “Kiai Kanjengnya”. Sebuah lagu yang sarat 
pesan, dan sejak dulu telah ditembangkan oleh orang-orang Islam di 
desa-desa menjelang shalat berjama'ah, sambil menunggu 
berdatangannya jama'ah lain. 


Lagu tersebut ditembangkan dalam Bahasa Jawa. 
Bunyinya,” Tamba ati iku lima warnane: maca Our'an kudu weruh 
ing maknane. Kapindone shalat wengi lakonana. Ping telune tiyang 
shalih kembulana. Ping papate, wetenge kudu kelue. Ping limane, 
dzikir wengi ingkang suwe. Sekabehane lamon bisa den lakoni, insya 
Allah ta'ala nyumbadani.” 


Dalam lagu itu disinggung, bahwa jika lima hal dilakukan, 
maka insya Allah hati menjadi tenteram, dan doanya dikabulkan oleh 
Allah SWT. Dalam bahasa lain, Sayid Bakar Makki yang menjelaskan 
nazham tersebut mengutip syair lain yang senada: 


Obat hatimu saat mengeras ada lima 

Rutinkan olehmu, niscaya akan meraih kebaikan dan kemenangan 
Perut kosong (puasa) dan membaca Al-Our'an dengan perenungan 
Demikian juga munajat dengan tangis saat sahur 

Begitu juga shalat malam di akhir atau tengah malam 


Juga hendaknya bergaul dengan ahli kebaikan dan pengetahuan 


Sidang Jumat yang berbahagia 


Pertama, membaca Al-Gur'an dengan memahami kandungan 
maknanya. Membaca Al-Gur'an merupakan ibadah yang sangat 
utama. Dan seperti halnya membaca shalawat, membaca Al-Our'an 
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tanpa mengerti artinya pun tetap berpahala. Karenanya Nabi SAW 
menyuruh kepada umatnya, agar menghiasi dan menerangi rumahnya 
sendiri dengan memperbanyak membaca Al-Our'an di dalamnya. Al- 
Our'an itu nur (cahaya), karena ia dapat menerangi hati, 
membersihkan dosa dan membuatnya bercahaya sehingga dapat 
menerangi diri dan sekitarnya. Tidak ada satupun masalah yang tidak 
menjadi jelas dengan cahaya Al-Our'an. Al-Gur'an juga menerangi 
rumah, sehingga para malaikat dari langit terpesona dengan cahaya 
rumah yang sering dibacakan Al-Our'an di dalamnya. Sebaliknya, 
rumah yang sepi dan sunyi dari bacaan Al-Gur'an di mata malaikat 
hanyalah kegelapan dan tak bercahaya sedikitpun. 

Di samping memperbanyak membaca Al-Our'an, kita juga 
disuruh Nabi SAW untuk meresapi dan menghayati kandungan 
maknanya. Karena, dengan memahami makna ayat yang dibaca, 
maka akan dapat menambah kekhusyu'an, pengetahuan, 
peningkatan kualitas iman, dan pahala yang berlipat ganda. Bahkan, 
para sahabat Nabi ketika membaca Al-Our'an, tidak sedikit yang 
tersungkur dan menangis tersedu-sedu (kharru sajidan wa bukiyyan), 
karena tersentuh oleh ayat-ayatnya. 

Benar, membaca Al-Our'an walaupun tidak mengerti artinya 
tetap berpahala. Akan tetapi tujuan diturunkannya Al-Our'an bukanlah 
sekedar untuk menambah dan memperbanyak pahala. Ada tujuan 
lain yang lebih penting, yaitu hudan (guide, petunjuk). Kalau kita 
berjalan menuju suatu tempat yang asing dengan membawa peta yang 
lengkap rasanya beruntung. Namun keberuntungan tersebut menjadi 
semakin besar bila peta tadi dapat dipahami dan dijadikan panduan 
sehingga kita sampai ke tempat yang dituju. 

Kedua, mengerjakan shalat tahajud. Bangunlah di malam hari, 
setelah tidur nyenyak. Bangun, lalu berwudu dan menggelar sajadah 
bermunajat dan berdoa kepada Allah SWT. Shalat tahajud merupakan 
bekal ruhani untuk menghadapi kerasnya perjuangan dan beratnya 
ujian kesabaran pada saat siang. Pada masa Rasulullah, para sahabat 
memiliki semangat, keberanian, dan kemampuan yang 
diperhitungkan oleh musuh-musuhnya, namun di sisi lain berakhlak 
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mulia. Mereka diibaratkan “Singa di siang hari, dan rahib di malam 
hari.” Terangnya siang hari, dimanfaatkannya untuk beramal, bekerja 
dan berjuang di jalan yang diridai Allah. Dan gelapnya malam hari, 
di saat masing-masing orang terlelap tidur, digunakannya untuk 
berdoa dan berbisik dengan Allah. 


Shalat malam banyak sekali macamnya. Seperti shalat tahajud, 
hajat, witir, tarawih di bulan Ramadhan, shalat tasbih dan lainnya. 
Shalat malam dinilai bukan hanya dari banyaknya jumlah rakaat yang 
dikerjakan, namun yang lebih penting adalah kekhusyu'an dan 
penghayatan terhadapnya (segi kualitas). Bagaimana raka'at-raka'atnya 
dilakukan dengan sungguh-sungguh, agar khusyu' dan mampu 
meresapi setiap bacaan yang dibacanya. 

Sebagai bentuk ibadah, shalat malam hendaknya dilakukan 
dengan merendahkan dan menghinakan diri di hadapan Allah, 
disertai ketundukan, ketenangan, dan kekyusu'an. Al-Shabuni dalam 
Shafwat Al-Tafasir (hal. 24-25, jilid I) mengatakan hanya kepada Allah 
kita beribadah dan menghinakan diri (dzil), tunduk (khudhu”), disertai 
rasa tenang (sakinah), tidak tergesa-gesa dan was-was, serta 
berkonsentrasi, hanya menghadapkan dirinya kepada Allah (khusyu”). 


Sudahkah kita tahajud? Minimal mulailah dengan tekad ingin 
melakukannya. Berdoalah: “Ya Allah, bimbing hamba-Mu untuk dapat 
menjalankan shalat tahajud setiap malam sepanjang usia kami." 
Evaluasilah mengapa begitu berat menjalankan shalat tahajud? Apa 
dosa dan kesalahan kita sehingga Allah tidak berkenan membimbing 
kita untuk menghadap kepada-Nya? 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Ketiga, bergaullah dengan orang-orang shalih. Perbuatan 
manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, terutama oleh 
temannya. Ada sebuah perumpamaan, jika kita mendekati penjual 
minyak wangi, maka kita akan diolesi dengannya, atau mendapatkan 
keharuman baunya. Sebaliknya, jika mendekat pada “tukang las 
besi”, maka kita akan mendapatkan percikan apinya, atau setidaknya 
kepedihan mata karena asapnya. 
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Teman yang shalih sangat berperan, terutama sebagai motivasi 
untuk melakukan perbuatan baik. Perbuatan dan tutur kata orang 
shalih dapat diteladani, dan nasehat-nasehatnya bermanfaat bagi kita. 
Juga dapat dijadikan teman untuk saling nasehat-menasehati 
(taushiyah) dalam menegakkan kebenaran dan kesabaran. Bergaul 
dengan orang-orang shalih diharapkan dapat mengobati penyakit hati, 
seperti rasa malas, bimbang dan putus asa. 


Betapa dahsyatnya peran teman bagi kehidupan seseorang. 
Carilah orang yang berhasil dalam bidang apapun, kemudian teliti 
siapa temannya! Pasti, di antara temannya ada teman-teman yang 
hebat yang memacu semangatnya, baik teman dalam kenyataan 
maupun teman dalam pikiran. Seorang pemikir besar karena ia berdiri 
di atas pundak para pemikir sebelumnya. Tidak ada kesuksesan, tanpa 
ada peran teman di dalamnya. Jaringan para kiyai pesantren dapat 
bertahan di nusantara ini adalah karena pertemanan yang begitu kuat 
di antara mereka. Tidak heran bila dibuktikan, bahwa kesuksesan 
bukan ditentukan oleh tingkat kepandaian, namun justru oleh 
keahlian memperbanyak teman dan membangun jaringan 
dengannya. 

Keempat, berpuasa. Puasa merupakan alat pengendalian diri. 
Syahwat makan, minum dan seks hanya dapat ditundukkan dengan 
puasa. Dengan puasa diharapkan produktivitas kita meningkat, karena 
dengan puasa seseorang telah menghemat waktunya untuk tidak 
makan, minum dan berhubungan seks. 


Dengan berpuasa kita dapat merasakan penderitaan orang- 
orang yang kelaparan, yang hidupnya di jalanan, dan di bawah kolong 
jembatan, serta para peminta-minta. Hatinya menjadi mudah tersentuh 
dan muncullah rasa kepedulian sosialnya. Dengan berpuasa pula, 
diharapkan orang lebih lebih banyak bershadagah kepada orang 
lain, terutama buat yang kekurangan. 

Kelima, berzikir yang lama di waktu malam. Secara umum, 
zikir itu mencakup segala perbuatan yang dapat mengingatkan kita 
kepada Allah, dan menggerakkan kita untuk mentaati-Nya. Membaca 
Al-Our'an, berdoa kepada Allah, bershalawat, dan shalat merupakan 
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zikir. Syekh Ibnu Taimiyah menyatakan, bahwa di dunia ini ada surga. 
Siapa yang tidak mau masuk ke surga Allah yang ada di dunia, maka 
ia tidak akan dapat memasuki surga Allah yang ada di akhirat. Apakah 
surga Allah di dunia tersebut? Yaitu, zikir kepada Allah. Zikir itu seperti 
surga. Orang yang berzikir akan merasakan kelezatan ruhani yang 
tidak dapat digantikan dengan enaknya makanan dan nyenyaknya 
tidur. Akan tetapi, kalaupun orang yang berzikir belum merasakan 
apa-apa dalam zikirnya, maka janganlah meninggalkannya. Teruslah 
berzikir walaupun pada saat yang bersamaan pikiran dan hati kita 
tidak ikut berzikir atau zikir ma'a wujud ghaflah (zikir disertai 
kelalaian). Karena dengan terus berzikir, mudah-mudahan Allah 
berkenan mengangkat derajat zikir kita sehingga menjadi zikir disertai 
kesadaran. 


Termasuk zikir ialah zikir muhasabah. Apa yang sudah kita 
lakukan di pagi hari? Bila semua perkataan yang kita ucapkan dicatat, 
berapa banyak kata-kata yang mendatangkan pahala dan berapa 
banyak pula yang mendatangkan dosa? Berapa lama mata kita 
memandang sesuatu yang diridhai Allah dan berapa lama digunakan 
untuk memelototi sesuatu yang mengundang murka-Nya? Kemanakah 
kaki kita melangkah? Berapa banyak langkah yang kita lakukan dari 
pagi sampai malam ini? Kalau ditimbang, adakah langkah kebaikan 
lebih dominan atau langkah kesia-siaan yang lebih banyak? Sadarkah 
kita, bahwa setiap langkah kita akan ditanya oleh Allah? Mengapa 
kaki kita digunakan melangkah ke tempat yang tidak ada jaminan 
ridha Allah di dalamnya? 


Kita diberi tangan oleh Allah, pernahkah disyukuri dengan 
menggunakannya untuk membantu orang lain? Sudah berapa lama 
Allah memberi tangan yang normal dan dapat digerakkan? 
Seimbangkah kalau dalam rentangan waktu tersebut kita hanya 
menggunakannya untuk menolong orang lain sekali atau dua kali? 
Itukah syukur kita kepada-Nya? Berapa jam Allah memberi kita mata 
yang berfungsi secara normal? 24 jam setiap hari mata kita normal, 
mata yang dirindukan oleh orang-orang buta, mata yang dirindukan 
oleh orang-orang yang sedang sakit mata, mata yang tidak ada satu 
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toko pun yang memperjualbelikannya. Pernahkah kita membayar 
nikmat mata kepada yang menciptakan dan memfungsikannya 
dengan baik? Dia telah menurunkan firman-Nya yang tercatat dalam 
lembaran-lembaran Al-Our'an, sudahkah kita baca dengan mata ini? 
Sudahkah kita berupaya memahaminya dengan hati dan pikiran kita? 
Nikmat mana lagi yang kita dustakan? 


Sidang Jumat yang berbahagia 


Demikian uraian singkat ini, semoga bermanfaat bagi kita 
semua. Amin. 


AN Ga Site 3 RE) mah ITA JSI 


Bore Ae A 3 -. aan Lyon gpu, o ai NP 
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(3) 
AMALAN HATI DALAM KITAB AL-MASAIL 


Sam ab Oa 333 23K Man, SS KS 
BG S8 JL 3S Jah SO gi YA UI oa 
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Sp ee Tenesaten apa atas Gina aa 
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Hadirin yang berbahagia 

Kitab Al-Masail merupakan kitab mengenai ushuluddin, fikih 
dan tasawuf yang disusun oleh Sayid Ahmad bin Zain Al-Habsyi. Kitab 
kecil ini kemudiam diuraikan oleh Syekh Nawawi Banten dalam 
kitabnya Bahjat Al-Wasail. Kitabnya tipis hanya 40 halaman, namun 
kandungannya luar biasa. Di antara materi kitab tersebut berisi tentang 
amalan-amalan hati, baik yang buruk maupun yang baik. Orang yang 
memahami dan menerapkan materi ini dengan tepat, niscaya akan 
menemukan kebahagiaan dalam hidupnya. 


Rasulullah SAW pernah mengingatkan bahwa Allah SWT tidak 
memandang rupa dan pakaian seseorang, tetapi menilai hati dan 
perbuatannya. Ketampanan atau kecantikan yang dimiliki seseorang, 
dan kekayaan yang diraih, tidak ada nilainya di hadapan Allah, jika 
membuat seseorang menjadi sombong, bakhil dan melupakan ibadah 
kepada-Nya. Sebaliknya, Allah sangat menghargai seseorang yang 
cacat sekalipun dan dengan pakaian yang biasa saja, namun ia tetap 
beribadah kepada-Nya. 
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Hati menempati posisi khusus di hadapan Allah, karena 
merupakan barometer atau alat ukur baik buruknya seseorang. Di 
sinilah betapa perlunya bagi kita mengetahui dan memahami amalan- 
amalan hati. 


Amalan buruk hati atau kemaksiatan hati antara lain terdiri 
atas beberapa perbuatan, yaitu: ragu akan keberadaan Allah dan sifat- 
sifat serta asma al-husna-Nya, rasa aman dari tipu daya Allah, berputus 
asa terhadap rahmat Allah, takabur (beranggapan bahwa dirinya lebih 
baik daripada orang lain dan merendahkan kedudukan orang lain), 
riya, rasa 'ujub dalam ketaatan (seperti ahli ibadah yang 
membanggakan ibadahnya: ulama yang membanggakan ilmunya. 
la hadir dalam batin seseorang, karena mengkhayalkan 
kesempurnaan amal dan ilmu yang dimilikinya), iri dan dengki, 
keinginan untuk terus berbuat maksiat, bakhil terhadap apa yang 
diwajibkan oleh Allah, berburuk sangka kepada Allah dan makhluk- 
Nya, dan merendahkan hal-hal yang diagungkan oleh Allah. 


Pada dasarnya, penyakit hati ini tidak terlihat secara zahir, 
namun keberadaannya dapat dirasakan dalam hati. Jika kita masih 
ragu bahwa Allah telah menentukan dan menjamin rezeki tiap 
makhluk, ragu bahwa Allah dapat mengampuni kesalahan yang 
pernah dilakukan jika bertaubat dengan sungguh-sungguh kepada- 
Nya, atau ragu bahwa Allah dapat mengangkat dan menjatuhkan 
derajat kita, maka berarti hati kita dihinggapi penyakit, karena kita 
meragukan Allah sebagai Maha Pemberi Rezeki, Maha Pengampun, 
Maha Memuliakan dan Maha Menghinakan. 


Bila hati kita dihinggapi sifat bakhil, dengan tidak mau berbagi 
kepada orang yang membutuhkannya, baik berupa pengetahuan, 
harta, maupun tenaga, maka hati kita telah berbuat salah. Bila kita 
berburuk sangka terhadap ketentuan Allah yang telah terjadi, baik 
berupa kekurangan, ketakutan, penyakit atau cacat fisik, maka kita 
telah berbuat keliru. Karena apapun yang diberikan Allah merupakan 
yang terbaik bagi kita, jika kita dapat menyikapinya dengan benar 
dan bijak. 
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Bahkan, andaikan kita terlanjur berbuat kesalahan, bukankah 
kesalahan itu “mengajarkan” kepada kita, untuk segera bertaubat, 
memohon perlindungan Allah dari berbagai godaan dan ujian dalam 
kehidupan, bersikap menghinakan diri di hadapan Allah, dan 
bersungguh-sungguh dalam berdoa dan memohon ampun, serta 
menggantungkan diri kepada-Nya? 

Yakinlah dengan Allah, jaminan, pertolongan, kasih sayang, 
dan ampunan-Nya. Janganlah merasa aman dengan tipu daya Allah. 
Jangan terlena dengan anugerah-Nya yang terus diberikan, padahal 
kita menjauh dan bermaksiat kepada-Nya. Janganlah bangga diberi 
anugerah dan karamah oleh-Nya, padahal kita bukan ahli ibadah dan 
tidak istigamah. Karena boleh jadi anugerah tersebut sebenarnya 
nyungkun, istidraj atau penundaan dari Allah. Kita terus diberi 
anugerah, kemudahan usaha, kesehatan dan sebagainya, namun 
kemudian tiba-tiba Allah menjatuhkan kita dengan mengagetkan. 


Hadirin yang berbahagia 

Diceritakan, seorang pedagang usahanya maju. Rumahnya 
bertingkat, mobilnya banyak, dan kalau makan selalu nasi goreng 
kesukaannya. Usahanya dari tahun ke tahun terus maju, padahal ia 
punya salah. Ia suka mark up biaya pembangunan masjid. Harga 
keramik yang dibeli dinaikkan dari harga sebenarnya ia mengambil 
dari material. Selisih harganya ia ambil untuk keuntungan dirinya. Ia 
mengatakan membeli sekian banyak, padahal setelah dihitung yang 
ia beli tidak sebanyak itu. Banyak cara untuk meraih keuntungan 
sesaat, termasuk mengubah kuitansi. Tetapi kenapa kesalahannya 
tersebut malah berbuah kemajuan usaha? Ya, tetapi itu istidraj. Allah 
kemudian menjatuhkannya. Isterinya saat memasak sayur, tiba-tiba 
sayur yang bergolak panas tumpah mengenai kakinya. la pun sakit 
dan kakinya cedera. Anaknya tiba-tiba tertangkap sebagai pengedar 
narkoba. Untuk mengubah pasal dari pengedar menjadi pemakai saja 
biar hukumannya diringankan, ia harus membayar uang Rp Z0 juta. 
Anaknya tetap di penjara. Supaya anaknya diberi makanan tambahan, 
biar beda dengan tahanan lain, ia mesti bayar setiap bulan. Agar 
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anaknya dimasukkan ke dalam sel khusus, tidak seperti tahanan biasa, 
ia juga harus bayar sewa setiap bulan. Mobilnya terpaksa dijual. 
Rumahnya terpaksa dijual. Ia harus rela ngontrak. Bagaimana dengan 
makannya? Biasanya ia makan nasi goreng, sekarang ia harus rela 
makan dengan sebuah tahu. Betul-betul jatuh. Semoga kita dapat 
mengambil pelajaran dari perjalanan hidupnya. 


Berharaplah terhadap rahmat Allah. Percayalah, sebesar 
apapun dosa yang kita lakukan, tidak akan mengalahkan besarnya 
kasih sayang Allah. Kalau dosa kita sebesar gunung, percayalah kasih 
sayang Allah seluas langit. Putus asa terhadap rahmat Allah membuat 
orang menjadi tidak punya harapan dan tidak ada keinginan untuk 
taubat dan berbuat baik. Percayalah kebaikan dapat menghapus 
keburukan. Biarlah masa lalu berupa lembaran hitam, namun mulai 
sekarang dan seterusnya teruslah berbuat baik. 


Bersikaplah dengan wajar. Jangan memandang diri lebih baik 
daripada orang lain, juga jangan meremehkan orang lain. Dikisahkan 
Imam Al-Ghazali selalu memandang orang lain lebih baik daripada 
dirinya. Bila bertemu anak kecil, beliau berpikir bahwa anak kecil 
dosanya lebih sedikit daripada dirinya. Bila bertemu orang yang lebih 
tua, ia memandang bahwa orang tua tersebut lebih banyak 
pengalaman hidupnya, karena lebih dahulu hidup di dunia. Bila 
melihat orang durhaka? Belum tentu juga suatu saat dia bertaubat 
dan meninggal dalam keadaan husnul khatimah. 


Berbuatlah ikhlas. Tidak ada satupun yang dapat memberikan 
pahala atas kebaikan, selain Allah. Janganlah “ujub dan merasa bangga 
diri dengan ibadah dan ilmu yang dimiliki. Belum tentu ibadah yang 
dilakukan diterima oleh Allah. Janganlah hasud. Setiap orang diberi 
anugerah yang berbeda. Tidak perlu iri dengan orang lain. Manfaatkan 
saja apa yang diberikan Allah kepada kita. Bukankah kita diberi mata 
yang dapat digunakan untuk membaca? Bukankah kita diberi telinga 
yang dapat digunakan untuk mendengar? Bukankah kaki kita dapat 
melangkah kemanapun kita suka? Lihatlah orang yang buta! Lihatlah 
orang yang tuli! Dan lihat orang yang kakinya tidak dapat digerakkan. 
la hanya duduk di atas kursi roda atau bahkan hanya dapat berbaring 
di atas kasur empuk. 
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Keluarkan zakat dan sedekah. Percayalah, dengan berbagi kita 
diberi kebahagiaan dan keberkahan. Janganlah buruk sangka kepada 
Allah: dan jangan meremehkan sesuatu yang diagungkan oleh Allah. 
Janganlah meremehkan sesuatu yang diwajibkan oleh Allah. Jangan 
mengecilkan sesuatu yang dilarang oleh Allah. 


Hadirin yang berbahagia 
Memelihara hati dari kemaksiatan merupakan kewajiban bagi 
setiap muslim. Rasulullah SAW bersabda: 


ia AA at REA SA at LE na oo an 0 Pt Oh 
LAS WI) AS ALI gala Lho Isl Anna ALI 3 OI) VI 


(0g Sol ol) Ai AN 


Artinya: “Ingatlah sesungguhnya di dalam tubuh ada segumpal 
daging, jika daging tersebut baik, maka seluruh tubuh menjadi baik. 
Dan apabila rusak, maka rusaklah seluruh tubuh. Ingatlah, segumpal 
daging tersebut adalah hati”. (HR. Bukhari dan Muslim). 


Bila hati tidak percaya dengan Allah atau ragu akan 
keberadaan Allah, anggota tubuhnya tidak akan dapat digerakkan 
untuk beribadah. Bila hati seseorang berburuk sangka dan hasud, 
maka apapun yang dilakukan orang lain menjadi tidak baik di 
matanya. Bila hati hitam karena banyaknya dosa yang dilakukan, maka 
matanya lebih menyukai blue film daripada membaca Al-Our'an, 
kakinya lebih suka melangkah ke tempat hura-hura daripada 
mendatangi tempat sujud dan munajat dengan Allah, telinganya lebih 
senang mendengarkan gosip murahan daripada ceramah agama yang 
bermanfaat. 


1333 


Ts ah ada 


Hati, kata Al-Habsyi, di samping dapat berbuat maksiat, juga 
dapat melakukan ketaatan. Di antara amalan ketaatan hati adalah 
iman kepada Allah, bersifat yakin, ikhlas, tawadhu, menasihati kaum 
muslimin, bersikap dermawan, berbaik sangka terhadap Allah, 
mengagungkan syiar-Nya, bersyukur terhadap nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya, bersikap sabar dalam menghadapi musibah, 
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seperti ditimpa penyakit, kemarau yang panjang, ditinggalkan oleh 
orang yang sangat kita cintai, dan hilangnya harta yang dimiliki. Juga 
sabar dalam menegakkan ketaatan dan meninggalkan larangan-Nya, 
percaya akan rezeki dari-Nya, tidak berlebihan dalam urusan dunia, 
memerangi hawa nafsu dan syetan, mencintai Allah, rasul, para 
sahabat, ahli bait (keluarga Nabi SAW), tabiin, dan orang-orang saleh, 
rela terhadap ketentuan Allah dan bertawakal kepada-Nya. 


Semua amalan hati yang baik tersebut, sangat berpengaruh 
terhadap kesuksesan dan kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 
Dengan keimanan dan keyakinan yang mantap terhadap Allah, minimal 
kita tidak akan kekal di dalam neraka. Dalam mengarungi kehidupan di 
dunia, jika dibekali dengan iman dan yakin (optimis), maka akan memiliki 
arah yang jelas dan semangat untuk meraih cita-cita. 


Dengan ikhlas, derajat seseorang akan meningkat. Dengan 
tawadu, orang akan dapat mengenali hakikat dirinya. Bahwa apapun 
yang diraih, sesungguhnya adalah milik dan anugerah Allah. Bila 
Allah berkehendak, kapan saja Dia dapat mencabut dan membuat 
kita lupa terhadap pengetahuan yang telah dikuasai, membuat kita 
tak berdaya untuk beribadah dan menjauhi kemaksiatan, atau bahkan 
melenyapkan harta yang kita miliki, sebanyak dan sekuat apapun para 
penjaga yang telah ditugaskan untuk mengamankannya. Tidak ada 
alasan sedikitpun bagi manusia untuk merasa lebih baik daripada 
orang lain, apalagi sombong terhadap Allah. 


Dengan syukur, kita mengingat status kita sebagai hamba Allah. 
Sebagai hamba yang lemah, kita bersyukur telah dibukakan hati dan 
dianugerahi nikmat iman dan Islam. Suatu anugerah yang tidak dapat 
diwariskan secara mudah. Terbukti, bukankah Nabi Nuh tidak dapat 
mengislamkan anak kandungnya sendiri? Dan Nabi Muhammad tidak 
dapat mengislamkan paman tercintanya, Abu Thalib? 


Begitu pula kita patut bersyukur karena dapat melaknakan 
ibadah. Bukankah tanpa pertolongan Allah, kita tidak dapat berbuat 
apa-apa, sekecil apapun? Darah yang mengalir, nafas yang 
menghembus keluar masuk melalui hidung, hati yang berkesadaran, 
jantung yang aktif memompa, ginjal yang mencuci darah, tubuh yang 
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dapat digerakkan dan mata yang dapat memandang, semuanya 
merupakan nikmat dan anugerah dari Allah, tanpa harus dibayar 
sedikitpun. Sangat naif, jika kemudian kita menolak untuk beribadah 
kepada-Nya. 

Kesabaran juga penentu bagi kesuksesan dan kebahagiaan 
seseorang. Berapa banyak orang yang gagal di tengah jalan dalam 
menempuh cita-cita, karena tidak sabar? Berapa banyak orang yang 
penyakitnya semakin parah, karena ia tidak sabar? Dan berapa banyak 
orang yang lebih memilih mengakhiri hidupnya dengan meminum 
racun serangga, gantung diri, melompat ke dalam sumur, atau 
menusukkan pisau ke dalam tubuhnya, karena kesusahan dalam 
hidupnya yang demikian berat dan ia tidak sabar? Tanpa kesabaran, 
tidak akan pernah terukir prestasi dalam hidup ini. Semuanya akan 
berakhir dengan kesia-siaan. 


Ada jenis kesabaran yang hasilnya tidak secara langsung untuk 
kita, namun untuk kebahagiaan generasi yang akan datang. Seperti 
membiayai pendidikan anak, dari kecil sampai perguruan tinggi, dan 
menanam pohon kelapa. Seorang petani ketika menanam pohon 
kelapa harus menunggu buahnya sampai sekitar 6 tahun. Diceritakan, 
seorang kakek menanam pohon kelapa. lapun mendapat kritikan dari 
banyak orang. Buat apa menanam pohon kelapa yang lama 
berbuahnya? Kalaupun berbuah belum tentu kakek yang menanam 
tadi merasakan panennya. Kakek petani tersebut menjawab, bahwa 
ia menanam kelapa bukan buat dirinya, namun buat anak cucunya. 
la balas bertanya: “Bukankah selama ini ia juga memakan buah kelapa 
hasil menanam bapak dan kakeknya dulu?" Itulah filsafat pengabdian 
dan kesabaran dari “menanam pohon kelapa." 


Hadirin yang berbahagia 

Terakhir, marilah kita mengembangkan kualitas diri dan 
memberdayakannya untuk kemaslahatan diri dan orang lain. 
Menyadari akan potensi manusia yang begitu besar, mensyukuri dan 
memanfaatkannya di jalan yang benar. Semua yang dimiliki dan 
dilakukan, apapun bentuknya, termasuk tubuh kita ini adalah milik 
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Allah. Dan semuanya kelak akan dipertanggung jawabkan di 
hadapan-Nya. 


ASI ja Ge, 1525) SS 33 5 Ap Ba 3G 
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Hadirin sidang Jumat yang dirahmati Allah 

Kitab Al-Arba'in Fi Ushuluddin merupakan salah satu karya 
Imam Al-Ghazali. Di dalam kitab ini ada empat pembahasan, yaitu: 
pengetahuan, amal lahiriah, akhlak tercela dan akhlak terpuji. 
Pembahasan pengetahuan mencakup sepuluh hal, yaitu: zat, 
mensucikan, kekuasaan Allah, ilmu, kehendak, mendengar dan 
melihat, berfirman, perbuatan, hari akhir dan kenabian. Amal lahiriah 
mencakup sepuluh kajian, yaitu: shalat, zakat dan sedekah, puasa, 
adab dan rahasia haji, membaca Al-Our'an, zikrullah, mencari yang 
halal, menegakkan kemashlahatan umat Islam dan adab bergaul, amar 
ma'ruf nahi munkar dan mengikuti sunnah. Akhlak tercela meliputi 
sepuluh kajian, yaitu: berlebihan dalam makan, berlebihan dalam 
bicara, marah, hasud, bakhil dan cinta harta, cinta kedudukan, cinta 
dunia, takabur, 'ujub, dan riya. Dan akhlak terpuji yang mencakup 
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sepuluh kajian, yaitu: taubat, takut, zuhud, sabar, syukur, ikhlas dan 
benar, tawakal, cinta, ridha dengan gadha, dan zikrul maut. 


Dalam kesempatan ini akan dikaji tentang syukur menurut 
kitab tersebut. Syukur sering disamakan sebagian orang dengan 
syukuran. Kalau orang sering mengundang masyarakat sekitar dan 
menjamunya dengan makan bersama, maka dipandang ahli syukur, 
karena sering syukuran. Kalau orang mengeluhkan keadaan dirinya 
yang sedang ditimpa musibah, misalkan sakit, penghasilan sedang 
menurun, badan cepat letih, anak nakal dan sebagainya, maka orang 
tersebut dipandang tidak syukur. Sebenarnya apa yang dimaksud 
dengan syukur? 


Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa syukur termasuk magam 
yang tinggi. Disebutkan bahwa saat hari kiamat ada suara yang 
menyeru: “Bangkitlah al-haamiduun.” Tiba-tiba sekelompok manusia 
berdiri, kemudian diberi bendera dan mereka masuk ke dalam surga. 
Ditanyakan: “Siapakah Al-haamiduun itu?”. Dijawab: “Mereka adalah 
orang-orang yang selalu bersyukur kepada Allah dalam segala 
keadaan.” Dapatkah kita bersyukur pada saat suka dan duka, sehat 
dan sakit, selamat dan tertimpa bencana, saat kaya dan miskin? Syukur 
dalam keadaan duka, tertimpa musibah dan kekurangan jelas 
merupakan hal yang berat. 


Syukur dalam kitab ini mempunyai rukun yang harus dipenuhi, 
yaitu: ilmu, hal, dan amal. Pertama, ilmu. Orang tidak akan dapat 
bersyukur jika tidak mengetahui nikmat dan yang memberi nikmat. 
Orang menganggap buang angin itu bukan nikmat, sehingga tidak 
perlu disyukuri. Padahal orang yang baru operasi cesar, yang paling 
ditunggu-tunggu olehnya bukanlah uang, tapi buang angin. Sebab 
ketika buang angin berarti operasinya berhasil. 


Kita diberi mata kadang tidak disyukuri, padahal orang buta 
dan orang yang sakit mata sangat merindukan nikmatnya mata yang 
normal dan sehat. Kita diberi kedua kaki yang dapat berjalan kadang 
tidak disyukuri, padahal orang yang terkena stroke dan hanya dapat 
duduk di kursi, bahkan sebagian lagi hanya dapat berbaring di kasur 
tanpa dapat menggerakkan kedua kakinya sangat merindukan kaki 
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yang sehat dan dapat berjalan. Percayalah, kita tidak akan berani 
menukar mata yang sehat dan normat atau kaki yang dapat 
digerakkan untuk jalan-jalan ke sana kemari dengan uang ratusan 
juta sekalipun. Istilahnya, uang gampang dicari, tapi mata dan kaki 
dimana dapat dibeli? 


Mengetahui nikmat saja tidak cukup untuk bersyukur. Orang 
perlu tahu bahwa yang memberi nikmat adalah Allah. Al-Ghazali 
menggambarkan Allah itu seperti raja. Raja yang mempunyai 
kebijakan, yang menguasai, mengatur dan menyuruh prajurit 
mengirimkan hadiah kepada orang yang dikehendakinya. Sayangnya, 
banyak orang yang terpaku dan berterima kasih kepada prajurit yang 
mengantar hadiah tersebut, namun lupa dengan raja yang telah 
mengirimnya. Orang berterima kasih kepada bos, direktur, rekanan, 
pemberi order/proyek, dan sebagainya, namun lupa dengan Allah 
yang mengatur semuanya. Allahlah yang mengatur agar kita 
dipertemukan dengan direktur yang menjadi jalan datangnya rezeki 
bagi kita. Orang sekalipun sering syukuran dan berterima kasih kepada 
sesama, namun bila lupa dengan Allah maka belum disebut syukur. 
Orang yang rajin bersedekah, namun belum menunaikan shalat fardu 
dan kewajiban lainnya kepada Allah, maka belum memenuhi syarat 
untuk disebut sebagai orang yang bersyukur. Syukur harus mengetahui 
nikmat dan yang memberi nikmat. 


Bila orang bersyukur dengan tidak mengetahui yang memberi 
nikmat, maka yang terjadi adalah penyimpangan. Orang berterima 
kasih kepada matahari yang banyak manfaat dengan menyembahnya. 
Nelayan berterima kasih kepada laut yang terus memberi ikan 
kepadanya dengan memberinya kepala kerbau buat penguasa laut. 
Petani berterima kasih kepada sawah yang memberinya hasil padi yang 
berlimpah dengan mengadakan sesajian dan pegelaran wayang buat 
Dewi Sri. Orang berterima kasih kepada api yang membuat matang 
dan enak daging dengan menyembahnya seperti dilakukan orang-orang 
Majusi. Raja Fir'aun yang menggaji dan memfasilitasi para prajurit dan 
pejabat, juga disembah sebagai tuhan. Raja Namrudz pun mengaku 
sebagai tuhan dengan alasan dapat mematikan dan menghidupkan. Ia 
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contohkan kepada Ibrahim dengan mendatangkan dua orang. Yang 
satu dia bunuh dan yang satunya dia biarkan hidup. Dia mengatakan 
dirinya adalah Tuhan yang dapat mematikan dan menghidupkan. Saat 
Ibrahim bertanya, apakah Namrudz sanggup memutar arah terbit dan 
NA matahari? Namrudz bungkam terdiam. 


SN PPN SN Ao eka andi 


Artinya: “Katakanlah: “Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari 
langit dan dari bumi?” Katakanlah,”Allah!” (OS. Saba: 24). 


Kedua, haal atau keadaan yang merupakan buah dari 
pengetahuan. Kegembiraan dengan Zat yang memberikan nikmat, 
disertai keadaan tunduk dan mengagungkan. Kegembiraan tersebut 
lahir disebabkan beberapa hal, yaitu: 


a. Mengambil manfaat dari pemberian Allah. Karunia Allah 
dimanfaatkannya di jalan yang diridai oleh-Nya. Pengetahuannya 
disebarkan dan diamalkan. Hartanya dinafkahkan di jalan 
kebaikan dan dikeluarkan kewajiban zakatnya. Tubuhnya yang 
sehat digunakan untuk beribadah. Lisannya digunakan untuk 
berzikir dan mengatakan hal-hal yang baik. 


b. Menunjukkan perhatian Allah kepada kita. Karunia Allah 
menunjukkan bahwa Allah memperhatikan kita, sehingga kita 
bersyukur. Dengan syukur tersebut, Allah pun berkenan 
memberikan tambahan karunia. Masalahnya kadang orang tidak 
mampu melihat nikmat dan karunia Allah, namun jeli dalam 
melihat kekurangan nikmat. Orang lebih banyak mengeluh dan 
sibuk meminta tambahan karunia, sementara karunia Allah yang 
ada pun belum dapat disyukuri dengan benar. Musibah dari Allah 
merupakan ujian yang mesti disikapi dengan benar. Firman Allah 
Mak nyak 
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Artinya: “Apakah manusia mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan:”Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji 
lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka maka sesungguhnya Allah mengetahui orang- 
orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 
yang dusta.” (OS. Al-Ankabut: 2-3). 


c. Pemberian Allah itu sarana menuju Allah dan beribadah kepada- 
Nya. Allah memberi karunia, sebenarnya merupakan fasilitas agar 
kita mendekat kepada-Nya. Kenyataannya karunia Allah sering 
tidak disyukuri malah diingkari. Orang saat diberi toko yang maju 
dengan pesat bukannya memperbanyak ibadah dan memberikan 
kemanfaatan pada sesama, namun malah sibuk dengan bisnisnya, 
lupa zakat dan sedekah, bahkan lupa untuk menegakkan shalat. 
Pengingkaran terhadap nikmat Allah ini di kemudian hari 
mendatangkan siksa-Nya yang dahsyat. Saat nikmatnya lenyap, 
orang kadang baru menyadari betapa berharganya nikmat 
tersebut, dan menyesal mengapa dulu tidak mensyukurinya. 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Ketiga, perbuatan atau amal. Orang yang bersyukur 
hendaknya menggunakan nikmat atau pemberian Allah untuk apa 
yang dicintai-Nya, bukan untuk maksiat kepada-Nya. Nikmat berupa 
mata, disyukuri antara lain dengan membaca Al-Our'an, hadits, dan 
berbagai kitab dan buku pengetahuan. Ada seorang teman yang hafal 
Al-@ur'an dan menganggarkan waktunya selama 8 jam setiap hari 
untuk membaca Al-Our'an dan memahaminya dalam kitab-kitab tafsir, 
maupun melalui perenungan atas ayat-ayatnya. Matanya benar-benar 
dimanfaatkan untuk sesuatu yang bermanfaat. 


Nikmat telinga misalkan dapat disyukuri dengan mendengar 
zikir dan segala yang bermanfaat, serta berpaling dari mendengar 
ghibah dan cacian. Kakek Ibnu Taimiyah benar-benar 
mempergunakan telinganya untuk meraih ilmu, pada saat tidak dapat 
membaca karena sedang buang air besar di dalam WC. la membayar 
orang yang mau membaca buku dengan suara keras, sementara 
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dirinya yang berada di kamar mandi mendengar dengan serius dan 
merenungkannya. 


Nikmat lisan disyukuri dengan memuji Allah, berzikir, 
mengatakan kebenaran dan menasihati kesabaran. Kyai Abdul Oohar, 
pengasuh pesantren At-Tagwa Babakan Ciwaringin menceritakan ada 
seorang kyai yang tidak mempunyai kaki dan tangan. la cacat. Kaki 
dan tangannya buntung. Namun, ia masih dapat berceramah dan 
mengajak orang lain untuk melakukan kebaikan dan menjauhi 
keburukan dengan lisannya. 


Nikmat hati misalnya disyukuri dengan berpikir, berzikir, dan 
membuat rencana yang baik. Bukankah niat melakukan kebaikan 
secara tulus, sekalipun di kemudian hari tidak dapat melakukannya 
sudah dicatat satu pahala? Sungguh beruntung. Syekh Ahmad Hijazi 
dalam Al-Majalis As-Saniyah menceritakan keterkejutan orang-orang 
yang diberi pahala karena niatnya. Diceritakan, pada hari kiamat, 
orang-orang diberi catatan amal. Seseorang melihat catatan amalnya 
ada pahala haji, jihad dan sedekah yang belum pernah dilakukannya 
di dunia. Ia pun protes: “Ya Allah, ini bukan buku catatan amal saya. 
Saya tidak pernah melakukan ini.” Allah menjawab: “Ini catatan 
amalmu. Usiamu panjang dan kau berkata, “Seandainya aku punya 
harta, maka niscaya akan menunaikan ibadah haji dan bersedekah.” 
Aku tahu akan niat dan tekadmu yang tulus dan sungguh-sungguh, 
maka Aku memberi semua pahala niatmu itu." 


Nikmat harta misalnya disyukuri dengan mencukupi 
kebutuhan keluarga dan membantu sesama. Rezeki yang berkah 
adalah rezeki yang tumbuh dan berkembang. Tumbuh ke atas, 
sehingga mengantarkan seseorang semakin dekat dan akrab dengan 
Allah. Di sisi lain berkembang ke samping, artinya semakin banyak 
memberikan manfaat kepada sesamanya. 


Demikian, semoga bermanfaat. Amin. 
AI ja AS AA pala STAN G3 ASI AN IG 
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(5) 
TAFAKUR DALAM KITAB NASHAIH AL-IBAD 
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Hadirin yang berbahagia 

Nashaih Al-'Ibad merupakan kitab yang disusun oleh Syekh 
Nawawi Banten dan merupakan penjelasan atas Kitab Al-Munabbihat 
'ala Al-Isti'dad Li Yaum Al-Mi'ad yang disusun oleh Imam Ibnu Hajar 
Al-'Asgalani. Kitab Al-Munabbihat sendiri merupakan kumpulan 
nasehat yang disusun menjadi 10 bab. Bab tsuna 'i, yaitu nasehat 
yang berisi dua inti ada 30 nasehat. Bab tsulatsi, yaitu nasehat yang 
berisi tiga inti nasehat ada 55 nasehat. Bab ruba'i, yaitu nasehat yang 
berisi empat inti nasehat ada 37 nasehat. Bab khumasi, yaitu nasehat 
yang berisi lima inti nasehat ada 27 nasehat. Bab sudasi, yaitu nasehat 
yang berisi enam inti nasehat ada 17 nasehat. Bab suba'i, yaitu nasehat 
yang berisi tujuh inti nasehat ada 10 nasehat. Bab tsumani, yaitu 
nasehat yang berisi delapan inti nasehat ada 5 nasehat. Bab tusa'i, 
yaitu nasehat yang berisi sembilan inti nasehat ada 5 nasehat. Dan 
bab 'usyari, yaitu nasehat yang berisi sepuluh inti nasehat ada 29 
nasehat. Mengingat banyaknya nasehat yang dimuat dalam kitab ini, 
maka kitab ini layak dijadikan salah satu rujukan bagi para pendidik 
dan penceramah agama untuk memperkaya wawasannya. 
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Dalam kajian ini akan difokuskan tentang tafakur yang masuk 
dalam bab khumasi, yang berisi 27 nasehat dan masing-masingnya 
memuat 5 inti nasehat. Tafakur dijadikan kajian mengingat pentingnya 
hal tersebut. “Tidak ada ibadah seperti tafakur,” demikian kata Ali. 
Dengan tafakurlah, manusia lebih tinggi derajatnya dibandingkan 
makhluk lainnya. Dengan tafakur juga, manusia bergerak dan terus 
mengubah dan memperbaiki budaya dan peradabannya. Lihatlah 
semut yang tidak pernah berpikir! Semut sejak berabad-abad 
menggunakan cara dan bahan yang sama dalam membuat sarangnya. 
Mengapa semut tidak mau membuat sarangnya dari plastik, besi, atau 
kaca? Karena semut tidak memiliki kemampuan berpikir (tafakur). 


Ali Syari'ati mengkritik orang yang tidak mau berpikir sebagai 
manusia yang statis, sekedar ada (being). Orang Sunda menyebutnya 
hardolin (dahar, modol, ulin) atau makan, buang air dan main. Para 
santri menyebutnya wujuduhu ka'adamihi (adanya tidak berpengaruh 
seperti tidak ada). 


Ulama 'arif mengatakan: “Berpikir adalah cahaya hati. Bila 
orang tidak berpikir, maka tidak ada cahaya dalam hatinya.” Robert 
T. Kiyosaki, miliarder Amerika mengatakan: “Orang yang yang 
menginginkan hasil yang berbeda dengan cara yang sama adalah 
orang gila." 


Hadirin yang berbahagia 

Tafakur dalam kitab ini ada lima jenis. Pertama, memikirkan 
ayat-ayat Allah berupa alam semesta. Betapa menakjubkannya air 
hujan yang turun tetes demi tetes, bagaimana seandainya hujan turun 
di satu tempat dan sekaligus? Betapa disiplinnya matahari terbit dan 
terbenam, bagaimana seandainya matahari terbit dan terbenam tanpa 
aturan waktu yang jelas. Bagaimana seandainya matahari terbenam 
dan tidak terbit selama satu bulan? Ibu-ibu akan berteriak, karena 
cuciannya susah kering. Para nelayan akan kesal karena ikan yang 
dijemurnya lama kering. Mobil yang menggunakan tenaga surya tidak 
akan ada yang membeli. Bagaimana seandainya panasnya matahari 
ditingkatkan dan matahari dapat mengendalikan dirinya sendiri, 
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sehingga dapat memfokuskan panasnya pada satu titik? Barangkali 
kertas dan sampah yang berhamburan akan terbakar dan rumah- 
rumah dari kayu akan lenyap dalam sekejap menjadi abu. Baju yang 
dijemur akan mengeluarkan asap karena panas dan terbakar. Tidak 
dapat dibayangkan betapa dahsyatnya seandainya itu terjadi. 


Merenungi alam semesta mendatangkan tauhid dan 
keyakinan. Teraturnya alam semesta tentu dikendalikan oleh Zat yang 
Maha Esa. Dialah yang menggerakkan berputarnya bumi, terbit dan 
terbenamnya matahari, dan segala peristiwa yang ada di alam semesta. 
Tafakur jenis pertama juga menumbuhkan keyakinan, sehingga yakin 
dengan janji Allah, percaya dengan jaminan-Nya, menghadap 
beribadah kepada-Nya dan menjauhi segala hal yang dapat 
memalingkannya dari Allah, mengembalikan segalanya kepada Allah 
dan mengerahkan segenap potensinya untuk meraih rida Allah. 


Kedua, memikirkan nikmat dan anugerah Allah. Berapa 
banyak anugerah-Nya yang diberikan kepada kita? Tak terhitung 
jumlahnya. Perhatikan ginjal yang dapat mencuci darah dan terus 
bekerja. Lihatlah bagaimana menderitanya orang yang ginjalnya 
rusak! Ia harus bolak-balik ke dokter dan mengeluarkan uang jutaan 
untuk sekali cuci darahnya dengan mesin. Belum lagi sakitnya yang 
tak terkira. Darah disedot lalu dimasukkan ke dalam mesin dan 
dimasukkan lagi ke dalam tubuh kita. Ya Allah, sakitnya, demikian 
kata orang yang cuci darah di rumah sakit. 


Bagaimana dengan nikmat mata yang dapat melihat berbagai 
bentuk dan warna? Bagaimana dengan nikmat telinga yang dapat 
membedakan suara yang halus dan kasar? Bagaimana dengan kaki 
yang dapat melangkah? Bagaimana dengan tangan yang dapat 
digerakkan? Bagaimana kita menghargai itu semua? Perhatikan rasa 
sepi orang kaya yang sudah lanjut usia dan hanya duduk di atas kursi 
rodanya! Apa yang paling dirindukannya? Berjalan-jalan dengan 
kedua kakinya, mengitari kebun, berkejaran dengan cucunya, dan 
melihat keramaian orang yang berolahraga di pagi hari. 


Bagaimana dengan nikmat sehat? Apa yang paling kita 
inginkan saat tubuh kita demam? Suhu kembali normal. Apa yang 
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paling kita inginkan saat hidung flu berat? Hidung kita kembali normal. 
“Sehat itu ibarat mahkota di atas kepala orang-orang yang sehat, 
namun tidak ada yang dapat melihatnya, kecuali orang-orang yang 
sakit,” demikian kata Ustadz Nasihih Aziz saat mengajar para siswanya 
di Ciwaringin. 

Merenungi nikmat dan anugerah Allah, membuat kita 
bersyukur dan cinta kepada-Nya. Betapa baiknya Allah. Mata kita 
syukuri dengan menggunakannya untuk membaca Al-Our'an, buku, 
informasi dan lainnya yang bermanfaat. Telinga disyukuri dengan 
menggunakannya untuk mendengar nasehat dari orang lain, baik 
secara langsung maupun melalui media seperti tv, radio, dan lainnya. 
Tangan disyukuri dengan bekerja keras dan bersedekah. Kaki disyukuri 
dengan melangkah ke masjid dan tempat yang diridai oleh-Nya. 


Ketiga, memikirkan janji Allah. Allah menjanjikan surga, 
kenikmatan, keberkahan hidup, dan lainnya kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Setiap kebaikan akan dibalas dengan kebaikan juga, baik 
di dunia maupun di akhirat. Allah menjanjikan ampunan bagi siapapun 
orang yang bertaubat kepada-Nya. Allah menjanjikan rezeki yang 
berkah kepada orang yang bersedekah. Allah menjanjikan tempat yang 
mulia kepada orang yang ahli tahajud. Allah menjanjikan keturunan 
yang saleh dan berbakti kepada siapapun yang berbakti kepada orang 
tuanya. Begitu banyak janji Allah. Dan Allah tidak pernah menyalahi 
janji-Nya. Sesungguhnya janji Allah adalah benar adanya. 


Merenungkan janji Allah menumbuhkan kecintaan untuk 
akhirat. Ada semangat untuk berbuat baik, karena yakin kebaikannya 
tidak sia-sia dan ada balasannya dari Allah. Lihatlah semangat Imam 
Ahmad bin Hanbal dalam beramal shaleh. Saat ditanya sampai kapan 
kita berbuat baik? Beliau menjawab: “Sampai kaki kita menapak di 
tanah surga”. Subhanallah. Hidup adalah medan beramal dan 
berbekal. Tidak ada istirahat selama hayat masih di kandung badan. 
Barangkali orang tidak dapat melakukan satu jenis ibadah, namun ia 
dapat melakukan jenis ibadah yang lain. percayalah, tidurpun ibadah 
bila diniatkan untuk menghimpun tenaga sehingga fresh pada saat 
bangun dan siap beribadah dan bekerja lagi. Sakit pun ibadah saat 
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diterima dengan sabar dan terus berikhtiar dan berobat agar sembuh. 
Di sisi lain, lisan atau hatinya terus berzikir sebagai pengganti amalan- 
amalan fisik yang terpaksa dihentikan dulu karena keterbatasan daya 
tahan tubuhnya. 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Keempat, merenungkan ancaman Allah. Allah mengancam 
orang-orang yang ingkar dan durhaka dengan kehidupan yang sempit 
(tidak berkah) dan siksa neraka di akhirat kelak. Firman Allah 
Hanana 


st les Be po Ba abal sea pap. SI 


Artinya: Naa neraka Naa itu (padanya) ada tempat 
pengintai. Lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang 
melampaui batas. Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya. 
Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman. Selain air yang mendidih dan nanah. Sebagai 
pembalasan yang setimpal.” (OS. An-Nabaa: 21-26). 


Merenungkan ancaman Allah menumbuhkan sikap waspada 
dan berupaya menjauhi dosa serta mengagungkan Allah. Kata syekh 
Hasan Bashri: “Lakukan dosa sebatas engkau mampu menanggung 
siksanya”. Siapakah yang sanggup menanggung siksa Allah di akhirat? 
Seandainya kita diancam akan dimasukkan ke dalam kamar mandi 
selama tujuh hari tujuh malam, dikunci dan dijaga dengan ketat, 
sehingga kita tidak dapat keluar dari dalam, serta tidak diberi makan 
dan minum, niscaya kita akan menangis dan berteriak-teriak. 
Bagaimana dengan hukuman berupa api yang membakar? Ditambah 
lagi manakala kulit orang yang disiksa di dalamnya telah gosong dan 
mengelupas, maka tumbuh kulit baru agar terus dapat merasakan 
siksa? Na'udzu billahi min dzalik. 


Kelima, memikirkan kekurangan kita dalam beribadah kepada 
Allah, padahal Dia selalu memberikan kebaikan kepada kita. Dalam 
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24 jam, berapa jam mata kita digunakan untuk ibadah? Dalam sehari 
semalam, berapa jam waktu yang digunakan untuk menunaikan shalat? 
Dalam 24 jam, berapa banyak kebaikan yang kita lakukan? Dalam 24 
jam, berapa banyak kita mengingat Allah dan berapa banyak 
melupakan-Nya? Dalam 24 jam, berapa banyak catatan kebaikan kita 
yang dituliskan oleh malaikat pencatat? Benarkah waktu kita lebih 
banyak digunakan untuk kesia-siaan dibandingkan untuk ibadah? 


Memikirkan kelemahan kita dapat melahirkan kesadaran diri 
dan upaya perbaikan diri. Sadarkah bahwa ilmu Allah meliputi segala 
sesuatu? Sadarkah bahwa Allah memandang apapun yang kita 
lakukan. Adakah tempat dimana kita dapat lepas dari pengawasan 
Allah? Adakah saat dimana Allah lengah sehingga kita dapat 
melakukan durhaka tanpa sepengetahuan-Nya? 


Sadarkah bahwa dunia ini cepat berlalunya, sedangkan akhirat 
adalah kehidupan yang abadi? Pandanglah kuburan kakek, nenek 
atau bahkan ayah dan ibu kita! Ada saatnya kita menjadi penghuni 
kubur sebagaimana mereka. Sudah siapkah dengan pertanyaan 
Munkar dan Nakir? Sudah siapkah kita menghadap Allah dan dihisab 
oleh-Nya, mempertanggung jawabkan segala yang pernah kita 
lakukan di dunia? Sadarkah bahwa kematian pasti akan datang dan 
tak dapat ditolak? Sadarkah bahwa kita akan menyesal bila menyia- 
nyiakan waktu kita di dunia. Orang yang sudah meninggal dunia 
berharap dapat membaca tasbih sekali, shalat satu rakaat atau sedekah 
seribu rupiah, namun semua harapan tersebut telah tertutup. 


Janganlah kita mengumbar angan-angan tanpa memperbaiki 
amal dan menyiapkan bekal untuk hari kiamat. Marilah kita 
renungkan peringatan Allah ini: 


35 Iss DAA 5 Ne aan 


35 al H3 GAS Pndakeka AI 
ta, 
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Artinya: “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang diantara 
kamu, lalu ia berkata: “Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak 
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan Aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang saleh? Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha 
Mengenal apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Munafigun: 10-11). 


Barangkali kematian dalam pengertian berpisahnya ruh dan 
tubuh merupakan misteri, tetapi siapa tahu datangnya kematian atas 
kesempatan. Ada orang yang masih hidup, namun kesempatannya 
sudah mati. Orang tidak dapat shalat berjama'ah ke masjid atau shalat 
tahajud karena penyakit stroke, sehingga kakinya tidak dapat 
digerakkan. Orang tidak dapat membaca Al-Our'an dengan suara 
nyaring, karena lisannya sudah tidak lagi mengeluarkan suara. Ia 
berbicara dengan orang lain juga dengan isyarat. Ada orang yang 
saat usahanya maju lupa dengan Allah. Begitu tokonya lenyap terkena 
kebakaran baru ingat kepada Allah, sayangnya ia tidak dapat 
bersedekah, karena semuanya sudah hilang. Rumahpun terpaksa 
numpang di rumah saudaranya yang memiliki banyak rumah. Untuk 
sekedar ngontrakpun sudah tidak bisa. Kesempatannya sudah mati. 
Beruntung kalau kemudian ada kesempatan lagi. Jadi manfaatkan 
kesempatan dengan sebaik-baiknya! Segeralah berbuat baik sebelum 
ajal dan kesempatannya hilang. 


Demikian, semoga bermanfaat. Amin. 
2... A ON ab en, AO P3 Sa . # : 
SY Ga 8 SU Say ala! OA 3 SIG 3 


Pj 
Ka Ng Ba pg an AA Ken PT at YAKat aah ah 
aa Ita AAL PU Sia Ga 9 SI SN, 
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(6) 
PENDIDIKAN ANAK DALAM KITAB 
TANOIH AL-OAUL AlL-HA ISITS 


es . aan € ae ara te aan Sea 2. Hg Pa 


- 


salin 2538 3 ag Pe Haa eh Is Jaa ny p 


du SPAN 3 S v Odi aa Una 
A39 JA ah AI dapa Pe Kap neha 


Pi cak Lal Ka na di sa NI Jas, AN 
In Sk BAN GA, 3 da 2 Ole 
Se Iala ta Ia 05 Tj aa LE sai KA la 


“A 
z Pe na 


aa 3,3) S1 Las 


Hadirin yang berbahagia 

Pada ayat di atas Allah menegaskan agar kita tidak 
meninggalkan generasi yang lemah, baik secara fisik disebabkan 
kurang gizi dan kurang perawatan kesehatan, lemah mental berupa 
kurang pendidikan agama, lemah keterampilan sehingga kurang dapat 
memberdayakan dirinya dan tidak dapat memenuhi kebutuhan 
ekonominya, maupun kelemahan lainnya. 

Sebagaimana dimaklumi pendidikan anak agar potensi 
baiknya tumbuh dan berkembang merupakan sesuatu yang penting. 
Syekh Nawawi Banten dalam Tangih Al-Oaul menjelaskan tentang 
keutamaan pendidikan anak dalam bab ke-31. Kitab Tangih Al-Oaul 
sebenarnya bukan karya original, namun merupakan pengembangan 
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atau syarah dari kitab himpunan hadits yang disusun oleh Imam As- 
Suyuthi yang berjudul Lubab Al-Hadits. Lubab Al-Hadits merupakan 
kumpulan hadits dan memuat 40 bab dan masing-masing bab memuat 
10 hadits. Jadi kitab ini memuat 400 hadits, yang menurut Imam As- 
Suyuthi sanadnya shahih dan dapat dipercaya (bi isnadin shahihin 
watsigin). Kalau kemudian Syekh Nawawi Banten saat menjelaskan 
kitab ini menyebutkan beberapa hadits dalam kitab ini dipandang 
lemah barangkali standar penilaian shahih dan dla'if yang berbeda 
antara kedua ulama besar tersebut. 


Dalam kitab Tangih Al-Oaul disebutkan beberapa keutamaan 
mendidik anak. Pertama, pendidikan akhlak bagi anak sehingga anak 
tersebut memiliki akhlak yang mulia merupakan pemberian orang 
tua yang paling utama. Mendidik anak dengan memperhatikan, 
menegur, mengancam, dan memukulnya bila diperlukan agar anak 
berakhlak baik merupakan sesuatu yang utama dan dipandang 
sebagai pemberian orang tua yang paling utama dibandingkan 
dengan pemberian yang lainnya. Karena akhlak mulia dapat 
mengantarkan seorang hamba menjadi raja. 


Barangkali kita bertanya-tanya, sedemikian pentingnyakah 
akhlak dalam kehidupan seseorang? Seorang penyair menyatakan 
bahwa keberadaan suatu bangsa adalah bila akhlaknya tegak. Bila 
akhlaknya rusak, maka bangsa tersebut akan binasa. Jepang maju 
dalam bidang teknologi dan ekonomi adalah karena akhlak mereka 
yang mengagumkan. Mereka sabar dan disiplin dalam menggali dan 
mengembangkan ilmu. Dimana-mana orang Jepang berusaha 
menambah ilmu dan informasi dengan membaca. 


Sekarang mari kita pikirkan dapatkah suatu bangsa meraih 
kejayaannya jika orang-orang di dalamnya memiliki akhlak yang 
rusak? Dapatkan suatu bangsa akan maju bila anak-anak yang ada di 
dalamnya tidak menghormati orang tua dan gurunya? Sebaliknya 
bagaimana bila orang tua dan guru pun tidak menyayangi dan 
memperhatikan anak kandung dan anak didiknya? Dapatkah suatu 
bangsa akan maju, bila anggota masyarakatnya tidak memiliki akhlak 
berupa syukur kepada Allah dengan ibadah dan ketaatan? Apa yang 
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akan terjadi bila orang-orang mempunyai sifat malas dan tidak mau 
ber-mujahadah (berjuang keras) untuk memperbaiki diri, keluarga, 
masyarakat, lingkungan sekitar dan negaranya? 


Betapa baiknya orang tua yang dapat memfasilitasi anaknya 
dengan hand phone, uang yang cukup, kendaraan, rumah dan 
sebagainya. Namun, seandainya orang tua tidak mendidik akhlaknya, 
maka pemberian tersebut menjadi tidak ada nilainya. Seorang anak 
yang rusak akhlaknya itu menghabiskan biaya yang sangat mahal. 
Seorang anak yang berakhlak buruk dapat mengambil harta orang 
tuanya tanpa ijin, menjual TV, radio, dan apa saja yang ada di rumah 
dan bahkan dapat memaksa orang tua untuk memenuhi keinginannya. 
Betapa hancur hati orang tua yang diancam dengan dikalungi clurit 
oleh anak kandungnya sendiri. 


Anak yang bermasalah akan menjadi beban bagi orang tuanya. 
Seorang anak yang berakhlak buruk dapat membuat orang tuanya 
yang kaya jatuh menjadi miskin, sakit-sakitan dan menderita secara 
fisik dan mental. Anak yang bermasalah bahkan dapat mengganggu 
kenyamanan lingkungan sekitarnya, membuat keonaran dan menjadi 
biang masalah yang ada. Na'udzu billahi min dzalik. Beruntunglah 
orang tua yang diberi rezki berupa anak, lalu dididik akhlak dan ilmu 
pengetahuan, sehingga anak tersebut akan memberikan syafa'at 
kepada orang tuanya. Sebaliknya, sungguh rugi orang tua yang 
menelantarkan anaknya bodoh dan berakhlak buruk, karena segala 
dosa yang dilakukan anak tersebut akan ditimpakan juga kepada orang 
tuanya yang masa bodoh pada pendidikan anaknya. Sekolah-sekolah 
berasrama kini berlomba menawarkan character building 
(pembangunan karakter atau akhlak mulia dan unggul) kepada 
masyarakat, di samping mutu pendidikan, mengingat betapa 
pentingnya masalah akhlak. 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Kedua, mendidik anak pahalanya lebih besar daripada pahala 
sedekah satu sha' (sekitar satu liter) setiap hari. Syekh Nawawi 
mengutip perkataan Imam Al-Manawi yang menyebutkan, bila anak 
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dididik, maka akhlaknya yang mulia dan ibadahnya yang benar akan 
menjadi sedekah jariyah bagi orang tuanya, sedangkan sedekah satu 
sha' pahalanya terputus bila tidak lagi dilakukan. Sedekah jariyah 
adalah sedekah yang pahalanya akan terus mengalir kepada 
pelakunya, bahkan sekalipun pelakunya sudah meninggal dunia. 
Orang tua yang bekerja keras mendidik anaknya, sehingga anaknya 
menjadi anak yang shalih, maka anak tersebut kedudukannya seperti 
sedekah jariyah bagi orang tuanya. Doa anak shalih terus mengalir 
kebaikannya untuk orang tuanya, sekalipun orang tuanya tersebut 
sudah terbujur di dalam kubur. 


Mendidik anak bukan hanya menambahkan pengetahuan 
kepada anak, namun juga mengarahkannya agar memiliki akhlak yang 
baik. Adab, menurut Al-'Algimi, sebagaimana dikutip oleh penyusun 
kitab Tangihul Oaul ialah berkata dan berbuat yang terpuji. Pendapat 
lain menyatakan akhlak ialah menghormati orang yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih muda. Menghormati orang yang lebih banyak 
ilmunya dan mengasihi orang yang kurang ilmunya. 


Ketiga, menyayangi anak dapat mengantarkan seseorang 
untuk masuk ke dalam Dar Al-Farh (tempat kebahagiaan) yang berada 
di dalam surga. Tidak semua penghuni surga dapat masuk ke dalam 
Dar Al-Farh. Tempat tersebut khusus untuk orang tua yang 
membahagiakan anaknya, baik anak lelaki maupun perempuan. 


Berbagilah kebahagiaan dengan anak-anak. Bermain, 
tersenyum dan tertawalah bersama anak-anak. Saat pergi jauh, baik 
karena pekerjaan maupun silaturahim, maka bawalah oleh-oleh yang 
dapat membahagiakan hati anak-anak kita. Bawalah buah-buahan, 
makanan, pakaian, atau mainan yang disukai yang dapat 
membuatnya bersuka cita. Syukuri karunia anak. Syekh Nawawi 
menulis bahwa memandang anak-anak dengan syukur seperti 
memandang wajah Nabi. 

Apakah karena sayang, maka kita tidak boleh memarahi dan 
memukul anak? Ada kasus seorang ibu kebingungan dan marah besar, 
karena anaknya yang masih kelas 3 SD belum pulang ke rumah 
padahal sudah pukul 10 malam. Anaknya tidak memberi tahu kemana 
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akan pergi. Begitu pulang ibu tersebut menangis dan memukuli 
anaknya dengan sapu lidi. Setelah ditanya, anaknya menjawab dari 
tempat internet bersama teman-temannya. Hukuman tidak berhenti 
pada pukulan saja. Anaknya juga dikurung, dimasukkan ke dalam 
kamar dan dikunci dari luar. Apakah ibu tersebut telah menggunakan 
cara yang benar dan tepat dalam mendidik anaknya? 


Dalam mendidik anak perlu keseimbangan antara sikap lemah 
lembut dan tegas agar anak dapat diarahkan menjadi anak yang 
berakhlak dan berbakti. Memukul anak memang termasuk bagian 
dari mendidik anak. Syekh Nawawi juga menuliskan bahwa usia 6 
tahun anak dididik tata krama, usia 9 tahun dipisahkan tempat 
tidurnya, dan usia 13 tahun dipukul bila tidak mengerjakan shalat 
fardu. Akan tetapi, kalaupun memukul terpaksa dilakukan kepada 
anak hendaknya dengan cara yang benar. Misalkan jangan memukul 
anak di depan umum, karena akan menjatuhkan harga dirinya. Jangan 
memukul anak pada wajah, karena merupakan anggota tubuh yang 
paling mulia bagi manusia. Wajahlah yang paling mudah dikenali 
dari seseorang. Cedera pada wajah merupakan aib besar. Juga jangan 
memukul yang menyakiti atau melukai. Pukullah dalam rangka 
mendidik dan dilakukan tanpa disertai kemarahan, namun betul-betul 
karena sayang. Bila memungkinkan, lebih baik hindarilah 
menghukum dengan pukulan. 


DR. Nashir Umar bercerita di dalam bukunya Silsilatu Al-Buyut 
Al-Muthmainnah (diterjemahkan oleh penerbit: Mendung Di Langit 
Rumah): “Beberapa hari yang lalu, saya berbincang-bincang dengan 
seorang pemuda yang salih. Saya bertanya kepadanya tentang 
bagaimana cara orang tuanya mendidiknya. Pemuda itu begitu 
bangga terhadap ayahnya. Ayahnya belum pernah memukulinya, 
kecuali pukulan yang sangat tidak layak disebut pukulan.” Gunakan 
kasih sayang dalam mendidik anak. Perhatikan ucapan Nabi Nuh 
kepada anaknya yang durhaka: 


are SE GO Ang Pa 
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Artinya: “Hai Anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah 
kamu berada bersama orang-orang yang kafir.” (OS. Hud: 42). 


Perhatikan sekali lagi! Nuh berkata kepada anaknya yang kafir: 
“Wahai Anakku." Ia menggunakan kata-kata yang lembut penuh kasih 
sayang. Nuh tidak menggunakan kata-kata kasar seperti: “Hai Anak 
nakal! Anak durhaka! atau anak kafir." 


Hal yang tidak kalah penting dalam mendidik anak ialah 
keteladanan. Berhasilkah orang tua yang melarang anaknya merokok, 
padahal dirinya merokok? Berhasilkah orang tua menyuruh anaknya 
shalat berjama'ah, padahal dirinya selalu shalat di rumah? Berhasilkah 
orang tua yang menyuruh anaknya rajin belajar, padahal dirinya tidak 
pernah membaca buku di hadapan anak-anaknya? Berhasilkah orang 
tua yang menginginkan anak-anaknya menghormatinya sementara 
ia sendiri tidak menghormati ayah dan ibunya? Ibda binafsika (mulai 
dari dirimu sendiri). Pepatah Arab mengatakan: 


Je OLI 3 asi Jd o 


Artinya: “Contoh perbuatan lebih efektif (lebih berpengaruh) daripada 
perkataan”. 


Kalau ingin anak belajar shalat shubuh berjama'ah, maka 
bangun dan ajaklah ia ke masjid atau mushala. Buktikan bahwa kita 
sebagai orang tua bukan hanya mampu menyuruh, namun juga 
memberikan teladan. Kalau ingin anak rajin membaca Al-Our'an, 
maka berikanlah contoh kepadanya bahwa kita rajin membaca Al- 
Our'an dan ajaklah ia agar juga rajin membacanya. Untuk 
mengajarkan pentingnya silaturahim, maka ajaklah anak-anak 
bersilaturahim kepada orang tua, saudara, guru, murid, teman, 
maupun lainnya. 

Syekh Nawawi Banten dalam menjelaskan bab mendidik anak 
ini masih kurang lengkap. Beliau belum mengungkapkan kiat-kiat 
mendidik anak secara rinci. Akan tetapi, apa yang dipaparkannya 
tentu saja sangat berharga, karena memberikan prinsip dan motivasi 
yang bersifat umum agar kita mendidik anak dengan benar. 
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Perkembangan jaman sebenarnya menuntut para kyai maupun ustadz 
untuk memberikan karya baru di bidang pendidikan anak, atau 
memberikan syarah baru yang lebih memadai terhadap bab ini 
berdasarkan permasalahan yang berkembang pada saat sekarang. 


Kitab yang berjudul Kaifa Nurabbi Abna'aka Hadza Al-Zaman 
(Bagaimana Kita Mendidik Anak-anak Pada Masa Sekarang) yang 
diterjemahkan bebas oleh Penerbit Pustaka Rahmat Bandung menjadi 
Ibu, Bimbing Aku Menjadi Anak Sholeh termasuk buku yang menarik. 
Karena buku tersebut merupakan pengalaman penulisnya sendiri 
dalam mendidik anak selama 20 tahun dan di dalamnya juga 
dilengkapi dengan pengalaman pendidik dan orang lain. Di buku 
tersebut misalkan dijelaskan hubungan antara perilaku orang tua dan 
jiwa anak sebagai berikut: 


a. Orangtua yang over protektif, selalu ikut campur menyebabkan 
pribadi anak menjadi lemah, karena semuanya dikendalikan oleh 
orang tua. Anak tidak diberi kesempatan untuk menentukan 
pilihannya sendiri. 

b. Orangtua yang memanjakan dan selalu menuruti keinginan anak, 
maka dapat membuat anak menjadi lepas kontrol. Anak biasa 
dimanja sehingga tanpa batas dan semau sendiri. 


c. Kekerasan fisik dan psikis yang dilakukan orang tua membuat 
anak menjadi pribadi yang penakut dan ragu. Di antara bentuk 
kekerasan fisik ialah pukulan, tendangan, dan siksaan fisik lainnya. 
Adapun kekerasan psikis (kejiwaan) seperti orang tua yang 
berteriak-teriak marah kepada anaknya. Disebutkan, terdapat 
bukti-bukti kuat ada hubungan kepribadian antara anak yang suka 
membuat onar dengan ibunya yang sering berteriak ketika marah. 


d. Orang tua yang mempunyai banyak anak dan bersifat pilih kasih 
kepada anak-anaknya, maka menumbuhkan rasa cemburu, benci 
dan dendam bagi sebagian anak. 
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Hadirin yang berbahagia 

Mengingat betapa pentingnya pendidikan anak, maka kita 
hendaknya serius dalam mendidik anak-anak. Janganlah 
menyerahkan pendidikan anak sepenuhnya kepada lembaga 
pendidikan semata. Peran orang tua tetap dibutuhkan untuk 
melahirkan anak-anak shalih yang otaknya cerdas, hatinya lurus, dan 
mempunyai keterampilan yang memadai. Para kyai dan ustadz di 
pesantren juga diharapkan dapat memikirkan untuk melahirkan karya 
baru berupa kitab kuning tentang pendidikan anak (tarbiyat al-aulad), 
yang dapat dijadikan rujukan oleh para santri di berbagai pesantren. 
Departemen Agama diharapkan menambah satu lomba keagamaan, 
yaitu lomba menulis kitab kuning dengan tema yang dibutuhkan. 
Karya yang memenangkan lomba tersebut dievaluasi, diperbaiki 
seperlunya, dicetak, dan disebarluaskan ke seluruh pesantren yang 
ada di nusantara. 


Demikian uraian khutbah ini, semoga bermanfaat. Amin.. 
£..0 & SAN oo, .. 20 PE & 5 : 
AN Ge eU Say ala! OA 3 SI, BA Ogr 


SI LAN ya AL II S2 Ga JS SAN SAN, 
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(7) 
DOSA-DOSA BESAR 
DALAM KITAB OURRAH Al-UYUN 


old ae Jess SA sa Judi Ong 


LA O 23 


233 33 B3 BAL NY IA Ha ai 


LL 


eL 
Ng Be KA 


A9 ola Uh Pa bi AN Jai sad 2 la ar) 
Sama 13 Sasa Ga le Ia gai JAN 
(5 AN INI pi abang Jaa bag Kan 


AA 


BE AE EN 3 Agan SAN AS 


SS Og3 UUS yan ol udi di J6 Dalan 3 Y) 


Pj 
Le SEN (ai) Ka Hn GUE SIKU 
Hadirin yang berbahagia 

Abi Laits As-Samargandi menulis Kitab Ourrah Al-“Uyun Wa 
Mutrih Al-Oalbu Al-Mahzun. Judul kitab tersebut dapat diartikan 
penyejuk mata dan penghibur hati yang nestapa. Kitab ini meliputi 
sepuluh bab yang menjelaskan dampak dari perbuatan dosa. Dosa- 
dosa yang disebutkan meliputi: meninggalkan shalat, meminum miras, 
zina, liwath (homo seks dan lesbian), memakan riba, menjerit-jerit 
ketika ada yang meninggal dunia, tidak mengeluarkan zakat, 
membunuh, durhaka kepada orang tua, dan bermain musik serta 
bernyanyi. 

Perbuatan-perbuatan tersebut dapat dikatakan termasuk dosa 
besar. Masalah dosa besar ini memang termasuk masalah yang 
diperselisihkan jumlahnya oleh para ulama. Sebagian menyebutkan 
ada tujuh. Yusuf Mansur dalam rekaman ceramahnya yang berjudul 
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Dosa-dosa Besar yang dikasetkan secara bersambung menjadi tiga 
kaset hanya mencontohkan 10 dosa besar, yaitu: Syirik 
(menyekutukan Allah), meninggalkan shalat, durhaka terhadap orang 
tua, zina, harta (rezeki) haram, minum miras/minuman keras atau 
mabuk-mabukkan, memutuskan tali silaturahim, berbuat kebohongan 
(saksi palsu), kikir (pelit) dan enggak zakat, serta bergunjing. 

Imam Shadig menyebutkan 18 dosa besar yang disebutkan 
dalam Al-Our'an. Al-Dzahabi menulis 70 dosa besar dengan rinci 
berdasarkan dalil dan contohnya dalam Kitabnya Al-Kabair. Terlepas 
dari masalah perbedaan penilaian atas dosa besar, merujuk pada 
hukuman berat yang diancamkan kepada pelaku tersebut, maka dosa- 
dosa yang diungkapkan oleh Abi Laits dalam kitab ini termasuk dosa 
besar, dan tidak dapat dianggap kecil. Bukankah ada ungkapan, tidak 
ada dosa kecil bila dirutinkan? Dengan kata lain, satu butir kerikil pun 
bila terus dilemparkan setiap hari, maka dengan berjalannya waktu 
akan membentuk gundukan besar kumpulan dari kerikil-kerikil tersebut. 

Dalam setiap bab yang ditulisnya, Abi Laits mengungkapkan 
hukuman bagi pelaku kejahatan tersebut dan diakhiri dengan uraian 
kabar gembira bagi siapapun yang mau bertaubat. 

Pertama, meninggalkan shalat. Orang yang meninggalkan 
shalat akan diberi 15 kerugian, meliputi 6 kerugian di dunia, 3 kerugian 


saat mati, 3 kerugian saat di kubur, dan 3 kerugian saat bangkit dari 
kubur. 


Enam kerugian yang diterima di dunia ialah kerberkahan 
usianya dicabut oleh Allah, tanda kesalihan dihapus dari wajahnya, 
segala kebaikannya tidak diberi pahala oleh Allah, doanya tidak 
diangkat ke atas langit, dibenci oleh makhluk yang ada di dunia, dan 
tidak mendapat bagian doanya orang-orang salih. Adapun 3 hal yang 
akan menimpanya saat meninggal dunia ialah meninggal dalam 
keadaan hina, lapar dan haus. Sekalipun diberi minum air sebanyak 
lautan dunia, hausnya tidak akan lenyap. Adapun 3 hal yang 
menimpanya saat di kubur ialah Allah menyempitkan kubur dan 
menggencetnya sehingga tulang-belulangnya hancur lebur, api 
dinyalakan di kuburnya siang dan malam dan Allah menguasakan 
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ular jantan yang diberi nama syuja' al-agra' dengan mata api, kuku 
besi, panjangnya jarak perjalanan sehari, dan suaranya seperti guntur 
yang menggelegar. Adapun 3 hal yang menimpanya pada hari kiamat 
ialah Allah menguasakan malaikat yang akan menyeretnya ke neraka 
jahanam, dipandang oleh-Nya dengan pandangan murka saat hisab, 
sehingga daging wajahnya berjatuhan dan Allah menghisabnya 
dengan hisab yang berat. 

Di akhir bab ini, penyusun kitab mengutip syair yang panjang 
dan ditutup dengan syair yang mengajarkan optimisme dan tidak putus 
asa untuk bertaubat: 


Aku menuju rahmat dan ampunan Tuhan 
Dia menerima taubatnya orang-orang yang tergelincir dalam 
dosa. 


Kedua, meminum miras. Dalam bab ini, diungkapkan bahaya 
minum miras. Di antara bahayanya ialah dibangkitkan dari dalam 
kubur dengan berat, mulut dan lisannya terjulur memanjang sampai 
ke dada, dan dalam perutnya ada api yang menyala dan membakar 
ususnya. Ia menjerit dengan keras dan mengagetkan para makhluk. 
Kalajengking menggigit kulit dan dagingnya. la memakai sandal yang 
terbuat dari api, sehingga darahnya mendidih. Di neraka, ia dekat 
dengan Fir'aun dan Haman. 


Dalam bab ini juga dijelaskan agar kita tidak membantu para 
peminum miras selama mereka belum bertaubat. Bantuan terhadap 
mereka dapat dipandang sebagai dosa. Penyusun kitab ini 
menyatakan, siapa yang memberi sesuap nasi kepada peminum 
miras, maka Allah akan memberikan kalajengking dan ular untuk 
menyiksa tubuhnya. Siapa yang memecahkan masalahnya, maka 
telah membantunya untuk menghancurkan Islam. Siapa yang 
meminjaminya dengan sesuatu, maka seakan telah membantunya 
untuk membunuh seorang muslim. Dan barangsiapa yang akrab 
dengannya, maka Allah akan membangkitkannya dalam keadaan 
buta. Siapa yang tidak berhenti dari meminum miras, maka tidak 
perlu dinikahkan. Jika sakit, maka tidak perlu ditengok. Orang yang 
meminum miras dilaknat dalam Taurat, Injil, Zabur dan Al-Gur'an. 
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Siapa yang meminum miras, maka telah mengingkari firman Allah. 
Orang yang menghalalkan miras adalah orang kafir. Penjelasan 
tentang mengucilkan peminum miras dalam kitab ini terbilang keras. 
Akan tetapi, kekerasan tersebut tetap diberikan harapan besar bagi 
siapapun yang mau menghentikan kebiasaan buruknya, termasuk dari 
meminum miras. Siapa yang menetapi taubat dan berkhidmah 
(beribadah kepada Allah seakan seorang pelayan yang siap 
menjalankan segala perintah tuannya) kepada Allah, maka dosanya 
dihapus dan diganti dengan kebaikan. 


Ketiga, berzina. Berzina mendatangkan 6 bencana, yaitu: 3 
bencana di dunia dan 3 bencana di akhirat. Bencana di dunia ialah: 
menghilangkan cahaya wajah, mendatangkan kemiskinan dan 
mengurangi usia. Adapun 3 bencana di akhirat ialah meniscayakan 
mendapat murka Allah, buruknya hisab, dan abadi dalam neraka. 


Lihatlah wajah pezina! Ada cahaya yang hilang dari wajahnya. 
Kecantikannya barangkali mempesona, namun ada sesuatu yang 
kurang dari wajahnya. Hilangnya cahaya wajah tersebut dapat 
dirasakan dengan nurani Kita. Lihatlah para gigolo, barangkali 
uangnya banyak! Namun, ketika penyakit kelamin menyerangnya, 
maka ia miskin kesehatan. Ia juga miskin uang, karena uangnya habis 
untuk mengobati penyakitnya. Para pezina miskin kebahagiaan. Hati 
kecilnya tidak akan dapat membenarkan perbuatannya, kecuali bila 
cahaya hatinya sudah lenyap dan dosanya telah menumpuk tebal 
sehingga membuat hatinya berkarat hitam. Para pezina merana dan 
terpaksa melayani siapapun, tanpa mengenal usia demi uang. Derita 
para pezina semakin nampak saat harus melayani orang-orang yang 
mempunyai kelainan seksual. Betapa banyak orang yang meninggal 
pada usia muda, karena penyakit AIDS. Betapa banyak para mantan 
pezina yang lebih tua daripada usianya, karena enerjinya banyak 
tersedot dalam perzinaan yang tak pernah mengenal kepuasan. 
Na'udzu billahi min dzalik. 


Betapa menyedihkannya hasil Survei Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) yang dirilis awal Mei 2010 yang menyatakan 
97 Yo siswa sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas 
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pernah menonton dan mengakses situs pornografi. Betapa 
mengagetkan sebanyak 62 "0 dari 4.500 responden mengaku 
berhubungan badan dan 21,2 Yo siswi SMA pernah menggugurkan 
kandungan (Republika, 17 Juni 2010). Pintu taubat tetap terbuka bagi 
siapapun yang terlanjur pernah melakukannya. Siapakah orang yang 
meminta kepada Allah yang disia-siakan? Siapakah yang bertaubat 
kepada-Nya dan tidak diterima? Siapakah yang menuju kepada-Nya, 
lalu tidak diberi? 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Keempat, liwath (homo seks dan lesbian). Hukuman bagi 
pelaku liwath, menurut Ibnu Abbas ialah dilempari batu dari sebuah 
tempat atau panggung tinggi sampai mati sebagaimana kaum Nabi 
Luth yang dihujani batu oleh Allah sampai binasa. Dalam bab ini 
diceritakan dialog antara Nabi Sulaiman dengan Iblis. “Ceritakan 
padaku, perbuatan apa yang paling kalian sukai?”, tanya Sulaiman. 
“Tidak ada sesuatu yang paling kami sukai yang dilakukan oleh 
manusia selain liwath (hubungan sejenis). Tidak ada sesuatu yang 
paling dibenci oleh Allah selain homoseks dan lesbian, jadi tidak ada 
sesuatu yang paling kusukai selain keduanya,” jawab Iblis. Sulaiman 
menjawab: “Celaka kalian. Mengapa demikian?” Iblis menjawab: 
“Karena tidak seorangpun yang membiasakan perbuatan 
homoseksual maupun lesbian, melainkan Allah sangat murka kepada 
mereka. Dan siapa yang sangat dimurkai oleh Allah, maka akan 
terhalang dari taubat.” 


Bertaubatlah dengan menghentikan perbuatan tersebut. 
Karena selama perbuatan tersebut terus dilakukan, maka akan menjadi 
penghalang taubat. Bertaubatlah wahai hamba yang bergelimang 
dosa, kembalilah kepada Allah, sesungguhnya Dia Maha Dermawan, 
Maha Pengampun, dan Maha Penyayang. 

Kelima, memakan riba. Saat mi'raj, Rasulullah SAW melihat 
orang yang memakan riba, perutnya membusung sebesar rumah. Ular 
dan kalajengking terlihat di dalam perut mereka. Saat Rasulullah SAW 
bertanya kepada Jibril tentang mereka, dijawab: “Mereka pemakan riba.” 
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Keenam, menjerit-jerit karena ada yang meninggal dunia. 
Hasan Al-Bashri ditanya: “Apa ada perempuan-perempuan di jaman 
Nabi SAW yang menjerit-jerit saat ditinggal mati?” la menjawab: “Tidak 
ada, demi Allah. Seorang perempuan yang ayah, anak dan saudaranya 
dibunuh dalam peperangan menangis. Rasulullah bertanya 
kepadanya,”Apa yang menimpamu?” la menjawab: “Para lelakiku 
telah hilang.” Nabi SAW bersabda,” Bersabarlah, surga untukmu." Ia 
berkata: “Demi Allah, Aku tidak akan menangis setelah hari ini 
selamanya, bila ada surga buatku.” 


Ketujuh, tidak mengeluarkan zakat. Siapa yang memiliki harta 
mencapai nishab dan tidak mengeluarkan zakatnya, maka harta 
tersebut pada hari kiamat datang dalam bentuk seekor ular jantan 
dengan kedua mata yang membara dan gigi besi. Ular tersebut 
berjalan di belakang orang yang tidak mau zakat, lalu berkata: 
“Berikan tangan kananmu yang pelit. Aku akan menyantapnya.” 
Orang tersebut lari. Ular itu berkata: “Mau lari kemana?”. Ular tersebut 
menyusul dan memotong tangan kanannya dengan giginya, 
kemudian menelannya. Tangannya yang terpotong kemudian utuh 
kembali seperti semula. Lalu ular tersebut menggigit tangan kirinya. 
Setiap kali tangannya dipotong dengan gigi besinya, maka orang 
tersebut menjerit keras dan menahan sakit yang tak terkirakan. Orang- 
orang yang berada di alam mahsyar gemetaran. Ular tersebut terus 
memotong tangannya ketika tangannya kembali utuh, sampai orang 
tersebut berdiri di hadapan Allah dalam keadaan tanpa kedua tangan. 
Allah menghisabnya dengan hisab yang berat, kemudian orang 
tersebut digiring ke dalam neraka. Orang tersebut bertanya kepada 
ular: “Siapa Engkau sebenarnya?” “Aku adalah hartamu yang tidak 
kau keluarkan zakatnya. Sekarang aku menjadi musuhmu dan akan 
menyiksamu selamanya sampai Allah mengampunimu dan dimaafkan 
oleh orang-orang miskin.” Kemudian orang tersebut dijerumuskan ke 
dalam neraka. 


Kedelapan, membunuh. Jangan membunuh orang lain dan 
diri sendiri. Orang yang membunuh dirinya dengan pisau, maka akan 
terus ditusuk dengan pisau di jurang Jahanam. Siapa yang 
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menjatuhkan dirinya dari tempat yang tinggi sampai mati, maka 
malaikat akan melemparkannya dari tempat yang tinggi ke dalam 
jurang di neraka selamanya. Siapa yang membunuh dirinya dengan 
gantung diri dengan tali, maka ia akan digantung di Jahanam. 


Kesembilan, durhaka kepada orang tua. Orang yang menyakiti 
orang tuanya, akan digencet dalam kuburnya. Orang yang paling berat 
siksanya pada hari kiamat di dalam neraka Jahanam ialah tiga 
golongan. Pertama, orang yang durhaka kepada orang tuanya. Kedua, 
pezina. Dan ketiga, orang yang menyekutukan Allah. 


Kesepuluh, bermain musik serta bernyanyi. Nafi' bercerita: 
“Aku berjalan bersama Abdullah bin Umar bin Khathab. Tiba-tiba 
terdengar suara seruling gembala. Ia menutup telinga dengan kedua 
jarinya, memilih jalan lain dan berjalan dengan cepat. Kemudian ia 
berkata: “Hai Nafi', apakah suara seruling tersebut telah lenyap?” Aku 
menjawab: “Benar.” la mengeluarkan tangannya dari telinganya, 
kembali ke jalan semula dan berkata: “Demikianlah Aku melihat 
Rasulullah SAW berbuat.” Bermain musik dan bernyanyi dilarang 
karena dapat membuat seseorang lupa akan kewajibannya kepada 
Allah SWT. Namun demikian, kita harus hati-hati, jika kita berkerasi 
untuk membuat atau bermain musik atau menyanyi maka jadikanlah 
itu semua untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan malah 
sebaliknya menjauhkan dari Allah. 


Sidang Jumat yang berbahagia 
Demikian, mudah-mudahan kita dapat menghindari kesepuluh 


dosa yang disebutkan oleh Abu Laits tersebut, serta dikaruniai taubat 
nashuha,amien. 


AN ja ega ma TA SS ga 


SI LAN ya AL II S2 Ga JS SAN SN, 
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MENJAGA FARJI DALAM KITAB 
MARAOI AL-'UBUDIYAH 
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Hadirin yang berbahagia 

Maragi Al-Ubudiyah artinya mendaki tangga ibadah. 
Penamaan ini barangkali diharapkan orang-orang yang membaca 
kitab ini akan meningkat dalam bidang pengetahuan dan pengamalan 
ibadah. Kitab ini disusun oleh Syekh Nawawi Banten dan merupakan 
syarah dari Kitab Bidayat Al-Hidayah yang disusun oleh Imam Al- 
Ghazali. Kitab ini menjelaskan tentang takwa. Ada dua gism (inti materi) 
dari kitab ini sebagaimana inti takwa, yaitu taat dan menjauhi maksiat 
atau larangan Allah. Bab menjalankan ketaatan berisi 14 bab etika 
seorang muslim dalam keseharian yang meliputi : adab bangun tidur, 
masuk WC, berwudu, mandi, keluar masjid, masuk masjid, terbit 
matahari sampai terbenam, siap menjalankan shalat, tidur, shalat, 
menjadi imam dan makmum, Jum'at dan adab puasa. 
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Adapun bagian tentang menjauhi maksiat meliputi 8 hal yang 
harus dijauhi, yaitu: maksiat mata, telinga, lisan, perut, farji, dua tangan, 
dua kaki, dan maksiat hati. Adapun materi tambahan meliputi adab 
bermunajat dengan Allah dan bergaul dengan sesama, adab kepada 
orang tua, dan syarat persahabatan. 


Di antara maksiat yang sekarang ini lebih merebak adalah 
maksiat farji. Berdasarkan penelitian sebanyak 62 “0 dari 4.500 
responden mengaku berhubungan badan dan 21,2 Yo siswi SMA 
pernah menggugurkan kandungan (Republika. 17 Juni 2010). Hal ini 
menunjukkan betapa tingginya angka hubungan intim (seksual) di 
luar nikah yang dilakukan oleh siswa-siswi SMA. 


Bagaimana cara menjaga farji dari segala yang dilarang oleh 
Allah? Langkah-langkah apa yang perlu dilakukan agar seseorang 
dapat menghindar dan selamat dari jeratan syahwat hawa nafsu ini? 
Dalam kitab Maragi Al-'Ubudiyah disebutkan,” Seseorang tidak akan 
dapat menjaga farjinya, kecuali dengan memelihara pandangan mata 
dari hal yang tidak dibenarkan syari'at, menjaga hati dari 
mengkhayalkan apa yang diinginkan, dan menjaga perut dari syubhat 
(sesuatu yang meragukan halal dan haramnya), apalagi yang haram, 
dan kenyang.” 


Dari penjelasan tersebut ada tiga langkah antisipatif yang perlu 
dilakukan agar seseorang dapat memelihara farjinya. 

Pertama, memelihara mata dari memandang yang dilarang 
ajaran Islam. Mengendalikan mata pada saat sekarang merupakan 
sesuatu yang sangat sulit. Kalau kita menyetel TV, maka para artis 
dengan pakaian yang membuka aurat dengan mudah dapat dijumpai. 
Kalau mengklik internet, maka dengan mudah pula Kita mengakses 
cerita, gambar, bahkan film porno. Kalau keluar rumah dan bepergian 
naik kendaraan, kemanapun mata memandang kita dapat melihat aurat 
dimana-mana. Sebut saja pemandangan tersebut dapat menjadi pemicu 
dan pendorong bagi seseorang untuk melakukan perbuatan zina. 


Tujuan penciptaan mata, dalam kitab ini disebutkan untuk 
menjadi pemandu dalam kegelapan, memandang segala yang 
menakjubkan, serta mengambil manfaat dan pelajaran dari alam 


Khutbah Jumat Pesantren 


194 


semesta. Mata hendaknya tidak digunakan untuk melihat yang 
dilarang, seperti melihat tubuh, mata, maupun rambut perempuan 
lain. Syekh Nawawi Banten dalam kitabnya yang lain, Mirgaah 
Shu'udu Al-Tashdieg atau Syarah Sulam Taufig menyebutkan alasan 
mengapa tidak boleh menggunakan mata untuk memandang 
perempuan lain dan aurat. Alasannya, karena memandang hal-hal 
tersebut dapat mendatangkan fitnah dan menggerakkan syahwat. 
Karenanya, Beliau membolehkan memandang farji anak kecil yang 
tidak merangsang syahwat. 


Karena memandang aurat dilarang, maka beliau berpendapat 
haram juga membuka aurat di hadapan orang lain, bahkan sekalipun 
sesama jenis. Tingginya angka perzinaan di tengah-tengah siswa SMU, 
hendaknya dievaluasi. Bagaimana cara berpakaian siswa-siswi SMU 
di sekolahnya? Adakah mereka telah menutup auratnya dengan baik? 
Bagaimana dengan film dan novel yang sering dikonsumsi mereka, 
apakah tidak mengumbar aurat dan mengajarkan pergaulan bebas? 
Inilah tampaknya yang merupakan salah satu pemicu tingginya angka 
pergaulan bebas di kalangan mereka. Dapatkah pihak yang 
berwenang mengeluarkan satu kebijakan untuk meminimalisir 
bahaya tersebut? Dengan kesadaran, agenda dan kerja bersama 
diharapkan masalah pergaulan bebas di kalangan pelajar ini dapat 
dihilangkan atau minimal dikurangi penyebarannya. 


Kedua, menjaga hati dari syahwat. Kalau cinta datang dari mata 
turun ke hati, maka demikian juga dengan syahwat. Mata memandang, 
sehingga tertarik, kemudian dikhayalkan dalam hati. Kalau hati sudah 
dipengaruhi dan dikuasai syahwat, maka selanjutnya hati tersebut akan 
menggerakkan kaki untuk melangkah, menggerakkan tangan untuk 
memegang, dan seterusnya. Hati, kata Al-Ghazali ibarat raja. Bila 
raja sudah ditundukkan, maka anggota tubuh lainnya akan tunduk. 
Bila hati sudah kotor, maka anggota tubuh yang lain akan mengikuti. 

Setelah mata memandang dan timbul rangsangan, hati 
seseorang ada yang langsung terpengaruh dan ada juga yang 
melakukan perlawanan terlebih dahulu. Ada orang yang masih punya 
suara hati nurani, sehingga berusaha untuk tidak memperturutkan 
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bisikan nafsu dan tipu daya syetan. Terjadilah perang di dalam dirinya 
antara keinginan nafsu dan suara nurani. Kadang, keinginan nafsunya 
lebih kuat sehingga orang tersebut memperturutkan hawa nafsunya. 
Namun, kadang suara hatinya lebih dominan, sehingga ada penolakan 
keras dari dalam dirinya. Hatinya menolak dan menggerakkan matanya 
untuk berpaling ke arah lain atau menunduk ke bawah. 


Baik dan buruknya seseorang tergantung hatinya. Sebab, hati 
merupakan bagian terpenting dalam tubuh manusia. Secara medis 
juga demikian, hati merupakan penentu bagi seseorang. Andai hati 
seseorang baik, maka ia akan mampu mensuplai darah dengan baik 
ke seluruh tubuh. Imam Syafi'i berpendapat bahwa sumber akal 
adalah hati. Ini diperkuat dengan firman Allah: 


Oppa Y La oa SI SA RA UG IS, 
AN Tp Sana Y SSK Rap le Oya y 225 3 
Sia RA JA JS 


Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.” (OS. Al-'Araf: 179). 


Hati yang baik akan menimbulkan perbuatan yang baik. 
Karenanya, jika hati itu baik, niscaya amal perbuatannya juga baik. 
Sehingga ia bersegera dalam melakukan perbuatan yang diridai Allah, 
dan meninggalkan perbuatan yang dibenci. Untuk memperoleh hati 
yang baik, menurut Imam Nawawi Baghdad ialah dengan 
membersihkan hati dari segala penyakit hati, seperti benci, dendam, 
dengki, bakhil, sombong, riya, tamak, sum'ah, curang, thama', dan 
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lainnya. Hasan Al-Bashri berkata kepada seseorang: “Obati hatimu, 
karena yang dikehendaki Allah dari hamba-Nya adalah kebaikan 
hatinya.” Allah berfirman: 


“@ 


2 13 Ie mart Ale hh DO rsa 
Artinya: “Pada hari yang anak dan harta tidak membawa manfaat, 
kecuali orang yang datang dengan hati yang baik.” (OS. Asy-Syu'ara: 
88-89). 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Ketiga, menjaga perut dari syubhat (sesuatu yang meragukan 
halal dan haramnya), apalagi yang haram, dan menghindari terlalu 
kenyang. Menjaga perut agar tidak dimasuki makanan yang diragukan 
kehalalannya (syubhat). Diceritakan, seorang ulama pernah tidak mau 
makan kambing, karena ada kambing yang hilang. la khawatir 
memakan daging kambing yang hilang tersebut. Ayam goreng dan 
panggang yang ada di pasar juga dihindari karena khawatir dengan 
kehalalannya, juga cara penyembelihannya apakah sudah benar, 
menyebut nama Allah atau tidak. 


Ibnu Mundzir membagi syubhat menjadi tiga. Pertama, sesuatu 
yang haram, namun kemudian timbul keraguan karena tercampur 
dengan yang halal. Misalnya, ada dua kambing, salah satunya 
disembelih orang kafir, namun tidak jelas kambing yang mana yang 
disembelih orang kafir tersebut. Dalam hal ini tidak diperbolehkan 
memakan daging kambing tersebut, kecuali jika benar-benar 
diketahui mana kambing yang disembelih orang kafir dan mana yang 
disembelih orang mukmin. 


Kedua, kebalikannya, yakni sesuatu yang halal, namun 
kemudian timbul keraguan. Seperti, seorang isteri yang ragu apakah 
ia telah dicerai atau belum. Atau seorang yang habis wudu merasa 
ragu apakah wudunya sudah batal atau belum. Keraguan yang 
demikian ini tidak ada pengaruhnya. 
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Ketiga, sesuatu yang diragukan halal haramnya. Dalam 
masalah ini lebih baik menghindarinya, sebagaimana yang dilakukan 
Rasulullah terhadap kurma yang beliau temukan di atas tikarnya. 
Beliau tidak memakan kurma tersebut karena dikhawatirkan kurma 
sedekah. Padahal, Nabi SAW tidak boleh memakan harta sedekah. 


Hasan Al-Bashri berkata: “Ketakwaan senantiasa melekat pada 
orang-orang yang bertakwa selama ia meninggalkan beberapa hal 
yang diperbolehkan karena takut barang tersebut dilarang.” Ketika 
Ibrahim bin A'zham ditanya kenapa tidak minum air zamzam, ia pun 
menjawab: “Seandainya saya punya ember niscaya saya akan 
minum.” Maksudnya ia ragu-ragu dengan ember yang digunakan 
untuk mengambil air zamzam pada saat itu, karena ember tersebut 
milik pemerintah dan dikhawatirkan tidak halal. 


Hadirin yang berbahagia 

Meninggalkan syubhat dan komitmen terhadap yang halal 
dalam masalah apapun, ibadah, muamalah, munakahat (pernikahan) 
dan berbagai permasalahan lainnya dapat mengarahkan seorang 
muslim kepada sikap wara', yang sangat potensial untuk menangkal 
bisikan syetan. Hal ini akan mendatangkan manfaat besar, baik di 
dunia maupun di akhirat. Sesuatu yang syubhat, meskipun ketika 
seseorang melakukannya tampak tidak ada masalah, namun andai 
dilihat di dadanya tentu akan didapati keraguan dan kegundahan. 
Orang yang senantiasa melakukan sesuatu yang syubhat, akhirnya 
terjerumus ke dalam lembah haram. Seperti orang yang menggembala 
di sisi pagar, lama-kelamaan akan melanggar pagar tersebut. 
“Kesempurnaan ketakwaan adalah meninggalkan beberapa hal yang 
halal, karena takut hal itu haram,” demikian kata Abu Dzar Al-Ghifari. 


Bila yang syubhat saja dihindari, maka lebih-lebih makanan 
yang haram. Baik haram karena zatnya seperti miras, daging babi, 
binatang buas seperti harimau, dan binatang yang menjijikkan seperti 
ulat: maupun haram karena cara mendapatkannya seperti 
mendapatkan makanan halal dengan cara mencuri, menipu, dan 
lainnya. Menggunakan barang haram, baik makanan, minuman, 
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maupun pakaian dapat menyebabkan doa seseorang tidak 
dikabulkan. 
Ada ungkapan,”Makanan adalah bibit dari segala perbuatan. 
Jika yang masuk halal, maka yang keluar juga halal. Jika yang masuk 
haram, maka yang keluar juga haram. Jika yang masuk syubhat, maka 
yang keluar juga syubhat.” Allah SWT menyatakan: 
3 1 0 an UN N NG ? sg " & 0! A3 F0 Pa 
Sajan Lgi Yg Lele UNS 23 3 Ula pi pl 
a : “ k ia 3 P3 
Ro BAL gr 38 aa 
U Da SN &)| anal 
Artinya: “Wahai sekalian manusia, makanlah apa-apa yang ada di 
bumi, yang halal dan baik”. (OS. Al-Bagarah: 168). 


Perut juga hendaknya dijaga agar tidak terlalu kenyang, karena 
kenyang dapat mengeraskan hati, merusak kecerdasan, 
menghilangkan hafalan dan memberatkan anggota badan untuk 
beribadah dan belajar. Saat kenyang, mata menjadi mengantuk dan 
anggota tubuh kehilangan semangat. Lihatlah seekor ular yang 
kekenyangan! la hanya diam, dan kehilangan energinya. Matanya 
berat dan mengantuk. Tubuhnya hanya melingkar. Bandingkan 
dengan seekor ular yang lapar. Ular tersebut menjadi lincah dan 
kecepatannya meningkat. 

Seorang ahli hikmah mengatakan,” Siapa yang banyak makan, 
maka akan banyak minum. Siapa yang banyak minum, maka akan 
banyak tidur. Siapa yang banyak tidur, maka banyak dagingnya 
(banyak lemak karena gemuk). Siapa yang banyak dagingnya, maka 
keras hatinya. Dan siapa yang keras hatinya, maka akan tenggelam 
dalam dosa.” Imam Asy-Sya'rani mengatakan: “Orang yang memakan 
makanan haram atau syubhat, maka hatinya gelap dan terhalang dari 
Allah.” 


Hadirin yang dirahmati Allah 
Demikian tiga hal yang perlu dilakukan agar kita diselamatkan 
oleh Allah dari terjerumusnya farji dalam dosa, yaitu menjaga 
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pandangan dari segala yang dilarang Allah, menjaga hati dari 
mengkhayalkan sesuatu yang dilarang oleh-Nya dan menjaga perut 
dari makanan yang haram, syubhat dan terlalu kenyang. Dalam 
prakteknya melakukan tiga hal tersebut perlu dukungan berbagai 
pihak. Untuk kasus pergaulan bebas di kalangan siswa-siswi SMU, 
maka peran para siswi dalam menjaga auratnya juga penting, di 
samping peran pemerintah dan kepala sekolah untuk melahirkan 
kebijakan yang mendukung upaya menutup aurat. Para praktisi 
pembuat makanan dan pabrik juga dibutuhkan peran sertanya untuk 
hanya memproduksi dan mengedarkan makanan yang halalan 
thayyiban, di samping peran MUI dan Kementerian Agama dalam 
mengawasi dan mengontrol mutu dan kehalalalannya. OSIS dan 
pengurus sekolah juga dibutuhkan peran sertanya untuk mengadakan 
kegiatan diskusi, seminar, bedah buku dan lainnya tentang bahaya 
kegemukan, baik dari sisi kesehatan maupun spiritual. 


AN Ge le 2 sa ta da Tg SAM 3g 


HAN TAN GA AL NS 3 SA SN, 
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(9) 
TANDA-TANDA KIAMAT 
DALAM KITAB ARBA'IN AL-NAWAWIY 


Sama A Sa dil Bag ja yaa aa AA ah LK II 
AI GAS SG JL 3 ja Seda ON 
Ayana op HASAN ya D3 


An boa Sanitasi 


ui “ 


" ag 2 NN 
Eh $ 3. Kabag s KAI ES IA Ju ON 
Win Si) II S3 ya 
Hadirin yang dirahmati Allah 
Hari kiamat merupakan rahasia Allah. Kiamat pasti terjadi, 


namun tidak diketahui waktunya. Allah berfirman tentang kepastian 
terjadinya kiamat: 


's Dyah A3 3 ci Pa kai ea Sets 
pain 9 Sa Ga 0 

Artinya: “Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang 

berita yang besar (hari berbangkit), yang dalam hal itu mereka 


berselisih. Tidak! Kelak mereka akan mengetahui, sekali lagi tidak! 
Kelak mereka akan mengetahui.” (OS. An-Naba: 1-5). 
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Nabi SAW dan malaikat Jibril tidak mengetahui rahasia waktu 
terjadinya kiamat besar. Kiamat meluluhlantakkan alam semesta. 
Peristiwa dahsyat yang menakutkan. Allah berfirman tentang peristiwa 
kiamat antara lain: 


Ah Sendi Bp SAS CAAN Bp 5 Ja II 


Dipa Je lg Lim ap Il Cabe all 151 
Ate 03 - 0g 0 hh Ta Ta 8 2 33 ra 2 
319 03 3 eh am 23003 51 en Opal 5 


£ 0, sh - 8 
BI LL AT 9 Abas JUAN II) Las LAN 
Se Pen Da BP gek K eoa Da aU 
(aa Va jadi CS EN Rim 
Artinya: “Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan, dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila 
unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak terurus), dan apabila 
binatang-binatang liar dikumpulkan, dan apabila lautan dipanaskan, 
dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh), dan apabila bayi- 
bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apa 
dia dibunuh? Dan apabila lembaran-lembaran (catatan amal) telah 
dibuka lebar-lebar, dan apabila langit dilenyapkan, dan apabila neraka 
Jahim dinyalakan, dan apabila surga didekatkan, setiap jiwa akan 
mengetahui apa yang telah dikerjakannya (OS. At-Takwir (81): 1-14). 
Gambaran di atas demikian dahsyat. Siapakah yang mampu 
meluluhlantakkan alam semesta yang demikian besar? Jawabannya, 
Allah. Dia maha kuasa. Allah menceritakan kekuasaannya, yaitu 
melakukan hal-hal yang rumit dan tidak terjangkau oleh manusia di 
alam semesta ini. Dia juga mampu menghancurkan alam semesta. 
Mari renungkan kekuasaan Allah ini. 


- P3 
2 yes 


(59 ian JUAN Wa LI JET Wa LA AS Ula 
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o 0. o Da 
Ipar Ga Wil) ebay belas Ular alad aga AE 
BI 3 MG) Ia AI lai Uu 
Artinya: “Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan, 
dan gunung-gunung sebagai pasak? Dan Kami menciptakan kamu 
berpasang-pasangan, dan Kami menjadikan tidurmu untuk istirahat, 
dan Kami menjadikan malam sebagai pakaian, dan Kami menjadikan 
siang untuk mencari penghidupan, dan Kami membangun di atas 
kamu tujuh (langit) yang kokoh, dan Kami menjadikan pelita yang 
terang-benderang (matahari), dan Kami turunkan dari awan, air hujan 
yang tercurah dengan hebatnya, untuk Kami tumbuhkan dengan air 
itu biji-bijian dan tanam-tanaman, dan kebun-kebun yang rindang.” 
(OS. An-Naba: 6-16). 


Pertanyaannya, kapan terjadinya kiamat itu? Hanya Allah yang 
tahu. Akan tetapi, ada beberapa ciri sebelum terjadinya kiamat. Dalam 
Kitab Arba'in An-Nawawi yang populer diungkapkan setidaknya ada 
dua ciri. Popularitas Kitab Arba'in An-Nawawi antara lain dibuktikan 
dengan banyaknya kitab yang mencoba menjelaskan hadits-hadits 
di dalamnya. Di Pesantren misalkan ada kitab Al-Majalis As-Saniyah 
yang disusun oleh Ahmad Hijazi yang menjelaskan hadits-hadits 
tersebut, di samping Syarah Arba'in An-Nawawi yang disusun oleh 
Imam Nawawi sendiri. 


Menurut DR. Musthafa Dieb Al-Bugha dan Muhyidin Mistu, 
Arba'in Nawawi memuat 42 hadits dan merupakan kelanjutan dari 
upaya Ibnu Shalah yang menyusun Al-Ahadits Al-Kulliyyah yang 
memuat 26 hadits yang sangat penting dalam ajaran Islam. Arba'in 
Nawawi dirujuk dan dihapalkan oleh banyak umat Islam mengingat 
hadits-haditsnya yang pilihan, juga banyak di-syarah-i (dijelaskan) 
oleh para ulama. Setidaknya, sudah ada 50 kitab yang menjelaskan 
(syarah) bagi Kitab Arba'in Nawawi ini dalam bahasa Arab. Beberapa 
diantaranya sudah dicetak, namun masih banyak yang belum 
sampai kepada Kita atau masih berbentuk manuskrip. DR. Musthafa 
menulis Al-Wafi yang menjelaskan hadits-hadits dalam Arba'in 
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Nawawi dan sepengetahuannya merupakan syarah Kitab Arba'in 
Nawawi yang ke-51. 


Dua tanda kiamat yang disebutkan dalam Arba'in Nawawi. 
Pertama, seorang budak wanita melahirkan tuannya. Tanda ini begitu 
nampak. Betapa banyak pembantu rumah tangga yang bekerja di 
luar negeri kembali dengan membawa anak hasil hubungannya 
dengan majikannya. Sebagian lagi membawa anak hasil 
hubungannya dengan teman kerjanya, seperti dengan lelaki Indonesia 
yang menjadi sopir di sana. Ini akibat negatif dari perempuan yang 
mencari nafkah dan meninggalkan suaminya. Suaminya di rumah 
yang kesepian sebagian berbuat selingkuh dengan tetangga atau 
perempuan lain. Sementara isteri yang kerja di luar negeri juga berbuat 
yang serupa dengan majikan atau temannya, baik sukarela maupun 
dipaksa. Ini sangat menyedihkan. 


Melihat kasus-kasus yang ada, apa hukumnya seorang isteri 
yang meninggalkan suaminya untuk kerja di luar negeri sehubungan 
di dalam negeri, suaminya tidak dapat mencukupi nafkahnya? Kaidah 
fikih menyebutkan: 


MSN Hb IE Aan daa 233 


Artinya: “Menolak bencana lebih didahulukan daripada mengambil 
manfaat". 


Seorang isteri dengan bekerja di luar negeri barangkali meraih 
manfaat berupa penghasilan yang memadai buat keluarga, juga ada 
pemasukan buat negara. Namun, di sisi lain ada bahaya yang 
mengancam pada saat isteri meninggalkan suaminya dan bekerja di 
luar negeri. Bahaya tersebut antara lain: suami yang selingkuh, isteri 
yang diperlakukan tidak senonoh oleh majikannya di luar negeri, dan 
kadang setelah bekerja beberapa bulan, pulang tanpa membawa uang 
karena tidak dibayar. Bahaya ujian tersebut demikian besar, sehingga 
alangkah baiknya seorang isteri tidak perlu meninggalkan kampung 
halamannya dan pergi ke luar negeri mencari nafkah. Para ulama 
dan umara diharapkan dapat bekerja sama untuk memikirkan dan 
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memberikan berbagai pelatihan keterampilan untuk meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia sehingaga dapat berkiprah di 
tengah kehidupan dan tidak bertumpu pada sumber daya alam, seperti 
tanah pertanian, perikanan dan ikan-ikan di lautan. 


Pendapat lain mengatakan bahwa ungkapan di atas adalah 
kiasan. Artinya, pada saat itu banyak anak yang durhaka kepada 
orang tua, sehingga orang tua takut pada anak sendiri seperti budak 
takut pada tuannya. Makna kiasan ini juga dapat dijumpai sekarang 
ini. Bukankah anak-anak yang tumbuh menjadi orang kaya tidak sedikit 
yang memperbudak orang tuanya layaknya pembantu? Orang tua 
yang memasak, mencuci, mengurus anak, membersihkan rumah dan 
sebagainya. Di sisi lain, anak dengan mudahnya marah, membentak, 
mengungkit-ungkit kebaikan dan sebagainya yang menyakiti hati 
orang tuanya. Kalau orang tua yang sudah lansia (lanjut usia) 
melakukan pekerjaaan dengan kemauaannya sendiri, barangkali 
wajar. Akan tetapi, kalau orang tua dibebani dengan sekian banyak 
tugas rumah tangga dan mendapat teguran dan kecaman anaknya 
sendiri saat ada kekurangan dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut, 
maka ini sudah di luar kewajaran. Dengan bahasa lain, terjadi krisis 
moral. Anak-anak memperlakukan orang tua seperti seorang tuan yang 
memperlakukan budaknya. 


Kedua, orang yang bertelanjang kaki dan tidak memakai baju 
(orang miskin), serta penggembala kambing saling berlomba 
mendirikan bangunan megah. Menurut Ahmad Hijazi, orang-orang 
kampung dan miskin menguasai orang-orang kota dengan cara 
kekerasan dan paksaan, sehingga mereka meraih banyak kekayaan 
dan dapat mendirikan bangunan-bangunan yang megah. Dengan kata 
lain, ada saatnya kehidupan menjadi tidak teratur, sehingga yang 
berkuasa dan memimpin adalah orang yang kuat secara fisik. Hukum 
rimba berlaku. Siapa yang kuat, maka dialah yang akan menjadi 
pemenang dan penguasa. 


Berlomba-lomba dalam meninggikan bangunan merupakan 
tanda bahwa umat Islam banyak yang condong kepada dunia dan 
berlomba-lomba mengumpulkan harta dan menggunakannya untuk 
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hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Bahkan penduduk 
pedesaan pun yang tadinya miskin dan terbelakang kini telah 
berlomba-lomba membuat bangunan bertingkat dengan aneka 
bentuk dan model. Ibnu Hajar mengomentari bahwa yang dimaksud 
dengan berlomba-lomba dalam membangun ialah saling ingin 
mengungguli yang lain. Juga bermegah-megahan dalam 
memperindah dan menghiasinya. 


Hadirin yang berbahagia 

Ciri kedua ini dapat juga berarti banyak orang bodoh menjadi 
pemimpin, pemberian wewenang kepada orang yang tidak 
mempunyai kemampuan, harta melimpah, manusia banyak yang 
berlaku sombong dan foya-foya, bahkan mereka berlomba dan saling 
meninggikan bangunan dengan penuh kebanggaan. Mereka berlaku 
congkak pada orang lain, bahkan mereka seakan ingin menguasainya. 


Ada yang lebih penting di samping mengetahui tanda-tanda 
kiamat, yaitu apa yang sudah Kita persiapkan bila kiamat itu datang? 
Apa yang sudah Kita lakukan supaya mempunyai bekal saat 
meninggal dan memasuki alam akhir dari perjalanan hidup manusia? 
Amal shaleh, inilah yang harus ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya 
agar Kita meraih kebahagiaan dan tidak menyesal nanti di hari 
kebangkitan, amien. 


LN Ga dita RE) maa STAN JSI 


HS TAN Ga AE Ah Ea SS SA SN, 
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KEARIFAN DAN KETELADANAN 
KIYAI PESANTREN 


(1) 
KYAI PILIHAN NABI SAW 


Sean 3 Sa SA Daan ten JUS 3 


AS GAS IS JL OI JA SPA ag Ia OT os 
IV Saga Op Ie Gp Aa Jang dj ng 
oi S5 KAA NAN SAY La 


08” 0. 


IL AN RAP 393 AI GE MA aga IE DG 


£ GE 3 &) As sa Ta mp IK 3 Ju ON 
| aa $ o5 


semati 2 ai ap. Sy 


Hadirin yang berbahagia 

Siapa kyai pilihan Nabi SAW? Apakah kyai pilihan itu kyai 
yang lebih banyak menggunakan waktunya untuk mengajarkan kitab 
kuning? Apakah yang jadwal ceramahnya lebih padat, sehingga setiap 
hari bisa ceramah di tiga sampai lima tempat atau majelis taklim? 
Apakah yang lebih banyak berzikir dan mengajarkan zikir? Apakah 
yang lebih banyak bersedekah dan membantu orang lain? Apakah 
yang lebih banyak berdoa dan banyak dimintai doanya karena doanya 
mustajab? 


Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah Saw bersabda: 
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Ta an lala PAKE IN EN At SS Ya Ae 
(SL ay) Aas a2I 


Artinya: “Sebaik-baik orang di antara kamu ialah yang apabila 
melihatnya membuatmu teringat kepada Allah, perkataannya 
menambah amal kebaikanmu, dan amal perbuatannya memotivasimu 
untuk meraih kebahagiaan akhirat.” (HR. Al-Hakim). 


Dalam hadits di atas ada tiga ciri kyai pilihan Nabi SAW. 
Pertama, orang yang bila dilihat, akan mengingatkan kepada Allah. 
Mengapa terjadi demikian? Sebab, mereka telah menghiasi dirinya 
dengan akhlak terpuji, seperti dermawan, sabar, bijaksana, lembut, 
dan sifat-sifat lainnya. Rasulullah SAW adalah contoh ideal. Dengan 
sekedar melihat beliau, orang-orang akan terdorong untuk mengingat 
Allah, bertaubat dan masuk ke dalam Islam. Adi bin Hatim ketika 
melihat kelembutan dan kasih sayang Rasulullah SAW terhadap 
seorang budak wanita yang sudah tua, ia langsung berkomentar: 
“Demi Allah, ini bukan akhlak para raja. Ini akhlak seorang Nabi." 
Lalu ia pun menyatakan masuk Islam. Ketika mengetahui 
kedermawanan Rasulullah SAW, seorang Arab badui langsung masuk 
Islam seraya berkata: “Wahai kaumku, masuklah Islam, karena 
Muhammad telah memberikan (kepada kita) suatu pemberian (yang 
tidak mungkin diberikan kecuali oleh) seorang yang tidak takut 
miskin.” (HR. Ahmad). 


Ibnu Abbas menghabiskan malam harinya sesudah shalat isya 
sampai shalat shubuh dengan menangis dalam shalatnya di Masjid 
Nabawi hingga waktu shubuh. Apabila mandi, Ibnu Abbas selalu 
mengenakan pakaian. Ketika anaknya bertanya: “Wahai Ayah, 
mengapa engkau mandi dengan mengenakan pakaian?” Ia 
menjawab: “Sesungguhnya jika ayah mandi telanjang, ayah malu 
kepada Allah.” Ibnu Taimiyah senantiasa melakukan zikir setelah 
shalat shubuh hingga masuk waktu duha lalu ia menutup zikirnya 
dengan dua rakaat duha. Aidh Al-Garni berkomentar tentangnya: 
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“Inilah sosok yang apabila dilihat akan mengingatkan kepada Allah. 
Sebab memang ada di antara orang-orang salih, para wali, para ulama, 
para ahli ibadah, dan para da'i, serta para penuntut ilmu, yang apabila 
kita melihat penampilan wajahnya semata, akan mengingatkan Anda 
kepada Allah dan kebesaran-Nya, meskipun tidak berbicara sepatah 
katapun kepada Anda. Pada saat itulah Anda telah melihat pertanda 
kebaikan yang terpancar dari wajahnya sehingga Anda terkesima. 
Juga karena pengaruh dari bekas munajatnya kepada Allah di malam 
hari. Firman-Nya: 


Pai 
3 BP LOW 9 AS “OA 


Artinya: “Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud.” (OS. Al-Fath:29). 


Perbuatan kyai pilihan Nabi SAW merupakan dakwah. Ada 
kyai rajin dan banyak membaca Al-Our'an. Ada kyai santun yang 
sangat menghormati tamunya, menemaninya dengan suka cita dan 
menjamunya dengan istimewa. Ada kyai bekerja keras dan tetap 
rajin ke sawah walaupun harus berlumuran tanah. Ada kyai disiplin 
yang selalu shalat berjama'ah. Ada kyai tawadhu yang selalu 
memulai mengucapkan salam kepada setiap santri yang 
dijumpainya, dan lain-lain. 

Ada kyai yang luar biasa. Beliau bijaksana. Para muridnya 
berani terbuka dan blak-blakkan kepadanya, karena yakin perbuatan 
amoral yang dilakukannya tidak akan dikutuk dan dimarahi olehnya. 
Perlakuannya kepada para muridnya seperti perlakuan ayah kepada 
anak-anaknya: dekat dan sayang. Beliau bersedia menemani muridnya 
naik gunung saat muridnya sedang menghadapi masalah besar seperti 
putus cinta atau putus asa. Ia bersedia membantu meyakinkan orang 
tua muridnya agar muridnya diperkenankan belajar lagi ke tingkat 
yang lebih tinggi. Rumahnya sering dijadikan terminal bagi para 
muridnya dari berbagai daerah. 
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Hadirin yang berbahagia 


Kedua, tutur katanya membuat orang-orang termotivasi dan 
bertambah amal kebaikannya. Mengapa? Karena tutur katanya diiringi 
dengan keteladanan amal. Hasan Al-Bashri sebelum berceramah 
tentang memerdekakan budak telah memerdekakan budak terlebih 
dahulu, sehingga tidak ada seorang budak pun di Kota Bashrah 
melainkan dimerdekakan oleh tuannya berkat materi ceramahnya 
tersebut. 


Tutur katanya keluar dari hati yang tulus dan ikhlas. Tidak ada 
sedikitpun niat untuk menyakiti, mencela, dan membalas dendam. Ia 
mengeluarkan tutur kata itu hanyalah untuk meraih pahala dari Allah 
dan memberikan kebaikan kepada sesama muslim. Hasan Al-Bashri 
berkata: 


8 230 


Artinya: “Apa yang keluar dari hati maka tempatnya adalah hati”. 


Maksudnya, bila perkataan disampaikan dengan hati yang 
tulus, maka orang-orang yang mendengarnya juga akan menerimanya 
dengan hati yang tulus sehingga dengan penuh semangat mereka 
melakukannya dalam kehidupan. 


Tutur katanya jelas, indah dan menawan hati sehingga 
memberikan pengaruh yang sangat besar dan mampu menggugah 
orang-orang yang mendengarnya untuk segera berbuat kebaikan. 
Bahkan mampu mengubah keadaan mereka dari malas menuju 
semangat dan kesungguhan, dari keburukan menuju kebaikan, dari 
maksiat menuju ketaatan. Seakan-akan tutur katanya memiliki 
kekuatan magis yang luar biasa sehingga selalu dituruti oleh orang- 
orang yang mendengarnya. Ali ra berkata,” Barangsiapa bertutur kata 
dengan lembut, ia pasti akan dicintai.” 


Tutur katanya selalu didukung dengan dalil-dalil yang 
meyakinkan. Imam Syafi'i berkata: “Barangsiapa mempelajari Al- 
Our'an, akan tinggi harga diri dan nilainya. Barangsiapa mempelajari 
fikih, akan terasah kemampuannya. Barangsiapa menulis hadits, akan 
kuat hujahnya. Barangsiapa mempelajari hisab, akan menjadi baik 
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dan lancar nalarnya. Barangsiapa mempelajari bahasa, akan menjadi 
lembut karakternya. Dan barangsiapa tidak menjaga dirinya, tidak 
akan bermanfaat baginya ilmu yang telah dipelajarinya”. 


Ketiga, perbuatannya membuat orang-orang bersemangat 
meraih kebahagiaan akhirat. Mengapa? Karena, ibadahnya didorong 
oleh ketulusan untuk meraih ridha Allah, harapan dimasukkan ke 
dalam surga, dan ketakutan dari api neraka. Abdul Ghani dimasukkan 
ke dalam sel bersama orang-orang Yahudi. Setiap malam beliau 
bangun melakukan shalat sunah. Setiap kali shalat dua rakaat, ia 
mengerjakannya dengan menangis hingga tangisannya mengalahkan 
suaranya. Selanjutnya ia berwudhu dan shalat dua rakaat lagi dengan 
menangis. Sesudah itu ia kembali berwudhu dan menangis lagi. 
Demikianlah seterusnya hingga pagi hari. Melihat itu, orang-orang 
Yahudi yang bersamanya dalam penjara menyatakan masuk Islam 
karena ketakutan melihat sikap ahli ibadah ini dan tangisannya yang 
menggebu-gebu serta bacaannya yang begitu hangat. 


Saat mereka yang masuk Islam ditanya penyebabnya, orang- 
orang Yahudi itu menjawab: “Demi Allah, sesungguhnya Aku telah 
melalui suatu malam yang belum pernah kualami sepanjang hidupku. 
Demi Allah, dia telah menggambarkan kepada kami keadaan hari 
kiamat.” Inilah dakwah tahajud. Dakwah yang dilakukan oleh ahli 
ibadah yangtidak perlu banyak bicara, melainkan hanya dilihat semata. 
Mereka beroleh hidayah dan mampu merasakan getaran yang sama 
dengan apa yang dirasakan oleh sang da'i, keinginan untuk meraih 
ridha Allah, harapan untuk masuk surga dan ketakutan kepadaneraka. 


Amal kebaikan itu dilakukan oleh orang yang jiwa, hati dan 
akalnya hanya berorientasi pada akhirat, dan sama sekali tidak tertarik 
pada gemerlap dunia yang ada di depannya. Dikisahkan, ketika masuk 
ke kebun milik seorang Anshar, Abu Bakar melihat seekor burung 
sedang terbang dari satu pohon ke pohon yang lain, lalu ia pun 
menangis dan duduk. Para sahabat bertanya kepadanya: “Wahai 
Khalifah Rasulullah, mengapa engkau menangis?. Ia menjawab: 
“Alangkah beruntungnya burung ini. laminum air dan makan buah, 
kemudian tidak ada hisab dan tidak pula azab. Andai aku adalah 
seekor burung.” (HR. Ahmad). 
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Ketika masuk ke sebuah kebun, Abu bakar sama sekali tidak 
berpikir untuk memiliki dan merasakan kenikmatan buah-buahan 
yang ada di dalamnya. Pikirannya justru menerawang jauh ke akhirat 
sehingga wajar bila ia termasuk orang yang mempelopori manusia 
dalam berbagai bidang kebaikan, terutama ibadah-ibadah yang tidak 
terlintas dalam benak kebanyakan sahabat. 


Hadirin yang berbahagia 

Kyai pilihan Nabi SAW menjadikan akhirat sebagai orientasi 
amalnya, sehingga terus beramal. “Sampai kaki kita menapak di tanah 
surga”, demikian kata Imam Ahmad bin Hanbal. Mereka terus 
mengajarkan ilmu, mengkaji kitab kuning siang dan malam, pagi dan 
sore, walaupun tidak ada ketentuan berapa ia dibayar seperti mengajar 
di sekolah. Kyai terus mengajar dengan ikhlas, yakin bahwa Allah 
lah yang maha pemberi rezki. Kiyai terus mengajar sebagai tanggung 
jawabnya sebagai pewaris Nabi SAW. 


Amal kebaikannya dilakukan secara terus-menerus 
berkesinambungan. Amal ibadah yang dilakukan secara terus- 
menerus akan memberikan kesadaran pada para santri dan masyarakat 
yang melihatnya bahwa akhirat itu adalah perjalanan yang sangat 
jauh sehingga membutuhkan bekal yang sangat banyak. Pesan 
Rasulullah SAW kepada Abu Dzar: “Perbanyaklah bekal karena 
perjalanan akhirat itu sangat jauh.” (HR. Ahmad). Para kiyai beramal 
tanpa henti, selama hayat masih di kandung badan. 


Amal kebaikan kyai bukan hanya dapat dibaca pada saat masih 
hidup, bahkan ketika mereka sudah meninggal dunia, keberadaan 
dirinya tetap bernilai dakwah. Pembicaraan orang-orang tentang diri, 
sifat-sifat, dan amal ibadahnya telah memberikan pengaruh kebaikan 
yang sangat besar bagi orang lain. Bahkan, ia tetap berdakwah meski 
tubuhnya telah terkubur di perut bumi, yang dengan membaca biografi 
dan sejarah hidupnya generasi yang datang setelahnya bisa 
mendapatkan suluh dan keteladanan untuk memperbaiki kualitas 
kehidupan mereka. 
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Bacalah kisah etos belajar Kakek Ibnu Taimiyah! Bacalah Ibnul 
Jauzi, Jalaluddin As-Suyuthi, Imam Ibnu Hanbal, Imam Syafi'i, Imam 
Malik, Imam Hanafi dan ulama lainnya. Kisah hidup mereka menjadi 
inspirasi bagi kita. Bagaimana mereka beribadah dan belajar sungguh 
merupakan kisah yang menakjubkan. 

Kyai pilihan Nabi SAW adalah kiyai yang memiliki peringkat 
tertinggi. Para kyai memiliki beberapa peringkat. Pertama, orang yang 
hanya berdakwah secara lisan. Para artis mubaligh termasuk jenis ini. 
Kedua, orang yang tidak mampu berdakwah secara lisan, namun 
dengan memberikan keteladanan. Ketiga adalah tertinggi, yaitu orang- 
orang yang diamnya saja sudah memberikan pengaruh kebaikan yang 
luar biasa bagi orang lain, apalagi tutur kata dan amal perbuatannya. 
Mereka berdakwah dengan seluruh waktunya, pagi, sore, siang, 
malam. Habib Al-Haddad merupakan salah satu contohnya. Beliau 
terkenal sebagai pendakwah dan pendidik yang berhasil. Dakwahnya 
tidak sebatas lisan, tetapi juga tulisan dan amal perbuatan. 
Keaktifannya dalam menulis dan berdakwah membuatnya dijuluki 
Outhbud dakwah wal irsyad (Puncak dakwah dan petunjuk). Di antara 
karyanya yang terkenal ialah An-Nashaih Ad-Diniyah, Sabil Al-Adzkar, 
Ad-Dakwah Al-lttihaf As-Sail, dan lainnya. Beliau juga mewariskan 
susunan zikir dan doa yang terkenal dan banyak diamalkan orang, 
yaitu Ratib Al-Haddad. 


Hadirin yang berbahagia 

Kita berharap mudah-mudahan akan semakin banyak kyai 
pilihan Nabi SAW, karena mereka mewujudkan tiga sasaran dakwah, 
yaitu: ingat Allah, bertambah amal kebaikan dan obyek dakwah 
termotivasi untuk meraih kebahagiaan akhirat. Mereka berdakwah 
dengan seluruh apa yang ada pada dirinya. Berdakwah dengan diam 
dan geraknya, dengan perkataan dan perbuatannya,. Apa yang 
didiamkan, apa yang dibicarakan, dan apa yang ditampilkan di 
hadapan orang-orang memiliki nilai dakwah. 
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(2) 
KYAI PESANTREN 


pemsil Ya Ip al 2 Batal Naat Ay Ad LAI 


dasta 3 21 ag Jaa Sura ag IA Kala 


US RA ay de DS G3 YA MY Hap 
PON Miang Pan kan PTN naas PTE 
HA AP GE ERA USA AG da3 
Sya Hi Kedai cs ia aU ep 3 Oh 
23 Ja 3 1g Ga a nga je Omba 
ab Ja ASI Ah ma 4 Lensa pel 

7? Asi Isi Gay (San Lalat Gaai KS ig dab 


Le ne 


- 


Hadirin yang berbahagia 

Apa persyaratan menjadi kyai pesantren? Apa perannya di 
tengah masyarakat? Kyai pesantren adalah kyai yang memiliki 
pesantren. Mereka dipandang sebagai kyai yang lebih tinggi 
derajatnya. Istilah kyai sendiri bermakna luas. Di Jombang misalnya, 
kyai bukan hanya panggilan bagi orang yang menjalankan 
pesantren, tetapi juga diterapkan pada guru ngaji dan atau imam 
masjid yang memiliki pengetahuan keislaman yang lebih 
dibandingkan dengan warga yang lain. 

Pada masa lalu, kyai Jawa terkenal belajar di Mekah selama 
bertahun-tahun sebelum akhirnya disebut kyai. Selain itu juga seorang 
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kyai hampir selalu menyediakan pusat pembelajaran, yakni pesantren 
yang dibangun dengan uangnya sendiri, yang tentunya membutuhkan 
modal yang cukup banyak. Dengan kata lain, ada dua modal 
seseorang untuk menjadi kyai, bila bukan berasal dari keturunan kyai. 
Pertama, modal ilmu keagamaan yang diakui masyarakat. Kedua, 
modal uang atau relasi untuk membangun pesantren, tempat dimana 
ia secara intensif mengajarkan ilmu yang dimilikinya. 


Menarik untuk dicatat bahwa di Jawa kekyaian itu bersifat 
terbuka, dalam arti ia dibentuk dalam pola yang lebih berorientasi 
pada prestasi. Pengangkatan kyai di daerah-daerah berdasarkan 
pengakuan masyarakat. Sepanjang seseorang mempunyai 
pengetahuan Islam yang luas maka anggota masyarakat akan dengan 
mudah mengakuinya sebagai seorang kyai. Di samping itu, di Jawa 
struktur kekyaian tidak bersifat hirarkis. Seorang imam, misalnya, tidak 
mesti selalu lebih tinggi kedudukannya daripada seorang ustadz. 
Seorang anggota MUI tingkat kabupaten tidak otomatis lebih dihormati 
daripada seorang ustadz di desa jika ternyata yang terakhir lebih 
banyak mengetahui Islam daripada yang pertama. 


Pesantren merupakan lembaga penting yang terkait dengan 
kekyaian seseorang. Sebab, melalui pesantrenlah kyai berhubungan 
dengan para santri dan masyarakat sekitarnya. Pesantren juga 
menghubungkan kyai dengan para orang tua santri dimana mereka 
secara psikologis merasa berhutang budi kepada kyai dikarenakan 
anak-anak mereka mendapatkan pendidikan gratis di pesantren. 
Hingga sekarang, pendidikan di pesantren tradisional masih 
menerapkan pendidikan gratis. Bahkan, beberapa pesantren malah 
membantu dan memberdayakan santri yang kurang mampu, sehingga 
bukan hanya mendapatkan pendidikan secara gratis, namun juga 
mendapatkan kebutuhan makan dan minum secara gratis pula. 


Kyai kadang-kadang juga memainkan peran perantara dalam 
menyampaikan pesan-pesan pemerintah tentang pembangunan 
kepada masyarakat, dan masyarakat dapat lebih mudah menerima 
program pemerintah bila dikemukakan oleh kyai. Adapun pusat 
perhatian kyai pesantren ialah mengajar di pesantren untuk 
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meningkatkan sumber daya masyarakat melalui pendidikan. Ketika 
orang tua mengirimkan anak-anaknya kepada seorang kyai maka 
secara tidak langsung mereka juga mengakui bahwa kyai itu adalah 
orang yang patut untuk diikuti dan seorang pengajar yang tepat untuk 
mengembangkan pengetahuan Islam. 


Hadirin yang berbahagia 

Dalam pesantren setidaknya ada tiga unsur. Pertama, kyai yang 
merupakan unsur pokok yang membangun sistem pesantren. Dapat 
dikatakan, pesantren itu tergantung kyainya, baik dalam hal 
pendidikan maupun manajemen. Kyai yang ahli giraat akan secara 
otomatis mengajarkan pengetahuan tersebut sehingga pesantrennya 
dikenal sebagai pesantren giraat. Kyai yang akrab dengan dunia 
tasawuf akan mengajarkan ilmu dan praktek tasawuf sehingga 
pesantrennya akan dikenal sebagai pesantren tasawuf. 


Salah satu pesantren di Banten, misalnya, lebih mirip dengan 
pesantren tarekat dimana yang diperbolehkan menginap menjadi 
santri haruslah memenuhi beberapa syarat terlebih dahulu, di 
antaranya: pertama, mereka harus berpuasa 11 hari yang buka dan 
sahurnya hanya dengan air putih. Kedua, mengambil makan dari 
kebun sendiri. Dan ketiga, tidak makan dari sesuatu yang tidak 
diketahui kehalalannya. Seorang teman yang pernah mesantren di 
sana menceritakan pengalamannya. Menurutnya puasa tersebut 
semacam latihan kepercayaan, bahwa yang mengenyangkan 
sesunggguhnya Allah, bukan makanan. Ia sendiri merasa aneh 
mengapa walaupun buka dan sahurnya hanya air putih dan tidak 
makan selainnya, tetapi tubuhnya tetap sehat dan segar. Setelah 
berzikir ia merasa “kenyang” dan di hari ke sepuluh ia masih bisa 
push up sebanyak 20 kali. 


Di daerah Cirebon, pesantren Kempek terkenal dengan ngaji 
Our'annya yang fashih, sehingga langgamnya dikenal sebagai 
kempekan. Di pesantren Babakan Ciwaringin, cara baca Al- 
Our'annya juga disebut kempekan, karena mengikuti gaya yang ada 
di Kempek. Untuk membaca huruf 'ain, seseorang harus membuka 


Khutbah Jumat Pesantren 


220 


mulutnya lebar-lebar dan dapat dimasuki empat jari yang dijejerkan 
secara lurus. Targig dan tafhim (tipis dan tebalnya) bacaan harus benar- 
benar jelas. Makhrajnya harus pas tidak boleh tertukar. Panjang 
pendeknya bacaan mesti diperhatikan. Jangan heran, kalau untuk 
belajar Al-Fatihah dengan fasih, santri yang mengaji Al-Our'an setiap 
hari ba'da shubuh dan ba'da maghrib bisa menghabiskan waktu 
seminggu sampai tiga bulan. Belajar Al-Fatihah secara fasih 
membutuhkan waktu 14 kali pertemuan sampai 166 kali pertemuan 
tatap muka dengan guru. Subhanallah. 


Kyai pesantren bukan hanya harus memiliki pengetahuan 
keislaman yang memadai melalui penguasaan yang baik terhadap 
kitab-kitab kuning dan lainnya, namun juga perlu memiliki kekuatan 
mental dan spiritual yang tangguh. Pendirian pesantren merupakan 
perjuangan yang berat. Pesantren Tebuireng yang terkenal, pada saat 
awal berdirinya di tahun 1899 hanya mempunyai 8 santri yang 
dibimbing oleh KH. Hasyim Asy'ari dan tempat yang digunakan hanya 
seluas 9 meter. Dalam waktu sekitar sepuluh tahun (tahun 1910) 
jumlah santrinya meningkat menjadi sekitar 200 orang. Dan tahun 
2000-an, ketika Dr. Endang Turmudi melakukan penelitian, menurut 
data yang diberikan pesantren, santrinya mencapai 1.526 santri yang 
tinggal di pesantren Tebuireng di 138 kamar dari 15 asrama. 
Pendidikannya juga semakin variatif, bukan hanya pengajaran kitab 
kuning, namun juga sudah ada madrasah, MTs, MA, SMP, SMA, 
Madrasah Al-Huffadz, Jam'iyah, Institut Islam Hasyim Asy'ari, dan 
bahasa Arab. 


Pengalaman yang dialami oleh Kyai Ma'shum Lasem dalam 
proses pendirian pesantren lebih berat lagi. Ia dan keluarganya rela 
makan sehari hanya sekali, karena 26 santrinya mau mesantren 
bersyarat, yaitu dibiayai makannya. Mereka pun diberi makan masing- 
masing sehari sekali juga. Kalau Kyai Ma'shum tidak berpikir jauh 
dan tidak lillahi ta'ala, maka barangkali akan memilih membubarkan 
para santrinya tersebut, sehingga ia dan keluarganya dapat memenuhi 
kebutuhan pokoknya secara wajar, makan sehari dua atau tiga kali. 
Benar, kan? 
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Kedua, para santri yang belajar keislaman kepada kyai. Tanpa 
santri, kyai akan seperti raja tanpa rakyat. Para santri menjadi 
penopang pengaruh kyai dalam masyarakat. Semakin banyak santri 
yang berhasil dan mendirikan pesantren di kampungnya, maka kyai 
tersebut akan semakin dihormati. Semakin banyak santrinya yang 
sukses dalam berbagai bidang, termasuk menduduki jabatan-jabatan 
di pemerintahan, maka kyai pesantren tersebut akan semakin disegani 
oleh pihak lain. Dapat dikatakan, para santri adalah jaringan kyai. 


Pada masa lalu, sekitar tahun 1960-an, menurut Dr. Endang 
Turmudi, sering terdengar ungkapan yang menghina sekelompok 
kaum muda Islam yang menghabiskan waktunya untuk belajar di 
pesantren. Misalkan ada istilah santri budug yang merujuk pada 
lingkungan yang tidak sehat di sekitar pesantren yang membuat santri 
akan rentan terhadap penyakit-penyakit tertentu. Pada tahun-tahun 
tersebut kebanyakan pesantren di Jawa tidak mempunyai listrik karena 
berada di pedesaan. Santri di pesantren memang tidak terlalu 
memikirkan hal-hal duniawi, seperti kesehatan, karena hal-hal seperti 
itu dianggap kurang penting dibandingkan dengan belajar Islam 
kepada kyai mereka. Para santri juga banyak yang berasal dari keluarga 
yang benar-benar tidak mampu membiayai pendidikan mereka di 
pesantren. Untuk kebutuhan pokok selama belajar di pesantren, para 
santri bekerja di ladang kyai atau dipekerjakan oleh kyai dan 
keluarganya sebagai khadam (pembantu). Pesantren At-Tahdib yang 
terletak di bagian selatan Jombang misalnya disebut pesantren karya 
karena banyak santrinya yang bekerja untuk membiayai hidup mereka 
selama nyantri. Beberapa santri yang kurang mampu bekerja di ladang 
kyai dan sebagian bekerja di luar pesantren. 


Ketiga, pondok, sebuah sistem asrama yang disediakan oleh 
kyai untuk belajar secara intensif. Di pondok pesantren, para santri 
bukan hanya belajar pengetahuan, namun juga belajar pengamalan. 
Belajar ibadah seperti disiplin shalat berjama'ah, belajar berorganisasi, 
belajar disiplin shalat malam, duha, membaca Al-Our'an dan lainnya. 
Belajar akhlak melalui sikap dan perilaku positif kyai yang pantas 
diteladani, baik dalam bentuk kesabaran, syukur, keikhlasan, 
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kedermawanan, maupun akhlak baik lainnya. Di pesantren bukan 
hanya terjadi transfer pengetahuan, namun juga transform 
pengalaman dan pengamalan. 


Walaupun ciri pesantren tradisonal adalah sederhana, namun 
pendidikannya tidaklah sederhana. Pelajaran-pelajaran yang diajarkan 
terdiri dari bahasa Arab dasar dan tata bahasanya hingga hukum Islam, 
tasawuf, tafsir dan akidah, yang membutuhkan waktu yang lama untuk 
memahaminya. Lagi pula buku pegangan pesantren adalah kitab- 
kitab kuning yang berbahasa Arab, bahkan tanpa harakat. Seorang 
sarjana agama pun bila tidak pernah mesantren akan kesulitan untuk 
sekedar membacanya dengan benar, apalagi memahami maknanya 
secara tepat, dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. 


Hadirin yang berbahagia 

Dewasa ini tantangan pesantren semakin berat. Orang-orang 
pada umumnya, karena proses modernisasi, lebih menghargai mereka 
yang lulus perguruan tinggi dan mempunyai keahlian di bidang 
tertentu daripada mereka yang lulus dari pesantren, sekalipun mereka 
menjadi kyai. Bahkan, ada kecenderungan anak-anak kyai lebih 
memilih belajar di perguruan tinggi daripada belajar ke pesantren dan 
belajar ilmu-ilmu keislaman. Sehingga tidak heran bila beberapa kyai 
pesantren merasa sedih karena tidak ada satupun dari anaknya yang 
mengikuti langkah-langkahnya dalam mengembangkan Islam dengan 
mengajar di pesantren. Pesantren-pesantren besar di Cianjur yang 
mengalami penurunan drastis, terutama dari segi jumlah santrinya 
merupakan kenyataan yang sulit dibantah keberadaannya. 


Pesantren diharapkan bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu 
keislaman, namun juga keterampilan sebagai bekal hidup 
bermasyarakat. Sekolah-sekolah formal yang mengajarkan 
pengetahuan dan keterampilan dewasa ini dipandang gagal mengawal 
anak didik agar berakhlak baik. Tingginya kasus free seks, narkoba, 
miras dan merebaknya anak-anak SMU yang merokok secara terbuka 
menimbulkan kekhawatiran. Masyarakat memandang bahwa 
pesantren adalah tempat yang tepat dan telah teruji dalam melahirkan 
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anak-anak yang berperilaku baik. Ada kecenderungan, bila pesantren 
mampu membekali santrinya bukan hanya dengan ilmu-ilmu 
keislaman, namun juga dengan pengetahuan umum dan keterampilan 
yang baik, maka pesantren akan menjadi lembaga pendidikan 
alternatif pada saat sekarang dan di masa yang akan datang. 
Munculnya sekolah berasrama merupakan satu upaya untuk 
menjawab tantangan tersebut. 


Semoga uraian ini bermanfaat guna mengisi kehidupan kita 
ke depan yang lebih baik. Amin. 


AN ga di Leg SU eni abah OA 33 13, Aa Du 


Pj 
Aa PA WPnaben Bp Aa Na aa cdr PN oi “RA ra NB 
MA anal GA HL IU Sing Ca JS) SAI SI 
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(3) 
PERAN KYAI 


Fee Ma Sa Ty Lg AR Sg Ao LA AN K3 


mL Ia AA Ta Kaali SAS ASI 
S8 JAS 3S Ja SEAL ag I bae 


BA ARA sa Aa UN ada PA J go 
P1 er aa - 


K Aa NN UN PR 8. Ba 3 a 
yg oh berapa ol Akal al One Y 223 al 
Sa An Se ga BA ea GA 
Pan F: Ki 2G aya ci KN 2 3 Ole hasi 
3 - » aa 2 8 £ oa . Pa sn . “a20 A4 . ne b pr 1g 
Aa ar ha 2 en IA 3 : Pn 
Sai ass MI Sh Val SK an 
Hadirin yang berbahagia 

Kyai mempunyai posisi yang kuat. Hal ini disebabkan dua 
faktor. Pertama, kyai adalah orang yang berpengetahuan luas yang 
kepadanya penduduk desa belajar pengetahuan. Kepandaian dan 
pengetahuannya yang luas tentang Islam menyebabkan kyai selalu 
mempunyai pengikut, baik para pendengar yang senantiasa 
menghadiri pengajian atau ceramahnya maupun para santri yang 
tinggal di pondok sekitar rumahnya. Kedua, kyai biasanya berasal 
dari keluarga berada. Kyai di desa biasanya mempunyai tanah yang 
luas sehingga dapat mempekerjakan penduduk desa, baik sebagai 
buruh maupun sebagai penyewa. Kyai juga tidak jarang mengijinkan 
sebagian santri yang berasal dari keluarga-keluarga miskin untuk 
bekerja di ladangnya atau membantu pekerjaan di rumahnya seperti 


mencuci baju, memasak, dan lainnya. Dalam pesantren modern, kyai 
juga dapat merekrut santri atau alumninya untuk bekerja di lembaga 
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pendidikan modern yang dimilikinya. Santri-santri ini menerima gaji 
resmi. Dalam hal ini kyai menjadi figur yang dapat memberikan 
penghidupan ekonomi dan menjadi mitra dalam memenuhi 
kebutuhan mereka. Dua faktor tersebut menyebabkan kyai dipandang 
sebagai tokoh elit, terutama di Jawa. 


Kyai dapat dikelompokkan menjadi empat macam: kyai 
pesantren, kyai tarekat, kiyai politik, kiyai panggung. Pembagian ini 
berdasarkan kegiatan-kegiatan khusus mereka dalam pengembangan 
Islam. Meskipun demikian, kadang seorang kyai dapat digolongkan 
dalam lebih dari satu kategori tersebut. Seorang kyai bisa saja disebut 
kyai pesantren, karena memiliki dan mengajar di pesantren, namun 
pada sisi lain juga merangkap sebagai kyai tarekat karena salah satu 
perhatiannya adalah tarekat, dan bisa juga sekaligus kyai panggung, 
karena sering berceramah umum. 


Kyai pesantren memusatkan perhatiannya pada mengajar di 
pesantren untuk meningkatkan sumber daya masyarakat melalui 
pendidikan. Kyai tarekat memusatkan kegiatan mereka dalam 
membangun batin (dunia hati) umat Islam. Kyai panggung 
menyebarkan dan mengembangkan Islam melalui kegiatan ceramah. 
Adapun kyai politik merujuk pada kyai yang mempunyai perhatian 
untuk mengembangkan terutama ke-NU-an secara politis. 


Hadirin yang berbahagia 

Kyai pesantren, kyai panggung dan kyai politik mudah dikenali 
oleh masyarakat umum melalui informasi dan publikasi media massa. 
Adapun kyai tarekat, nampaknya masyarakat pada umumnya belum 
akrab dengan istilah tersebut. Apa itu tarekat? Istilah tarekat berasal 
dari bahasa Arab tharigat. Di dalam Al-Ouran disebutkan: 


“ 
9 


BA op AO 2 2.2? Ce 00 Tai 
BAL TA AAN anal JA EA II, 


Artinya: “Dan jika Kamu tetap berjalan di atas jalan itu (agama Islam), 
niscaya Kami akan memberi kamu air minum yang berlimpah” (OS. 
Al-Jin: 16). 


Khutbah Jumat Pesantren 


226 


Kata ath-tharigat (dalam bahasa Indonesia tarekat) yang 
disebutkan dalam ayat ini, dalam pandangan para pengikut tarekat, 
menunjukkan bahwa mendekati Allah memerlukan cara-cara tertentu, 
yakni tarekat. Dalam bertarekat orang perlu guru yang disebut mursyid 
(pembimbing). Mursyid tidak hanya memberi wirid kepada para 
pengikutnya, namun juga membantu mereka mengamalkan wirid 
tersebut. Orang yang akan bertarekat mesti berbai'at dalam pengertian 
menerima wirid tertentu dan penegasan untuk mengamalkannya 
secara rutin. 


Tujuan dasar mengamalkan tarekat, menurut Scheimmel ialah 
penyucian dari sifat-sifat buruk dan kekerasan jiwa, kemudian dari 
penghambaan kepada sifat-sifat manusia, dan akhirnya penyucian 
dan pemilihan terus-menerus pada tingkat sifat. Dengan 
memperbanyak bacaan zikir diharapkan seseorang dapat 
membersihkan hatinya sehingga jauh dari sifat buruk seperti hasud, 
riya, ujub, takabur, dan lainnya. Seseorang menghambakan dirinya 
hanya kepada Allah dengan ikhlas, rida dan husn al-dzan kepada- 
Nya. Setelah itu juga terus melakukan yang terbaik di antara yang 
baik dalam rangka meraih rida Allah. 


Dapat dikatakan bahwa tarekat itu menyucikan hati. Bila hati 
seseorang sudah bersih, maka diharapkan seluruh anggota tubuhnya 
dapat dikendalikan di jalan yang benar. Matanya hanya digunakan 
untuk memandang yang baik dan benar. Kakinya hanya melangkah 
ke tempat yang diridai Allah. Tangannya tidak digunakan untuk 
melakukan sesuatu yang mendatangkan murka Allah. Telinganya 
tidak digunakan untuk mendengarkan hal yang sia-sia dan tak berguna. 
Lisannya hanya mau mengatakan sesuatu yang bermanfaat dan 
berpahala. Tidak ada yang sia-sia dalam hidup orang yang berhasil 
membersihkan hatinya. 


Fokus pengembangan tarekat ialah pembangunan batin 
(kehidupan batiniah seseorang). Tarekat membangun keberagamaan 
masyarakat dengan mengamalkan wirid tertentu. Tarekat berkaitan 
dengan NU, walaupun tidak semua tarekat diterima dan diakui 
keabsahannya oleh NU. Para kyai NU hanya mengakui dan 
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mengizinkan umat Islam untuk mengamalkan tarekat yang mu'tabarah 
(sah). Adapun tarekat yang tidak sah, maka dipandang menyimpang. 


Hadirin yang berbahagia 

Setidaknya dua kriteria utama bagi tarekat untuk dapat disebut 
mu'tabarah. Pertama, ajaran-ajaran tarekat harus sesuai dengan 
syariah. Kedua, wirid yang diamalkan harus berasal dari mata rantai 
yang tidak terputus antara mursyid dengan Nabi Muhammad SAW. 


Ada 44 aliran tarekat yang ada di dunia yang diakui oleh kyai 
NU sebagai tarekat mu'tabarah, yaitu: Rumaniyah, Rifa'iyah, Sa'diyah, 
Bakriyah, Juztiyah, Umariyah, Alawiyah, Abbasiyah, Zainiyah, 
Dasugiyah, Akbariyah, Bayumiyah, Malamiyah, Ghoibiyah, Tijaniyah, 
Uwaesiyah, Idrisiyah, Samaniyah, Buhuriyah, Usagiyah, Kubrowiyah, 
Maulawiyah, Jalwatiyah, Barumiyah, Ghozaliyah, Hamzawiyah, 
Haddadiyah, Mathuliyah, Sumbuliyah, Idrusiyah, Utsmaniyah, 
Syadziliyah, Sya'baniyah, Kalhaniyah, Khodziriyah, Syattariyah, 
Khalwatiyah, Ba'dasiyah, Sukhrawardiyah, Ahmadiyah, Isawiyah 
Ghorbiyah, Thurug Akbaril Auliya, Oadiriyah Nagsyabandiyah, dan 
Tharigatul Muslimin. 


Dari 44 aliran tersebut, hanya ada tujuh yang ada di Indonesia, 
yaitu tarekat Oadiriyah, Nagshabandiyah, Tijaniyah, Syadziliyah, 
Khalidiyah, Syattariyah dan Khalwatiyah. Adapun gerakan tarekat 
yang paling dikenal di Indonesia, berdasarkan jumlah pengikutnya 
yang besar ialah Tarekat Gadiriyah Nagsyabandiyah (TON) yang 
merupakan gabungan antara dua tarekat mu'tabarah. 

Tarekat merupakan satu gerakan keagamaan dengan sejumlah 
besar pengikut dan dipimpin oleh sejumlah kyai dengan seorang 
mursyid sebagai pemimpin sentral mereka. Keanggotaan tarekat 
bersifat formal dan ikatan emosional antara para anggota, dan 
khususnya, antara mereka dengan mursyid-nya sangat kuat. 

Tarekat, seperti halnya pesantren tidak mempunyai hubungan 
keorganisasian formal dengan NU. Namun ia diakui sebagai lembaga 
NU karena yang menjalankan amalan-amalan ritual tarekat adalah 
warga NU dan beberapa kyai yang mengelola tarekat juga terlibat 
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dalam kepemimpinan NU. Pembentukan Jam'iyah Ahli Tharigah Al- 
Mu'tabarah An-Nahdhiyah misalnya diputuskan pada muktamar NU 
di Semarang pada 1979. 


Dalam dunia tarekat, kesetiaan dan ketundukan murid 
terhadap mursyid hampir mendekati mutlak. Akibatnya, dalam semua 
keadaan, para pengikut tarekat akan mendukung aksi mursyid mereka. 
Mengapa dapat terjadi demikian? Jawabannya ada dalam konsep 
barokah atau karomah yang telah mengakar dalam keyakinan 
penduduk pada umumnya dan para santri atau para pengikut tarekat 
khususnya. Barokah terkait dengan karomah, yaitu sifat yang 
dilekatkan pada seorang suci yang mampu memindahkan pertolongan 
Allah kepada orang yang membutuhkannya. Karena karomahnya, 
orang suci dapat melakukan hal-hal yang luar biasa. Karena kyai 
(terutama kyai tarekat yang lebih banyak berzikir) pada umumnya 
dekat dengan Allah, maka mereka dapat mencapai tahap karomah, 
sehingga doa atau permintaan mereka, baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk orang lain, dapat lebih cepat dikabulkan. 


Mereka yang mempunyai karomah dapat memberikan 
barokah, yakni akibat positif yang timbul dari interaksi dengan orang 
suci. Kehidupan yang dipenuhi barokah secara sederhana berarti 
hidup yang cukup. Orang miskin mungkin berada pada taraf 
penghidupan yang rendah, tetapi karena barokah kondisi ini tidak 
menyebabkan adanya masalah. Di sisi lain, orang kaya yang hidup 
serba kecukupan mungkin mempunyai banyak masalah yang 
mengganggu kondisi mentalnya karena ia tidak mendapatkan barokah. 
Dalam berbagai ziarah ke kyai, para pengikut tarekat biasanya 
meminta doanya untuk diberi keselamatan hidup. Selain itu, mereka 
juga mencoba untuk tidak mengecewakan kyai, dan berupaya tidak 
menentangnya, karena kedua hal tersebut dapat menyebabkan 
hilangnya barokah dalam kehidupan mereka atau kualat. 

Diceritakan, seorang santri pesantren di Jombang tidak setuju 
dengan kyainya, kyai tarekat dan pesantren yang kebetulan 
bergabung dengan salah satu partai tertentu. Santri tersebut 
merupakan salah seorang yang mengkritik tajam kyainya. Santri 
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tersebut adalah seorang mubalig sekaligus aktivis partai politik yang 
berbeda dengan sang kyai. Beberapa tahun kemudian, santri tersebut 
mendapatkan problem psikologis yang menurut beberapa sumber 
tidak mempunyai sebab yang jelas. Karena ia adalah mubalig, maka 
sakit mentalnya diketahui banyak orang yang sering datang atau 
mendengarkan pengajiannya. Beberapa orang menduga penyakit itu 
disebabkan oleh kualat akibat sikapnya yang menyalahkan gurunya. 
Oleh karena itu, mubalig itu dikirim menghadap sang kyai dan 
meminta maaf. Ajaib, setelah kunjungan dan permintaan maaf tersebut, 
mubalig itu kembali sembuh dari penyakit mentalnya. 

Kyai tarekat (mursyid) tidak hanya dianggap sebagai jalan bagi 
masyarakat untuk mendekati Allah, tetapi juga dinilai semacam 
“dokter” yang dapat menyembuhkan penyakit-penyakit masyarakat. 
Oleh karenanya, pengaruh mursyid dalam tarekat sangat kuat, 
sehingga memungkinkan ia dan khalifahnya (wakil, pembantunya) 
membangun sebuah masyarakat yang diikat dengan emosi yang kuat. 
Walaupun demikian, rasa hormat yang berlebihan atau bahkan 
mencium tangan untuk memperoleh barokah dari seorang kiyai yang 
dilakukan oleh anggota sebuah tarekat, akan berhenti jika kyainya 
dianggap tidak lagi memperjuangkan Islam. 


Demikian, semoga uraian ini bermanfaat. Amin. 
-..0 2 Aan Pa .. ..x0 HAN £ P 
SINI IA SU Gang alan! OA 3 SI JM SI 


BN LN GA AL EP 0 ga ESA SAN, 
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(4) 
TELADAN SYEKH NAWAWI BANTEN 


Ea 5 Aan € P3 HA 2. Tag na Ba LE 
PN £ dad OlsYI Ga SN (de dll —, & Jus) 


- 


Isakena! 36 TA aa Pe Dasi aa Is Ha SAN, 


z# Paud P3 


- 


Sd AN 2 v BY IMB ORG 
ag ga 3S Ja ia RN 

KAA PAN PARA Pn 13533 SEA 
Lag UN Ba Aa dl 355 Alah GAN 
yaa SAN SKA ag 35 Ana AHA 


0 


Hi Ke HIS AS TA ae jm Jai 
LI IN 
Hadirin yang berbahagia 


Syekh Nawawi Banten adalah salah satu ulama internasional 
yang dibesarkan dan membesarkan pesantren. Setidaknya ada 
beberapa pelajaran yang dapat diambil dari sejarah hidupnya. 
Pertama, beliau adalah seorang ulama yang mumpuni dan berhasil 
melahirkan kader-kader penerus perjuangan Islam. Ia seorang leader 
dan ulama sejati. Karena ia bukan hanya ulama, namun melahirkan 
banyak ulama. Di antara murid Beliau ialah KH. Hasyim Asy'ari, 
pendiri NU, pahlawan nasional dan pendiri pesantren Tebuireng 
Jombang, KH. Wasith, ulama dan pemimpin pemberontakan melawan 
Belanda di Cilegon pada 1888, KH. Ahmad Dahlan, pendiri 
Muhammadiyah, dan Kyai Kholil Bangkalan, tokoh tarekat Gadiriyah 
Nagsyabandiyah, tokoh kharismatik dari Madura yang diyakini banyak 
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orang sebagai waliyullah, KH. Tubagus Bakri, salah seorang tokoh 
umat Islam di Purwakarta, KH. Mahfudz Termas, penulis Minhaju 
Dzawi Al-Nadzar (ilmu hadits) dan Muhibbah Dzil Al-Fadhal (figih), 
KH. R. Asnawi Kudus, pemimpin pesantren Al-Our'an di Kudus, dan 
Kyai Abdus Sattar Ad-Dahlawi, salah seorang murid Syekh Nawawi 
dari Delhi, India yang menjadi tokoh di Arab. 


Teladan pertama darinya ialah kaderisasi. Betapa banyak 
pesantren besar yang kemudian berkurang pengaruh dan perannya, 
serta menyusut pula jumlah santrinya disebabkan kurangnya 
perhatian terhadap masalah kaderisasi ini. Boleh jadi kyai besar yang 
kharismatik tidak menyiapkan anak maupun memilih menantu yang 
memadai untuk menggantikan posisinya. Alangkah miris dan sedih 
hati, saat melihat bangunan-bangunan pesantren yang memiliki 
banyak kamar, namun santrinya sedikit. Dapat dikatakan, salah satu 
ciri kyai yang berhasil ialah kyai yang berhasil dalam kaderisasi, atau 
berhasil dalam menyiapkan penggantinya. 


Kedua, Syekh Nawawi Banten dapat dikatakan kyai yang 
produktif, bukan hanya menyiapkan kader-kader handal, namun juga 
mewariskan karya pemikiran. Buah pikirannya banyak dituangkan, 
ditulis, dicetak dan disebarluaskan ke berbagai pesantren, sehingga 
pikirannya dirasakan begitu dekat dengan para santri. Barangkali 
sebagian santri lebih mengenal pemikiran Syekh Nawawi Banten 
daripada pemikiran kyainya sendiri yang mengasuh pesantren dan 
masih hidup. Karya-karyanya seperti Tafsir Al-Munir, Sulam Al-Taufik, 
Maragi Al- Ubudiyah, Nashaih Al-'Ibad, Oami'ath Thughyan, Kasyifat 
as-Saja, Nihayah Az-Zain, Ugudu Al-Lujain, Ats-Tsimar al-Yani'ah, 
Tijan Ad-Darari, Sulam Al-Munajat, Tangih Al-Oaul Al-Hatsits, At- 
Tausyikh, Nur Adz-Dzalam, dan Fathu Al-Majid, serta karya lainnya. 


Barangkali ada orang mengkritisi, bahwa Syekh Nawawi tidak 
melahirkan pemikirannya yang asli atau original. Apa yang 
dilakukannya kebanyakan hanyalah menjelaskan, memberikan 
catatan dan komentar. Benar, namun yang menarik untuk kita akui, 
bahwa komentarnya lebih panjang daripada karya asli ulama yang 
diuraikannya. Kalau kita diminta menjelaskan artikel tulisan seseorang 
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agar menjadi buku, maka kita belum tentu dapat melakukannya. Untuk 
memberikan komentar pun harus diakui dibutuhkan kemampuan 
memahami yang baik dan juga rujukan yang banyak, sehingga 
komentarnya pas dan mengena. 

Teladan kedua dari beliau adalah semangatnya dalam menulis 
pemikirannya. Usia karyanya lebih panjang daripada usia hidupnya. 
Tubuh Syekh Nawawi tidak bersama kita, namun pemikiran dan 
ilmunya mewarnai kehidupan siapapun orang yang mengkaji 
karyanya. Pepatah Arab menyatakan: 


SARA 4 o En o yz ya PA ah Ta oo 

AN JUL D5 jo AG Lon ASIN ALS lal 

Artinya: “Ilmu ibarat binatang buruan dan menulis adalah tali 

pengikatnya. Maka ikatlah binatang buruanmu (ilmu) dengan tali 
yang kuat (menulis). 


Dengan menulis, ilmu kita memanjang manfaatnya lintas 
generasi. Kita tidak kenal dengan tokoh dan pemikiran ribuan ulama 
yang sejaman dengan Syekh Nawawi, karena dipisahkan dengan 
rentangan waktu yang lama, kecuali mereka yang juga menuliskan 
karya dan pemikirannya. 


Hadirin yang berbahagia 

Ketiga, Syekh Nawawi Banten adalah ulama yang bertaraf 
internasional. Namanya bukan hanya dikenal di Indonesia, namun 
juga di pusat agama Islam, yaitu Mekah. Beliau merupakan satu dari 
tiga ulama Indonesia yang diperkenankan untuk mengajar di Masjid 
Al-Haram dan di antara ketiganya hanya beliau yang digelari Sayyid 
Ulama Hijaz (pemimpin ulama Hijaz). Namanya juga tercantum 
dalam Kamus Al-Munjid karya Louis Ma'luf yang terkenal dan dalam 
Syarah wa Tarajum karya Umar Abdul Jabbar terbitan Mamlakah Al- 
Arabiyah As-Saudiyyah, Jeddah, 1986. Ia juga terkenal di Mesir dan 
Syiria dan tergolong sebagai salah satu ulama besar abad ke-15 H 
atau abad ke-19 M. Karya tulisnya berupa kitab kuning juga dipelajari 
di Muangthai, Filipina, dan pesantren-pesantren Malaysia. Di samping 
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di kawasan Asia Tenggara, karya-karya Syekh Nawawi juga tersebar 
di Timur Tengah seperti Arab, Mesir, Afrika Utara, Yaman, Syiria, Beirut 
dan lain-lain. 


Teladan lainnya dari beliau adalah semangatnya dalam 
belajar, memperdalam ilmu dan mengajarkannya kepada oang lain. 
Beliau belajar sejak kecil sampai dewasa. Sejak kecil beliau rela 
berpisah dengan ayah dan ibunya, mengembara dengan adik-adiknya 
selama 6 tahun belajar dari pesantren ke pesantren. Setelah dewasa 
di Mekah, beliau belajar bukan hanya kepada ulama-ulama Indonesia, 
namun juga ulama-ulama Mesir yang mengajar di Mekah. 


Syekh Nawawi Banten lahir pada tahun 1815 M di Desa 
Tanara, Kecamatan Tirtayasa, Banten bagian utara. Beliau adalah 
putera pertama KH. Umar, seorang ulama dari desa Tanara. KH. Umar 
adalah ulama dan penghulu desa Tanara dan juga pemimpin sebuah 
masjid di desa tersebut. 


Syekh Nawawi Banten menjadi seorang ulama besar dan 
disiapkan sejak kecil. Sejak usia 5 tahun, beliau sudah mendapatkan 
bimbingan dan pengajaran dari ayahnya. Ilmu yang dipelajarinya pada 
usia tersebut berupa ilmu-ilmu dasar agama Islam dan bahasa Arab. 
Pengajaran tersebut berlangsung sekitar 3 tahun. Setelah itu, ia 
bersama saudaranya, Tamim dan Ahmad belajar kepada Haji Sahal, 
guru di Banten yang kala itu sangat terkenal. Kemudian mereka bertiga 
belajar kepada Raden Haji Yusuf, seorang ulama terkenal di daerah 
Purwakarta dekat Karawang. Usia 8 tahun, Nawawi sudah mesantren 
dan diberi pesan oleh ibunya: “Kudoakan dan kurestui kepergianmu 
mengaji dengan suatu syarat, jangan pulang sebelum kelapa yang 
sengaja kutanam ini berbuah.” Sebagaimana diketahui, umumnya 
tunas kelapa tumbuh besar dan berbuah memerlukan waktu sekitar 
6 tahun. Dengan kata lain, Syekh Nawawi Banten juga mengembara 
mencari ilmu sekitar 6 tahun, tanpa diperkenankan pulang melepas 
rindu menjumpai ayah dan ibunya di kampung halaman. 


Setelah mengembara, mencari ilmu Syekh Nawawi Banten 
dan dua adiknya kembali ke rumah. Saat ayahnya meninggal, Syekh 
Nawawi menggantikan posisi ayahnya memimpin pesantren, 
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meskipun usianya baru 13 tahun. Beliau mengajar di pesantren hanya 
sekitar 2 tahun, lalu pada usia 15 tahun menunaikan ibadah haji ke 
Mekah. Selama kurang lebih 3 tahun beliau tinggal di Mekah. Setelah 
itu, ia kembali ke tanah air, namun tidak lama kemudian kembali ke 
Mekah dan tinggal di sana selama-lamanya. Hal ini disebabkan di 
Banten keadaannya tidak kondusif untuk berdakwah. KH. Ma'ruf 
Amin dalam Majalah Pesantren No. 1/Vol. VI/1989 menyatakan: 
“Ketakutan penjajah terhadap pemuda Nawawi semakin besar ketika 
dijumpainya bahwa pengaruh anak muda ini semakin melebar di 
masyarakat. Pengawasan demi pengawasan terus ditingkatkan oleh 
pihak penjajah begitu melihat kenyataan bahwa perilaku pemuda 
Nawawi langgung memobilisasi massa. Ceramah-ceramahnya dinilai 
oleh pihak penjajah bisa membangkitkan kesadaran masyarakat untuk 
bangkit melawan para kolonial. Begitulah keadaannya selama 
pemuda Nawawi berada di kampung halamannya.” 


Di Mekah beliau tinggal di perkampungan Syi'ib Ali, yang 
berjarak kurang lebih 500 meter dari Masjid Al-Haram. Di sana beliau 
menghabiskan sebagian besar hidupnya dan belajar antara tahun 
1830-1860 atau sekitar 30 tahun. Selanjutnya beliau memulai karirnya 
sebagai ulama dan pengarang berbagai karya besar sampai akhir 
hayatnya. Pada puncak karirnya, beliau menjadi salah seorang guru 
besar di Masjid Al-Haram. Setiap beliau mengajar, murid-murid yang 
mendengarkan kuliahnya tidak kurang dari 200 orang. Pada waktu 
itu, Masjid Al-Haram merupakan satu-satunya perguruan tinggi di 
Mekah, yang menuntut ilmu di sana berasal dari berbagai bangsa. 
Setiap hari, beliau mengajar antara pukul 7.30 sampai pukul 12.00. 
Beliau hafal Al-Our'an dan mengajarkan tafsir Al-Our'an kepada para 
muridnya. Kitab tafsirnya pada akhirnya terbit dan dikenal dengan 
Tafsir Al-Munir, Tafsir An-Nawawi atau Tafsir Murah Labid. 

Keempat, penguasaan ilmunya beragam. Beliau bukan hanya 
menguasai dan mengajarkan satu disiplin ilmu, namun hampir semua 
cabang ilmu agama Islam seperti figih, tauhid, tata bahasa Arab, hadits, 
akhlak, tasawuf, teologi dan bahkan tafsir Al-Our'an. Tidak berlebihan 
bila Abdurrahman Mas'ud menyebutnya sebagai “Kiyai Intelektual 
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Ensiklopedi.” Di samping penguasaan terhadap ilmu keislaman yang 
luas, beliau juga seorang praktisi atau pengamal tarekat, walaupun 
tidak menyebarluaskannya. Hal ini dapat dibaca antara lain dalam 
salah satu karyanya, Bahjat Al-Wasail yang mencantumkan figih Syafi'i 
adalah madzhabnya dan Oadiriyah adalah tarekatnya. 


Beliau menulis 9 disiplin bidang keilmuan, yaitu tafsir, figih, 
ushul al-dien, ilmu tauhid (teologi), tasawuf (mistisisme), kehidupan 
nabi, tata bahasa Arab, hadits dan akhlak (ajaran moral Islam). 


Dalam bidang tafsir, Syekh Nawawi menyusun Tafsir Al-Munir 
berisi 985 halaman dan selesai dikarang pada tahun 1888 M. 
Karyanya tentang akhlak dan tasawuf antara lain dijumpai dalam 
Sullam Al-Taufig, Syarah Maragi Al-'Ubudiyah, Nashaih Al-'Ibad, 
Misbah Azh-Zhullam, Gami' Al-Tughyan dan Sullam Al-Fudhala. 
Dalam bidang figih di antara karya beliau adalah “Ugud Al-Lujain, 
Sullam Al-Munajat, Nihayah Al-Zain, Tausih, dan Sullam Al-Taufig 
yang kesemuanya memuat soal-soal praktis dan perilaku keseharian, 
terutama yang berkaitan dengan ibadah. Dalam bidang teologi, beliau 
menulis Fath Al-Majid yang menggambarkan teologi Asy'ari. 


Hadirin yang berbahagia 

Banyaknya ragam disiplin ilmu dan kitab yang ditulis oleh 
Syekh Nawawi menyebabkan karya-karyanya mendominasi koleksi 
literatur pesantren-pesantren di Indonesia. Para kyai pesantren di 
Indonesia menjadikan karya-karya Syekh Nawawi sebagai bacaan 
wajib bagi mereka sendiri dan para santri mereka. Dapat dikatakan 
kitab kuning di pesantren tidak dapat dilepaskan dari nama Syekh 
Nawawi Banten. 

Syekh Nawawi pandai menerangkan kata-kata kalimat Arab 
yang sulit dimengerti dan tidak jelas. Di samping itu, beliau juga 
produktif. Kitab pertamanya yang berjudul Safinah Al-Shalat disusun 
hanya dalam beberapa hari saja. Setelah karya pertama ini terbit, 
kemudian menyusul karya-karya lain yang lebih tebal dan variatif. 

Beliau merupakan seorang rijal dakwah, tokoh dakwah yang cukup 
besar jasa-jasanya bagi pengembangan dakwah islamiyah baik di 


Khutbah Jumat Pesantren 


236 


Indonesia maupun di dunia Islam pada umumnya. Betapa luar biasa 
keilmuan Syekh Nawawi. Bagaimana dengan kepribadiannya? 
Apakah ilmunya dapat dipraktekkan dalam kesehariannya? Kiyai 
Abdus Sattar Al-Dahlawi, salah seorang muridnya dari India 
mengatakan: “Syekh Nawawi adalah seorang muslim yang betul-betul 
bertakwa kepada Allah, benar-benar zuhud dan rendah hati serta 
pecinta damai.” 

Demikian mudah-mudahan kita dapat mengambil 
semangatnya dalam belajar, mengajar, menulis, dan mengamalkan 
ajaran Islam sebagaimana yang dicontohkan oleh Syekh Nawawi 
Banten, Sayid Ulama Hijaz. 


AN Ge Un GA aa Ag Sya, L 
BA GANGA ES ya SS SU, 
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(5) 
KYAI SILATURAHIM 


Sim Ng 33 SAR Ma SAS 
SG 8 JL 3S Ja SPAN gg JA II SL 
SAS Na oi sop ba ia 
Lean" Sp ESA NAN SUN, AS 
Mo Ae Ga SN Aa GA daa ta KET 


o- aa 


PBR ya SA AG sa Tue al ep 


Ja AS cai (SA ASN: Ie ge ai 


Par Ai Las 16, Lag ag Na in dl 23 ai 


Pr “G 
pa N 
2 2 


La) p Ls M3 Hy ALA Ear si 


Hadirin yang berbahagia 

Silaturahim adalah salah satu perintah Allah. Pada ayat di atas, 
perintah silaturahim diletakkan setelah perintah bertakwa. Silaturahim 
yang baik dengan kata lain adalah yang dilandasi dengan ketakwaan. 
Kyai Nawawi Jepara, salah seorang guru Kyai Ma'shum Lasem adalah 
kyai yang istigamah mengajar dan mendidik santri. Pada sisi lain, 
beliau juga dikenal sebagai kyai silaturahim. Setiap akhir bulan 
Sya'ban, beliau melakukan perjalanan panjang, keliling ke berbagai 
daerah, mulai dari Jepara, Pati, Rembang, Gresik, hingga Banyuwangi 
dan Kediri. Tujuan utamanya adalah mengunjungi para ulama. Salah 
seorang ulama yang sering dikunjunginya ialah Kyai Manaf Kediri. 


Orang yang rajin silaturahim banyak jaringannya dan 
dipanjangkan usianya. Kyai Nawawi berjasa memperkenalkan 
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muridnya, Kyai Ma'shum kepada kyai-kyai lain, termasuk kyai Kholil 
Bangkalan. Usia Kyai Nawawi panjang. Beliau meninggal pada tahun 
1959 M dalam usia 123 tahun, dan dimakamkan di Desa Sinanggul, 
Mlonggo, Jepara. 

Kiyai Ma'shum yang ahli silaturahim juga diberi anugerah 
berupa kesehatan dan fisik yang kuat. Dalam rangka bersilaturahim 
dan menghadiri berbagai undangan, beliau terbiasa pergi-pulang 
Lasem-Banyuwangi dan Lasem-Jakarta dalam waktu yang 
bersambungan. Begitu selesai tour ke daerah atau kota Jawa di bagian 
barat, tanpa istirahat yang cukup, dia langsung melakukan tour ke 
kota-kota di Jawa bagian timur. Dengan kegiatan demikian, dia jarang 
merasakan sakit. Seorang dokter yang bernama Joyo Husodo yang 
membuka praktek di Lasem saat itu dan juga Ketua Dinas Kesehatan 
Kabupaten Rembang, ketika memeriksa kesehatannya menyatakan 
bahwa jika memperhatikan dari sisi fisiknya, maka fisik Kyai Ma'shum 
masih akan tetap kuat untuk sugeng sampai 100 tahun lagi. 


Kyai Ma'shum Lasem di samping ahli sedekah, juga ahli 
silaturahim. Setelah melaksanakan mauludan di bulan Rabiul Awal, 
beliau meliburkan pengajian yang khusus disampaikannya selama 1 
bulan. Waktu satu bulan tersebut, beliau manfaatkan untuk 
silaturahim, berkunjung ke berbagai pihak, baik saudara, teman, atau 
santri. H. Ali Faishal Sidoarjo menyatakan, bahwa Kyai Ma'shum telah 
mengunjungi 8076 dari keseluruhan santrinya. Kunjungannya juga 
bukan karena ada acara atau undangan, namun berkunjung karena 
menjaga silaturahim. Menakjubkan, kan? 


Beliau bersilaturahmi bukan hanya kepada guru dan muridnya, 
atau orang-orang Islam saja, namun juga kepada kalangan non- 
muslim. Disebutkan pada saat orang Tionghoa memiliki hajat 
pernikahan, sekitar tahun 1970-1971, beliau yang diundang 
menyempatkan diri untuk hadir. Shahibul hajat sangat senang dengan 
kehadirannya, dan ia begitu dihormati. Beliau pun disediakan 
makanan dan snack halal yang khusus untuknya. Toleransi antar umat 
beragama diperlukan untuk kedamaian, persatuan dan kesatuan 
bangsa. Dalam hadits dari Jabir ibnu Abdullah ra berkata: 
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3 


Ai hg - Soe 


CB Bil Usaha JB Laras Go) Alas 3 ale 3S 
diler tel al Ja Uas dl Ua3 ang dala di lo AI 
(SIS alay) NASA Sl 15 II JUS aa 


Artinya: “Sebuah (iringan) jenazah berjalan melewati kami, lalu 
Rasulullah berdiri untuk memberikan penghormatan kepada jenazah 
tersebut dan kami pun berdiri karenanya. Kemudian kami bertanya 
kepada Rasulullah: “Bukankah yang lewat itu jenazah Yahudi?” Beliau 
menjawab: “Jika ada jenazah lewat, berdirilah untuk memberikan 
penghormatan padanya.” (HR. Bukhari). 


Dalam rangka menjalin silaturahim Kyai Ma'shum setiap kali 
makan tidak pernah sendirian, dan pasti ada temannya, entah dengan 
keluarga, tamu atau siapa saja yang ada di sekitarnya. Setiap kali makan 
biasanya selalu ada tamu makan bersama yang menemaninya. Beliau 
bersilaturahim bukan hanya kepada yang masih hidup, bahkan juga 
kepada orang yang sudah meninggal. Beliau sering berziarah kubur. 

Melalui putrinya, Nyai Azizah, Kiyai Ma'shum pernah 
berwasiat:”... (Kalian semuanya) supaya menjadi ahli silaturahim dan 
senang menolong orang yang tidak mampu, lebih-lebih santri 
(penuntut ilmu).” Apa yang dilakukannya secara tidak langsung 
memberikan pesan agar bersikap proporsional dalam ibadah. 
Janganlah seseorang melaksanakan ibadah haji setiap tahun dengan 
mengeluarkan banyak uang, sementara di sisi lain tidak 
menganggarkan dananya sama sekali untuk menolong anak-anak 
miskin yang tidak mampu belajar karena alasan ekonomi dan 
membiarkan madrasah terbengkalai karena masalah kurang dana. 
Firman Allah menyatakan: 


SEP YG SN IT MI Lap LIS II Es 


PN da 
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Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka 
itulah orang yang menghardik anak yatim. Dan tidak mendorong 
memberi makan orang miskin.” (OS. Al-Ma'un : 1-3). 


Hadirin yang berbahagia 

Silaturahim, tulis Syekh Nashir Al-Samargandi dalam Tanbih 
Al-Ghafilien mengandung sepuluh hal yang terpuji. Pertama, di 
dalamnya ada rida Allah, karena Dia menyuruh silaturahim. Allah 
rida kepada orang-orang yang menjalankan perintah-Nya. Setiap 
perintah Allah juga terdapat kebaikan di dalamnya. Banyak orang 
yang membuktikan betapa banyaknya manfaat silaturahim. 


Kedua, memberikan kebahagiaan kepada orang yang 
dikunjungi. Siapakah orang yang tidak suka dikunjungi saudara dan 
teman? Siapakah orang tua yang tidak senang dikunjungi anaknya? 
Siapakah anak yang tidak senang dikunjungi orang tuanya? Siapakah 
murid yang tidak senang didatangi gurunya? Siapakah guru yang tidak 
suka didatangi muridnya? Memberikan kebahagiaan kepada orang 
lain, termasuk amalan yang utama. 


Ketiga, malaikat ikut bahagia. Setiap kebaikan dan keburukan 
yang dilakukan dicatat dan dibicarakan sesama malaikat. Pada malam 
hari, malaikat berkomentar atas catatan tersebut: “Malam ini Fulan 
beruntung.” Kenapa? Subuhnya berjama'ah, tidak lupa bersedekah, 
baca Al-Our'an disempatkan, lalu silaturahmi, dan seterusnya 
menyebutkan kebaikan-kebaikan yang dilakukan di hari tersebut. 
Malaikat bangga dan bahagia dengan banyaknya kebaikan yang kita 
lakukan. 


Keempat, orang-orang muslim memuji baik kepada orang yang 
silaturahim. Silaturahim dalam pengertian luas bukan hanya 
mengunjungi, namun juga nge-sms sekedar menanyakan kabar, 
menelepon, menengok ketika sakit, membantu ketika mampu dan 
dibutuhkan. Dapat dikatakan segala kebaikan yang dilakukan kepada 
sesama itu termasuk silaturahim. Barangkali kita tidak sempat datang 
ke panti asuhan anak yatim, namun kita dapat silaturahim dengan 
mentransfer dana untuk mereka. Barangkali kita tidak setiap bulan 
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menjenguk orang tua di rumahnya, karena kita merantau ke daerah 
atau bahkan negara lain, namun kita dapat bersilaturahim dengan 
mengirimkan bantuan uang secara rutin setiap bulan. Kita 
bersilaturahim dalam bentuk berkunjung ke orang tua mungkin hanya 
setahun sekali atau dua kali. Dalam berbuat baik kita memang tidak 
boleh mengharapkan pujian, namun pujian orang tua dan masyarakat 
kepada kita tidak dapat dicegah. Itu adalah busyra (kabar gembira) 
dari Allah, karena kita berbuat kebaikan kepada sesama. Balasan yang 
sesungguhnya dari kebaikan kita ialah di akhirat, balasan di dunia 
baru kabar gembiranya, baru pembukanya. 


Kelima, silaturahim membuat iblis jadi susah. Iblis 
menghendaki kesenjangan sosial, sehingga menimbulkan kerawanan 
sosial. Iblis menghendaki sikap individualistik, sehingga manusia tidak 
bahagia dalam hidupnya. Iblis menghendaki agar manusia bercerai- 
berai, saling memangsa, dan tidak saling tolong menolong. Silaturahim 
terbukti menggagalkan rencana-rencana iblis tersebut. 


Keenam, menambah umur. Orang-orang yang ahli silaturahim 
diberi keberkahan usia. Mereka mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman dari orang-orang yang dikunjunginya. Nama mereka 
dibicarakan oleh orang-orang yang mengenalnya. Namanya harum, 
bahkan terus didoakan oleh generasi seterusnya. Kebaikannya 
menjadi prestasi dan ia layak mendapatkan prasasti di hati orang lain. 


Ketujuh, diberi keberkahan rezeki. Orang yang rajin 
silaturahim akan banyak kenalan. Semakin banyak kenalan, maka 
semakin banyak relasi yang berhasil dijalinnya. Kenapa pesantren 
yang santrinya lebih banyak cenderung lebih maju daripada pesantren 
yang santrinya sedikit? Sebab, pesantren tersebut dikunjungi lebih 
banyak orang, diberi masukan saran lebih banyak orang, dan 
barangkali juga diberi bantuan lebih banyak orang. Kenapa 
penceramah yang membina puluhan majelis ta'liem secara rutin lebih 
bagus ceramahnya daripada yang membina satu majelis ta'lim? Sebab, 
mereka lebih banyak bersilaturahim dengan jama'ahnya. Perguruan 
tinggi yang menjalin jaringan kerja sama dengan lembaga-lembaga 
lain, baik dalam pendanaan, maupun pengembangan pendidikannya 
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tentu akan lebih maju dibandingkan dengan perguruan tinggi yang 
sibuk dengan dirinya saja. Orang yang ahli silaturahim akan diberi 
keberkahan rezeki. 


Kedelapan, orang-orang yang meninggal berbahagia dengan 
ziarah dan doa kita. Saat kita berziarah, bukankah kita membacakan 
salam kepada mereka? “Semoga keselamatan tercurah buat kalian 
wahai penghuni kubur. Kalian telah mendahului kami dan kami pasti 
akan menyusul.” Penghuni kubur mendapat salam dari orang yang 
berziarah. Mereka mendengar dan berbahagia dengan salam dan doa 
yang kita panjatkan kepada Allah buat mereka. Kita masih dapat 
bersilaturahim kepada orang yang sudah meninggal. Kita dapat 
bersedekah, berkurban, dan menunaikan ibadah haji maupun umrah 
yang pahalanya kita niatkan buat orang tua kita yang sudah tiada. 
Mereka berbahagia dengan silaturahim yang kita lakukan. 


Kesembilan, menambah kecintaan. Orang-orang yang saling 
bersilaturahim dan saling membantu dalam suka dan duka akan 
tertanam rasa sayang yang lebih dibandingkan dengan orang yang 
tidak pernah atau jarang bersilaturahim. Semakin sering orang 
berinteraksi dan bersilaturahim, maka akan lebih saling menyayangi 
dan menghormati. Ada mawaddah, cinta kepada sesama manusia 
secara Umum. 


Kesepuluh, menambah pahala sepeninggalnya. Orang yang 
ahli silaturahim dan berbuat baik akan didoakan oleh banyak orang 
sepeninggalnya. Kebaikannya menjadi pembicaraan orang dan 
manfaatnya terus dapat dirasakan pada saat ia sudah meninggal dunia 
sekalipun. 


Hadirin yang berbahagia 

Lebih lanjut Syekh Nashir Al-Samargandi menyebutkan ada 
lima amalan yang dapat menambah kebaikan dan dapat meluaskan 
rezeki. Pertama, merutinkan sedekah, baik sedikit maupun banyak. 
Lakukan sedekah setiap hari. Setiap shalat subuh berjama'ah di masjid 
masukkan uang seribu, lima ribu, atau sepuluh ribu. Ini sedekah pagi. 
Selanjutnya pilihlah sedekah ke tempat-tempat lain dan di waktu- 
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waktu lain. Kedua, merutinkan silaturahim. Seorang teman yang ahli 
silaturahim pernah juga jatuh usahanya. Ia sampai berjualan bubur 
di Kampus UI. Sekarang, ia bangkit lagi dan menjadi direktur utama 
di suatu perusahaan membawahi lulusan-lulusan ITB. Ketiga, 
merutinkan jihad di jalan Allah. Termasuk bentuk jihad ialah mengajar, 
baik kepada para santri, majelis ta'lim, maupun di sekolah formal. 
Rasulullah SAW bersabda: 


ML Tlk 5 We glah 2 IG Si AAN JAS 


(erla gl ola) 
Artinya: “Sedekah yang paling utama ialah hendaknya seseorang 
mempelajari satu pengetahuan, kemudian diajarkannya kepada 
saudaranya sesama muslim.” (HR. Ibnu Majah). 


Ada seorang teman yang hanya dengan mengajar privat saja, 
kehidupannya tercukupi. Karena ia mengajar di banyak tempat dan 
relasinya luas. 


Keempat, merutinkan berwudu. Selalu berwudu manakala 
wudunya batal. Orang yang punya wudu biasanya lebih berhati-hati 
dalam bersikap. Bahkan, orang yang berwudu akan menjaga dirinya 
saat di kendaraan umum agar tidak bersentuhan kulit tangan dengan 
lawan jenis, karena bisa membatalkan wudunya. Semakin banyak 
wudu, akan semakin bercahaya wajahnya di hari kiamat. Kelima, 
merutinkan berkhidmah kepada orang tua. Berbuat baik kepada orang 
tua dapat membuat pahala seseorang menjadi banyak dan dibukakan 
pintu-pintu rezeki. Imam @usyairi meraih kedudukannya sehingga 
dijadikan sebagai salah seorang ulama 'amilien itu disebabkan 
khidmahnya kepada ibunya. Rasulullah SAW bersabda: 


en ME BAL SA BAL JA, ISP 5, 


(S3 Ol 


Artinya: “Rida Allah ada dalam rida orang tua dan murka Allah ada 
dalam murka orang tua.” (HR. Ibnu Hibban dan Hakim). 
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Pertanyaannya adalah sudahkah kita melakukan amalan- 
amalan mulia ini? Semoga Allah membimbing kita untuk menjadi ahli 
silaturahim, amien. 


AAN Ga ap gai ba UAN dp JM L 
Aa TAN AN EP in Ia SES SU, 
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(6) 
TAREKAT SEDEKAH KYAI MA'SHUM LASEM 


- 


Ska SPB 3 JAR BER OA oa JS dat sh 
BNN AYI IN Neian 


NN 


1 Haa Jeda 2035 ebi 


z8 Nan Tea CP Han - 0 Ita TA TN 2 


P. 


PP can Ul sai ar di 33 NI 3 GA 


JA pala PGN JAR ab ba SAS 
SA BE JAS SA AS ah AR ka 
Oyakbp Y 283 alis VI Ga SEAL 


Hadirin sidang Jumat yang berbahagia 

Lasem pernah memiliki dua “gembong” kyai yang sangat 
dihormati, yaitu Kiyai Ma'shum Ahmad dan KH. Baidhowi Abdul Aziz. 
Pada masanya, kata KH. Musthofa Bisri, keduanya merupakan 
rujukan, tidak hanya bagi masyarakat dan para kyai lain di wilayah 
Rembang dan Lasem saja. Kyai Ma'shum lahir diperkirakan tahun 
1870 M di Lasem. Bapaknya bernama Ahmad, seorang pedagang 
dan memiliki visi keagamaan tinggi. 

Saat masih santri, Ma'shum disebut sebagai “ayam jago" oleh 
Kyai Kholil Bangkalan. Diceritakan, sehari sebelum kedatangannya, 
Kyai Kholil yang dipandang sentral para kyai pada jamannya sudah 
mengetahuinya dan menyuruh para santri untuk membuatkan 
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kurungan (kandang/sangkar ayam). Kyai Kholil mengatakan kepada 
santrinya: “Tolong aku dibuatkan kurungan ayam jago, sebab besok 
akan ada ayam jago dari tanah Jawa yang datang ke sini.” Saat 
Ma'shum datang dia langsung dikurungi dengan kurungan ayam jago 
itu. Ma'shum nyantri di Bangkalan selama sekitar 3 bulan dalam rangka 
tabarukan, dan karena “diusir” oleh Kyai Kholil, sebab dia telah 
dianggap mumpuni atau siap dalam ilmu dan amal. Ma'shum memang 
menimba banyak pengetahuan dari berbagai kyai di Lasem, Jepara, 
Kajen, Kudus, Sarang, Solo, Semarang, Jombang, Madura, bahkan 
hingga ke Mekah. 

Selama hidupnya, Kyai Ma'shum, melalui pengajian-pengajian 
di pesantrennya, telah banyak “memproduksi” kyai. Kitab kuning 
yang diajarkannya ada yang terus menerus dan ada yang temporal. 
Yang dimaksud terus-menerus ialah, jika pengajian kitab tersebut 
khatam maka secepatnya diulang lagi. Kitab-kitab tersebut ialah Al- 
Our'an, Fathul Oarib, Fathul Wahhab, Jurumiyah, Alfiyah Ibnu Malik, 
Al-Hikam, dan Ihya “Ulumiddin. Adapun selain kitab-kitab yang 
disebutkan, pengajarannya tidak dilakukan berulang-ulang. Kitab lain 
yang dimaksud yang diajarkan langsung oleh Kyai Ma'shum ialah 
Tafsir Jalalain, Ibnu “Agil, Imrithi, Jam Al-lawami', Al-Igna', Bulugh 
Al-Maram, Bidayah, Nazham Tahrir, Riyadh As-Shalihin, Jami' As- 
Shaghir, dan Zubad. 

Kyai Ma'shum Lasem dapat disebut kyai sedekah. Pada awal- 
awal mengasuh pesantren, ia bukan hanya memberikan ilmu, namun 
juga memberi makan. 26 santri yang dididiknya pada waktu itu 
mengatakan bahwa mereka mau mengaji kepadanya dengan syarat 
dia memberi makan kepada mereka. Pada waktu itu, Kyai Ma'shum 
sekeluarga dan 26 santrinya makan sehari hanya sekali. Hal itu terjadi 
sekitar tahun 1916-1917, saat putera pertama Kyai Ma'shum, yaitu 
Ali (KH. Ali Ma'shum, Yogyakarta) masih kecil. Perjuangan dan 
pengorbanan beliau tidak sederhana. Beliau dan keluarga rela makan 
sehari sekali dan memberi makan sehari sekali pula kepada 26 orang 
santrinya. Kalau peristiwa tersebut menimpa kita, kuatkah? Ataukah 
Kita lebih memilih membubarkan 26 santri yang tidak nyumbang, 
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malah menambah beban ekonomi keluarga, sehingga kita dan 
keluarga dapat makan sehari tiga kali? Kyai Ma'shum rela bersedekah 
bukan hanya dengan ilmunya yang tidak dibayar, namun juga dengan 
hartanya, demi menyebarkan ilmu di tengah masyarakat. Masih 
adakah orang yang memberikan ilmunya secara cuma-cuma dan 
bahkan menyedekahkan pula hartanya demi terselenggaranya 
pendidikan? 

Kyai Ma'shum memaknai pemberdayaan sosial bukan sekedar 
mengentaskan kaum fakir dan miskin. Lebih jauh, ia memaknainya 
sebagai sebuah tarekat sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. 
Isteri beliau, Nyai Nuri juga memegang prinsip yang sama, selalu 
mengunjungi tetangga, khususnya yang berada dalam keadaan lemah, 
baik lemah ekonomi atau pendidikan. Beliau bersedekah bukan hanya 
dengan harta, bahkan dengan apa saja yang dimilikinya. Diceritakan, 
di Gandrirejo, beliau bertemu dengan orang yang bernama Syuhada. 
Kepada Kyai Ma'shum, orang ini menangis, dan menceritakan 
isterinya yang wafat saat melahirkan. Ia jadi sebatang kara. Dia minta 
supaya Kyai Ma'shum memberinya anak. Kyai Ma'shum pun 
menyerahkan putranya, Ahmad Syakir beserta isteri dan anaknya 
yang bernama Mustofa untuk tinggal bersama orang tersebut. 

Di mata para santrinya, Kyai Ma'shum adalah orang yang 
disiplin dan istiygamah dalam mendidik santri, mulai dari 
membangunkan tidur, memimpin jama'ah hingga melaksanakan 
pengajian-pengajian. Di samping itu, beliau mempunyai perhatian 
besar terhadap pengembangan sumber daya manusia. Di antara 
kebiasaannya ialah mengirim seorang yang memiliki potensi atau 
intelektualitas, tetapi lemah dalam akses dana ke beberapa pesantren 
untuk mendalami kitab kuning. H. Nasir Zawawi merupakan salah 
satu dari beberapa orang yang disekolahkan oleh Kyai Ma'shum di 
Pesantren Ploso. Apa yang dilakukannya mengingatkan kita kepada 
perhatian Abu Hanifah kepada muridnya. Abu Hanifah seorang ulama 
yang kaya membiayai muridnya yang bernama Abu Yusuf untuk fokus 
studi sehingga kelak menjadi ulama besar juga sebagaimana gurunya. 
Masih adakah tradisi seorang guru yang kaya memberi beasiswa 
kepada muridnya yang potensial, namun kurang dana? 
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Sidang Jumat yang berbahagia 

Kyai Ma'shum seorang yang dermawan dan menekankan 
kemandirian kepada para santrinya yang pulang kampung. Dia sering 
berpesan kepada para santrinya saat hendak boyong (pulang 
kampung), yaitu hendaknya jangan langsung mengajar, melainkan 
mengurusi usaha dulu. Kalau sudah berhasil dalam urusan ekonomi 
baru memulai untuk mengajar. Kalau ekonomi telah kuat, mengajarlah 
secara terus-menerus, demikian pesannya. Pentingnya usaha 
ditekankan olehnya secara terbuka kepada para santrinya dengan 
mengatakan: “Tak semua kyai punya magam ghayrul kasbiy (tidak 
perlu usaha). Oleh karena itu, carilah ma'isyah (penghidupan, kerja 
ataupun usaha)”. Kyai Ma'shum sendiri ketika meninggalkan 
pekerjaannya sebagai pedagang dan fokus mengajar, ia berinvestasi. 
Misalnya, ia membeli sebidang tanah di Lasem, seluas 2 hektar dan 
Kyai Ma'shum mendapatkan bagian dari setiap panen. Sunan Ampel, 
satu di antara walisongo juga tidak hanya mengajarkan keagamaan. 
Siang hari dia mengajari masyarakat tata cara bertani, sedangkan 
malam hari mengajarkan Al-Our'an. 


Kepedulian Kyai Ma'shum kepada masyarakat begitu besar, 
sehingga ketika Prof. Dr. KH. Mukti Ali menjadi menteri agama dan 
sowan (shilaturahmi) kepadanya memohon doa dan restu, supaya 
mendapatkan kesuksesan selama menjalankan tugas negara, 
terjadilah dialog dan pesan tentang kepedulian sosial. Selanjutnya 
ijinkan saya mengutip dialog tersebut secara utuh sebagaimana ditulis 
oleh M. Luthfi Thomafi dalam Buku Mbah Ma'shum Lasem: 


Mbah Ma'shum berkata:”Masalah doa itu mudah. Sebab, 
berdoa itu tugasku sehari-hari. Yang penting bahwa dalam kesempatan 
baik ini saya ingin lebih dulu memberi nasehat dan saran-saran 
kepadamu kalau saya ini benar-benar kau akui sebagai gurumu. 
Bersediakah Ananda menerima nasihat dan saran-saranku ini?” 

Pertanyaan tersebut dijawab oleh Mukti Ali bahwa dia akan 
menerima nasihat dan saran-saran dari gurunya. Mendengar hal ini, 
Mbah Ma'shum segera memulai nasihat dan sarannya, dengan 
berpesan sebagai berikut: 
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1. Engkau jangan sekali-kali membenci NU. Sebab, membenci NU 
sama dengan membenci aku karena NU itu saya yang mendirikan 
bersama-sama ulama yang lain. Meski demikian, engkau pun 
jangan membenci Muhammadiyah. Jangan pula membenci PNI 
dan partai-partai lain. Sebagai seorang Menteri Agama, engkau 
harus dapat menjadi contoh yang baik. Kau harus dapat berdiri 
di tengah-tengah dan berbuat adil terhadap mereka. Dan, negara 
harus kau junjung tinggi. 

2. Ketika datang seorang tamu meminta bantuanmu, uang 
umpamanya, jangan ditolak. Andaikata dikala itu secara 
kebetulan engkau tak beruang, keluarlah. Artinya, usahakan 
sampai dapat dan berhasil menolongnya. Ini tindakan dan 
perilaku Rasulullah yang harus kau tiru dan kau ikuti. Saya tak 
usah kau beri, sebab saya sekarang sudah kaya. Dulu, saya 
memang tidak mempunyai mobil. Sekarang, mobil ada. Lihat..... 
(Mbah Ma'shum menunjuk mobil di depan rumahnya), itu 
mobilku. Ma'shum yang sekarang ini bukan lagi Ma'shum yang 
dulu di masa kau mengaji di sini. Nah, itulah nasihat dan saran- 
saranku. Tapi, sebelum aku berdoa, dengarkan sekali lagi nasihat 
dan saran-saranku ini. 

Ketika Mukti Ali menyatakan kesediaannya memegang nasihat 
dan saran Mbah Ma'shum, Mbah Ma'shum pun mendoakan 
kesuksesannya. 

Pesan yang kedua di atas jelas menunjukkan bahwa beliau 
orang yang perhatian kepada orang-orang yang membutuhkan. Di 
akhir Kena hadits yang paling sering dibaca ialah: 


Naa S3 yi 3333 SAS Ba 3 had BE 
(SI) Cs Ap IE Ga e 


Artinya: “Engkau adalah orang yang senantiasa menjalin IN enah 


jujur dalam bicara, mengayomi semua, menghormati tamu dan 
menjaga kebenaran...” (HR. Bukhari). 
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Ungkapan tersebut adalah pernyataan Khadijah kepada 
Rasulullah SAW saat mendapatkan wahyu yang pertama kali. 


Hadirin sidang Jumat yang berbahagia 

Kyai Ma'shum sebagaimana diketahui menjadi anggota 
konstituante. Menarik untuk dicatat, bahwa seluruh gajinya sebagai 
anggota konstituante, selain diberikan untuk anggota keluarga yang 
kurang mampu, juga untuk tetangga dan masyarakat yang miskin. 
Siapakah di antara kita yang menyerahkan seluruh gajinya untuk 
sedekah? Orang-orang yang ahli sedekah itu jarang. 


Tarekatnya Kyai Ma'shum adalah tarekat sedekah, tarekat cinta 
orang miskin. Kepada Kyai Masruhan, beliau berkata: “Saya termasuk 
orang yang sangat setuju dengan adanya Jam'iyyah Tharigah 
(mu'tabarah nahdhiyyah). Hanya saja, saya secara pribadi tidak ikut- 
ikutan menggunakan dan mengamalkan (praktik-praktik tharigah 
mu'tabarah) itu karena saya sudah mengggunakan tharigah langsung 
dari kanjeng Nabi Muhammad, yaitu berupa Hubbul Fugara wa Al- 
Masakin (mencintai kaum fakir dan miskin)..." 


Saat berada di atas becak bersama H. Nasir Zawawi, Kyai 
Ma'shum berkata: “...Memang, banyak orang yang mengagungkan 
diri saya melalui konsistensi saya dalam ibadah, atau mengasuh santri, 
atau pengajian, atau yang lainnya lagi. Semua itu, menurut saya, 
adalah nol belaka. Sebenarnya, yang dapat saya jadikan kebanggaan 
saya di akhirat nanti adalah rasa cinta dan kasih saya kepada kaum 
fakir miskin...”. 


Kyai Ma'shum seorang dermawan dan guru sedekah. Di antara 
kebiasaannya ialah “meminta” seseorang untuk memberikan sesuatu, 
entah beras atau lainnya, yang selanjutnya sesuatu itu diberikan 
kepada orang-orang yang membutuhkan. Dia pernah meminta 
bantuan orang yang dianggap mampu secara ekonomi untuk 
menyelesaikan problem rumah tangga yang dihadapi oleh sebuah 
keluarga, penduduk RT 01 desa Soditan. Orang tersebut menghadapi 
masalah rumah. Rumah yang disewa akan dijual oleh pemiliknya, 
dan yang bersangkutan harus segera pergi dalam waktu yang sangat 
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sempit. Melihat hal ini, Kyai Ma'shum pun turun tangan untuk 
“meminta” uang kepada orang lain lalu membeli rumah itu dan 
diberikan kepada yang bersangkutan. 


Kyai Ma'shum tidak suka menumpuk-numpuk harta. Pernah 
setelah bepergian, beliau mendapati banyak beras di rumahnya. Beras- 
beras tersebut sengaja dikumpulkan isterinya untuk persiapan 
mauludan. Kiyai Ma'shum belum sempat menanyakan asal-muasal 
menumpuknya beras karena perasaan risih sudah lebih dulu menguasai 
batinnya sehingga ia langsung membagi-bagikannya kepara para 
tetangga, tanpa sepengetahuan isterinya. Saat mendapati beras habis, 
Isterinya menjelaskan beras tersebut. Setelah mendapat penjelasan, 
Kyai Ma'shum berkomentar: “Ya sudah, nanti cari beras lagi...” 

Melalui putrinya, Nyai Azizah, Kyai Ma'shum pernah 
wasiat:”...(Kalian semuanya) supaya menjadi ahli shilaturahim dan 
senang menolong orang yang tidak mampu, lebih-lebih santri 
(penuntut ilmu).” Dengan sedekah membantu orang yang tidak 
mampu, Kyai Ma'shum bekerja bersama Allah dalam arti mendapat 
pertolongan-Nya. Beliau mengatakan: “...Selama bekerja bersama 
manusia, saya merasa tidak pernah berhasil. Berbeda saat saya bekerja 
bersama Allah.” Barangkali ilmu sedekah Kyai Ma'shum diwarisi dari 
salah seorang gurunya, yaitu Kyai Abdullah Kajen, Kyai yang amat 
berpengaruh di jamannya. Kelebihan Kyai Abdullah adalah suka dan 
biasa sedekah. Ia lebih suka membagi rezeki yang diperoleh kepada 
orang lain daripada kepada keluarganya sendiri, bahkan putra- 
putrinya sekalipun. Keunikan lainnya, kalau menanam sebuah 
tanaman, ia niatkan untuk makanan semua makhluk Allah, sehingga 
makhluk apapun yang memakan tanamannya, Kiyai Abdullah 
mendapat pahalanya. 


Kyai Ma'shum ahli sedekah, bahkan berani menyedekahkan 
sesuatu yang sedang dipakainya. Diceritakan, ada orang yang minta 
sarung kepada Kyai Ma'shum. Ia minta sarung yang sedang dipakai 
olehnya. Dengan segera, Kyai Ma'shum masuk ke kamar dan berganti 
sarung, lalu sarung yang tadi dikenakannya diberikan kepada sang 
peminta tadi. 
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Hadirin sidang Jumat yang berbahagia 
Terakhir, marilah kita renungkan dua pesan Kyai Ma'shum ini. 
Pertama, 


B3 JKN OS Ol ga AT 3 dal Ga 


Artinya: “Penting bagi ulama di jaman sekarang memiliki uang dan 
harta kekayaan”. 


Kedua, sudah seyogyanya, wahai anak-anakku, bagi kyai 
jaman sekarang ini, agar memiliki mobil...haybatan lil “ada. 


Terima kasih kyai, semoga cahayamu menerangi kami, Amien. 
-.. P. Bg see Ka aa ala 1 .. 
SY Ga SU Say ala! OA 3 SIG Ogr 


Bot Ao a An 48 Pn Pa Lage o aj ap 
II anal Pal SU San Ca J3 SIS 3 
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(7) 
TELADAN KH. ABDUL HALIM 


ootd SI JLN AS pad Ga 2 aa Jadi UNS 


LA - - Para 


Jani ga SANA Aya AG Da 


eL 
Dak KA 


“pg sbg Kia bi 131 Ji ad ya sdh, ar) 
HA Djan bag Pe aa J5 HN JSLAN Sa Jati 
Ga TJ ja wan, di Pe Ta JS 


SA Pj ai GA Sa DAK bh Gi 
SAS SI AG AN JB LOLA 


£ 


Hadirin yang berbahagia 

Nama asli KH. Abdul Halim adalah Otong Syatori. Ia dilahirkan 
di Desa Ciborelang, Jatiwangi, Majalengka pada 26 Juni 1887. 
Ayahnya bernama KH. Muhammad Iskandar putra KH. Abdullah 
Komar, salah seorang ulama Banten yang hijrah akibat 
pemberontakan melawan Belanda. Ibunya bernama Hj. Siti 
Mutmainah putri KH. Imam Safari dan termasuk keturunan Sunan 
Gunung Djati. Otong Syatori merupakan anak bungsu dari 8 orang 
bersaudara. 

Otong syatori dilahirkan di lingkungan keluarga yang religius 
dan taat menjalankan agama. Ayahnya merupakan seorang penghulu 
yang tahu dan paham agama, juga sangat disiplin dalam mendidik 
keluarga. Anak-anak KH. Muhammad Iskandar tunduk pada perintah 
orang tua, taat pada aturan shalat lima waktu, ketentuan bermain, 
makan, hingga tidur. 
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Pada usia 10 tahun, Otong Syatori belajar mengaji Al-Our'an 
setiap malam ba'da maghrib kepada kiyai dan ayahnya. Di samping 
mengaji, ia juga belajar berbagai ilmu tentang agama. la juga belajar 
baca tulis huruf latin dan Bahasa Belanda kepada Mr. Van Hoeven, 
seorang pendeta Kristen Protestan. Semangatnya belajar tinggi 
sehingga lebih banyak belajar sendiri, dan tidak cukup dengan 
pengetahuan dari para gurunya. Tidak heran bila sekalipun tidak 
sekolah secara formal, Otong Syatori mampu membaca dan menulis 
Al-Our'an dan huruf latin, serta menjadi salah satu murid kebanggaan 
Van Hoeven. 


Otong Syatori kemudian belajar dari pesantren ke pesantren. 
la belajar kepada KH. Anwar, Pengasuh Pesantren Ranji Wetan, 
Jatiwangi sekitar satu tahun. Kemudian pindah belajar di Pesantren 
Lontangjaya, Desa Panjalin, Leuwimunding yang dipimpin oleh KH. 
Abdullah selama satu setengah tahun. Setelah itu berguru kepada KH. 
Syuja'i, Pesantren Bobos, Sumber, Cirebon. Lalu belajar kepada KH. 
Ahmad Shobari di Pesantren Ciwedus, Cilimus, Kuningan. Setelah 
itu belajar kepada KH. Agus di Pesantren Kedungwuni, Pekalongan, 
Jawa Tengah. Setelah itu kembali lagi ke Pesantren Ciwedus Kuningan 
yang dipimpin KH. Ahmad Shobari. 


Bagi Otong, pesantren adalah lembaga pendidikan yang paling 
berperan dalam membentuk sikap kehidupannya. Kekhasan pesantren 
antara lain, pertama, adanya hubungan yang akrab antara santri dan 
kiyai. Kedua, santri taat dan patuh pada kiyainya. Ketiga, para santri 
hidup secara mandiri dan sederhana. Keempat, adanya semangat 
gotong royong dalam suasana penuh persaudaraan. Dan kelima, para 
santri terlatih hidup berdisiplin dan tirakat. 


Penting untuk dicatat bahwa Otong Syatori di samping 
memiliki semangat belajar, juga mempunyai semangat bekerja. Selama 
hampir empat tahun menjadi santri di beberapa pesantren, Otong 
tidak hanya mempelajari ilmu agama melalui kitab-kitab klasik dan 
amalan-amalan, akan tetapi juga memasak, membersihkan ruangan, 
halaman, bercocok tanam, dan belajar kerajinan kayu. Dapat 
dikatakan di pesantren belajar ilmu dan keterampilan. Kegiatan 
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tersebut dilakukan oleh semua santri pada saat itu. Di samping itu, di 
sela-sela kehidupan pesantren, Otong biasa menyempatkan diri untuk 
berdagang, seperti berjualan kain batik, sarung, minyak wangi, dan 
kitab-kitab pelajaran agama yang banyak dibutuhkan oleh para santri. 
Hasil dari usahanya, Ia dapat mengurangi beban orang tuanya dalam 
memenuhi kebutuhan selama hidup di pesantren. 


Hadirin yang berbahagia 

Otong Syatori menunaikan ibadah haji dan berganti nama 
menjadi Haji Abdul Halim. Setelah menunaikan ibadah haji, beliau 
tidak pulang, namun mencari kontrakan dekat Masjid Al-Haram. 
Beberapa bulan kemudian ia sudah mampu dan lancar berbahasa 
Arab. Di Madrasah Saulatiyah, Abdul Halim bersama beberapa 
pemuda dari berbagai negara seperti India, Pakistan, Malaysia, Iran, 
Afghanistan, Sudan, Syria, Tunisia, dan negara lainnya belajar ilmu 
agama dan pengetahuan lainnya. 

Ketika di Mekah, Abdul Halim mengenal dan mempelajari 
tulisan-tulisan Jamaluddin Al-Afghani, seperti buku Bab Ma Ya'ulu 
Ilaihi Amr Al-Muslimin (Pembahasan tentang sesuatu yang 
melemahkan kaum muslim), Makidah Asy-Syargiyah (Tipu muslihat 
orientalis), Diya Al-Khafigain (Hilangnya Timur dan Barat). Ia Juga 
mempelajari semua karya pemikiran Muhammad Abduh. Abdul 
Halim juga belajar kepada kedua Imam Masjid Al-Haram, yaitu Syekh 
Ahmad Khotib dan Syekh Ahmad Khayyat. 


Saat belajar di Mekah, Abdul Halim bertemu dengan Ahmad 
Sanusi dari Sukabumi, Mas Mansur dari Surabaya (tokoh 
Muhammadiyah), dan Abdul Wahab Hasbullah (tokoh NU) yang 
sama-sama menimba ilmu di sana. Di samping memperdalam bahasa 
Arab, di Mekah Abdul Halim juga belajar bahasa Cina dengan orang 
Tatar (Tiongkok) yang bermukim di Mekah hingga dapat 
menguasainya dengan baik. Abdul Halim bermukim di Mekah sekitar 
3 tahun. Pada tahun 1911 M, Ia kembali ke tanah air. 


Di Majalengka, Abdul Halim dipandang sebagai kiyai. Beliau 
memang telah memenuhi syarat sebagai kiyai, yaitu: pertama, 
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menguasai ilmu agama dan sanggup membimbing umat dengan 
memberikan bekal ilmu keislaman yang bersumber pada Al-Our'an 
dan As-Sunnah. Kedua, ikhlas melaksanakan ajaran Islam. Ketiga, 
mampu menghidupkan sunnah Rasul dengan mengembangkan Islam 
secara kaffah. Keempat, berakhlak luhur, berpikir kritis, aktif 
mendorong masyarakat melakukan kebaikan, bertanggung jawab dan 
istigamah. Kelima, berjiwa besar, kuat mental, tahan uji, hidup 
sederhana, amanah, tawadhu, dan tawakal kepada Allah. Keenam, 
mengetahui dan peka terhadap situasi jaman serta berupaya mengatasi 
persoalan kepentingan agama dan umat. Ketujuh, memiliki wawasan 
dan pengetahuan yang luas. 


Hadirin yang berbahagia 

Abdul Halim sekalipun sudah 4 tahun menimba ilmu di 
berbagai pesantren ditambah 3 tahun menimba ilmu di Mekah, namun 
merasa perlu untuk menimba pengalaman dengan melakukan 
pengamatan dan konsultasi dengan beberapa tokoh dan pimpinan 
madrasah di Pulau Jawa seperti Jakarta dan Surabaya. Selanjutnya, Ia 
juga mengunjungi pesantren-pesantren yang sudah cukup maju. Di 
antara pesantren yang dikunjunginya ialah Pesantren Tebuireng yang 
berada di Kabupaten Jombang. Pesantren ini didirikan pada tahun 
1899 oleh KH. Hasyim Asy'ari, seorang ulama besar dan perintis NU. 

Selama berkunjung ke Pesantren Tebuireng, KH. Abdul Halim 
banyak berkonsultasi dengan kiyai. Secara cermat ia amati kehidupan 
kiyai dan para santri di lingkungan pesantren. Ia juga mempelajari 
cara pengelolaan pesantren berikut metode pembelajaran yang 
diterapkan terhadap para santri. KH. Abdul Halim juga mengunjungi 
Pesantren Jamsaren Solo. Di pesantren ini, Ia juga melakukan 
konsultasi dengan kiyai dan mempelajari manajemen pesantren dan 
metode pembelajaran hingga mengamati kehidupan para santrinya. 

Setelah berkeliling pesantren dan berkonsultasi dengan 
kiyainya, KH. Abdul Halim mendirikan majelis ilmu pada tahun 1911. 
la menjadikan langgar (mushala) terbuat dari bambu dengan atap 
ilalang berukuran 3 x 4 meter di tepi Sungai Citangkurak (Kini 
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belakang Gedung Bapermin) Majalengka sebagai titik awalnya. 
Muridnya pun awalnya hanya 7 orang. 


Di langgar tersebut, KH. Abdul Halim mulai mengajarkan 
rukun Islam, rukun iman, menuntun ajaran shalat, dan membaca Al- 
Our'an. Ia juga mulai mengajarkan isi-isi kitab klasik. la mengajar 
dengan cara sorogan, dimana para santri diajar secara perorangan 
dengan cara menghadap kepada gurunya satu per satu. Sesekali, guru 
mengadakan koreksi terhadap santri yang salah membaca atau keliru. 
la juga menggunakan metode bandungan, dimana para santri 
mengikuti bacaan kitab yang dibaca kiyai. Kiyai yang aktif membaca 
dan mengartikan kitab kuning, sedangkan para santri menuliskannya 
dalam kitabnya masing-masing. Pelajaran utama yang diberikan ialah 
cara membaca Al-Our'an dan ushuluddin, yakni ilmu dasar keyakinan 
atau tauhid. Di samping itu juga diajarkan ilmu fikih, yakni 
pengetahuan hukum-hukum yang bersifat amali (amalan) melalui dalil- 
dalil yang terperinci. Khusus pelajaran mengaji Al-Our'an diberikan 
ba'da shalat shubuh dan ba'da shalat maghrib dengan lama mengaji 
antara 1 — 2 jam. 


Menarik untuk dicatat seperti pengalaman pribadinya yang 
bekerja keras dan berdagang ketika menjadi santri, KH. Abdul Halim 
juga berusaha agar para santrinya mau bekerja keras dalam bidang 
ekonomi seperti berdagang, bertani, beternak, dan bidang kerajinan 
kayu. lajuga mengajarkan kepada para santri dan masyarakat sekitar 
agar hidup hemat. Hidup tidak boros berarti investasi yang termasuk 
upaya menjaga keamanan financial dalam kehidupan masa depan. 
Pada perkembangan selanjutnya, di atas tanah mertuanya, Beliau 
membangun tempat pendidikan yang dilengkapi dengan asrama 
sebagai tempat tinggal para santri (sekarang asrama PUI Majalengka). 


Sehubungan dengan pesantren yang dirintis KH. Abdul Halim 
berkembang dengan pesat, dengan jumlah santri yang semakin 
banyak, maka fasilitas santri pun semakin dilengkapi dan terbentuklah 
satu organisasi yang diberi nama Hayatul OGulub pada tahun 1912. 
Melalui wadah tersebut KH. Abdul Halim mengembangkan ide 
pembaharuan bidang pendidikan, dan aktif mendorong bidang sosial 
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dan ekonomi rakyat guna menghadapi saingan para pedagang Cina 
yang sedang menguasai pasar. 


Pada tahun 1912 KH. Abdul Halim juga membentuk cabang 
organisasi Syarekat Islam (SI) di Majalengka dan memimpinnya, selang 
waktu yang tidak lama sejak berdirinya organisasi tersebut di Surabaya 
pada 10 September 1912. Tahun 1914, pesantren yang dipimpin oleh 
KH. Abdul Halim semakin mendapat perhatian dari masyarakat luas. 
la pun mendirikan bangunan madrasah yang letaknya berdampingan 
dengan pesantren. Bangunan sederhana itu pada awalnya didirikan 
hanya dengan menggunakan bahan kayu dan bambu. Selanjutnya 
bangunan itu dilengkapi dengan beberapa meja, kursi dan papan 
tulis (Kini MA/MTs Perguruan Darul Ulum PUI Majalengka). 


Perkembangan pesantren dan madrasah yang dipimpin KH. 
Abdul Halim terus berkembang. Para santri dididik ilmu agama seperti 
agidah, akhlak, sejarah Islam, figih, syari'ah dan ilmu pengetahuan 
umum seperti kewarganegaraan, ilmu bumi, berhitung, dan ilmu 
sosial. Semua materi tersebut diajarkan melalui pesantren dan 
madrasah. Selain itu, para santri juga diajar berorganisasi. Ketika telah 
menyelesaikan pelajaran di madrasah, mereka ditugaskan untuk 
mengajar di cabang-cabang yang telah berdiri lembaga pendidikan 
madrasah. Dalam waktu sekitar tiga tahun (1917-1920) telah berdiri 
40 madrasah di sejumlah tempat seperti Jatiwangi, Leuwimunding, 
Maja, Talaga, Kadipaten, Sukahaji, Kareo, Cideres, Panjalin, 
Rajagaluh, Kalapadua, Burujul, Sukaraja, Sindanghaji, Pakubeureum, 
Sukawana, Karanganyar, Kertabasuki, Cipeundeuy, Losarang, 
Jatibarang, Cirebon, Bandung, Kuningan, Gegesik, Ciawigebang, 
Singdanglaut, Karangsambung, Tegal, Pacul, Indramayu, Bobos, 
Ciwedus, Jamblang, Palimanan dan Mandirancan. 

Perkembangan madrasah terus menyebar ke berbagai daerah 
dengan jumlah selalu bertambah. Pada tahun 2006, madrasah atau 
lembaga pendidikan (yang berada dalam naungan Persatuan Umat 
Islam/PUI) terus menyebar ke seluruh pelosok nusantara, mulai dari 
tingkat TK hingga perguruan tinggi telah mencapai sekitar 620 buah. 
Sekarang ini perkembangan PUI, baik pesantren, madrasah, maupun 
kegiatan organisasinya makin semarak, setidaknya di Bandung. 
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KH. Abdul Halim, salah seorang produk pesantren, yang giat 
dalam belajar, bekerja dan berkarya mempunyai banyak prestasi di 
bidang perbaikan umat. Berawal dari mushola, pesantren, madrasah, 
dan terus berkembang merambah perbaikan bidang lainnya. Pada 
21 Desember 1917 ia menghidupkan PO (Persyarikatan Oelama) dan 
mendaftarkannya sehingga berbadan hukum. Pada tahun 1919 PO 
mendirikan Kweekschool (sekolah yang menyelenggarakan 
pendidikan untuk mencetak tenaga guru) Persyarikatan Oelama. Pada 
tahun 1932 Kweekschool PO berganti nama menjadi Daroel Oeloem 
(Darul Ulum). Pada April 1932, KH. Abdul Halim membuat program 
Santi Asromo. 

KH. Abdul Halim (PO) bersama KH. Abdul Wahab Hasbullah 
dan KH. Muhammad Dahlan (NU), KH. Mas Mansur 
(Muhammadiyah), Wandoamiseno (SI) mendirikan federasi organisasi 
Islam, Majelis Islam “Ala Indonesia (MIAI) pada tahun 1937 di 
Surabaya. Program kerja MIAI antara lain: pertama, mempersatukan 
organisasi-organisasi Islam Indonesia untuk bekerja sama. Kedua, 
berusaha untuk menjadi pendamai jika terjadi perbedaan pendapat 
di kalangan sesama muslim. Ketiga, memperkokoh hubungan 
persaudaraan antara muslim Indonesia dan muslim luar negeri. 
Keempat, berikhtiar menyelamatkan Islam dan umatnya. 

la juga seorang penulis produktif. Di antara karyanya berupa 
buku ialah Tarikh Islam, Neratja Hidoep, Da'watoel Amal, Kitab 
Penoenjoek Bagi Manusia, Risalah ljtima'iyah Wa'ilajuha, Kitab Tafsir 
Tabarak, dan Babul Rizki. Di samping itu tulisannya banyak dimuat 
di berbagai majalah seperti Suara Persyarikatan Ulama, Asy-Syuro, 
Suara Muslim Indonesia, dan Suara MIAI. 

KH. Abdul Halim meninggal pada 7 Mei 1962 di Pesantren 
Santi asromo Desa Pasirayu, Sukahaji, Majalengka dalam usia 65 
tahun. Tiga puluh tahun kemudian, tepatnya 10 Nopember 1992, 
pemerintah dan Negara Republik Indonesia menganugerahkan 
“Bintang Maha Putra Utama” atas jasa-jasanya semasa hidup. 
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Sidang Jumat yang berbahagia 

Demikian, kisah singkat dari seorang ulama besar yang patut 
kita tiru. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kekuatan lahir 
dan batin kepada kita sehingga mampu meneladani atas keteladanan 
para pendahulu kita. Amin. 


AN Ga Lap GA maba OA 3 SG Aa St 


HAN AN GA 1 EP AS Ya 3 SAI SN, 
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(8) 
AL-ISHLAH AlL-SAMANIYAH 


oa Hi SA IE AGAN Sa ajal JUAN SUN ALS 
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an duh Y alan 5 Yo Y SI KS Kah AN 


Pe 
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Ga GAN Pan GAN Sad du Sai 
PR INA PK, SAN HN, 
SI, Ie ra Haa S3 Kana 
Jaa Ap II Ag 


Hadirin yang berbahagia 

Al-Ishlah Al-Samaniyah secara bahasa berarti perbaikan 
delapan hal. Ini merupakan upaya perbaikan yang digagas oleh KH. 
Abdul Halim Majalengka dalam rangka membina keselamatan dan 
kesejahteraan hidup agar selaras dengan tuntutan agama. Selanjutnya 
mengenai penjelasan dari Al-Ishlah Al-Samaniyah akan banyak 
dirujuk dan diambil dari buku Potret KH. Abdul Halim karya Dartum 
Sukarsa. Langkah-langkah perbaikan yang meliputi delapan bidang 
tersebut, ialah sebagai berikut. 
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1. Ishlah al-agidah (Perbaikan akidah). 

Perbaikan akidah bertujuan agar masyarakat terhindar dari 
perbuatan yang cenderung menyembah selain kepada Allah SWT. 
KH. Abdul Halim senantiasa menanamkan satu keyakinan bahwa di 
dunia tidak ada Tuhan selain Allah. Allah-lah sebagai pusat 
bergantung, berlindung dan pengabdian. Orang yang beriman akan 
mempunyai manfaat, antara lain sebagai berikut. Pertama, keimanan 
kepada Allah dapat memerdekakan diri dari kekuasaan orang lain, 
sebab iman itu menetapkan hanya Allah-lah yang maha kuasa. Kedua, 
keimanan yang mendalam akan menimbulkan jiwa berani dan selalu 
berusaha ingin maju. Ketiga, keimanan yang teguh dapat memberikan 
keyakinan bahwa hanya Allah yang Maha Memberi Rezeki. Keempat, 
keimanan dapat memberikan ketenteraman dan kenyamanan dalam 
menjalani hidup. Kelima, keimanan kepada Allah akan membawa 
kehidupan yang lebih baik selagi hidup di dunia dan akhirat. 


Untuk perbaikan akidah KH. Abdul Halim bergerak melalui 
berbagai kegiatan seperti dakwah di majelis ilmu maupun di tempat- 
tempat lain. Ia mengibaratkan bahwa setiap bangunan yang kokoh 
harus memiliki syarat pokok yakni pondasi dan konstruksi yang kuat, 
baru kemudian dilengkapi dengan sarana lain sehingga tampak 
kelihatan indah. Demikian pula dengan pribadi manusia yang 
memiliki keinginan bahagia, terhormat, hidup aman, tentram, sejahtera 
lahir batin, bahagia dunia dan akhirat, maka harus punya pondasi 
jiwa yang kokoh dengan memiliki akhlak yang baik dengan beriman 
dan takwa kepada Allah SWT. 


Pengabdian kepada harta atau pangkat dan berbakti kepada 
selain Allah (syirik) adalah salah satu bencana yang harus diluruskan. 
Upaya memperbaiki keadaan umat manusia mestilah dimulai dengan 
membetulkan akidah dan pandangan hidupnya terlebih dahulu. 
Setelah itu, baru perbaikan hal lainnya. Perbaikan akidah yang 
dilakukan oleh KH. Abdul Halim merupakan langkah yang termasuk 
pada membina persatuan dan persaudaraan umat. Karena dengan 
kesamaan dan persamaan akidah, umat dapat dipersatukan dalam 
kerukunan hidup. 
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Sidang Jumat yang berbahagia 


2. Ishlah Al-Ibadah (Perbaikan Ibadah) 

Ibadah secara bahasa berarti taat, tunduk, menurut, mengikut 
dan doa. Menurut ulama tauhid, ibadah adalah mengesakan Allah 
dengan sungguh-sungguh dan merendahkan diri serta menundukkan 
jiwa kepada-Nya. Menurut KH. Abdul Halim, perbaikan ibadah 
diartikan sebagai upaya memberikan keteladanan cara melakukan 
ibadah sebagaimana yang dilakukan Rasulullah. Dengan kata lain, 
ibadah itu hendaknya ittiba al-rasul (mengikuti contoh Rasul). 


Ditinjau dari segi bentuk dan sifatnya ibadah ada lima macam. 
Pertama, ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan, seperti berzikir, 
berdoa, tahmid, dan membaca Al-Our'an. Kedua, ibadah dalam 
bentuk perbuatan yang tidak ditentukan bentuknya, seperti membantu 
dan menolong orang lain, jihad dan mengurus jenazah. Ketiga, ibadah 
dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan wujud perbuatannya 
seperti shalat, puasa, zakat dan haji. Keempat, ibadah yang tata cara 
dan pelaksanaannya berbentuk menahan diri seperti puasa, iktikaf 
dan ihram. Kelima, ibadah yang berbentuk menggugurkan hak, seperti 
memaafkan orang yang telah melakukan kesalahan terhadap dirinya. 


Hakikat ibadah ialah menumbuhkan kesadaran bahwa dirinya 
merupakan makhluk Allah yang harus mengabdi kepada-Nya. Firman 
Allah SWT menyatakan: 


@ 
3 


- 2 
An an 3 & ye » Wa Ih o Ne 0 Pot 2 na PS ah 
Soal Iyan 9 Slin Spll d Orealewa AI Igakag Y) Igdal Lag 
| | pe a bag ip Pena Mari 
kamil! uo CUSg 2S JI gi gag 
Artinya: “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan 
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan 
juga agar melaksanakan shalat dan menunaikan zakat: dan yang 
demikian itulah agama yang lurus (benar).” (OS. Al-Bayyinah: 5). 
Dalam upaya perbaikan ibadah, KH. Abdul Halim memberikan 


contoh-contoh dan teladan mengenai cara melakukan ibadah 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
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3. Ishlah Al-Tarbiyah (Perbaikan Pendidikan) 

Pendidikan pada saat hidupnya KH. Abdul Halim dipandang 
tertinggal. Penjajah hanya memperluas daerah kekuasaannya dengan 
mengusahakan didikan dan asuhan kepada keturunan bangsanya dan 
sebagian kecil pribumi dari golongan bangsawan. Umat Islam dan 
penduduk pribumi umumnya sangat terbelakang dalam bidang 
pendidikan. Kondisi tersebut mendorong KH. Abdul Halim untuk 
berupaya memberikan pendidikan dan asuhan guna menjadi hamba 
Allah yang saleh dan mewujudkan bangsa yang cerdas dalam 
kehidupannya. 


Al-Gur'an menggunakan kata agal dalam bentuk kata kerja, 
bukan kata benda. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Our'an 
menganjurkan manusia untuk berpikir dan menggunakan akal. 
Firman Allah SWT menyatakan: 


28 » B3 3 Gas PA 2 09 0. An kada Ft ae Au 

OA pa goal AR Gmmetly AN, JI SI Spg 
2 3 Bgn pa 2 ! . 

daa Ga en au 


Artinya: “Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan 
bulan untukmu, dan bintang-bintang dikendalikan dengan perintah- 
Nya. sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.” (OS. An-Nahl:1 2). 


Dalam pandangan KH. Abdul Halim, unsur penting pendidikan 
ialah ajaran tauhid sebagaimana dicontohkan Lukman dalam mendidik 
putranya. Sebelum pendidikan lain, Lukman menanamkan prinsip 
tauhid dan larangan syirik terlebih dahulu. Selanjutnya, menurutnya, 
perbaikan pendidikan harus difokuskan pada upaya peningkatan 
kesejahteraan hidup melalui pengetahuan yang dapat mencerdaskan 
pikiran. Di samping itu, juga hendaknya berorientasi pada keterampilan 
hidup yang berguna bagi umat dalam memberikan bekal untuk 
menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan, baik sebagai 
pribadi, warga masyarakat dan warga Negara yang mandiri. 
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4. Ishlah Al-A'ilah (Perbaikan Keluarga) 

Kehidupan keluarga yang dikehendaki Islam ialah kehidupan 
keluarga yang penuh mawaddah dan rahmah yang kelak akan 
melahirkan dzurriyatun thayyibah (generasi penerus yang 
berkualitas), berpendidikan, berakhlak mulia, sehat jasmani rohani, 
dan tercukupi segala kebutuhan pangan, sandang, juga papannya. 


Dalam rangka memperbaiki umat, kehidupan keluarga 
dipandang penting oleh KH. Abdul Halim. Allah berfirman tentang 
perbaikan keluarga: 


- 


SERA HASAN ANA 

dana p KO jang RAK Sa Ia BS Se 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang 
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 


kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan" (OS. 
At-Tahriem: 6). 


Sidang Jumat yang berbahagia 


5. Ishlah Al-'Adah (Perbaikan Adat Kebiasaan) 

Dalam sejarah, Rasulullah SAW berjuang menghadapi dan 
mengikis adat kebiasaan jahiliyah yang sudah melekat pada kaum 
Ouraisy, seperti penyimpangan ibadah, penyembahan berhala, 
kebiasaan mabuk-mabukkan, melecehkan kaum wanita, membunuh 
bayi perempuan, perzinaan dan lainnya. Ketika itu Nabi Muhammad 
melakukan perbaikannya dengan cara bertahap, lemah lembut, sopan 
santun sesuai dengan petunjuk wahyu dari Allah SWT. 


Allah berfirman tentang orang-orang yang terbelenggu adat 
jahiliyah. 


LES TG Iya 35 PAT AT IIS HD J3 1, 
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PB Lana Oo NBA Ti PR 3 ian ESA AR SAS WA A 

Oya Y3 G5 Opal Y GAGUE OS Fpi USU Ale Lan 
Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka,”Marilah (mengikuti) 
apa yang diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul.” Mereka 
menjawab,” Cukuplah bagi kami apa yang kami dapati nenek moyang 
kami (mengerjakannya).” Apakah (mereka akan mengikuti) juga nenek 
moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?” (OS. Al- 
Maidah: 104). 


KH. Abdul Halim membedakan antara aspek ajaran murni Islam 
dan tamaddun. Yang ajaran Islam murni wajib diikuti, sedangkan yang 
tamaddun boleh saja diganti dengan aspek kebudayaan setempat yang 
dinilai baik. Contoh tamaddun ialah berpakaian. Dalam berpakaian, 
prinsipnya ialah menutup aurat, bukan memakai jubah seperti orang 
Arab. Ia mengenalkan kepada santri dan masyarakat pakaian berupa 
celana panjang, kemeja, sarung dan peci bagi pria dan kain samping, 
kebaya, dan penutup kepala (kerudung) bagi wanita. 


6. Ishlah Al-Mujtama (Perbaikan Hubungan Sosial) 

KH. Abdul Halim berpendapat bahwa kompeksitas 
kepentingan yang beraneka ragam harus menempatkan prinsip al- 
ittihad fi al-ikhtilaf (bersatu dalam perbedaan). Pada prinsipnya, 
perbaikan hubungan sosial yang dilakukannya adalah suatu gerakan 
perubahan yang mengupayakan terwujudnya tatanan sosial umat 
yang lebih adil, teratur, harmonis dan manusiawi. 


Penerapan dari perbaikan hubungan sosial antara lain ialah 
sebagai berikut. Pertama, melakukan gerakan sosial dalam membakar 
jiwa nasionalisme rakyat untuk melawan penindasan kolonial. Kedua, 
mendorong rakyat dalam mogok kerja karyawan pabrik gula di 
Jatiwangi dan Kadipaten guna mengupayakan adanya kenaikan upah. 
Ketiga, menggalakkan kegiatan sosial dalam bentuk memberi 
tuntunan dan penyelesaian masalah wakaf dan hak milik. Keempat, 
mendirikan balai pengobatan kesehatan. Keenam, melaksanakan 
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khitanan massal bagi anak yatim piatu. Dan ketujuh, menggalakkan 
silaturahmi antar umat, dan beberapa kegiatan lain. 


7. Ishlah Al-Igtishad (Perbaikan Ekonomi) 

Pada masa penjajahan, perekonomian bangsa Indonesia 
sangat memprihatinkan. Rakyat menderita antara lain karena politik 
kolonial yang kejam menindas, di samping karena ada unsur sifat 
malas di kalangan masyarakat. Menurut KH. Abdul Halim, bila rakyat 
kesulitan ekonomi, maka dikhawatirkan akan berdampak pada 
turunnya akidah umat. Dengan iming-iming, penjajah dapat 
mempengaruhi ideologi dan keyakinan. 


Dalam bidang ekonomi, KH. Abdul Halim banyak 
memberikan dorongan kepada para santrinya untuk giat melawan 
kebiasaan malas. Ia menekankan bahwa, bagi kaum muslimin wajib 
melawan kebiasaan malas berusaha mencari rezeki karunia Allah. Ia 
berusaha agar para santrinya mau bekerja keras dalam bidang 
ekonomi seperti berniaga atau berdagang, bertani, beternak dan 
bidang kerajinan kayu. 

Usaha KH. Abdul Halim dalam memperbaiki perekonomian 
rakyat, ditempuh melalui beberapa cara. Pertama, menanamkan 
kesadaran pada masyarakat agar berusaha dengan cara yang halal 
dan layak untuk memperbaiki perekonomian. Kedua, menumbuhkan 
tekad untuk dapat hidup sejajar bahkan melebihi bangsa lain 
(kolonial). Ketiga, membiasakan hidup hemat. Keempat, menambah 
dan meningkatkan pendapatan keluarga. Kelima, mendirikan 
perusahaan percetakan dan pabrik tenun. Pada tahun 1939, KH. 
Abdul Halim mendirikan dan menjalankan roda perusahaan tenun 
dan beberapa perusahaan lainnya, yang langsung di bawah 
pengawasannya. Untuk mendukung lajunya perusahaan di atas, 
kepada para guru diwajibkan menanam saham sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Dan keenam, mendirikan koperasi. 
Beliau menulis buku Ekonomi dan Koperasi Dalam Islam dalam 
rangka menyebarluaskan gagasannya tentang koperasi. 
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Sidang Jumat yang berbahagia 
8. Ishlah Al-Ummah (Perbaikan Umat) 

Dalam perbaikan umat, selain peningkatan ibadah kepada 
Allah (hablun minallah), tidak kalah pentingnya adalah silaturahim 
antar umat (hablun min an-nas). Menurutnya hablun minallah 
diwujudkan dengan membaca syahadatain yang penuh iman, 
menegakkan shalat dengan khusyu', menunaikan zakat dengan 
ikhlas, berpuasa hanya untuk Allah semata, dan menunaikan ibadah 
haji dengan berserah diri. Sedangkan dalam hablun min an-nas, setiap 
umat satu sama lain wajib saling menyayangi, kunjung-mengunjungi, 
saling menghormati, menasihati dalam kesabaran guna menuju 
tatanan umat yang rukun dan damai. 


Melalui delapan langkah perbaikan tersebut, peran dan kiprah 
KH. Abdul Halim semakin eksis. Pengabdian dalam pergerakan, 
perjuangan dan perbaikan terhadap harkat dan martabat rakyat selalu 
dikedepankan. Ia bersungguh-sungguh dan tak kenal lelah membina 
umat (para santri dan masyarakat sekitar) guna mengangkat derajat 
dan martabat kehidupan bangsa yang berada dalam belenggu 
penjajah Belanda pada saat itu. 


Mudah-mudahan uraian khutbah singkat ini bermanfaat. Amin 
ya Rabbal Alamin. 


AN Se pu ga ge ya 3 L 
Ba SAN BA Sen SAS 
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(9) 
SANTI ASROMO 


E : PE 3 0, Ka Sg Ta 8. y, IT 3 
PN & dad Ola YI Ga SI pedal DA de) 


Pi sa - Pn Bed 5 L “W3 a 
“0 o Fa » LL £ On NP Or 21 LL . - 
pnelenadl DB 3 -9 etil Ilasl sak JS Ja AN 


pe 
Pu 
3 
oo. $ o 


dd S3 2g Al VI Y Ol AN Aa ping 


Na 

Ab NN at SS tnpa : 

Al Pa 323 SR) 5, 
og. 3 


Ga Pe MAIN Pn AB AO GA gp 2.3 ha Pa aa 0 
Aa Lahan Je Ie el Sang SY gang hasan OI 


CAR UN Gina MAA AT IE9 MUIYI Jaaily SLGTAN a15 
DIAL RING GIA SE GS AN 0 LAN NG 
(9 ab Wu 3 Lip jrag Jis oa ping di al Ju : 


IS ig 


Fi 9 - 2 Ae Pa manga 1 
JI IS Le Zat 2 YI 


Hadirin yang berbahagia 

Santi asromo berasal dari bahasa Kawi atau Jawa Kuno. Santi 
berarti tempat dan asromo artinya damai serta sunyi. Santi asromo 
adalah tempat (pendidikan) yang sunyi dan damai, yang terhindar 
dari pengaruh keramaian kota dan memberikan kedamaian bagi anak 
didik dalam belajar. Menurut KH. Abdul Halim, anak didik harus 
terhindar dari pengaruh yang akan meracuni perkembangan jiwanya. 
Menurutnya, pada tempat yang ramai sangat sulit menanamkan nilai- 
nilai pendidikan kepada anak didik. Sebaliknya, di tempat sunyi hal 
ini dapat tertanam kuat dan tumbuh subur di hati mereka. 


Hal di atas barangkali merupakan jawaban mengapa di 
beberapa pesantren tradisional ada larangan keras mendengarkan 
radio, melihat TV, apalagi film layar lebar. Hukuman bagi yang 
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ketahuan nonton layar lebar antara lain rambut digunduli, atau disiram 
dengan satu ember besar penuh air kotoran WC. Pada sisi lain, 
penerapan kedisiplinan ini dipandang sebagai ketinggalan informasi 
atau kuper (kurang pergaulan). Kalau diamati pesantren-pesantren 
tradisional sampai sekarang lebih banyak berada di pedesaan dan 
jauh dari hangar bingar perkotaan. Bukankah Rasulullah pun ketika 
masih kecil diasuh oleh Halimah Sa'diyah di tempat yang jauh dari 
keramaian, di desa yang udaranya sejuk dan bahasa yang digunakan 
masyarakatnya fasih? 


Ide santi asromo bermula dari Kongres Persyarikatan Oelama 
(PO) ke IX di Majalengka dengan risalah yang berjudul Afatul 
litima'iyah wa “Ilajuha (Ancaman Sosial dan Solusinya). Gagasan 
tersebut menjelaskan bahwa anak didik kelak harus dapat hidup 
mandiri di tengah-tengah masyarakat dan tidak tergantung pada orang 
lain. Oleh karena itu, mereka harus diberi bekal keterampilan yang 
cukup, sesuai dengan kecenderungan dan bakat masing-masing. Anak 
didik perlu dibekali keterampilan agar hidup mandiri tanpa harus 
tergantung pada orang lain atau menjadi pegawai pemerintah. 


Santi Asromo didirikan oleh KH. Abdul Halim secara resmi 
pada bulan April 1932. pendirian santi asromo menunjukkan bahwa 
beliau adalah seorang organisatoris yang bervisi ke depan dan terus 
melakukan evaluasi atas program dan pelaksanaannya. Sebagaimana 
diketahui sebelumnya KH. Abdul Halim sudah membangun 
pesantren setelah ia merasakan manfaat pendidikan pesantren selama 
sekitar 4 tahun, dan juga belajar di Mekah selama 3 tahun, kemudian 
ditambah dengan mengamati cara kerja pesantren Tebuireng dan 
pesantren Jamsaren Solo, serta berkonsultasi dengan kyainya. 


Santi asromo dimunculkan bermula dari pandangan kritis KH. 
Abdul Halim bahwa lulusan lembaga pemerintah maupun institusi 
Islam dianggap tidak fungsional dan profesional. Ketika itu para lulusan 
lembaga pendidikan ala Barat (Belanda) masih tergantung pada 
lowongan kerja di pemerintahan. Para alumni madrasah dan 
pesantren ketika itu menjadi penganggur, karena tidak memiliki 
pengetahuan dan keterampilan untuk menciptakan lapangan kerja 
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sendiri. Lapangan kerja untuk mereka terbatas pada bidang 
pendidikan dan pengajaran, yang tidak mungkin dapat menampung 
seluruh tamatan. 


Keprihatinan beliau atas keadaan tersebut, memunculkan ide 
santi asromo, dimana pendekatan pembelajaran di dalamnya 
memadukan pembekalan pengetahuan dan keterampilan. Santi 
asromo selalu bersifat fleksibel (tidak kaku) dan diharapkan selalu 
sesuai dengan perubahan dan perkembangan jaman. Program 
pendidikan yang dijalankan di santi asromo lebih diintensifkan 
usahanya dengan keputusan kongres Persyarikatan Oelama (PO) ke- 
IX yaitu pada tanggal 14-17 Juli 1932 di Majalengka. Dalam 
penjelasannya diumumkan oleh Pengurus Besar Persyarikatan Oelama 
(PB PO) Majelis Perguruan sebagai berikut: 


Pertama, sistem pondok pesantren, selain pelajaran agama dan 
pengetahuan umum seperti sejarah dunia, bahasa Belanda, diberi juga 
pelajaran praktik bercocok tanam, tukang kayu, kerajinan tangan, dan 
lainnya untuk memenuhi: 1. Pendidikan agliyah-intellect. 2. 
Pendidikan ruhaniyah-geestelijk. 3. Pendidikan amaliyah-praktik. 
Kedua, bertujuan kelak anak-anak dapat mencari rezeki yang halal 
tidak membutuhkan pertolongan luar, bahkan berangsur-angsur dapat 
usaha yang berdasarkan selfhelp (memenuhi kebutuhan sendiri) dan 
autoac tiviteit (percaya pada diri sendiri), menjadi santri lucu, bukan 
santri kaku. Ketiga, wajib tinggal di asrama (pondok) selama 5 atau 
10 tahun, diharuskan membawa bekal beras 30 kati dan uang 60 sen 
tiap-tiap bulan diserahkan kepada pengurus, tidak dipungut uang 
sekolah. Dan anak-anak harus membawa alat pelajaran sendiri. 


Selama di santi asromo, diadakan kegiatan mengaji dan 
membuka semak belukar. Pengajian yang dijadikan standar yaitu Al- 
Our'an Karim dan Tafsirnya, Kitab Limadza Taakharal Muslimin karya 
Amir Sakib Arsalan dan Al-Our'an wa “Ulumul Ashriyah karya 
Thanthawi Jauhari. Materi kitab tersebut termasuk materi yang tidak 
biasa diajarkan di pesantren tradisional hingga sekarang, dan hanya 
dipelajari di perguruan tinggi agama Islam. Hal ini merupakan upaya 
penambahan materi yang dapat membuka wawasan, dan lebih 
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memotivasi semangat kerja santri. Hal tersebut juga menunjukkan 
bahwa KH. Abdul Halim merupakan seorang kyai yang berwawasan 
luas. Saat belajar di Mekah selama 3 tahun, beliau banyak mempelajari 
ide-ide pembaharuan yang ditulis oleh Jamaluddin Al-Afghani dan 
Muhammad Abduh. Jadi merupakan hal yang lumrah, bila di 
pesantrennya pun ia mencoba menawarkan pembaharuan, antara 
lain dengan kitab-kitab kontemporer pada jamannya. 


Mata pelajaran yang diajarkan di santi asromo ialah pelajaran 
agama, pelajaran umum dan mata pelajaran keterampilan. Mata 
pelajaran agama terdiri atas Al-Our'an, giraah (pembacaan), khath 
(tulisan indah Arab), Imla (dikte), ilmu tauhid, fikih, lughah (bahasa 
Arab), ilmu tajwid, muhadatsah (percakapan Arab), insya (mengarang 
Arab), ilmu nahwu sharaf, tarikh dan akhlak. Melihat mata pelajaran 
agama yang diajarkan, nampaknya santi asromo merupakan 
pesantren modern, karena ada kegiatan percakapan bahasa Arab dan 
bahkan mengarang dalam bahasa Arab yang tidak dijumpai dalam 
pesantren tradisional. 


Mata pelajaran umum yang diajarkan di santi asromo meliputi 
menggambar, berhitung, membaca-menulis huruf Jawa dan Latin, ilmu 
bumi, bahasa Indonesia (Melayu), serta ilmu tumbuh-tumbuhan dan 
ilmu hewan (biologi). Adapun mata pelajaran keterampilan adalah 
bercocok tanam, beternak, perikanan, dan pekerjaan tangan seperti 
kerajinan kayu, bambu, dan besi. Selain itu, diajarkan pula 
keterampilan menenun dan menjahit pakaian serta belajar membuat 
minyak wangi dan sabun. Kalau dicermati materi keterampilan 
tersebut luar biasa pada jamannya. Tahun 1930-an, santi asromo 
sudah mengenalkan keterampilan membuat minyak wangi dan sabun 
kepada para santrinya. Sekarang tahun 2010, 80 tahun kemudian 
setelahnya mayoritas pendidikan sekolah dan pesantren belum 
mengenal keterampilan tersebut. Bermunculannya SMK-SMK 
barangkali dilatarbelakangi oleh keadaan yang serupa dengan yang 
dialami oleh KH. Abdul Halim. Lembaga pendidikan belum 
menyentuh masalah sosial dan belum memberikan bekal keahlian 
yang memadai kepada anak didiknya. Sekolah dan dunia nyata 
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menjadi sesuatu yang bertolak belakang. Kemampuan akademis 
belum diimbangi dengan kemampuan teknis. 


Sebagai pondok pesantren, santi asromo menerapkan kegiatan 
belajarnya berlangsung selama 24 jam, yang dikelompokkan menjadi 
intra kurikuler dan ekstra kurikuler. Kegiatan intra kurikuler 
diselenggarakan pada pukul 07.00 hingga 13.00. pelajaran yang 
diberikan ialah pengetahuan agama dan umum secara teoritis. 
Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler diselenggarakan mulai pukul 
13.00 sampai 22.00 dengan bidang pelajaran berupa bimbingan 
praktis seperti kepramukaan, keterampilan kayu, tenun dan anyaman, 
bercocok tanam, beternak, perikanan darat, kursus, pidato, dan gira'at. 
Santri santi asromo disebut santri lucu , maksudnya bukan hanya 
pandai mengaji, menulis dan memiliki ilmu pengetahuan, akan tetapi 
tangkas serta terampil dalam berbagai kegiatan kerja, sehingga di 
masyarakat kelak santri diharapkan mandiri dan bahkan membantu 
orang lain. 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Apa yang digagas oleh KH. Abdul Halim tersebut sebenarnya 
merupakan salah satu upaya agar para santri dapat meraih 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Diantara doa khatam Al-OGur'an 
adalah: Ya Allah, perbaikilah duniaku karena di sinilah kami hidup 
dan perbaikilah akhiratku karena ke sanalah kami kembali. Doa yang 
dianjurkan dibaca, yaitu doa sapu jagat juga mengajarkan agar kita 
memohon dan mengupayakan terwujudnya hasanah (kebaikan) di 
dunia dan akhirat. 

Kebaikan di dunia meliputi kesehatan ('afiyah). Kesehatan akan 
sulit diraih oleh seseorang bila gizinya kurang terpenuhi. Untuk 
memenuhi gizi, diperlukan empat sehat lima sempurna. Di samping 
itu, saat sakit orang perlu biaya untuk berobat. Perawatan tubuh, gigi, 
tempat yang bersih, pakaian yang rapi, sepatu dan lingkungan yang 
sehat memerlukan biaya. Dapatkah kesehatan diraih, bila seseorang 
mengalami kesulitan ekonomi karena tidak terserap dalam dunia kerja 
dan tidak mempunyai keterampilan untuk menghasilkan uang? 
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Kebaikan di dunia juga berarti ilmu yang bermanfaat. Untuk 
sekolah, mesantren, dan kuliah meraih ilmu dibutuhkan dana. Betapa 
menyedihkan berita TV yang memotret seorang keluarga yang 
mempunyai 17 anak, namun tidak ada satupun yang tamat sekolah 
dasar. Betapa menyedihkan bintang tamu Empat Mata seorang ibu 
dari Bogor yang mempunyai anak 25 orang. Saat ditanya Tukul 
Arwana, ibu itu menjawab bahwa dirinya tidak menyesal punya anak 
banyak, namun sedih bila melihat anak orang lain sekolah, sementara 
anaknya tidak dapat sekolah. Bukankah untuk sekolah seorang anak 
perlu baju seragam, uang jajan, alat-alat tulis dan lainnya yang harus 
dibayar dengan uang? 

Kebaikan di dunia juga berarti amal baik. Beberapa amal baik 
barangkali tidak membutuhkan uang, namun untuk sedekah, agigah, 
berkurban, menunaikan ibadah haji atau umrah, membiayai 
pendidikan anak, membeli buku, membangun masjid, madrasah, dan 
pesantren jelas membutuhkan uang. 


Kebaikan di dunia juga berarti pasangan hidup dan anak-anak 
saleh. Untuk mewujudkan anak saleh diperlukan dana yang besar. 
Dapatkah kita mendidik anak kita sendiri? Punyakah kita waktu untuk 
mendidik anak-anak sendiri? Biasanya kita menitipkan pendidikan 
anak-anak kita ke lembaga pendidikan yang terpercaya. Dan 
sebagaimana diketahui biaya pendidikan di sekolah-sekolah unggulan 
terbilang mahal untuk kebanyakan orang. Akankan pendidikan hanya 
akan dikuasai oleh orang-orang yang berduit saja? 


Kebaikan di dunia juga berarti rumah yang luas dan nyaman 
dan kendaraan yang enak dipakai. Kebaikan-kebaikan ini perlu 
diupayakan perwujudannya dengan ma'isyah (usaha dan atau kerja). 
Bila seseorang tidak mempunyai kemampuan usaha dan kerja, 
sehingga kesulitan secara finansial, maka ia tidak akan dapat berperan 
secara optimal dalam kehidupannya. 

KH. Abdul Halim telah memberikan contoh agar kita mengejar 
kebahagiaan akhirat dan dunia. Keduanya perlu diusahakan antara 
lain dengan pendidikan dan latihan keterampilan. Ilmu agama 
dikuasai, ibadah dilakukan, akhlak baik, dan keyakinan mantap, 
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namun di sisi lain mempunyai kemampuan bekal keterampilan untuk 
meraih dunia. Ibarat kendaraan, pengetahuan agama merupakan rem 
agar jalannya kendaraan terkendali, tidak main tabrak dan tidak jatuh 
ke jurang yang dalam. Sedangkan pengetahuan umum dan 
keterampilan teknis ibarat roda agar kendaraan tersebut dapat melaju 
dengan kencang. Dapatkah kendaraan melaju dengan baik bila tanpa 
roda? 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Ada sepuluh sahabat yang diberi kabar gembira oleh 
Rasulullah akan masuk surga (al-mubasysyiruna bil jannah), yaitu Abu 
bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Abdurrahman bin Auf, 
Sa'ad bin Abi Waggas, Said bin Zaid, dan Abu Ubaidah ibnu Al- 
Jarrah. Dari sepuluh orang tersebut, sembilan orang adalah orang- 
orang yang meraih dunia, pedagang dan kaya raya. Abdurrahman 
bin Auf misalnya saat akan meninggal dunia menyedekahkan uang 
sebanyak 400 dinar pada setiap sahabat yang pernah ikut perang 
Badar yang masih hidup yang saat itu ada 100 orang. Dengan kata 
lain, ia bersedekah sebanyak 40.000 dinar. Satu dinar kalau dikurskan 
sekarang adalah Rp 1.470.000,- dengan kata lain sedekahnya ialah 
Rp 58. 800.000.000,- (58 milyar 800 juta). Jadi tidak ada alasan untuk 
menjauhi dunia dengan alasan biar selamat di akhirat. Justru dunia 
dapat dijadikan sarana untuk meraih kebahagiaan akhirat juga, di 
samping untuk kebaikan saat sekarang di dunia. 


Demikian uraian singkat ini, semoga bermanfaat bagi kita 
semua. Amin. 


AN Ga Tea (pa maa NAN ASI BS 
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(10) 
DAKWAH GUS MIEK 
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Hadirin sidang Jumat yang dirahmati Allah 

Nama Gus Miek adalah KH. Hamim Djazuli putra KH. Djazuli 
Utsman, pendiri pesantren Al-Falah Ploso, Kediri. Gus Miek termasuk 
kyai yang berbeda dengan lainnya, sehingga dakwahnya pun 
kontroversial di kalangan para kyai lainnya, ada yang mendukung 
dan ada yang menentangnya. Muhammad Nurul Ibad menuliskan 
perjalanan dan ajaran Gus Miek dalam satu buku tebal. Uraian berikut 
ini banyak merujuk ke buku tersebut. 

Berbeda dengan ayahnya, yang berdakwah dengan 
mendirikan pesantren dan melakukan pewarisan ilmu dan amal 
keislaman kepada para santrinya, Gus Miek malah berdakwah di 
kawasan perjudian dan pelacuran yang memang jarang didatangi oleh 
kyai. Karena dakwahnya di dunia gelap, maka ia pun tak luput dari 
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pembicaraan yang tidak mengenakkan. la dipandang telah keluar dari 
syariat, karena telah bermain judi, meminum miras, bahkan berzina. 


Di Semarang, Gus Miek memasuki tempat-tempat hiburan dan 
maksiat seperti Niac di Pelabuhan Tanjung Mas, Bonansa belakang 
gereja Blenduk di dekat stasiun Tawang, dan THR di Tegalwareng. 
Niac adalah surga perjudian bagi cukong-cukong besar, baik pribumi 
maupun keturunan. Gus Miek yang masuk dengan segenap 
kelebihannya, mampu memenangkan hampir di setiap permainan 
sehingga membuat cukong-cukong itu menanggung kekalahan yang 
besar. Di antara mereka ada yang berhenti berjudi, atau menunggu 
kesempatan lain dengan harapan menang, dan ada juga yang 
menceburkan diri ke laut, bunuh diri. Niac berubah dari surga menjadi 
neraka yang menakutkan. 


Demikian juga nasib Bonansa dan THR. THR yang terkenal 
kuat Bandar dan backing-nya, dihancurkan dari dalam oleh Gus Miek, 
sehingga bandar-bandar menjadi ketakutan untuk berjudi di THR. 
Uang hasil kemenangan judi oleh Gus Miek dibagi-bagikan kepada 
tukang becak. Pada kesempatan lain, uang haram satu koper dibuang 
begitu saja ke sungai. 

Pada 1977, Gus Miek kembali sering ke Yogya. Saat di Yogya, 
tiap malam Gus Miek pergi ke THR untuk bermain judi dengan misi 
menghancurkan perjudian tersebut. Gus Miek selalu menang sehingga 
uangnya sangat banyak. Akan tetapi, ia sangat keras melarang orang- 
orangnya menggunakan uang tersebut. Bila ada yang butuh uang, 
Gus Miek menyuruh mengambil berapa saja uang yang ada di saku 
bajunya, tetapi tidak boleh mengambil yang ada di koper, yang 
merupakan uang hasil menang judi. 

Bila Ia telah puas di sebuah tempat perjudian, Gus Miek pun 
pindah ke tempat perjudian yang lain. Tempat perjudian yang 
ditinggalkan tersebut, dalam beberapa minggu kemudian, akan tutup 
karena kehabisan bandar dan sepi pengunjung. 


Dakwah Gus Miek ke tempat perjudian membuatnya dicap 
sebagai penjudi. Para kyai pun terbagi dua dalam menyikapinya: ada 
yang setuju dan ada yang menentangnya dengan keras. Dalam 
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memberantas perjudian, Gus Miek tidak menghancurkan tempat 
perjudian dan tidak menghukum para cukong dengan pukulan 
ataupun menyeretnya ke dalam penjara. Ia malah bermain judi dan 
menghabiskan harta mereka, sehingga diharapkan muncul satu 
kesadaran bahwa kehidupannya hancur karena pertaruhan di meja 
judi. 

Dakwahnya ke tempat pelacuran, juga membuatnya dicap 
sebagai pezina. Gus Miek menyusuri tempat-tempat perempuan nakal, 
diajak masuk ke kamar, berbincang-bincang, bayar lalu pergi. Di Bar 
Elmi misalnya, Gus Miek akhirnya memiliki banyak pengagum dan 
pengikut sehingga setiap ia datang selalu dikerubuti puluhan orang 
yang mengadukan berbagai permasalahannya. Sedikit demi sedikit 
akhirnya banyak orang besar di Surabaya, baik dari kalangan pejabat, 
politikus, maupun pengusaha masuk dalam “jaring-jaring” dakwah 
Gus Miek. Gus Miek terus berdakwah di tempat-tempat hiburan 
karena tak ada kyai yang mau terjun ke dalamnya. 

Di samping dakwah di tempat-tempat perjudian dengan ikut 
bermain dan menang, sehingga para penjudi menjadi kapok, serta 
dakwah di tempat-tempat pelacuran dengan masuk ke dalam kamar 
dan sekedar mengobrol dengan wanita tuna susila, Gus Miek juga 
berdakwah dengan zikir dan sema'an Al-Our'an. Dalam zikir, Gus 
Miek merumuskan Mujahadah Lailiyah, yaitu acara zikir yang dimulai 
pukul 12.00 malam sampai pukul 03.00 malam. Gus Miek membaca 
hadharat-hadharat (kiriman Al-Fatihah), sampai sekitar 2 jam lamanya. 
Kemudian dilanjutkan dengan istighfar, shalawat, zikir-zikir, dan 
asmaul husna sampai selesai. Hadharat-hadharat yang dilakukan Gus 
Miek yang panjang sebelumnya juga dilakukan saat mengajar di 
pesantren. Ba'da dzuhur ia mengajarkan kitab Tagrib (Fathul Oarib) 
dan saat memulai mengaji, begitu mengucap salam, Gus Miek lalu 
membaca Al-Fatihah kepada para wali sedunia. Waktu yang 
dibutuhkan sangat lama sehingga anak-anak yang mengikuti 
pengajian Gus Miek, begitu menjawab salam pembukaan Gus Miek, 
sebagian langsung ke dapur, mencuci beras dan memasak nasi sampai 
matang. Setelah nasi matang baru mereka kembali ke tempat 
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pengajian dan Gus Miek masih belum selesai mengirim bacaan Al- 
Fatihah. Setelah itu baru Gus Miek membaca kitabnya, tetapi hanya 
3 sampai 7 baris, maksimal 10 baris, langsung tutup. Pengajian Tagrib 
tersebut dilakukan sampai khatam. 


Sidang Jumat yang berbahagia 

Pada perkembangan selanjutnya Gus Miek mengibarkan 
bendera Dzikrul Ghafilin di Yogyakarta, Boyolali, Tulungagung, 
Jember, Surabaya dan kediri. Sekalipun pada pertama kalinya, jama'ah 
Dzikrul Ghafilin kurang dari 15 orang, namun kemudian berkembang 
menjadi ribuan. Hal ini tidak lepas dari kemampuan manajerial Gus 
Miek dalam merekrut simpul-simpul massa seperti KH. Hamid Kajoran 
(wilayah Magelang dan Semarang), KH. Daldiri yang telah mempunyai 
ribuan jama'ah mujahadah (Yogyakarta), Nyai Dalhar dan putrinya, 
KH. Rahmat Zuber (Boyolali), KH. Salman (Klaten), KH. Ahmad Sidig 
Jember) dan lainnya. 


Adapun pendirian semaan Jantiko, diawali dengan 
keprihatinan Gus Miek setelah mengembara dari berbagai desa dan 
kota hampir di seluruh pulau Jawa, menemukan suatu kenyataan yang 
memprihatinkan, yang selalu membuatnya menangis dalam hati. 
Mendengarkan dan membaca Al-Gur'an yang merupakan ibadah 
telah mulai hilang gaungnya di masyarakat semenjak pesatnya 
perkembangan acara televisi. Ba'da maghrib, bila dulu umat Islam 
membaca Al-Our'an di rumah, mushala dan masjid, kini kegiatan itu 
berubah menjadi menonton televisi. Mushala dan masjid tidak lagi 
menjadi pilihan untuk berkumpul, bersama-sama mengaji Al-Our'an 
maupun ilmu agama lainnya. Padahal menurutnya, dengan 
mendengarkan dan membaca Al-Our'an, dirasakan ketenangan di 
dalam diri. Al-@ur'an adalah sarana berdialog dengan Tuhan. 


Gus Miek pernah berkata: “Tadi ada orang yang bertanya, periuk 
terguling, anak isteri rewel, hati sumpek, pikiran ruwet, Gus....., apa 
perlu pikulan ini saya letakkan (tanggung jawab keluarga), mencari 
sungai yang dalam (untuk bunuh diri). Jawab saya, jangan kecil hati, 
siapa ingin berbincang-bincang dengan Allah maka bacalah Al-Our'an.” 
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Alasan lain yang mendasari Gus Miek mendirikan Jantiko ialah 
keprihatinannya akan nasib para penghapal Al-Our'an yang telah 
bersusah payah menghapalkan dan membacakan Al-Our'an, tetapi 
jarang sekali ada yang mau menyimak. Bila diundang pun biasanya 
tuan rumah hanya membiarkannya membaca begitu saja dan hanya 
memikirkan bagaimana melayaninya dengan berapa bayarannya. 

Pertama kali kegiatan sema'an Jantiko hanya diikuti oleh sekitar 
6 orang saja. Bila salah seorang hufadz membaca, maka yang lain 
menyimak. Pada saat itu belum ada penyimak yang khusus datang 
untuk menyimak bacaan Al-Our'an. Kegiatan kemudian dilanjutkan 
rutin setiap bulan dari rumah ke rumah. Bermula dari 6 orang kemudian 
semakin lama semakin bertambah banyak. Sepanjang 1986, kegiatan 
sema'an yang diberi nama Jantiko hanya dilaksanakan di sekitar Kediri. 
Pada 1987, semaan Jantiko mulai digalakkan di Jember. 


Hadirin yang berbahagia 

Gus Miek dalam mengelola kegiatan sangat disiplin dan keras 
dalam mendidik orang-orang yang ditempatkan dalam jajaran Jantiko. 
Para hufadz, panitia penyelenggara, tuan rumah, tempat yang layak, 
bahkan para penyimak tidak lepas dari pengamatan Gus Miek. Pada 
awal-awal perintisan Jantiko, Gus Miek turun tangan, selalu setia dan 
telaten menyambut para penyimak yang baru datang, memberikan 
Al-@ur'an dan membukakan halaman yang saat itu dibaca. 
Selanjutnya, Gus Miek juga membentuk hufazh-hufazh rahasia, yaitu 
hufazh yang diutus hanya menjadi pendengar dan tidak pernah tampil. 
Tugasnya adalah mengontrol dan menyeleksi pembaca. 

Kegiatan dalam Jantiko ialah: shalat shubuh berjama'ah, 
membaca Al-Fatihah yang dilanjutkan dengan membaca Al-Our'an, 
shalat dhuha, membaca Al-Our'an, jama'ah shalat dzuhur, membaca 
Al-Our'an, jama'ah shalat ashar, membaca Al-Our'an, jama'ah shalat 
maghrib, dzikrul ghafilin, jama'ah shalat isya, kemudian doa khataman 
Al-Our'an. 

Jantiko mendapatkan sambutan yang luar biasa di kalangan 
masyarakat. Dalam hitungan beberapa tahun, Jantiko mampu 


Khutbah Jumat Pesantren 


281 


menyedot perhatian puluhan ribu umat untuk menghadirinya. Pada 
1989, Jantiko yang telah berkembang pesat diberi tambahan nama 
menjadi Jantiko Mantaba (orang-orang yang bertobat, Majelis Nawaitu 
Tapa Brata). 


Barangkali tapa brata yang dimaksud ialah dalam pengertian 
sufisme Jawa, dalam arti berikut. Pertama, tapa jasad atau laku badan 
jasmani. Agar hati dibersihkan dari sifat benci dan sakit hati, rela atas 
nasibnya, merasa dirinya lemah tidak berdaya. Hal ini merupakan 
tingkah laku yang berada dalam tataran syariat. Kedua, tapa budi, 
yaitu laku batin atau laku tirakat. Hati harus jujur, menjauhi berbuat 
dusta, segala janji harus ditepati. Ketiga, tapa hawa nafsu, yakni 
berlaku sabar dan alim (lemah lembut) serta suka memaafkan 
kesalahan-kesalahan orang lain. Walaupun kita dianiaya orang lain, 
lebih baik kita serahkan kepada Allah agar diampuni dosanya. 


Keempat, tapa brata atau tapa rasa jati, yakni agar memaksa 
diri melakukan semedi guna mencapai ketenangan batin. Kelima, tapa 
sukma, yaitu bermurah hati (ambek parama arta), ikhlas mendermakan 
apa yang dimiliki. Jangan suka mengganggu orang lain, dan menjaga 
hati orang lain. Keenam, tapa cahaya yang memancarkan cahaya, 
yaitu agar hati selalu awas dan ingat, mengerti lahir dan batin, sanggup 
mengenal yang rumit antara yang palsu dan yang sejati, selalu 
mengutamakan tidak yang mendatangkan keselamatan, suka 
membuat terang hati orang yang sedang kesulitan dengan jalan 
mendermakan tenaga, harta, pikiran ataupun ilmunya. Ketujuh, tapa 
hidup (tapa urip), yakni hidup dengan penuh kehati-hatiaan dengan 
hati yang teguh, percaya, tidak khawatir terhadap apa yang akan terjadi 
lantaran yakin akan kebijakan Allah. 


Gus Miek terus berdakwah menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya untuk mengentaskan umat dari lembah hitam, memasuki 
bar, tempat judi, dan tempat pelacuran, walaupun sangat berat dan 
melelahkan, dan walaupun bendera Jantiko berkibar di seluruh 
pelosok negeri dan mencapai kemajuan yang luar biasa. Peserta 
sema'an Jantiko Mantaba terus bergulir seperti bola es semakin 
membesar dari enam orang menjadi puluhan ribu. 
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Hadirin yang berbahagia 

Apa yang dilakukan oleh Gus Miek tidak dapat diterima oleh 
semua orang. KH. Ahmad Sidig juga pada awalnya menentangnya 
dengan keras. Namun kemudian, setelah berbicara empat mata selama 
tujuh jam, kemudian dilanjutkan pembicaraan-pembicaraan 
selanjutnya, akhirnya memahami dan mendukungnya. Biarlah kiprah 
dan warisannya menjadi catatan sejarah dan menambah keragaman 
khazanah kyai pesantren. Semoga Allah meridainya dan meridai kita 
sekalian, Amin. 


AN Gp Sg Ge ai DAN Ge JD 
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(11) 
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Hadirin yang berbahagia 

Suatu hari, Rasulullah ditanya oleh seorang sahabat: “Ya 
Rasulullah, kami telah banyak berdoa. Akan tetapi, kenapa doa kami 
tak dikabulkan?” Rasulullah menjawab: “Sebab kalian berdoa kepada 
Tuhan yang tidak kalian kenal.” Penggalan dialog tersebut membuat 
kening kita berkerut dan bertanya: “Apakah kita sudah mengenal 
Allah?” Mengenal Allah sangatlah penting, karena merupakan kunci 
utama sebuah doa, agar ibadah kita punya ruh, merupakan 
pengetahuan paling penting bagi seorang hamba, bukti keimanan 
seorang hamba agar cinta dan rindu Allah serta agar meraih 
ketenangan. 
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Apa itu ma'rifat? KH. Rifai dari Kalisasak, Batang, Jawa Tengah, 
pada awal abad ke-19 merupakan penyusun puluhan kitab berbahasa 
Jawa yang berisi ajaran-ajaran keislaman dan pendiri gerakan 
keagamaan Rifa'iyah yang kini tersebar di beberapa kota di Jawa 
Tengah dengan anggota sekitar tujuh jutaan mempunyai pandangan 
tentang ma'rifat. Menurutnya, ma'rifat merupakan puncak ajaran 
tasawuf setelah melalui tiga tahapan, yaitu pengisian dengan sifat 
terpuji, pengosongan dari sifat tercela, dan munculnya kondisi mental 
berupa takut (khauf) dan cinta (mahabbah). Pembahasan ini 
selanjutnya merujuk pada disertasi DR. Abdul Djamil yang dibukukan 
dengan judul Perlawanan Kiai Desa Pemikiran dan Gerakan Islam 
KH. Ahmad Rifa'i. 


Untuk sampai pada tingkatan ma'rifat diperlukan penglihatan 
terhadap Allah dengan menggunakan nur diletakkan dalam relung 
hati yang merupakan pemberian Allah. Dengan demikian kondisi 
makrifat merupakan pemberian Allah kepada orang-orang tertentu. 
Orang yang ma'rifat melakukan ketaatan, karena melihat kemurahan 
Allah. Segala yang dilihat adalah karunia Allah. Saat lelah pulang 
kerja, kemudian mandi sehingga badan menjadi segar, maka 
disadarinya Allah-lah yang menciptakan air dingin. Saat ingin tidur, 
mata dipejamkan dirasakannya terpejamnya mata merupakan karunia 
Allah. Saat sadar napas keluar masuk, disadarinya bahwa itu adalah 
karunia Allah. Orang yang ma'rifat dengan mata hatinya dapat melihat 
dengan jelas adanya Allah di balik alam semesta, sehingga selalu 
bersyukur. Pengenalan Allah yang disebut dengan ma'rifat merupakan 
kondisi yang dihasilkan oleh serangkaian usaha secara bertahap yang 
dalam dunia tasawuf disebut dengan magamat. 


Tahap pertama, pengisian dengan sifat terpuji. Adapun sifat 
terpuji yang dimaksud meliputi delapan hal, yaitu zuhud, gana'ah, 
sabar, tawakal, mujahadah, rida, syukur, dan ikhlas. 

Zuhud menurutnya ialah pengendalian hati yang diistilahkan 
sebagai “tapa ing manah” (bertapa dalam hati). Pandangannya 
tersebut menolak “uzlah atau menarik diri dari keramaian dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Rifa'i menyatakan: 
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Telah diketahui tidak diperbolehkan 

Bagi orang laki-laki pandai 

“Uzlah menjauhi masyarakat 

Sebaliknya mendirikan kewajiban 

Memberi nasihat bagi makhluk Allah 

Dan mengajak untuk mengangkat agama Allah. 


@ana'ah menurutnya ialah pembelajaran hati agar memiliki 
sifat puas dengan keadaan apa saja yang menimpanya. Rela miskin 
jika memang harus miskin dan bisa menjadi orang kaya yang selamat 
jika memang diberi kekayaan oleh Allah. Ia mengatakan: 


Adapun orang yang tenang hatinya 

Pada pemberian Allah rezeki sekadarnya 
Itulah yang disebut orang yang kaya jadinya 
Meskipun terkadang lapar 


Sabar menurutnya ialah menanggung penderitaan, baik karena 
menjalankan ibadah yang sesungguhnya, karena tobat dan berusaha 
menjauhkan diri dari perbuatan maksiat, maupun ketika tertimpa suatu 
bencana di dunia dan tidak mengeluh. Ia menyatakan: 


Wajib bagi orang mukallaf mengetahui 

Yang menimpa orang yang melakukan ibadah 
Sudah biasa bagi orang ibadah ada fitnah 

Itu wajib sabar benar dalam hati 


Hadirin yang berbahagia 

Tawakal menurutnya ialah pasrah kepada seluruh apa yang 
diwajibkan Allah dan menjauhi dari segala yang haram. Tawakal tidak 
menafikan ikhtiar. Sebagaimana mencari obat untuk menolak 
kemudaratan tidak menyebabkan hilangnya tawakal. Mujahadah 
menurutnya ialah bersungguh-sungguh sekuat tenaga dalam 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, memerangi ajakan 
hawa nafsu dan berlindung kepada Allah dari orang-orang kafir yang 
memusuhi. Orang pandai bisa menjadi fasik bila tidak memerangi 
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hawa nafsunya (mujahadah). Hal ini sejalan dengan pengertian 
mujahadah dalam tasawuf , yaitu aktivitas ruhani untuk mendekatkan 
diri kepada Allah (tagarrub) dengan cara menghilangkan tabir (hijab) 
berupa nafsu yang ada pada manusia. Al-Ghazali menamakannya 
sebagai latihan ruhani (Ar-riyadhah An-nafs) yang antara lain berisi 
pembinaan akhlak dalam bentuk menghilangkan penyakit-penyakit 
hati (amradh al-galb). 


Rida menurutnya mencakup dua hal, yaitu sikap rela menerima 
pemberian Allah dibarengi dengan sikap rela menerima ketentuan 
hukum syari'at secara ikhlas dan penuh ketaatan. Sikap rida 
merupakan manifestasi dari rasa cinta kepada Allah yang diwujudkan 
dalam bentuk sikap menerima apa saja yang dikehendaki oleh-Nya 
tanpa melo “ian Allah menyatakan: 


Ls ol Api al esa LAN AG ea An Diisi 


Artinya: “Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk 
menyenangkan kamu, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas 
mereka mencari keridhaan-Nya jika mereka orang mukmin.” (OS. At- 
Taubah: 62). 


Syukur menurutnya ialah mengetahui segala nikmat Allah 
berupa nikmat keimanan dan ketaatan dengan jalan memuji Allah 
yang telah memberikan sandang dan pangan. Rasa terima kasih ini 
kemudian ditindaklanjuti dengan tindakan berbakti kepada-Nya. Ada 
tiga cara bersyukur, yaitu mengetahui nikmat Allah berupa sahnya 
iman dan ibadah, memuji lisannya dengan ucapan alhamdulillah, 
dan melaksanakan kewajiban serta menjauhi larangan Allah. Ia juga 
mengkritik orang yang tidak bersyukur seperti bekerja pada orang 
zalim dan menjadikannya sebagai Tuhan dengan menjalankan 
apapun keinginannya. 

Adapun ikhlas menurutnya ialah membersihkan hati untuk 
Allah semata-mata sehingga dalam beribadah tidak ada maksud lain 
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kecuali Allah. Zainuddin Al-Malibari dalam Fath Al-Mu'in 
menyatakan: “Berbuatlah ikhlas, yaitu dalam ketaatan tidak bertujuan 
pada sesuatu selain mendekatkan diri kepada Allah. Janganlah sekali- 
kali punya pamrih dunia dalam mendekatkan diri kepada Allah itu 
seperti mendapat pujian manusia atau yang sejenisnya. Dan hati- 
hatilah terhadap riya yang akan merusak ibadah.” 


Tahap kedua, pengosongan dari sifat tercela. Adapun sifat 
tercela yang dimaksud juga ada delapan, yaitu: cinta dunia, tamak, 
itba' al-hawa, ujub, riya, takabur, hasud dan sum'ah. 


Rifa'i mencela dunia bila dunia dipandang lebih mulia 
dibandingkan akhirat. la menekankan celaan terhadap dunia yang 
dapat membawa orang lupa akhirat. Ia masih memberikan peluang 
untuk menyisihkan perhatian pada dunia selama tidak menjadikan 
orang lupa akhirat. Rifa'i menyatakan: 


Adapun yang disebut dunia segala sesuatunya 
Yang tidak bermanfaat bagi akhirat jadinya 
Itulah yang disebut dunia haram jadinya 

Atau jadi halal jadi fitnah banyak hartanya 


Hadirin yang berbahagia 

Tamak menurutnya ialah hati yang rakus terhadap dunia 
sehingga tidak memperhitungkan halal dan haram yang mengakibatkan 
adanya dosa besar. Tentang tamak ini ada satu cerita tentang tiga orang 
pencari harta karun yang menemukan harta berlimpah. Saat ketiganya 
lapar, salah seorang dari mereka disuruh membeli makanan, sementara 
dua orang lainnya menjaga harta. Orang yang membeli makanan ini 
punya sifat tamak. la memakan makanannya di warung, sementara 
untuk dua temannya ia membeli dua makanan yang diberi racun. Biar 
ia mendapatkan harta karun secara utuh, 100 Yo bukan dibagi tiga. 
Pikiran tamak ternyata ada juga di dua orang temannya yang menjaga 
harta karun. Mereka berpikir dibagi dua lebih besar daripada dibagi 
tiga. Keduanya sepakat, kalau temannya datang akan dihabisi 
nyawanya. Rencanapun dijalankan. Begitu temannya datang 
membawa makanan, langsung dikeroyok dan dibunuh. Keduanya 
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tertawa riang dengan kematian temannya. Namun, tawa mereka 
berhenti saat menyantap makanan yang ternyata beracun. Ketiga orang 
tersebut mati, karena tamak. Ingin mendapat yang lebih banyak, namun 
yang terjadi malah tidak mendapat apa-apa, selain kematian. Betapa 
rugi dan bahayanya sifat tamak. 


Adapun itba al-hawa menurutnya ialah mengikuti hawa nafsu, 
atau mengikuti hati yang jelek yang diharamkan oleh hukum syariat. 
Firman Allah menyatakan: 
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Artinya: “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat 
dengan sepengetahuan-Nya, dan Allah telah mengunci pendengaran 
dan hatinya serta meletakkan tutup atas penglihatannya? Maka 
siapakah yang mampu memberinya petunjuk setelah Allah 
(membiarkannya sesat)? Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?” 
(OS. Al-Jatsiyah: 23). 

Ujub menurutnya ialah merasa bangga diri dalam batin atau 
merasa aman dan memastikan dirinya selamat di akhirat. Riya 
menurutnya ialah penyimpangan niat dalam ibadah kepada selain 
Allah. Takabur menurutnya ialah sombong, merasa punya kelebihan, 
baik sebab banyak harta maupun kepandaian. Supaya seseorang tidak 
sombong, harus ada keyakinan bahwa kelebihan itu datang dari Allah 
dan sesuai dengan syari'at. Makhluk yang pertama kali berbuat 
sombong ialah iblis. Allah berfirman: 


@ NA 30 en 0 ai Aa Lor Ana Ana - aa 
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Artinya: “Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak 
bersujud (kepada Adam) ketika Aku menyuruhmu?” (Iblis) 
menjawab.”Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku dari 
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” (OS.AI-'Araf: 12). 


Hasud menurutnya ialah berharap akan hilangnya nikmat 
Allah dari seseorang, baik nikmat berupa ilmu, ibadah, maupun uang 
dan lainnya. Sum'ah menurutnya ialah menceritakan atau 
memperdengarkan ibadah yang dilakukannya kepada orang lain agar 
dirinya diagungkan. 


Hadirin yang berbahagia 

Tahap ketiga, munculnya kondisi mental berupa takut (khauf?) 
dan cinta (mahabbah). Menurut Abul @asim Al-Hakim, orang yang takut 
akan sesuatu ia akan lari dari sesuatu itu, sedangkan orang yang takut 
kepada Allah akan lari menghampiri-Nya. Al-Ousyairi menyatakan: 
“Barangsiapa takut dan berharap sesuatu selain Allah, maka akan ditutup 
baginya segala pintu serta akan dipenuhi dengan segala macam 
ketakutan dan akan ditutup dengan tujuh puluh lapis hijab.” 


Adapun mahabbah, diterjemahkan oleh Rifa'i sebagai asih 
(bahasa Jawa artinya cinta). Indikasi orang yang mencintai Allah, 
menurutnya terlihat pada pengabdiannya kepada Allah yang 
dibuktikan dengan melaksanakan perintah dan menjauhi perbuatan 
maksiat. Jika berbuat dosa, cepat-cepat bertaubat. Memang di antara 
tanda cinta kepada Allah ialah mentaati-Nya. Firman Allah 
menyatakan: 


Hae SLS IP Al 


Artinya: “Barang siapa menaati Rasul (Muhammad), maka 
sesungguhnya dia telah menaati Allah, dan barangsiapa berpaling 
(dari ketaatan itu), maka (ketahuilah) Kami tidak mengutusmu 
(Muhammad) untuk menjadi pemelihara mereka.” (OS. An-Nisa: 80). 
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Setelah ketiga tahap tersebut dapat dilalui, menurut KH. 
Ahmad Rifa'i Kalisasak, orang akan diberi anugerah berupa makrifat 
kepada Allah (ma'rifatullah). Demikian, mudah-mudahan uraian ini 
bermanfaat. Amin ya rabbal alamin. 


AAN Ga ap gai ba OA dp JM L 
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(12) 
KYAI SEDEKAH 
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Or 


SP MI ONE ah Opa PA AA Pe b j6 IA 
Oya Y gag Lala VI G4 SEL 


Hadirin yang kami muliakan 

Ada sebuah cerita tentang salah seorang kyai kenamaan di 
Ciwaringin Cirebon, yakni KH. Abdul Hannan. Sang kyai itu ketika 
hidup dikenal sebagai kyai zakat. Sebab, ia sering mengetuk pintu 
rumah orang kaya dan meminta zakatnya, baik berupa beras maupun 
uang. Saat panen padi, sang kyai gencar berkeliling memungut zakat. 
Zakat yang merupakan sedekah wajib tidak hanya diceramahkan, 
namun seperti sales. Ia ketuk pintu rumah orang-orang yang mampu 
dan baru panen padi. Ia menjadikan dirinya sebagai 'amilin, namun 
orang-orang yang tidak suka menyebutnya dengan “ambilin”, tukang 
mengambil zakat. Apa benar ia mengambil zakat untuk diri dan 
keluarganya? 

Setelah meninggal, ia dipandang sebagai wali Allah (kekasih 
Allah). Kuburannya diziarahi oleh para santri dan didoakan banyak 
orang dari berbagai daerah. Di samping itu, setidaknya ada dua 
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anaknya yang jadi kiyai, satu ahli kitab kuning dan lainnya ahli 
hikmah yang dijadikan rujukan serta tempat konsultasi banyak orang 
yang sedang menghadapi berbagai masalah. 


Mengapa citra sang kyai itu berubah dari kyai zakat menjadi 
wali Allah? Diceritakan, benar bahwa sang kyai memungut zakat 
dari orang-orang kaya, bahkan mengetuk pintu dari rumah ke rumah, 
dengan mengorbankan harga dirinya sebagai seorang kyai yang 
dihormati, namun yang belum dijelaskan, bahwa ternyata uang, padi 
atau harta zakat yang berhasil dikumpulkannya ditaruh di rumahnya 
bukan untuk dirinya sendiri maupun keluarganya, tetapi ia bagikan 
kepada orang-orang miskin yang membutuhkan, terutama pada saat 
paceklik. Subhanallah. Dalam konteks ini, ia punya dua jasa, yakni 
menarik harta zakat dari genggaman orang-orang kaya dan 
menyerahkannya kepada orang-orang miskin yang membutuhkannya. 
Betapa mulia apa yang dilakukannya. Barakah dari kebaikannya 
tersebut antara lain, anak-anaknya menjadi orang yang berguna. 
Seandainya saja uang zakat tersebut disantapnya sendiri dan 
keluarganya saja, tentu anak-anaknya tidak akan jadi orang yang 
berguna. Karena harta haram yang masuk ke dalam perut akan 
merusak lidah sehingga perkataan jadi ngawur dan merusak tubuh 
sehingga sulit diajak ibadah dan condong kepada maksiat. 


Sang kyai tersebut disebut sebagai kyai sedekah. Ia bersedekah 
dengan tenaganya berkeliling dari rumah ke rumah, memungut 
sedekah wajib (zakat) dan sunah serta menyimpannya untuk 
dibagikan pada saat sangat dibutuhkan. Kehidupannya sendiri 
sederhana. Rumahnya tanpa pintu. Orang bisa bebas keluar masuk 
kalau mau. 


Hadirin yang dimuliakan Allah 

Para kyai banyak yang mempunyai amalan sedekah. Ada kyai 
yang setelah khatam ngaji kitab dengan syukuran. Sekitar ratusan santri 
berzikir dan berdoa bersama, setelah itu makan. Setiap santri diberi 
sepiring nasi dengan sayur, sepotong daging, dan es teh yang 
dimasukkan ke dalam plastik. Ada kyai lain melakukan amalan yang 
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berbeda. Setiap bulan Ramadhan, selama sebulan penuh ia 
berlangganan sedekah ta'jil, berupa sepiring bubur dengan lauknya. 
Para santri, tukang becak, dan siapa saja yang ada, yang sengaja 
datang maupun yang kebetulan lewat dipanggil untuk bersama-sama 
menyantap sedekahnya. Di Tasikmalaya, tepatnya di Suryalaya, ada 
kyai yang setiap bulan mengadakan managib yang dihadiri ribuan 
orang. Mereka masing-masing disediakan sepiring nasi dan lauknya. 
Syaratnya gampang saja, mau antri. Biasanya mereka menginginkan 
makanan tersebut berharap ada keberkahan. Makanan yang 
dihidangkan oleh guru-mursyid yang sudah didoakan itu mengandung 
berkah, demikian pemikiran orang. 


Sedekah, kata Nabi SAW tidak akan mengurangi harta, bahkan 
malah menambah. Dalam kitab Risalah Al-Mu'awanah karya Habib 
Abdullah Al-Haddad disebutkan sedekah mendatangkan manfaat di 
dunia dan akhirat. Manfaat di dunia antara lain ialah menambah rezki 
dan usia, menolak su'ul khatimah, mendatangkan kesehatan tubuh, 
dan keberkahan harta. Manfaat di akhirat antara lain, menghapus 
kesalahan, menjadi naungan bagi pelakunya saat di hari kiamat dan 
menjadi penghalang siksa. 


Mengapa sedekah mendatangkan pertolongan Allah? Sebab, 
orang yang sedekah telah menolong orang lain. Sabda Nabi SAW 
menyatakan: 


(lea Ola) KAI OS SI IL KI 0S 3 MS 


Artinya: “Dan Allah senantiasa memberi pertolongan kepada hamba- 
Nya selama ia menolong saudaranya.” (HR. Muslim). 

Orang yang bersedekah mendapat ridh Allah. Kalau Allah 
sudah rida, maka tidak ada masalah yang tidak ada solusinya, tidak 
ada hajat yang tidak dapat diraih, dan tidak ada kesulitan yang tidak 
dapat diselesaikan. 

Sedekah menambah rezki. OS. Al-An'am ayat 160 
menyatakan: 
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Y) Gisa WAN Fa aja Lalat AAS ali Tile Fla aa 
gi aa o8- AP 


Artinya: “Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya 
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya: dan barang siapa yang membawa 
perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikit pun tidak 
dianiaya (dirugikan)”. 

Ayat di atas dijadikan landasan bagi matematika sedekah. Di 
ayat tersebut disebutkan, sedekah dibalas sepuluh kelipatan oleh Allah. 
Di masa Khalifah Abu Bakar kaum muslimin dilanda paceklik yang 
dahsyat. Langit tidak menurunkan hujan, dan bumi kering tidak 
menumbuhkan tanaman. Pada suatu sore ada suatu kafilah yang 
terdiri dari 1.000 unta yang mengangkut gandum, minyak dan kismis. 
Unta-unta tersebut berhenti di depan rumah Utsman, lalu mereka 
menurunkan muatannya. Tak lama kemudian para pedagang datang 
menemui Utsman dengan maksud ingin membeli barang-barang 
tersebut. 


Utsman berkata kepada mereka: “Dengan segala senang hati. 
Berapa banyak keuntungan yang akan kalian berikan?” 
Mereka menjawab: “Dua kali lipat.” 


Utsman menjawab: “Wah sayang, sudah ada penawaran 
lebih.” 


Para pedagang kemudian menawar empat sampai lima kali 
lipat, tetapi Utsman tetap menolak dengan alasan sudah ada penawar 
yang akan memberi lebih banyak. 

Para pedagang menjadi penasaran, lalu berkata lagi kepada 
Utsman: “Wahai Utsman, di Madinah tidak ada pedagang selain 
kami, dan tidak ada yang mendahului kami dalam penawaran. Siapa 
yang berani memberi lebih?”. Utsman menjawab: “Allah SWT 
memberi kepadaku sepuluh kali lipat, apakah kalian bisa memberi 
lebih dari itu?” 


Khutbah Jumat Pesantren 


295 
Mereka serempak menjawab: “Tidak!”. 


Utsman berkata lagi: “Aku menjadikan Allah sebagai saksi 
bahwa seluruh yang dibawa kafilah itu adalah sedekah karena Allah, 
untuk fakir miskin kaum muslimin.” 


Sore hari itu juga Utsman membagi-bagikan seluruh makanan 
yang dibawa unta tadi kepada setiap fakir dan miskin. Mereka semua 
mendapat bagian yang cukup untuk kebutuhan keluarganya masing- 
masing dalam jangka waktu yang lama. 


Apakah dengan banyak bersedekah Utsman jatuh miskin? 
Tidak. Ia tetap kaya, didoakan Nabi SAW tidak pernah kekurangan 
pada saat paceklik sedahsyat apapun. Benarlah apa yang dikatakan 
oleh ahli hikmah 


2 2 ? o P3 os 
Oo, . ot 0 ory .. 
- - - - Sa - 


Artinya: “Sedekahkan apa yang ada dalam kantong, maka niscaya 
akan dibukakan rezki dari arah yang belum kita ketahui”. 


Hadirin yang dimuliakan Allah 

Nabi SAW memberikan kabar gembira kepada sepuluh orang 
sahabat bahwa mereka pasti masuk surga. Sepuluh sahabat tersebut 
kalau diteliti sembilan orangnya adalah pedagang dan ahli sedekah. 
Sekedar menyebutkan contoh sedekah, Abu Bakar pernah menebus 
7 orang mukmin paling setia dan memerdekakannya serta 
menyedekahkan 100 ?o harta miliknya. Umar selalu berkeliling dan 
menyerahkan harta dari baitul mal kepada orang-orang yang berhak. 
Utsman saat pertama kali hijrah ke Madinah membeli sumur Raumah 
seharga 20.000 dirham dan disedekahkan kepada umat Islam. Saat 
masih dimiliki seorang Yahudi, sumur tersebut setiap embernya harus 
dibayar, maka setelah dibeli Utsman sumur tersebut digratiskan. Zubair 
adalah pedagang kaya dan ahli sedekah. Abdurrahman bin Auf 
menyedekahkan 700 unta dan muatannya. Saat akan meninggal 
dunia, beliau menyedekahkan 400 dinar terhadap setiap sahabat yang 
mengikuti perang Badar yang saat itu berjumlah 100 orang, sehingga 
ia menyedekahkan 40.000 dinar, ditambah dengan sedekah kepada 
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isteri-isteri Nabi SAW. Said bin Zaid rumahnya menjadi tempat 
berkumpul orang-orang miskin. Di rumahnya, orang yang lapar 
menjadi kenyang dan orang yang takut menjadi aman. Thalhah 
murung karena banyak uang. la kembali menjadi cerah, setelah 
menyedekahkan hartanya. Dapat dikatakan, balasan puncak bagi 
orang yang ahli sedekah adalah surga. 


Sedekah juga dapat menolak bencana. Salah seorang ustad 
kondang menceritakan pengalamannya saat membawa mobil Escudo 
lalu ditabrak Ferroza sekencengnya. Begitu ia keluar dari mobil 
ternyata lecet pun tidak. Sementara mobil yang nabraknya mangap, 
ringsek. Pengendara mobil yang menabrak berseru: “Hei Anak muda, 
Kamu pakai jimat apa?”. Dijawab: “Nggak punya”. Dia tidak percaya 
dan berkata: “Masa mobil saya hancur, mobil kamu lecet juga nggak?” 
Sang ustad menjawab, barangkali itu karena sedekah. Karena 
sebelum berangkat dirinya sempat sedekah Rp 200.000,-. “Apa 
hubungannya sedekah dengan bencana?" tanya orang itu. “Ada pak. 
Sedekah itu penolak bencana”, jawab ustad. Lalu sang ustad bercerita 
beberapa menit tentang sedekah. Pengendara mobil yang 
menabraknya ternyata Atase Kedubes salah satu negara yang sedang 
cuti dan membangun masjid di Indonesia. Akhirnya, sang ustad diajak 
untuk ceramah di luar negeri. Dalam cerita ini, sedekah bermata dua. 
Dengan sedekah dua ratus ribu, dibalas dengan mobil tidak lecet saat 
ditabrak mobil dan diajak ke luar negeri gratis. 


Sedekah juga memperpanjang usia. Diceritakan ada orang 
yang membawa kayu bakar yang seharusnya di siang hari nyawanya 
melayang, namun diselamatkan oleh amalan sedekahnya. Kenapa? 
Di tengah jalan saat ia memikul kayu bakar, ada seorang peminta 
yang menengadahkan tangannya. lapun memberi. Karena sedang 
membawa kayu bakar, maka ia letakkan terlebih dahulu kayunya ke 
tanah. Alangkah terkejutnya ia ternyata di tumpukan kayu yang 
dipikulnya ada seekor ular hitam berbisa. Ular itu kemudian pergi 
dari kayu. Ia termenung. Untung ia bersedekah, sehingga meletakkan 
kayu yang dipikulnya dan dapat melihat bahwa ternyata ada seekor 
ular berbisa yang bersembunyi di sela-sela kayu tersebut. Seandainya 
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ia tidak sedekah dan tidak menurunkan kayu bakarnya, ia tentu akan 
digigit ular tersebut dan nyawanya melayang. la bersyukur, 
sedekahnya telah menyelamatkannya dari maut. “Sedekah menutup 
70 pintu keburukan.” (HR. Thabrani). Keburukan yang harusnya 
masuk dan menyerang kita, ditutup atau diusir oleh sedekah yang 
kita keluarkan. 


Sedekah juga dapat menyembuhkan penyakit. Nabi Saw 
bersabda: 


Te SN L 08. 

(Sisa ey) Balak SL 1g 

Artinya: “Obatilah orang yang sakit di antara kalian dengan sedekah.” 
(HR. Thabrani dan Baihagi). 

Datangi dokter, cari obat, namun iringi juga dengan doa dan 
sedekah sebagai ikhtiar untuk kesembuhan kita. Seseorang datang 
kepada Syekh Ibnu Mubarak, salah seorang ulama kenamaan, dan 
mengadukan lukanya yang sudah tujuh tahun belum juga sembuh, 
padahal sudah berobat dengan berbagai macam pengobatan. Ia 
mendatangi kepada para tabib, namun belum juga sembuh. 

Abdullah bin Mubarak berkata: “Carilah tempat manusia 
membutuhkan air dan galilah sumur di sana. Aku berharap semoga 
memancar mata air darinya dan air tersebut dapat menahan darah 
dari tubuhmu.” Orang tersebut melakukannya dan ia pun sembuh 
dari penyakitnya. Sedekahnya berupa sebuah sumur yang terus 
mengalirkan air dan dimanfaatkan orang-orang sekitar menjadi sebab 
kesembuhannya.” Subhanallah. 


Hadirin yang dimuliakan Allah 

Semoga Allah, menjadikan kita sekalian sebagai ahli sedekah, 
sehingga dicintai Allah dan manusia, dekat dengan kebaikan dan 
surga, serta jauh dari bencana dan neraka. Marilah kita belajar 
meningkatkan sedekah, atau minimal merutinkannya. Bersedekahlah 
setiap hari, sambil shalat shubuh berjama'ah di masjid. Dikatakan: 
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Pend 


- FA en Pa 0. Pu tie Dag o o- 0 - 
SAP KASI J6 OVJ OIL Y) A3 SAI Fama ap Sala 


NN 


SIS Ol yo) Lali Saka Baal TA 2 PNJ Lal Waah das 


- 


(benang 


Artinya: “Tiada suatu pagi haripun yang dilalui seseorang, melainkan 
ada dua malaikat yang turun. Malaikat pertama berdoa: “Ya Allah, 
berilah ganti kepada orang yang bersedekah.” Malaikat lainnya 
berdoa: “Ya Allah, binasakan harta orang yang tidak mau bersedekah.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


AG Hp AR ATA gg ab 


aya Bang AA Kar AE nan Tata ea Ly 
AI nas Pal Uang Sa J3 SIS 3 


t 
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(13) 
KETELADANAN AKHLAK MULIA 
KH. MOH. ILYAS RUHIAT 


Sami 3 IA 33 235 EA) SUS Aa IS 
Ga Ji 33 Jaa SEA ag Ia IU 
Iga OP HS Gp AA Jang DI Has 
S5 KENA GAS aa 
Ih Ep PAR S9 Sy AI JA) AA Van Je, 63 
Sadang Lae pend aga al 
M3 2 Win aa Gali, ds Ai SNI 


LA 
MA 


AN 019 aa 


Hadiri sidang Jumat yang berbahagia 

KH. Moh. Ilyas Ruhiat dari Cipasung adalah sosok yang multi 
dimensi. Sebagai kepala keluarga, beliau sangat demokrat sehingga 
putra-putrinya dapat berkembang dengan baik sesuai dengan bakat 
dan minatnya, selama dalam koridor islami. Sebagai pengasuh dan 
pendidik di pesantren, beliau dikenal sangat arif dan bijaksana 
sehingga para santrinya dengan mudah memahami pengajarannya 
serta memiliki kesan yang mendalam. Sebagai ulama, tampak benar 
dalam setiap tutur katanya bahwa beliau memiliki wawasan yang luas 
khususnya dalam wacana pemikiran Islam. Dan sebagai pemimpin 
organisasi massa keagamaan terbesar di Indonesia, beliau dikenal 
sebagai tokoh yang sangat moderat, tidak mengenal blok-blokan, 
sehingga dimanapun dengan siapapun tidak ada masalah dan dapat 
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diterima oleh setiap kalangan dalam tubuh NU, demikian sambutan 
KH. Tolchah Hasan selaku Menteri Agama RI pada saat itu ketika 
memberikan kata sambutan untuk buku KH. Moh. Ilyas Ruhiat, 
Ajengan Santun dari Cipasung. 


Hadirin yang berbahagia 

KH. Dr. Fuad Hasyim mencatat dua akhlak yang sangat 
menonjol dari Ajengan Ilyas. Pertama, santun. Santun dalam tutur 
kata, perilaku, tindakan dan keputusan. Orangnya tawadu, tenang, 
sejuk, zuhud, sederhana, wara' dan tidak pernah menunjukkan rasa 
marahnya secara berlebihan. Sifat santun tersebut, menurutnya, 
merupakan buah dari kajian kitab-kitab tasawuf yang selalu dia pelajari 
dan diajarkan kepada santrinya. Pengetahuan menjadi penggerak 
amal, lalu amal tersebut dibiasakan sehingga menjadi akhlak, terjiwai 
dan dilakukan secara spontan. Kesantunannya bukan hanya dirasakan 
pada tatanan lokal (suasana keluarga, para santri, dan masyarakat 
sekitar Pesantren Cipasung), namun juga pada skala nasional (dalam 
komunitas ulama NU dan kaum nahdliyin, para birokrat, MUI, dan 
umat Islam pada umumnya). Penampilannya begitu tenang. Retorika 
ceramahnya mendatar, tidak meletup-letup. Beliau mengungkapkan 
segala permasalahan apa adanya. Pernyataan-pernyataannya selalu 
menyejukkan. Beliau tidak pernah mengeluarkan pernyataan 
kontroversial, apalagi menimbulkan polemik berkepanjangan. 


Ajengan Ilyas tidak pernah marah secara berlebihan. Apapun 
yang terjadi disikapinya dengan tersenyum. Tidak satupun masyarakat, 
santri dan keluarga yang pernah melihat Ajengan Ilyas marah. Yoga 
dan Yajid menuliskan pengalamannya. Seorang santri cerita, suatu 
saat di dekat WC di belakang rumah Ajengan Ilyas, ia mengepul- 
ngepulkan asap rokok seenaknya. Tanpa ia ketahui, Ajengan Ilyas 
datang tepat saat ia mengepulkan asap rokok itu. Karuan asap itu 
mengenai wajah beliau. Ketika itu beliau hanya tersenyum dan 
berkata,” Ada apa ini?” 


Suatu ketika pernah seorang pejabat dikabarkan akan datang 
bersilaturahim kepada beliau. Pada hari itu, jamuan dipersiapkan. Beliau 
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tidak makan sejak pagi hari karena berniat makan bersama dengan 
tamunya. Sampai siang lewat zuhur, tamu itu belum juga datang. Beliau 
masih mengatakan mungkin tamu itu masih di perjalanan. Ketika 
disampaikan kepada beliau mungkin tamu itu tidak jadi datang, beliau 
terus menunggu sampai malam harinya tanpa makan sesuap pun. Dan 
sampai ketika ternyata tamu itu memang tidak datang, beliau masih 
dengan tenang menyatakan bahwa mungkin tamunya ada halangan. 
Subhanallah, betapa sabarnya Ajengan. Beliau selalu berusaha 
memahami orang lain dan tidak marah. 


“Kiyai Ilyas itu hatinya bersih, tidak ada buruk sangka dengan 
orang, enggak pernah marah. Saya nggak pernah memanggil dia Kiai 
tetapi Ajengan,” ujar KH. Abdurrahman Wahid dalam Tempo, 
1 Februari 1992. Ajengan Ilyas biasa tampil dengan sederhana, tenang, 
dan mantap. Dia bukanlah pribadi yang meletup-letup seperti orator. 
Bicaranya tenang, datar dari awal hingga akhir sehingga menyejukkan 
hati para penggemarnya. Ia merupakan figur bapak yang sabar, tulis 
Kompas, 28 Januari 1992. 


Hadits keenam belas dalam Arba'in Nawawi menyebutkan: 


Pp. Kai 
Sia Het Y 2, y 8 pa Z 2 95 30. Ng ia Knebim 3 Ag 
Pale al Ao Ca JB Ve Odi ipa ds 
(GIS 0g) Lani Y JB la s3 Cabai Y JB pg 
Artinya: “Dari Abi Hurairah RA, ada seseorang (Abu Darda) bermohon 
kepada Nabi SAW: “Berilah aku nasehat”. Nabi menjawab: “Jangan 
marah!” Orang itu mengulang-ulang permohonannya, jawab Nabi: 
“Jangan marah!” (HR. Bukhari) 


DR. Musthafa dalam syarah kitab tersebut menjelaskan akhlak 
seorang muslim. Menurutnya, seorang muslim adalah “Orang yang 
memiliki akhlak terpuji, berhias dengan kesabaran dan rasa malu, 
berpakaian tawadu dan sayang kepada sesama. Dalam dirinya 
terpancar tanda-tanda kejantanan, mampu menahan segala beban, 
berusaha untuk tidak mencelakai orang lain, pemaaf, penuh 
kesabaran dan mampu menahan emosi. Wajahnya senantiasa berseri- 


Khutbah Jumat Pesantren 


302 


seri dalam keadaan apapun.” Ungkapannya begitu indah. Namun, 
akan lebih indah lagi kalau kita mampu menjadikan sabar sebagai 
hiasan jiwa dan akhlak. Sungguh mempesona. Apalagi pada saat 
orang begitu mudahnya marah. Perhatikan sopir angkot ketika merasa 
bayaran penumpangnya kurang! Perhatikan seorang remaja ketika 
melihat temannya dizalimi orang lain! Perhatikan seorang pembeli 
ketika merasa ditipu oleh pedagang! Marah membuat otot-otot 
mengencang, tekanan darah naik, badan gemetar, gerakan kacau, 
suara tinggi dan perkataan pun menjadi kasar dan tak terkendali, 
membentak, mencaci, dan bahkan boleh jadi mengeluarkan kata- 
kata yang tidak layak diungkapkan. Marah membuat udara menjadi 
semakin panas. 


Berbahagialah orang yang dapat menahan marah. Meredam 
amarah dan memaafkan orang lain merupakan perbuatan baik dan 
dicintai Allah. Firman Allah SWT ba Uagi 


w .8 


S3 se RN Unta Lg 5 or Saka Il Genlag 
Ge ena AMAN Aoa aa In Sisi 
“om Km Ag Aa 3 Ce 


Artinya: “Dan bersegeralah kalian semua terhadap ampunan Tuhanmu 
dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang dijanjikan bagi 
orang-orang yang bertakwa. Mereka itu adalah orang-orang yang 
menginfakkan hartanya dalam kondisi senang maupun dalam kondisi 
susah, menahan amarah dan memaafkan orang lain. Dan Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku ihsan.” (OS. Ali Imran: 133-134). 


Ajengan Ilyas juga sosok yang wara' (hati-hati). Dalam makan 
misalnya beliau sangat berhati-hati. Ketika singgah di London dalam 
perjalanan bersama KH. Hasan Basri, KH. Ahmad Azhar Basyir, Dr. 
Anwar Haryono serta rombongan lainnya dari menghadiri acara di 
Maroko, Ajengan Ilyas tidak bersedia makan daging. Berbeda dengan 
anggota rombongan lainnya, beliau hanya makan ikan. Barangkali 
beliau khawatir kalau daging yang dimakan termasuk atau tercampuri 


Khutbah Jumat Pesantren 


303 


daging yang haram. Karena ketidakjelasan daging, beliau lebih memilih 
aman dengan makan daging ikan yang pasti akan kehalalan zatnya. 


Saat mendapatkan hadiah berupa mobil inventaris, beliau tidak 
bersedia menerimanya. Kejadian ini berulangkali terjadi. Akhirnya 
beliau diberi kendaraan sebagai milik pribadi dan diterima. Ketika 
hal ini ditanyakan kepadanya, Ajengan Ilyas menjelaskan bahwa 
beliau takut mempergunakan barang inventaris itu untuk kepentingan 
pribadi, karena itu termasuk ghashab yang diharamkan. Sedangkan 
jika milik pribadi, maka beliau bebas mempergunakannya sesuai 
kebutuhan. 


Beliau juga sosok yang tawadu. Beliau tidak segan 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga: mencuci piring sendiri, 
membereskan rumah, mencuci pakaian, bahkan menyuguhi tamu. 
Sebagai ulama besar yang berilmu tinggi, Ajengan Ilyas masih 
menyempatkan diri untuk belajar. Bahkan lebih dari itu, setiap akan 
mengajar, beliau tidak lupa melakukan muthala'ah (penelaahan) 
terlebih dahulu terhadap isi kitab atau materi yang akan disajikan. 


Hadirin yang berbahagia 

Kedua, sosok penengah. Di lingkungan PBNU, beliau adalah 
mediator bagi beberapa penyelesaian masalah intern. Beliau seorang 
organisator yang netral, tidak blok-blokan. Kepada semua pihak, dalam 
organisasi yang besar ini, ia selalu baik dan diterima. Beliau bukan 
tipe organisator yang senang kubu-kubuan. 


Ajengan Ilyas orangnya demokratis, memberikan kebebasan 
terkendali kepada para puteranya. Puteranya yang bernama Acep 
Zamzam menekuni bidang seni murni, Ida Nurhalida menekuni 
bidang kimia dan Enung Nursaidah menekuni bidang biologi. Begitu 
pula dalam masalah perjodohan anak-anaknya. Tidak satupun dari 
ketiga anaknya yang dijodohkan tanpa persetujuan yang 
bersangkutan. Dapat dikatakan pasangan hidup anak-anaknya adalah 
pilihan mereka sendiri, lalu direstui olehnya. 
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Dalam menyikapi sesuatu, Ajengan Ilyas bersikap bijak dan 
tidak hanya memberikan keputusan hukum. Beliau meneliti juga sisi 
sosialnya. Seorang anggota Ansor menceritakan bahwa suatu saat 
pernah para pemuda Ansor gemar bermain gaple (domino). 
Kegemaran ini disampaikan kepada Ajengan Ilyas untuk 
mendapatkan jawabannya. Ajengan Ilyas bertanya: “Seperti apakah 
gaple itu?”. Setelah dijelaskan tentang bentuk permainan itu, Ajengan 
Ilyas menjawab: “Segala bentuk permainan perjudian adalah haram.” 
Anggota Ansor itu kemudian mengatakan bahwa gaple-nya anak 
Ansor tidak pakai taruhan, hanya sekedar bermain saja. “Bagaimana 
hukumnya?” Ajengan Ilyas menjawab singkat: “Pemuda Ansor itu 
pembela ulama. Bagaimana pandangan orang jika melihat para 
pembela ulama bermain gaple?” 


Hadirin yang berbahagia 

Masa kecil Ajengan Ilyas ditempa dengan kesabaran. Pada 
usia masih kecil, Jang Uyu (panggilan sayang Ajengan Ilyas saat masih 
kecil) menjalani operasi kencing batu (oleh dr. Soekardjo). Beliau 
tidak dapat bermain sebagaimana anak kecil kala itu. Bekas operasi 
yang baru mengering setelah memakan waktu cukup lama, membuat 
Jang Uyu tak dapat bermain sepeda. Saat jaman penjajahan Jepang, 
Jang Uyu harus rela meninggalkan bangku sekolah karena kebijakan 
seikerei (menyembah matahari) bertentangan dengan akidah Islam. 
Ayahandanya dengan tegas menarik putranya untuk pulang kembali 
ke Cipasung. 

Ujian kesabaran juga terjadi saat pernikahannya. 
Pernikahannya disertai arak-arakan. Kedua mempelai mengendarai 
sedan diantar pengiring yang mengendarai delman berputar 
mengelilingi Singaparna. Sayang, malam pengantin yang indah 
diwarnai oleh penjarahan gerombolan DI/TII. Makanan, pakaian, jam 
tangan dan benda lainnya habis tak bersisa. Pada masa pernikahan 
pula. Beliau terinjak kuda ketika delman yang dikendarainya jatuh 
ke kali saat kudanya ngamuk. Beliau harus menjalani pengobatan 
beberapa bulan karena tak dapat berjalan. Isteri tercintanya dua kali 
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mengalami keguguran sebelum dikaruniai putera oleh Allah pada 
tahun keempat usia pernikahannya. Ujian-ujian tersebut menempa 
kesabaran dan kematangannya dalam menyikapi hidup. 

Ajengan Ilyas juga ditempa dengan belajar dini. Sejak kecil 
Beliau belajar dengan disiplin dan sungguh-sungguh. Pada usia 9 
tahun, beliau telah memiliki penguasaan yang matang terhadap kitab 
Jurumiyyah. Ketika menginjak usia 15 tahun, dia berhasil menguasai 
Kitab Al-Fiyyah Ibnu Malik. Pada usia 16 tahun, Ajengan Ilyas diberi 
wewenang mengajar oleh ayahnya. Usia 26 tahun, beliau 
mengajarkan Kitab Ihya Ulumuddin karya Al-Ghazali. 


Hal tersebut dapat dipahami, mengingat ayahnya, KH. Ruhiat 
menempa beberapa putranya secara intensif di bidang keilmuan 
supaya dapat meneruskan kepemimpinannya. “Kamu harus 
menguasai seluruh kitab. Dengan demikian nanti kamu akan bisa 
menjawab persoalan-persoalan modern, sebab segala pengetahuan 
ada di sana,” ujar KH. Ruhiat kepada putranya, Ajengan Ilyas. Upaya 
ayahnya memang tidak sia-sia. Ajengan Ilyas Ruhiat betul-betul 
menjadi seorang alim ulama. 


Ajengan Ilyas Ruhiat dalam sehari-hari dikenal sebagai kiyai 
sarungan sekalipun di tengah-tengah kampus Institut Agama Islam 
Cipasung (IAIC), dimana beliau sebagai rektornya. “Saya hanya 
bercelana panjang jika menghadiri acara-acara resmi di Bandung atau 
Jakarta,” ujarnya kepada TEMPO, 1 Januari 1992. Kesederhanaan 
penampilannya berbeda dengan ide-idenya yang besar. Beliau dikenal 
sebagai kyai yang pertama-tama mendorong pesantren untuk terlibat 
dalam program pengembangan sosial ekonomi masyarakat. Beliau 
dikenal cukup responsif terhadap berbagai permasalahan pesantren 
dalam konteks perkembangan masyarakat pada umumnya. 


Demikianlah sekelumit contoh keteladanan yang diperankan 
oleh Ajengan KH. Ilyas Ruhiyat. Semoga Allah SWT senantiasa 
memberikan kekuatan lahir batin kepada kita untuk sedikit banyak 
dapat meniru keteladanan para ulama dan kyai, di antaranya keteladan 
akhlak mulia Ajengan Ilyas Ruhiyat ini. Amin. 
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